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Prakata

Dengan sangat senang, saya menulis prakata singkat ini untuk
terjemahan Digha Nikaya oleh Mr. Walshe. Penerjemah buku ini
adalah seorang Buddhis taat yang merupakan seorang pelajar
bahasa Pali yang didukung oleh latihan meditasi. Karena itu, karya
terjemahan beliau merupakan sebuah kontribusi terpenting pada
materi Buddhisme.

Mr. Walshe telah bertahun-tahun aktif di dunia Buddhis Inggris.
Jauh sebelum saya datang ke Inggris, nama beliau, saya kenal lewat
karya esai-esainya pada seri “The Wheel” dari Buddhist Publication
Society Sri Lanka. Pada tahun 1977, guru saya, Yang Mulia Tan
Ajahn Chah Subhatto dan saya sampai di London untuk menghadiri
undangan organisasi English Sangha Trust di mana Mr. Walshe
adalah salah satu pengurusnya. Organisasi ini telah didirikan pada
1956 untuk mendirikan Western Sangha di Inggris, dan sampai
hari ini, Mr. Walshe masih konsisten aktif hampir selama tiga puluh
tahun. Pada saat yang sama, beliau juga merupakan wakil presiden
dari Buddhist Society of Great Britain, berkarir pada Institute of
Germanic Studies di London University (di mana terjemahan-
terjemahan khotbah-khotbah Meister Eckhart oleh beliau diakui),
juga mempelajari Pali pada waktu luangnya.

Meskipun pelajar-pelajar Pali telah menghasilkan penerjemahan
langsung Kanon Pali yang cukup akurat, kita sering kali merasakan
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kurang “mendalam” pada teks-teks yang hebat ini. Sutta-sutta
perlu dipelajari, direnungkan, dan dipraktikkan untuk mengerti
arti sesungguhnya. Sutta-sutta tersebut adalah ‘khotbah Dhamma’,
atau perenungan pada ‘apa adanya’. Sutta-sutta tersebut bukanlah
sebagai ‘kitab suci’ yang memberitahu apa yang harus diyakini.
Ia seharusnya membaca, mendengar, memikirkan, merenungkan,
dan menyelidiki realita saat ini, pengalaman saat ini pada Sutta-
sutta tersebut. Kemudian, dan hanya demikian, seseorang dapat
memahami secara mendalam kebenaran di luar kata-kata.

Pada terjemahan khotbah-khotbah panjang ini, Mr. Walshe telah
memberikan kesempatan lagi untuk membaca dan merenungkan
ajaran-ajaran Buddha.

Semoga semua yang membacanya mendapatkan manfaat dan
mengembangkan latihan Dhamma.

Semoga semua makhluk terbebas dari segala penderitaan.

Semoga semua makhluk tercerahkan.

Yang Mulia Sumedho Thera
Amaravati

Great Gaddesden
Hertfordshire

England

Januari, 1986



Kata Pengantar

Dua alasan utama untuk membuat terjemahan teks Buddhis tertua
ini adalah: (1) Penyebaran Buddhisme sebagai gaya hidup serius
di dunia barat, dan bahkan sudah banyak tersebar ketertarikan
pada Buddhisme sebagai subjek untuk dipelajari secara mendalam,
dan (2) bahwa bahasa Inggris sudah bisa dianggap sebagai bahasa
dunia, kendaraan bahasa yang paling luas tersebar untuk segala
bentuk komunikasi. Benar, bahwa teks Pali telah diterjemahkan
seluruhnya ke bahasa Inggris, terutama oleh usaha-usaha umat
Buddhis yang berdedikasi di Pali Text Society, yang sekarang
aktivitasnya sudah memasuki abad ke dua. Tetapi terjemahan
yang ada sekarang, tata bahasanya sudah ketinggalan zaman, juga
terdapat banyak kesalahan, dan karena itu, sebuah terjemahan versi
modern menjadi perlu.

Pertama, dan yang terpenting, keseluruhan jasa baik terjemahan ini
milik dari Yang Mulia Balangoda Anandamaitreya Maha Nayaka
Thera, Aggamahapandita (meskipun beliau, tentu saja, tidak
memerlukan pufifia seperti itu) untuk meyakinkan saya bahwa saya
mampu, dan karena itu, tentu saja harus melakukan tugas ini. Bagi
saya, masih ada sisa kekurangan karena ketidaksempurnaannya.
Mengerjakannya memberikan banyak kebahagiaan, ketenangan di
saat risau, dan pencerahan.

Terima kasih banyak atas bantuan dan dorongan kepada, selain

il
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juga Yang Mulia dan terhormat yang baru saja disinggung,
untuk Yang Mulia Dr. H. Saddhatissa, seorang teman lama yang
merupakan tempat saya banyak belajar, Yang Mulia Nyafiaponika
yang sebelumnya menginspirasi untuk menempuh petualangan
kecil penerjemahan, Yang Mulia Dr. W. Rahula yang membimbing
dalam bahasa Pali pada masa awal yang penuh hambatan, dan juga
Yang Mulia P Vipassi dan Messrs K.R. Norman dan L.S. Cousins,
yang bersama-sama memecahkan masalah-masalah yang ada.
Selain itu, selayaknya juga disini kita menghargai YM. Achaan
Cha (Bodhifiana Thera) dan muridnya yang dihormati, Achaan
Sumedho, yang berjasa dalam mendirikan sebuah cabang Sangha
di Inggris yang berkembang sangat cepat yang menjadikan alasan
untuk melakukan penerjemahan ini semakin besar; dan -- untuk
yang lainnya mohon dicatat! -- masih banyak yang harus dilakukan
lagi di bidang ini.

Prinsip-prinsip penerjemahan saya ini, dijelaskan dengan singkat
pada bagian Pengenalan. Saya menyadari terdapat beberapa
inkonsistensi kecil, juga beberapa pengulangan pada bagian catatan.
Pertama, saya pikir, tidak akan menyebabkan ketidaknyamanan:
hal-hal tersebut sulit dihindari semua, kemungkinan terakhirnya,
terjemahan dari teks-teks ini tidak akan menggunakan alat-alat
elektronik. Dan untuk pengulangan, hal-hal tersebut mungkin
dapat diabaikan dalam kaitannya dengan teks karena memang teks
ini sangat berulang sekali.

Terima kasih yang tulus diberikan kepada Wisdom Publication
yang telah memproduksi buku ini dengan sangat baik, dan kepada
Buddhist Society of Great Britain atas bantuan sumbangan dalam
biaya percetakan.

MAURICE WALSHE
St Albas
Herfordshire
England

Januari, 1986



Catatan Teknis

Buku ini terdiri dari 3 bagian: Bagian Satu, terdiri dari Sutta-sutta
1-13; Bagian Dua terdiri dari Sutta-sutta 14-23; Bagian Tiga terdiri
dari Sutta-sutta 24-32.

Sutta-sutta dibagi menjadi bait-bait, dan pada beberapa kasus,
dibagi menjadi beberapa bagian juga. Nomor bait dan bagian
disusun berdasarkan sistem yang dibuat oleh Rhys Davids. Karena
itu, Sutta 16, bait 2.25 menunjukkan Sutta 16, bagian 2, bait 25.
Untuk kemudahan ditulis dalam bentuk DN 16.2.25 dan di dalam
indeks sebagai 16.2.25.

Nomor yang berada di atas halaman, contohnya ‘i 123’, merujuk
pada nomor volume dan halaman pada Tipitaka Pali edisi Pali Text
Society. Karena itu, ‘i 123" merujuk pada Digha Nikaya volume satu,
halaman 123. Nomor di dalam kurung kurawal yang terdapat pada
teks juga menunjukkan nomor halaman.

Pada edisi ini, setiap bagian dapat dengan mudah dicari dengan
kedua cara ini.

Petunjuk Pelafalan

Teks Pali dicetak di barat menggunakan sistem standar pelafalan
Roman, dengan beberapa variasi kecil. Sistem yang digunakan
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hampir sama, dengan penambahan satu atau dua huruf, yang
digunakan untuk huruf Sansekerta. Huruf Pali, seperti Sansekerta,
disusun dalam urutan yang lebih logikal dibanding huruf Roman.

Huruf vokal memiliki nilai-nilai karakteristik:

‘A1 seperti digunakan pada ‘kambing’, ‘kilo’, ‘usang’.
‘aiu’ digunakan untuk pelafalan pendek.

‘e’ dan ‘0’ selalu dibaca panjang seperti (kira-kira) dalam
‘ke’ dan ‘orang’. Jika berada sebelum dua konsonan, ‘e’ dan
‘0" juga dibaca pendek.

‘m’” (juga tertulis ‘m” dan pada beberapa karya lama ditulis ‘'n’)
sebenarnya bukan sebuah huruf vokal, tetapi sebuah tanda dari
suara hidung (mungkin seperti dalam bahasa Perancis). Sekarang
ini, dibaca seperti ‘ng’ seperti ‘buang’ (= 'n").

Beberapa konsonan juga menyebabkan kesulitan bagi pelajar-
pelajar dari barat. Perbedaan antara konsonan pada bagian baris
awal (velar/pembacaan dengan lidah bagian belakang dekat
dengan langit-langit mulut seperti huruf 'k’ dan ‘g’ pada bahasa
Inggris) seperti berikut:

‘kh’” sama pada bahasa Indonesia biasa, seperti pada kata ‘karisma’,
yang biasanya dilafalkan dengan ciri hembusan nafas sesudahnya.

‘k’ juga sama, hanya saja tanpa ada hembusan nafasnya, seperti
pada ‘kilo’. Setelah huruf ‘s’, pelafalan ini juga ada: bandingkan ki’
dan ‘ski’. Pada “ski’, huruf 'k’ tidak sama pada “ki’.

‘e’ dan ‘gh’” berbeda, sama seperti pada ‘k” dan ‘kh’, tetapi sulit
untuk dibedakan bagi yang berbahasa Inggris.

‘I seperti suara hidung seperti ‘ng’ pada ‘tang’.
Perbedaan yang sama juga terjadi di antara lima kolom untuk

palatal, retroflex, dental, dan labial. Karena itu ‘c’ sama seperti
pada ‘cari’.
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Huruf Pali

Huruf Vokal aaiuteom(mn)

Bersuara Bersuara
Tanpa  dengan  Hidung
Nafas Nafas

Huruf Tanpa Suara  Tanpa Suara
Konsonan  Tanpa nafas  dengan Nafas

Velar k kh g gh n
Palatal C ch ] jh il
Retroflex t th d dh n
Dental t th d dh n
Labial p ph b bh m

Lain-lain yrllvsh

Pada baris retroflex (kadang-kadang disebut ‘cerebral’), ujung lidah
berputar balik, sedangkan pada baris dental, lidah menyentuh gigi
depan atas. Semua yang berbahasa Inggris melafalkan ‘t" dan ‘d’
dengan mirip, sehingga sulit terdengar perbedaannya.

Pada konsonan sisanya, ‘y’ dan ‘s’ selalu sama seperti pada ‘ya’,
demikian juga ‘1" seperti ‘l’, ‘t’ seperti ‘t’, dan ‘v’ dilafalkan seperti
‘v’ atau ‘w’.

Konsonan ganda dilafalkan ganda seperti pada bahasa Italia: metta
lebih seperti “met tar’. Perhatikan bahwa ‘kh’, ‘gh’, dan lainnya
adalah konsonan tunggal yang muncul dua huruf pada penulisan.
Masing-masing diwakili oleh 1 huruf pada abjad Oriental.



viii  Khotbah-khotbah Panjang Sang Buddha

Hubungan antara Sansekerta dan Pali

Akanmembantujika memiliki hubungan antara Pali dan Sansekerta.
Pali, seperti dijelaskan pada sebelumnya, adalah sejenis Sansekerta
yang disederhanakan.

Sansekerta pada penulisannya memilki beberapa huruf konsonan

‘{7

tambahan: ‘1’ (jarang-jarang ditulis ‘t’), ‘', /¢, ’s’.

‘1’ awalnya merupakan suku kata ‘r" seperti pada ‘Brno’, tetapi
sekarang biasanya dilafalkan “ri’.

‘1" awalnya merupakan suku kata ‘1" seperti pada ‘Plzen’ (atau,
hampir seperti ‘1" pada kata “usil’), tetapi sekarang dilafalkan “Ii’".
Catatan: Sansekerta ‘l” tidak sama dengan Pali ‘', tetapi keduanya
sama-sama jarang, sehingga tidak menimbulkan kebingungan.

‘s” adalah bunyi ‘sh’ tipis, seperti pada ‘shin’.

‘s’ adalah bunyi ’‘sh’ tebal, seperti terdengar pada ‘push’
(menunjukkan perbedaan yang jauh dibandingkan pada kata
‘shin’).

Pada Pali, ‘t" muncul sebagai huruf vokal, biasanya sama dengan
huruf vokal yang muncul di dekatnya: Sansekerta ‘krtra’ (selesai) >
Pali “kata’; Sansekerta ‘rju” (lurus) > Pali ‘uju’.

Kedua ‘§" dan ‘s” muncul dalam Pali sebagai ‘s’, tetapi juga berlaku
aturan umum dari ‘s’ + konsonan: Sansekerta ‘s” + konsonan menjadi
(tetap sama) konsonan + ‘h’: maka itu ‘sp > ph’, st > th’, dst.

Aturan-aturan di atas bergabung pada kasus di mana satu kata-
kunci: Sansekerta ‘trrna’ (haus, keinginan kuat) > Pali “tanha’. Disini,
r>a’,’s>s’, dan kemudian ‘sn > nh’.

Kumpulan konsonan Sansekerta disederhanakan, menjadi satu
konsonan tunggal atau konsonan ganda: ‘Sansekerta agni (api) >
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Pali agqi’; ‘Sansekerta svarga (surga) > Pali sagga’; ‘Sansekerta marga
(jalan) > Pali magga’; ‘Sansekerta atman (diri) > Pali atta’; ‘Sansekerta
samjiid (persepsi) > Pali safifid’; ‘Sansekerta sparsa (kontak) > Pali
phassa’; ‘Sansekerta alpa (kecil) > Pali appa’, dst. Sebagai pengganti
‘vv” menjadi ‘bb’, dan sebagai pengganti ‘dy’, ‘dhy’ menjadi ‘jj’, ‘jh":
‘Sansekerta nirvana > Pali nibbana’; ‘Sansekerta adya (hari ini) > Pali
ajja’; ‘Sansekerta dhyana (absorbsi) > Pali jhana’.

Karena aturan-aturan tersebut, bentuk dari sebuah kata Sansekerta
tidak dapat diterka dari kata Pali yang bermakna sama, bentuk Pali
biasanya bisa diterka dari Sansekerta. Makna dari kata Sansekerta
dan Pali juga tidak selalu sama.

Sehubungan dengan penyederhanaan tata bahasa, mungkin
hanya perlu disinggung di sini bahwa kasus datif' di Sansekerta
kebanyakan telah diganti oleh genitif? di Pali. Karena itu,
pada frasa ‘Namo tassa Bhagavato Arahato Samma-Sambuddhassa
(Penghormatan pada Yang Terberkahi, Sang Arahat, Buddha yang
Tercerahkan Sempurna)” kata. ‘tassa’ dst. berasal dari bentuk genitif
dengan makna datif. Meskipun demikian, kita akan menemukan
pernyataan ‘namo Buddhaya’ (Penghormatan pada Sang Buddha)
dengan sebuah bentuk datif murni.

Mereka yang ingin mempelajari bahasa Pali -- yang memang
disarankan! -- seharusnya mulai dari buku karya Johansson (Pali
Buddhist Text Explained to The Beginner, Lund 1973) dan lanjut
dengan Warder (Introduction to Pali, London (PTS), 1963). Sansekerta
adalah bahasa yang sulit, tetapi buku “Teach Yourself’ oleh Michael
Coulson (1976) menjelaskan dengan semudah mungkin.

1 da-tif n Ling, kata yang menduduki fungsi sebagai objek tidak langsung dari
kata kerja (misal saya memberikan buku kepadanya; ‘kepadanya” adalah datif)
(ed.)*

2 ge-ni-tif a Ling, penanda hubungan milik (ed.)*

*Diambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) © 2008



Pendahuluan

Terjemahan ini adalah sebuah terjemahan ‘mandiri’, karena
terjemahan ini memuat lengkap isi dari Digha Nikaya. Tidak ada
yang dihilangkan, kecuali banyak terdapat pengulangan yang
sangat membosankan yang merupakan sebuah ciri khas dari teks
aslinya.

Teks Pali ini diterjemahkan dari ‘Tiga Keranjang’ (Tipitaka), sebuah
kumpulan dariajaran Sang Buddha yang dianggap sebagai kitab suci
oleh Buddhisme aliran Theravada, yang bisa ditemukan pada zaman
sekarang di Sri Lanka, Burma, dan Thailand, dan sampai akhir-
akhir ini sama berkembangnya di Laos dan Kamboja. Sekarang ini,
juga telah berkembang dengan baik di Inggris dan negara-negara
barat lainnya. Aliran ini mengaku bahwa telah mempertahankan
ajaran asli dari Sang Buddha, dan ada alasan-alasan kuat,
setidaknya untuk menganggap bahwa ajaran yang ditemukan pada
kitab suci Pali yang paling mendekati apa yang benar-benar Sang
Buddha ajarkan. Terlepas dari itu, Tipitaka Pali adalah satu-satunya
kitab suci dari aliran awal yang dipertahankan dengan lengkap.
Akan tetapi, dalam semangat Buddhisme diharapkan untuk tidak
mengadopsi sikap seorang ‘Fundamentalis” terhadap kitab suci,
dan terbuka bagi pembaca Buddhis maupun non-Buddhis, teks-
teks di sini diterjemahkan dengan pikiran terbuka dan kritis.
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Kehidupan Sang Buddha

Siddhattha Gotama (dalam Sansekerta, Siddhartha Gautama), yang
menjadiSang Buddha, Yang Tercerahkan, diperkirakanhidup sekitar
tahun 563-483 S.M., meskipun banyak peneliti memperkirakan
lebih lama dari itu.! Tradisi timur memiliki beberapa penanggalan
alternatif, yang dipakai di Sri Lanka dan Asia Tenggara adalah 623-
543. Dengan dasar ini, perayaan 2500 mangkatnya Beliau dirayakan,
Buddha Jayanti, di Timur pada 1956-1957. Beliau berasal dari suku
Sakya dan hidup di tepi pegunungan Himalaya, tempat lahir
sebenarnya berada beberapa mil di utara dari batas negara India
sekarang, di Nepal. Ayahnya, Suddhodana, adalah seorang kepala
suku yang dipilih bukannya seorang raja yang seperti dikatakan
sekarang, meskipun gelarnya adalah raja -- sebuah istilah yang
hanya berhubungan sebagian pada kata ‘raja” dalam bahasa kita.
Beberapa daerah di India Utara pada waktu itu adalah kerajaan-
kerajaan, dan lainnya adalah republik, dan republik Sakya di bawah
kekuasaan raja Kosala, yang berkuasa sampai ke daerah selatan.

Terlepas dari fakta-fakta yang mungkin dari banyak legenda
tentang kehidupan Gotama, kita bisa menganggap berikut ini
kira-kira tepat. Meskipun dibesarkan dalam kehidupan mewah,
sang pangeran muda tersadarkan oleh sisi duka mendasar dari
kehidupan, dan Beliau memutuskan untuk mencari sebab dan obat
darikeadaanini yang Beliausebutdukkha (secara umum, tetapimasih
kurang tepat diterjemahkan menjadi “penderitaan’). Pada usia dua
puluh sembilan tahun, Beliau meninggalkan kehidupan duniawi,
pergi ‘dari kehidupan perumah tangga menjadi tanpa-rumah’
sesuai dengan tradisi yang sudah berjalan, bergabung dengan
petapa pengembara (samanas). Beliau belajar dengan berurutan
pada Alara Kalama dan Uddaka Ramaputta, yang mengajari-Nya
bagaimana mencapai keadaan meditatif yang tinggi. Menyadari,
akan tetapi, pencapaian dari keadaan ini tidak menyelesaikan
masalahnya, Gotama pergi sendiri dan berlatih dengan sangat keras
selama enam tahun, berkumpul bersama sebuah kelompok kecil
yang terdiri dari lima petapa. Namun, mendapati bahwa latihan
pertapaan yang sangat keras tidak membawa pada tujuan, Beliau
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meninggalkan para petapa tersebut, dan duduk di bawah sebuah
pohon di tepi sungai Nerafijara, yang sekarang dikenal sebagai
Bodh Gaya, bertekad tidak akan bangkit dari tempat itu sampai
pencerahan terbit. Pada malam itu, Beliau melampaui tingkatan
meditatif yang sebelumnya telah diraih, dan mencapai pembebasan
sempurna sebagai seorang Buddha -- yang Tercerahkan atau yang
Tersadarkan. Beliau menjalani empat puluh lima tahun sisa hidup-
Nya berkelana di Lembah Gangga, mengkhotbahkan ajaran yang
Beliau temukan dan mendirikan Sangha atau kelompok para
biarawan dan biarawati Buddhis, yang masih ada sekarang ini.

Latar Belakang Historis Dan Filosofis Pada Masa Kehidupan Sang
Buddha

‘Petapa dan Brahmana’

India pada zaman Sang Buddha tidak mengalami masalah
kemiskinan seperti masa sekarang. Sistem kasta modern belum
dikembangkan sepenuhnya, tetapi kita dapat menemukan
kelemahan dalam pembagian masyarakat menjadi empat kelompok
atau ‘warna’ (Pali vanna). Pembagian empat kelompok itu berawal
berdasarkan penjajahan India Utara pada sekitar tahun 1600 S.M.
oleh suku Aryan yang berkulit lebih putih, yang memandang
rendah yang berkulit lebih gelap yang ditemukan di sana. Dalam
kontekss Buddhisme, di mana ras dan gelar kebangsawanan (secara
harfiah, ‘mulia’) itu digunakan pada kemuliaan jiwa, kita akan
menggunakan kata “Ariya’, berdasarkan Pali.

Para Brahmana adalah pelindung dari pemujaan keagamaan yang
dibawa ke India oleh para suku Aryan. Belakangan, pada sumber-
sumber non-Buddhis, kita selalu mendengar bahwa para Brahmana
menempati tempat tertinggi dalam masyarakat. Menurut sumber
Buddhis (Sutta 3 contohnya), menyatakan bahwa yang tertinggi
adalah Khattiya (Sansekerta ksatriya), kelompok Mulia atau Kesatria
yang di mana Gotama berada. Sepertinya ke arah barat, para
Brahmana telah memantapkan posisinya menjadi yang tertinggi,
tetapi tidak halnya di lembah Gangga. Pada posisi ke tiga adalah
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Vessa (Sansekerta Vaisya) atau pedagang, dan yang terakhir adalah
Sudda (Sansekerta sudra) atau pekerja. Di bawah ketiga itu hanya
tersisa beberapa budak (kita bahkan mendengar bahwa Sudda juga
memiliki seorang budak), dan beberapa yang kurang beruntung
yang kemudian menjadi dikenal sebagai ‘tak tersentuh’. Tetapi
sebagai tambahan pengelompokan ini, ada sejumlah orang yang
cukup banyak, termasuk beberapa orang wanita, yang memilih
untuk keluar dari sistem masyarakat konvensional.

Di dalam teks, kita sering menemukan padanan samana-brahmana,
yang diterjemahkan menjadi ‘petapa dan Brahmana’. Sementara,
dalam kamus Pali Text Society menyatakan dengan tepat bahwa
pernyataan padanan tersebut mengacu secara umum pada
‘pemimpin kehidupan religius’, dan juga benar bahwa kedua
kelompok tersebut biasanya bersaing,

Situasi religius di India Utara sekitar tahun 500 SM. sangat
menarik, dan tidak diragukan sangat menunjang pengembangan
dari Buddhisme dan keyakinan lainnya. Meskipun para Brahmana
membentuk sebuah kependetaan turun temurun yang berkembang
dengan kuat, mereka tidak pernah, seperti kelompok lainnya, yang
dapat menyatakan keputusan mutlak untuk mendiskriminasikan
atau bahkan memusnahkan kelompok religius lainnya. Sepertinya
beberapa Brahmana tidak mengecam tindakan seperti itu, tetapi
juga tidak menerima hal tersebut. Mereka merupakan sebuah kasta
yang membedakannya dari yang lainnya (pada saat membaca
tentang mereka dalam teks Buddhis, selalu diingatkan tentang
penggambaran Pharisees dalam Perjanjian Baru, meskipun
dalam kedua kasus, gambar tersebut disajikan, setidaknya ada
keberpihakan). Hanya mereka yang mempelajari Ketiga Veda,
mengetahui mantra-mantra mistis, dan dapat melakukan semua
pengorbanan yang penting, penuh darah, dan mahal. Bahkan, tidak
semua Brahmana melakukan fungsi kependetaannya; beberapa
telah berhenti dan berani atau bahkan berdagang, sembari tetap
lanjut melaksanakan tugas-tugas yang mereka anggap sebagai
kewajibannya.
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Penghuni awal (Dravidian?) yang telah tergusur oleh suku Aryan
adalah pencipta dari peradaban Lembah Indus dengan kota-kota
besar Harappa dan Mohenjo Daro, semua berada di Pakistan
sekarang. Dan pada peradaban ini, kita harus mencari asal dari
alur ke dua dari kehidupan religius, dari para samana (Sansekerta
sramanas). Hal-hal ini kadang secara tidak masuk akal disebut
sebagai ‘petapa’, di mana istilah ini berarti sangat bertentangan.
Benar bahwa seorang samana terkadang adalah seorang petapa,
seorang yang hidup mengasingkan diri dan menutup dunia di
dalam gua, tetapi umumnya adalah seorang pengembara yang
memang telah ‘meninggalkan duniawi’ untuk hidup kurang
lebih seperti kehidupan seorang petapa. Dia -- walaupun jarang,
bisa juga seorang wanita -- sebenarnya, jika menggunakan istilah
modern, adalah seseorang yang keluar-dari masyarakat, meskipun
ada perbedaannya dibanding keluar-dari masyarakat modern
setidaknya dalam satu hal penghormatan: para samana dalam satu
kelompok tidak menerima penghormatan yang kurang, dari semua
kalangan bahkan para raja, dan juga para Brahmana (lihat Sutta 2,
bait 25ff). Ajaran-ajaran mereka banyak dan bervariasi -- beberapa
bijaksana dan beberapa sangat bodoh, beberapa spiritualistis dan
beberapa materialistis. Intinya adalah mereka benar-benar bebas
mengajarkan apa pun yang mereka suka, dan sangat jauh dari
cercaan yang mungkin mereka terima jika mereka di tempat lain,
dan diterima dengan penghormatan ke mana pun mereka pergi.
Kita dapat membedakan beberapa kelompok Brahmana. Ada yang
memalukan diri sendiri, dan ada yang tidak jelas arahnya, yang
hanya keseriusannya mungkin hanya padaketidaktergantungannya
pada ikatan keluarga dan, setidaknya dalam teori, menjaga
hidup selibat. Banyak latihan-latihan yang aneh dan sering kali
menjijikkan pada kelompok pertama yang dijelaskan mendalam
pada Sutta 8, bait 14. Seperti yang ditunjukkan pada sebuah
catatan pada Sutta tersebut, latihan sangat keras (tapa) tidak
seharusnya disebut sebagai ‘menghukum diri” karena motivasinya
sangat berbeda dengan ‘penghukuman diri’ pada Kristiani, yang
mungkin dibandingkan hanya dari luarnya. Kata tapa, yang arti
dasarnya “panas’, digunakan pada kedua latihan-latihan keras dan
untuk hasil yang mereka inginkan untuk dicapai, yaitu kekuatan,
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pengembangan berbagai kekuatan paranormal. Kepercayaan
bahwa hal-hal ini dapat dicapai dengan latihan-latihan seperti
itu, dan khususnya, menahan nafsu seksual. Dengan demikian,
sangat jauh dari latihan keras seperti pertobatan Kristiani, untuk
menebus dosa-dosa lampau, mereka melakukan latihan-latihan ini
dengan harapan kekuatan yang dicapai nanti, termasuk, mungkin,
kenikmatan yang sedang ditinggalkannya sementara.

Para pengembara (paribbajaka), beberapa yang merupakan
Brahmana, memakai pakaian (tidak seperti yang lainnya, yang
benar-benar telanjang), dan mereka hidup tidak semenderita yang
lain. Mereka adalah ‘ahli filsafat’ yang mencetus banyak berbagai
teori tentang dunia dan alam, dan senang dalam berdebat. Kanon
Pali memperkenalkan kita pada enam guru yang dikenal pada
masa itu, semuanya lebih tua dari Gotama. Mereka adalah Piirana
Kassapa, seorang amoral, Makkhali Gosala, seorang deterministik,
Ajita Kesakambali, seorang materialis, Pakudah Kaccayana, seorang
kategorialis, Nigantha Nataputta (pemimpin Jain yang dikenal
sebagai Mahavira), yang merupakan seorang penganut relativis
dan ecletic, dan Safijjaya Belatthaputta, seorang agnostik skeptik
atau positivis (saya meminjam sebagian besar istilah tersebut dari
Jayatilleke). Perbedaan pandangan mereka disinggung oleh Raja
Ajatasatthu di Sutta 2, bait 16-32.

Disamping mereka, ada para pencetus ajaran rahasia yang
awalnya merupakan bagian dari Upanisad yang disisipkan dalam
Brahmanisme ortodoks, dan doktrin-doktrin tersebut kemudian
membentuk inti dari sistem Vedanta. Untuk mereka, Brahma
impersonal adalah realitas tertinggi, dan tujuan dari ajarannya
adalah realisasi roh atau jiwa (atman) dari individu manusia
menjadi identik dengan Diri universal (Atman), yang merupakan
sebuah istilah lain bagi brahma (Huruf besar di sini hanya untuk
kejelasan saja: ajaran tersebut awalnya dan bertahan lama dalam
bentuk mulut ke mulut, dan bahkan ketika dituliskan dalam abjad
Oriental, perbedaan tersebut tidak dapat dilakukan, karena huruf
besar tidak terdapat di abjad Timur sama sekali). Para aupanisada
tidak disinggung dalam Kanon Pali, meskipun hampir (jika bukan,
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mungkin, nyaris) pasti bahwa Gotama mengenal ajaran-ajaran
mereka.

Telah disarankan bahwa pandangan ‘Dibawah permukaan, tidak
ada kontradiksi antara pencerahan tertinggi dalam Upanisad dan
ajaran Sang Buddha” -- akan ditentang oleh banyak orang. Kita
akan kembali secara singkat pada titik ini nanti. Cukup dijelaskan
disini bahwa teori apa pun yang menyatakan bahwa Sang Buddha
mengajarkan sebuah doktrin Diri tertinggi hanya akan berlalu
karena tanpa bukti apa pun. Tidak juga benar, kadang-kadang
dikatakan, bahwa di zaman India kuno, semua orang meyakini
karma (sebuah hukum moral sebab dan akibat) dan kelahiran
kembali, atau bahkan pada yang lain-lain. Ada juga, seperti yang
kita pernah lihat, materialis, skeptis, dan pendalih, dan segala jenis
teori-teori fantastis. Tidak juga dapat kita terima pernyataan bahwa
Sang Buddha adalah ‘seorang penganut Hindu yang melakukan
perubahan agama kuno’. Terlepas dari penggunaan istilah ‘yang
tidak sesuai waktu/zaman’ untuk istilah ‘Hindu’, adalah tidak
benar karena Beliau menolak pengakuan dari para Brahmana
sebagai penguasa religius, dan sementara itu, tidak secara total
menolak keberadaan dewa-dewa mereka, yang ditempatkan pada
sebuah peran yang secara mendasar tidak penting. Sejauh ini,
selama Beliau merupakan bagian dari tradisi apa pun yang ada,
hanya pada para samana, dan seperti mereka, Beliau mengajar yang
Beliau lihat cocok. Sebagai seorang guru, Beliau tidak terpengaruh
pada siapa pun: Beliau setuju atau tidak setuju dengan tradisi atau
pandangan-pandangan lain sepenuhnya sesuai dengan persepsi
tertinggi kebenaran. Dan tentu saja, tepat untuk mengatakan
bahwa situasi di India pada waktu itu sangat mendukung untuk
penyebaran ajaran-Nya, sementara umur panjang dari Sang
Guru menjadikan ajaran-Nya berdiri dengan kokoh pada masa
kehidupan-Nya dan dibawah arahan-Nya.

Bagian-Bagian Utama Sang Ajaran

Bagian-bagian utama ajaran Sang Buddha hanya perlu dirangkum
secara singkat di sini. Dalam khotbah pertama-Nya (Samyutta
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Nikaya 56.11), Sang Buddha mengajarkan bahwa ada dua ekstrem
yang harus dihindari: pemuasan nafsu berlebih pada satu sisi, dan
penyiksaan diri padasisilainnya. Beliau telah memiliki pengalaman
pribadi untuk keduanya. Buddhisme dikenal dengan jalan tengah
di antara dua ekstrem ini, dan juga di antara beberapa pasangan
yang berseberangan, seperti eternalisme dan anihilisme (lihat Sutta
1, bait 1.30ff. dan bait 3.9ff.).

Empat Kebenaran Mulia

Rumusan ajaran yang paling sederhana dan jelas adalah dalam
bentuk Empat Kebenaran Mulia:

1. Penderitaan (dukkha);

2. Penyebab Penderitaan (dukkha-samudaya), vyaitu ketagihan
(tanha);

3. Berakhirnya Penderitaan (dukkha-nirodha);

4. Jalan Menuju pada Berakhirnya Penderitaan (dukkha-nirodha-
gamini-patipada), yaitu Jalan Mulia Berunsur Delapan (ariya-
atthangika-magga). Jalan Mulia Berunsur Delapan terdiri dari:

(1) Pandangan Benar (samma-ditthi) (catatan: ini tunggal, bukan
jamak),

(2) Pikiran Benar (samma-sankappa),

(38) Ucapan Benar (samma-vica),

(4) Perbuatan Benar (samma-kammanta),

(5) Penghidupan Benar (samma-ajiva),

(6) Usaha Benar (samma-vayama),

(7) Perhatian Benar (samma-sati),

(8) Konsentrasi Benar (samma-samadhi).

Untuk penjelasan lengkapnya, lihat Sutta 22, bait 18-22.

Delapan tahapan ini dapat dirangkum menjadi tiga kelompok, yaitu
I. Moralitas (s7la) (tahap 3-5), II. Konsentrasi (samadhi) (tahap 6-8), dan
I1I. Kebijaksanaan (pafifid) (tahap 1-2). Terlihat bahwa urutan dalam
rangkuman berbeda. Ini dikarenakan, diperlukan kebijaksanaan
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awal untuk memulai Sang Jalan, realisasi kebijaksanaan tertinggi
akan mengikuti pengembangan dari moralitas dan konsentrasi (cf.
Sutta 33, bait 3.3(6)).

Tahapan Sang Jalan

Perkembangan pada Sang Jalan menuju pada berakhirnya
penderitaan, yang merupakan Nibbana, dijelaskan di banyak
tempat, khususnya di dalam Sutta 2, di dalam sebuah penjelasan
yang diulang sama persis dalam Sutta-Sutta ini." Latihan meditasi
yang paling mendasar dijelaskan pada Sutta 22. Penembusan
kesucian dicapai dalam empat tahapan, masing-masing dibagi
menjadi dua: jalan (magga) dan hasil (phala). Dengan mencapai
tingkatan pertama, seseorang tidak lagi hanya menjadi ‘orang
awam’ (puthujjana), dan menjadi orang suci (ariya-puggala).
Tahapan-tahapan atau ‘momen-momen Sang Jalan” merujuk pada
istilah-istilah hancurnya sepuluh belenggu berurutan. Penjelasan
baku tahapan-tahapan ini diberikan pada banyak bagian.

Pada tahapan pertama, ia ‘memasuki Arus’ dan menjadi seorang
Pemenang-Arus (sotapanna) melalui sebuah pengalaman, juga
dirujuk (sebagai contoh, dalam Sutta 2, bait 102) sebagai ‘terbukanya
mata-Dhamma’. Momen-jalan pertama langsung disusul oleh hasil
(phala), dan demikian pula ketiga jalan lainnya. Pada Jalan Pertama,
ia dikatakan telah ‘merasakan sekejap Nibbana’ (cf. Visuddhimagga
22.126), dan karena itu, tiga dari lima belenggu rendah telah
disingkirkan selamanya: 1. keyakinan tentang personalitas
(sakkaya-ditthi), yaitu, keyakinan pada sebuah diri; 2. keragu-raguan
(vicikiccha); dan 3. kemelekatan pada upacara dan ritual (silabbata-
paramasa). Dengan kata lain, dengan telah merasakan kenyataan
dengan sekejap dan mengetahui kepalsuan dari keyakinan-diri,
ia menjadi tak tergoyahkan dan tidak akan lagi bergantung pada
bantuan luar. Ia yang telah mencapai kondisi ini, dikatakan, tidak
akan terlahir dalam ‘keadaan yang menyedihkan’ dan dijamin
pencapaian Nibbana setelah, paling banyak, tujuh kehidupan lagi.

Pada tahapan ke dua, ia menjadi seorang Yang-Kembali-Sekali
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(sakadagami), yang telah melemahkanbelenggu ke empat dan kelima
dengan sangat besar: 4. nafsu sensual (kama-riaga) dan 5. keinginan
buruk (vyapada). Orang seperti itu akan mencapai Nibbana setelah
paling banyak satu kali lagi terlahir sebagai manusia. Menarik jika
kita perhatikan bahwa hawa nafsu dan dengki yang sangat kuat itu
masih tetap bertahan lama tetapi dalam bentuk yang lemah.

Pada tahapan ke tiga, ia menjadi Yang-Tidak-Kembali (anagami),
yang telah menghancurkan belenggu ke empat dan ke lima. Ia
tidak memiliki kemelekatan pada dunia ini, dan setelah meninggal,
ia akan terlahir di alam yang lebih tinggi, di dalam salah satu
dari alam Kediaman-Murni (lihat Kosmologi), dan akan mencapai
Nibbana di sana tanpa kembali ke dunia ini. Juga disinggung di
dalam Samyutta Nikaya 22.89, Yang Mulia Khemaka memberikan
penjelasan seperti apa rasanya jika menjadi seorang Yang-Tidak-
Kembali.

Terakhir, pada tahap ke empat, ia menjadi seorang Arahat
(Sansekerta Arhat, secara harfiah, ‘yang layak’), dengan hancurnya
lima belenggu tinggi: 6. kehausan keberadaan di dalam Alam
Rupa (riipa-raga), 7. kehausan keberadaan di Alam Tanpa Rupa
(artipa-raga), 8. kesombongan (mana), 9. kegelisahkan (uddhacca),
10. ketidaktahuan (avijja). Untuknya, tugas telah selesai, dan orang
tersebut akan mencapai Nibbana terakhir ‘tanpa sisa” pada saat
meninggal.

Mungkin perlu ditambahkan bahwa terdapat dua pendapat yang
tersebar dengan luas di Timur. Yang pertama adalah pada masa
yang tidak mendukung ini, tidak mungkin menjadi seorang Arahat.
Yang berikutnya, pandangan yang lebih tidak pesimistik bahwa
umat awam dapat mencapai tiga jalan pertama, hanya bhikkhu
yang dapat menjadi Arahat. Tidak ada rujukan dari kitab suci untuk
kedua pendapat ini. Juga harus disinggung bahwa ideal Arahat itu
sepenuhnya sah dan cocok pada semua aliran Buddhisme. Seperti
juga, konsep Bodhisattva, yang meninggalkan kenikmatan Nirvana
untuk membawa semua makhluk pada pencerahan, yang dianggap
ciri khas dari aliran Mahayana yang bertolak belakang dengan
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Hinayana," sebenarnyajuga terdapat dalam Buddhisme Theravada.

Perbedaan antaraliran adalah penekanannya, dan tidak terdapat
jurang yang tidak dapat dihubungkan seperti yang dibayangkan
oleh beberapa orang, terutama di barat. Tetapi, bukan tugas kita
untuk masuk dalam masalah itu di sini.

Nibbana atau Nirvana

Bentuk Sansekerta Nirvana lebih dikenal di barat dibandingkan Pali
Nibbana. Banyak terdapat kesalahpahaman tentang hal ini. Bahkan
dikatakan oleh salah satu ahli yang humoris bahwa kita semua
sebenarnya salah mengerti tentang Nirvana, karena sampai kita
telah merealisasikan, kita tidak dapat tahu seperti apa sebenarnya.
Tetapi jika kita tidak dapat mengatakan tentang hal itu, kita dapat
setidaknya mengatakan apa yang bukan hal itu. Robert Caesar
Childers, dalam kamus Pali yang terkenal dan masih tetap berguna
sekarang (1875), memberikan sebuah artikel panjang lengkap,
yang merupakan sebuah pembahasan singkat, demi kepuasannya
untuk membuktikan bahwa Nibbana mengacu pada lenyap total,
dan pandangan ini, meskipun pasti salah, masih tetap cocok
dengan beberapa kalangan ahli di barat. Dan akan sangat aneh
jika Buddhis harus menempuh seluruh jalan itu sampai mencapai
tingkat Arahat hanya untuk penghancuran total yang merupakan
pandangan materialis, dan banyak pandangan orang awam pada
zaman sekarang, yang dianggap akan terjadi pada kita semua, baik,
jahat, dan netral, pada akhir dari kehidupan sekarang. Memang
benar bahwa beberapa pendapat yang mendukung ide ini berasal
dari etimologi dari istilah (nir + va = ‘padam” seperti pada sebuah
pelita). Berbeda halnya, kita dapatkan penjelasan Nibbana yang
sangat berbeda. Di dalam Sutta 1.3.20, istilah tersebut digunakan
untuk ‘kebahagiaan tertinggi’, didefinisikan sebagai pemuasan
dari lima indria - yang tentu saja penggunaan kata non-Buddhis,
meskipun hal itu tidak jelas di sumber-sumber prabuddhis. Dengan
demikian, kita temukan dua arti dari istilah Nibbana yang bertolak
belakang: 1. ‘lenyap’, 2. ‘kebahagiaan tertinggi’. Dan meskipun
kedua ini digunakan dengan tidak tepat pada contoh tersebut,
keduanya muncul dalam teks asli.
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Dalam menyingkapi masalah ini, baiknya kita mengingat kata-kata
Yang Mulia Nyanatiloka dalam Buddhist Dictionary:

Kita tidak dapat terlalu sering dan terlalu menghayati untuk
menekankan fakta bahwa bukan hanya untuk realisasi
Nibbana saja, tetapi juga untuk sebuah pengertian teoritis
tentangnya, hal tersebut adalah sebuah keharusan dari
awal untuk sepenuhnya mengerti arti Anatta sepenuhnya,
tanpa ego, dan kesemuan dari segala bentuk keberadaan.
Tanpa sebuah pemahaman seperti itu, kita pasti akan salah
mengerti tentang Nibbana -- sesuai dengan salah satu dari
pembelajaran metafisik atau materialistik -- salah satu dari
penghancuran ego, atau sebagai keberadaan abadi dimana
Ego atau Diri akan ke sana atau bergabung dengannya.

Maksud dari hal ini adalah bahwa untuk ‘mengerti” Nibbana, ia
setidaknya harus telah ‘memasuki Arus’ atau mencapai Jalan
Pertama, dan artinya telah menyingkirkan belenggu keyakinan-
personalitas. Meskipun para ahli tetap akan terus melihat bahwa
hal tersebut bagian dari tugasnya, mereka mungkin seharusnya
memiliki rasa malu yang cukup untuk menyadari bahwa hal ini
merupakan sesuatu diluar kemampuan diskusi ilmiah murni. Di
dalam sistematisasi Abhidhamma, Nibbana hanya dikelompokkan
menjadi ‘elemen tidak berkondisi’ (asankhata-dhatu), tetapi tanpa
ada pendefinisian di sana. Nibbana sebenarnya adalah lenyapnya
dari ‘tiga api” keserakahan, kebencian, dan delusi, atau hancurnya
dari ‘kekotoran’ (savi) dari nafsu-indria, perwujudan, pandangan
salah, dan ketidaktahuan. Karena entitas ‘diri’ individual
sebenarnya tidak nyata, tidak dapat dikatakan dihancurkan di
Nibbana, tetapi ilusi terhadap diri yang dihancurkan.

Sungguh aneh, di dalam Kamus Pali-Inggris, dikatakan bahwa
Nibbana adalah ‘hanya sebuah keadaan moral ... karena itu, tidak
adiduniawi.” Sebenarnya, Nibbana adalah satu-satunya elemen
adiduniawi yang ada dalam Buddhisme, karena itulah tidak ada
usaha untuk mendefinisikannya dalam terminologi tuhan personal,
diri yang lebih tinggi, atau sejenisnya. Hal tersebut tidak dapat
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dijelaskan dengan kata-kata. Tetapi, hal itu bisa direalisasikan, dan
realisasi itu merupakan tujuan dari latihan dan praktik Buddhis.
Meskipun tidak dapat ada penjelasannya, rujukan-rujukan positif
tentang Nibbana tersedia: dengan demikian, pada Dhammapada
205 dan beberapa tempat lainnya dikatakan ‘kebahagiaan tertinggi’
(paramarin sukhar), dan kita bisa menyimpulkan hal ini dengan
kutipan terkenal dari Udana 8.3:

Ada, para bhikkhu, yang Tidak dilahirkan, Tidak menjelma,
Tidak terbentuk, Tidak berpadu (ajatarii abhiitarin akatarit
asankhatarm). Jika tidak ada yang Tidak dilahirkan ..., maka
tidak ada pembebasan yang mungkin bagi yang terlahir,
menjelma, terbentuk, berpadu. Tetapi karena ada yang
Tidak terlahir, Tidak ada penjelmaan, Tidak terbentuk,
Tidak berpadu, maka ada pembebasan yang mungkin bagi
yang terlahir, menjelma, terbentuk, berpadu.

Inilah, pada saat yang sama juga, mungkin jawaban terbaik yang
bisa kita berikan tentang Atman Upanisadic. Buddhisme tidak
mengajarkan hal-hal seperti itu -- meskipun demikian, kutipan di
atas tentu dapat diaplikasikan pada Atman menurut pengertian
Vedanta, atau bahkan pada konsepsi Tuhan pada Kristiani.
Meskipun demikian, bagi pengikut kepercayaan-kepercayaan
tersebut, hal tersebut merupakan penjelasan yang tidak cukup,
dan penambahan-penambahan oleh mereka akan menjadikan
hal tersebut tidak bisa diterima oleh Buddhis. Akan tetapi, bisa
dikatakan bahwa pertanyaan ini mewakili dasar fundamental
dari semua agama-agama besar, juga memberikan kriteria untuk
membedakan agama sejati dari yang bukan, seperti Marxisme,
humanisme, dan sejenisnya.

Tiga Karakteristik (tilakkhana)

Rumusan untuk tiga karakteristik (juga dikenal dengan ‘tanda-
tanda dari makhluk’, ‘signata’, dsb.) ditemukan pada banyak bagian
(dalam bentuk panjang dari Dhammapada 227-9 yang singkat).
Isinya:
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1. ‘Semua sankhara"™ (perpaduan) adalah tidak permanen’: Sabbe
sankhara anicca

2. ‘Semua sankhara tidak memuaskan’: Sabbe sankhara dukkha

3. ‘Semua dhamma (segala hal, termasuk yang tidak berkondisi
adalah tanpa diri’: Sabbe dhamma anatta

Yang pertama dan ke dua dari karakteristik ini berlaku pada semua
hal-hal duniawi, semua yang ‘ada’ (sankhara dalam artian yang
seluas-luasnya). Yang ke tiga merujuk pada elemen yang tidak
berkondisi (a-sankhata, bukan sankhara, yaitu Nibbana). Hal ini tidak
‘ada’ (secara relatif), tetapi ADA.

Dengan demikian, tidak ada yang abadi, semua hal berubah
dan lenyap. Tidak ada yang sepenuhnya memuaskan: dukkha,
secara umum diartikan ‘penderitaan’, memiliki arti luas dari
ketidakpuasan, frustasi, rasa sakit dalam tingkatan apa pun.
Bahkan hal-hal yang menyenangkan akan berakhir atau menjadi
tidak menarik, dan aspek kehidupan yang menyakitkan telah
dikenal dengan baik dan menjadi umum untuk didiskusikan.

Dua karakteristik pertama mungkin bisa dipahami tanpa usaha
yang keras, meskipun penembusan mendalamnya lebih sulit. Untuk
karakteristik ke tiga yang sering memancing banyak kontroversi
dan salah pengertian.

An-atta (Sansekerta, an-atman) adalah bentuk negatif dari atta/atman
‘diri’. Sejauh ini sudah jelas. Dalam penggunaan umum dari atta
adalah untuk kata ganti yang digunakan pada semua orang, tunggal,
dan jamak, yang berarti ‘diriku’, ‘dirinya’, ‘diri kita’, “diri mereka’,
dll. Tidak ada implikasi metafisikal sama sekali. Berikutnya adalah
diri pada kehidupan sehari-hari, yang sepenuhnya relatif, dan
kebenaran konvensional hanya karena hal tersebut merupakan
ekspresi dalam komunikasi sehari-hari yang memang tidak dapat
dihindari. Sebagai kata benda, atti bagi para Buddhis berarti sebuah
entitas khayalan, yang dikatakan ‘diri’, yang tidak benar-benar ada.
Lima khanda atau kumpulan, yang membentuk personalitas empiris
kita (lihat Sutta 22, bait 14), bukan ada diri di dalamnya, secara
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individual ataupun kolektif. Yang kita sebut ‘diri” adalah sesuatu
yang palsu. Meskipun demikian, hal tersebut merupakan sebuah
konsep yang kita lekati dengan kuat.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa teori apa pun yang diajarkan
oleh Sang Buddha, doktrin seperti Diri Yang Lebih Tinggi Upanisad
hanya dapat berlalu tanpa bukti. Hal ini muncul dari corak ke
tiga: semua Dhamma adalah tanpa diri. Istilah Dhamma di sini
termasuk Nibbana, tujuan tertinggi Buddhis. Dengan demikian,
hal ini secara langsung menyatakan bahwa tidak ada ‘Diri Yang
Lebih Tinggi’. Ada yang meyakini bahwa apa yang diajarkan oleh
Sang Buddha dan apa yang diajarkan Upanisad adalah selaras.
Tetapi pada tingkatan yang lebih dalam, hal tersebut tentu saja
berbeda. Tentu dapat disangkal bahwa Sang Buddha menganggap
istilah ‘diri’, yang baginya merupakan sesuatu yang sekejap, yang
tidak pantas, dan menggelikan sebagai realitas tertinggi, apa pun
jenisnya. Mendebatkan argumen-argumen ini lebih jauh tidak akan
menghasilkan apa-apa.

Tingkatan Kebenaran

Sebuah aspek yang penting dan sering terlewatkan dalam
pengajaran Buddhis adalah tentang tingkatan kebenaran, tanpa
pemahaman yang benar akan membawa pada banyak kesalahan-
kesalahan. Sering kali khotbah Sang Buddha yang terdapat pada
Sutta-sutta membahas tentang kebenaran konvensional atau
kebenaran relatif (sammuti- atau vohara-sacca), sesuai dengan di
mana orang-orang dan benda-benda ada seperti yang dilihat
oleh pengertian polos. Namun di lain tempat, ketika berkhotbah
pada pendengar yang dapat memahami makna ini, Beliau berkata
dengan istilah kebenaran sejati (paramattha-sacca), sesuai dengan
di mana ‘keberadaan hanyalah sebuah proses dari fenomena fisik
dan mental di dalam, atau di luar, di mana, tidak ada entitas-
ego sesungguhnya ataupun zat apa pun yang ada yang dapat
ditemukan” (Buddhist Dictionary pada bagian Paramattha). Pada
Abhidhamma, seluruh penjelasan menggunakan kebenaran sejati.
Banyak ‘paradoks Zen’ dan sejenisnya tersebut memiliki karakter
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yang membingungkan karena menggunakan istilah-istilah sejati,
bukan kebenaran relatif. Pemahaman penuh kebenaran sejati dapat,
tentu saja, hanya didapatkan dengan pemahaman mendalam, tetapi
mungkin saja untuk perlahan menyadari perbedaannya. Bahkan,
sepertinya ada kesejajaran yang dekat di zaman modern dalam
perbedaan pandangan dunia yang polos dan pandangan para ahli
tisika, kedua pandangan tersebut menggunakan konsep dan cara
pandang masing-masing. Dengan demikian, secara konvensional,
atau sesuai dengan sudut pandang dunia yang polos, ada benda-
benda padat seperti meja dan kursi, dimana menurut ilmu fisika,
pernyataan kepadatan tersebut merupakan hanya sebuah ilusi, dan
apa saja bisa menjadi sifat sejati dari materi, tentu saja sesuatu yang
sangat berbeda dengan apa yang diterima oleh indria-indria kita.
Meskipun demikian, ketika para fisikawan sedang tidak ‘bekerja’,
mereka juga menggunakan meja dan kursi padat seperti yang
lainnya.

Dengan cara yang sama, semua pernyataan seperti ‘Aku’, ‘diri’,
dan seterusnya selalu sesuai dengan kebenaran konvensional, dan
Sang Buddha tidak pernah ragu untuk menggunakan kata atta ‘diri’
(dan juga dengan makna jamak: ‘kalian’, dst.)¥ dalam pengertian
konvensional dan untuk kemudahan. Bahkan, terlepas dari semua
yang bertentangan, tidak ada bukti sedikit pun bahwa Beliau pernah
menggunakannya dalam pengertian lain kecuali ketika mengutip
pandangan-pandangan lain secara kritis, dan seperti yang muncul
dengan jelas dari beberapa Sutta yang diterjemahkan di sini.

Faktanya, hal tersebut harus ditekankan bahwa kebenaran
konvensional terkadang sangat penting. Keseluruhan doktrin
karma dan kelahiran ulang hanya berlaku pada lingkup kebenaran
konvensional. Itulah sebabnya mengapa, dengan membebaskan diri
kitadarisudut pandangan-pandangan kebenaran konvensionalkita,
akan terlepas dari ranah hukum karma. Penolakan dari gagasan
kelahiran ulang pada Buddhisme, juga, terkadang disebabkan oleh
kesalahpahamantentangsifatdarikeduakebenarantersebut.Selama
kita masih ‘awam’ yang belum tercerahkan, pikiran kita terbiasa
untuk bekerja dalam terminologi ‘aku” dan ‘milikku’, bahkan jika
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dalam teori, kitamengetahuinya lebih baik. Hal ini tidak akan terjadi
sampai kecenderungan telah sepenuhnya dimusnahkan dimana
pencerahan penuh dapat terbit. Pada Samyutta Nikaya 22.89, Yang
Mulia Khemaka, yang merupakan seorang Yang-Tidak-Kembali,
menjelaskan bagaimana ‘sisa-sisa halus dari kesombongan ‘Aku’,
keinginan “Aku’, yang tidak tercabut sepenuhnya, tersembunyi,
yang berkecenderungan untuk berpikir: ‘Aku’, masih tetap ada,
bahkan pada tahapan yang sudah maju itu.

Mungkin penjelasan terbaik tentang sikap Sang Buddha tentang
kebenaran diberikan oleh Jayatilleke dalam The Early Buddhist
Theory of Knowledge (1993, 361ff). Mungkin disinggung bahwa
untuk mereka yang sulit mendapatkan karya ini, buku ke dua
beliau, yang terbit setelah beliau wafat, The Message of the Buddha
(1975), lebih mudah untuk dicerna. Jayatilleke telah dikritik karena
menyamakan filosofi Buddhisme terlalu dekat dengan pemahaman
aliran modern positifme logis. Untuk hal ini, mungkin lebih baik
beliau jelaskan sendiri melalui tulisannya:

Sang Buddha, lagi adalah pemikir paling awal dalam
sejarah yang mengakui fakta bahwa bahasa cenderung
untuk terdistorsi dalam kasus tertentu tentang sifat dari
realitas dan menekankan pentingnya untuk tidak salah
arah karena bentuk-bentuk linguistik dan konvensi. Pada
kasus ini, beliau telah melihat ini jauh sebelumnya tentang
linguistik modern atau filosofer analitis. (The Message of the
Buddha, 33)

Sepertinya, sulit untuk menemukan kesalahan pernyataan tersebut.
Jayatilleke melanjutkan:

Beliau adalah orang yang pertama kali memilah pertanyaan
dan pernyataan yang tidak bermakna dengan yang penuh
makna. Seperti dalam ilmu pengetahuan, Beliau mengenali
persepsi dan kesimpulan yang berdasar sebagai sumber
pengetahuan kembar, tetapi ada satu perbedaan. Untuk
persepsi, sesuai dengan Buddhisme, termasuk dalam
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bentuk-bentuk supranatural juga, seperti telepati dan
melihat masa depan. Ilmu pengetahuan tidak dapat
mengabaikan fenomena seperti itu, dan sekarang, ilmuwan
Soviet dan juga barat, yang mengakui keabsahan dari
persepsi supranatural dengan bukti-bukti percobaan.

Mungkin kebanyakan pembaca akan akhirnya mengakui bahwa
kemungkinan Sang Buddha mengetahui beberapa hal yang baru
belakangan ini ditemukan atau diterima oleh ilmu pengetahuan
modern. Kita akan membiarkan hal ini seperti apa adanya.

Kamma

Dalam Sansekerta, kata ini adalah, karma, yang lebih dikenal
oleh orang-orang barat, tetapi maknanya dalam konteks non-
Buddhis tidak selalu sama dengan Buddhisme, karena itu, lebih
menguntungkan untuk menggunakan kata kamma dalam bahasa
Pali. Secara harfiah, arti dari kata itu adalah ‘perbuatan’, dan dalam
Anguttara Nikaya 6.63, Sang Buddha mendefinisikannya sebagai
kehendak (cetani). Karena itu, kamma adalah semua perbuatan
sengaja, baik atau buruk (dalam Pali, kusala ‘terampil, bermanfaat’
atau akusala ‘tidak terampil, tidak bermanfaat’). Sebuah perbuatan
baik biasanya akan membawa pada hal yang menyenangkan bagi
si pelaku, dan sebuah perbuatan buruk pada hasil yang tidak
menyenangkan. Kata Pali (dan Sansekerta) yang tepat untuk hasil-
hasil tersebut adalah vipaka (‘mematangkan’), meskipun karma/
kamma cenderung pada praktiknya digunakan secara bebas
untuk hasilnya maupun perbuatannya -- bahkan kadang-kadang
bagi mereka yang sudah mengerti. Tetapi, kita harus menyadari
perbedaan ini.

Pertanyaan yang kadang-kadang diberikan, apakah ada kehendak-
bebas dalam Buddhisme. Jawabannya sudah jelas: setiap perbuatan
merupakan pengaplikasian dari pilihan baik atau buruk. Dengan
demikian, meskipun tindakan-tindakan kita terbatas oleh pilihan-
pilihan, tindakan-tindakan itu tidak sepenuhnya sudah ditentukan
sebelumnya.
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Dalam era komputerisasi, mungkin bisa membantu bagi beberapa
orang untuk mengumpamakan kamma sebagai ‘programming’
masa depan kita. Karena itu, ‘bentukan-bentukan karma’ (sankhara)
yang akan dibahas nanti adalah ‘program’-nya yang -- karena
ketidaktahuan -- dilakukan pada kehidupan lampau. Tujuan dari
latihan, tentu saja, untuk melampaui semua kamma. Tentang cara
untuk maju menuju tujuan itu diberikan dalam banyak Sutta, dan
khususnya pada bagian pertama Digha Nikaya.

Dua Belas Mata Rantai Sebab Yang Bergantungan

Rumusan terkenal ini banyak ditemukan di berbagai bagian pada
Kanon, dan juga digambarkan dalam thanka Tibetan dalam bentuk
roda dengan dua belas jari-jari. Istilah Pali paticca-samuppada
(Sansekerta pratitya-samutpada) biasanya diterjemahkan menjadi
‘Sebab Yang Bergantungan’, meskipun Edward Conze lebih
memilih ‘Saling Produksi Yang Berkondisi’. Hal ini telah banyak
diperdebatkan oleh ahli-ahli barat, ada beberapa yang membuat
teori-teori aneh tentang subjek ini. Rumusan biasanya seperti
berikut:

1. Ketidaktahuan mengondisikan ‘Bentukan-Karma’ (avijja-paccaya
sankhara);

2. Bentukan-Karma mengondisikan Kesadaran (sankhara-paccaya
vififianart);

3. Kesadaran mengondisikan Batin-dan-Jasmani (secara harfiah,
‘Nama-dan-Rupa’: vififiana-paccaya nama-riipari);

4. Batin-dan-Jasmani mengondisikan Enam Landasan-Indria
(nama-riipa-paccaya salayatanari);

5. Enam Landasan-Indria mengondisikan Kontak (salayatana-
paccaya phasso);

6. Kontak mengondisikan Perasaan (phassa-paccayi vedana);

7. Perasaan mengondisikan Nafsu Keinginan (vedana-paccaya
tanha);

8. Nafsu Keinginan mengondisikan Kemelekatan (tanha-paccaya
upadanarit);

9. Kemelekatan mengondisikan Perwujudan (upadana-paccaya
bhavo)
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10. Perwujudan mengondisikan Kelahiran (bhava-paccaya jati);
11.Kelahiran mengondisikan (12) Pelapukan-dan-Kematian (jati-
paccaya jara-maranari)

Untuk memahami dengan baik, lebih mudah dengan urutan
terbalik. Dalam Sutta 15, bait 2, Sang Buddha berkata kepada
Ananda: ‘Jika engkau ditanya: “Apakah Pelapukan-dan-kematian
merupakan sebuah kondisi keberadaannya?” engkau seharusnya
menjawab: “Ya.” Jika ditanya: “Apakah yang mengondisikan
pelapukan-dan-kematian?” engkau seharusnya menjawab:
“Pelapukan-dan-kematian dikondisikan oleh kelahiran,” dan
seterusnya. Karena itu, jika tidak ada kelahiran, maka tidak ada
pelapukan-dan-kematian: kelahiran adalah sebuah kondisi yang
wajib untuk kemunculannya.

Sesuai dengan pandangan umum, yang memang pasti benar, tetapi
mungkin bukan satu-satunya cara untuk memahami hal ini, dua
belas mata rantai (nidana) tersebar pada tiga kehidupan: 1-2 adalah
kehidupan lampau, 3-10 adalah kehidupan sekarang, dan 11-12
pada kehidupan yang akan datang. Karena itu, pengembangan
dari ‘bentukan-bentukan-kamma’ kita atau pola kebiasaan itu
dikarenakan ketidaktahuan kita yang lampau (sesuai dengan fakta
bahwa ‘kita” belum tercerahkan). Pola-pola ini mengondisikan
munculnya sebuah kesadaran baru dalam rahim, di mana
sebuah kompleks psikologi-fisik baru muncul menjadi makhluk
hidup, dilengkapi dengan enam landasan-indria (penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa, dan sentuhan, dengan pikiran
sebagai indria ke enam). Kontak pada salah satu indria tersebut
dengan objek-indria (gambar, suara, dsb.) menghasilkan perasaan,
yang bisa menyenangkan, tidak menyenangkan, atau netral.
Karena perasaan menyenangkan, keinginan, atau nafsu muncul.
Kaitan dari kesadaran sampai perasaan adalah hasil dari perbuatan
lampau (vipaka), dimana nafsu keinginan, kemelekatan dan proses
perwujudan adalah atas dasar kehendak (yaitu, kamma), dan
karena itu, akan memiliki hasil di masa yang akan datang. Bahkan
mereka berurutan bersama proses kelahiran (kembali) (karena
ketidaktahuan) yang telah kita saksikan sebelumnya, dan kelahiran
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tidak dapat dihindari akan membawa pada kematian. Ini adalah
proses yang terus-menerus yang bagi kita, makhluk yang belum
tercerahkan, terjebak di dalamnya.

Anehnya, dalam Digha Nikaya, kita tidak dapat menemukan ke
dua belas mata-rantai ini. Langkah-langkah dari perasaan sampai
pelapukan-dan-kematian ada disinggung dalam Sutta 1, bait 3.71,
sementara dalam dua penjelasan utama dalam buku ini, proses
ini ditelusuri kembali hanya dimulai pada kehidupan ini, yaitu,
menuju pada kesadaran dan batin-dan-jasmani, yang dikatakan
saling mendukung. Dengan demikian, dalam Sutta 14, kita memiliki
sebuah kumpulan sepuluh langkah yang seharusnya biasanya dua
belas, sementara dalam Sutta 15, tetap lebih menarik perhatian,
enam landasan-indria dihilangkan, sehingga total menjadi hanya
sembilan mata rantai. Dalam bagian lain dalam Kanon, ada
perluasan sesekali melebihi dua belas mata rantai yang dijelaskan
di sini, tetapi dua belas mata rantai ini merupakan rumusan baku.
Sepertinya para pengulang (bhanaka) Digha memiliki tradisi mereka
sendiri yang mereka pegang dengan teguh.

Sementara, kita seharusnya tentu saja tidak melakukan kesalahan
Ananda (Sutta 15, bait 1) yang berpikir bahwa keseluruhan hal
tersebut mudah untuk dimengerti, kita dapat memahami secara
umum, khususnya tentang mata rantai dalam urutan terbalik,
seperti cara Sang Buddha menjelaskannya pada Ananda. Setidaknya
kita akan mendapati bahwa hal itu tidak terlalu tidak beraturan
atau tidak masuk akal seperti yang dimaksudkan oleh para ahli
dari barat.

Kelahiran Kembali

Terdapat beberapa orang barat yang tertarik dalam berbagai hal
Buddhisme, tetapi mendapati ide kelahiran ulang merupakan batu
ganjalan, diantaranya, karena mereka mendapati hal tersebut tidak
menyenangkan dan/atau sangat luar biasa, atau dalam beberapa
kasus karena sulit untuk digabungkan dengan ide ‘tanpa-diri’.
Beberapa pertimbangan seperti itu terkadang menjadikan mereka
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menyatakan bahwa Sang Buddha sama sekali tidak mengajarkan
kelahiran kembali, atau jika Beliau mengajarkan, ini hanya untuk
konsumsi populer/kebanyakan, karena pendengarnya tidak dapat
menerima kenyataan. Semua pandangan seperti itu berdasarkan
dari berbagai jenis kesalahpahaman.

Harusdicatat, kebetulan saja, Buddhislebih memilih untukbersuara,
bukan reinkarnasi, tetapi kelahiran kembali. Reinkarnasi adalah
doktrin dimana terdapat jiwa atau roh yang berpindah dari satu
kehidupan ke kehidupan lain. Menurut pandangan Buddhis, kita
dapat katakan bahwa hal itu hanya apa yang tampak di permukaan
dari apa yang terjadi, meskipun dalam kenyataannya tidak ada
jiwa atau roh yang berpindah. Dalam Majjhima Nikaya 38, bhikkhu
Sati dicela dengan keras karena menyatakan ‘kesadaran ini” yang
berpindah, dimana dalam kenyataannya sebuah kesadaran baru
muncul pada kelahiran yang tergantung dari yang lama. Terlepas
dari itu, di sana ada sebuah ilusi kesinambungan sama seperti
ada dalam kehidupan ini. Kelahiran kembali dari kehidupan ke
kehidupan secara prinsipil hampir tidak berbeda dari kelahiran
kembali dari waktu ke waktu yang berjalan dalam kehidupan
ini. Hal ini dapat dimengerti secara intelektual, dengan tingkatan
kesulitan yang lebih atau kurang, tetapi hal itu hanya pada momen-
jalan pertama, dengan penembusan apa yang kita sebut dengan diri
yang semu, hal itu dimengerti dengan jelas tanpa ada bayangan
keraguan tersisa.

Buku ini bukan berfungsi untuk berdebat mendukung keyakinan
kelahiran kembali, tetapi para skeptik mungkin bisa membaca
kelahiran kembali dalam Rebirth as Doctrine and Experience oleh
Francis Story (Buddhist Publication Society 1975), yang memiliki
pengantar yang diberikan oleh Ian Stevenson, Carlson Professor
Psychiatry di Universitas Virginia. Buku ini berisi beberapa
kasus nyata dari Thailand dan tempat-tempat lainnya yang sulit
dijelaskan kecuali dengan hipotesis kelahiran kembali, dan Prof.
Stevenson, juga, telah memublikasikan beberapa buku penemuan
risetnya tentang hal senada daribeberapa bagian di dunia. Mungkin
kecenderungan untuk terlalu memercayai yang merupakan
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karakter beberapa era sebelumnya, pada masa sekarang, juga
terlalu skeptik.

Kosmologi

Meskipun kita hanya sedikit saja menerima ide kelahiran kembali,
hampir bisa dipastikan kita memerlukan pengakuan adanya sejenis
alam-roh atau alam-alam lainnya. Dalam teks Buddhis, kita bisa
menemukan skema dari alam-alam setelah kematian, yang juga
banyak memiliki kesamaan dengan ide umum di India, yang pada
detailnya berbeda. Contohnya, tidak ada surga atau neraka abadi,
meskipun beberapa ada yang sangat lama sekali; tetapi semua
adalah sebuah perubahan abadi di mana alam-alam dan sistem-
sistem dunia terbentuk dan hancur, dan makhluk hidup secara
terus-menerus lahir, meninggal dan terlahir kembali sesuai dengan
perbuatannya. Hal tersebut memang sangat luar biasa, tetapi juga
sebuah pandangan yang sangat mengejutkan dan menakutkan.
Pembebasan dari hal tersebut hanya bisa melalui pemahaman
mendalam yang didapatkan dengan mengikuti Sang Jalan yang
diajarkan oleh salah satu Buddha yang jarang muncul. Bagi mereka
yang gagal untuk mencapai pemahaman mendalam ini, terdapat
kelahiran yang menyenangkan untuk waktu yang panjang di salah
satu alam surgawi yang tidak kekal, tetapi tidak ada pembebasan
permanen dari bahaya kelahiran-dan-kematian. Inilah sariisara atau
keberadaan berulang, dalam “perjalanan’.

Semua keberadaan di alam-alam di sariisara terdapat dalam salah
satu dari tiga kelompok: Kelompok Alam nafsu-indria (kama-loka),
Kelompok Alam Rupa (atau ‘alam material-halus’: riipa-loka), dan
Kelompok Alam Tanpa Rupa (atau ‘nonmaterial’) (aripa-loka),
yang dua terakhir itu dihuni oleh mereka yang telah mencapai,
dalam kehidupan ini, penyerapan mental (jhana) yang sesuai yang
sering dijelaskan dalam teks. Di atas ini semua terdapat adiduniawi
(lokuttara) atau Nibbana - ‘pantai seberang’, ‘tempat berteduh’
yang aman. Dan hal ini, meskipun bisa dialami, tetapi tidak bisa
dideskripsikan.
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Terdapat tiga-puluh-satu keadaan di mana, dikatakan, seseorang
dapat terlahir kembali di salah satu dari tiga Alam. Tiga Alam
terendah, Alam Nafsu-Indriawi, terdiri dari sebelas keadaan
pertama, di mana kelahiran sebagai manusia pada urutan ke lima.
Dibawah itu, terdapat empat ‘keadaan yang menyedihkan”: neraka,
alam asura (terkadang diterjemahkan sebagai ‘raksasa’), hantu
kelaparan (peta), dan binatang, sementara di atasnya terdapat enam
surga-surga terendah. Di atasnya lagi, terdapat enam belas surga-
surga dari Alam Rupa, dan di atasnya lagi terdapat empat surga-
surga Alam Tanpa Rupa.

Terdapat kekhususan penting pada kondisi manusia, karena hampir
tidak mungkin untuk mencapai pencerahan pada alam-alam
lainnya: Alam-alam di bawah manusia terlalu menyedihkan, dan
yang di atasnya terlalu bahagia dan tanpa beban untuk melakukan
usaha-usaha yang perlu untuk dilakukan dengan mudah.

Daftar alam-alam ini menunjukkan tanda-tanda bahwa hal ini
disusun belakangan, tetapi alam-alam yang ditampilkan, atau
penghuninya, ada disinggung di dalam Sutta di buku ini.

Tiga Puluh Satu Kediaman

(Susunan dari bawah)

Alam Tanpa Rupa Ariipa-loka
31. Alam (deva) Bukan Persepsi-  31. Nevasafifianasafifdnayatantipaga
Ataupun-Tanpa-Persepsi deva
30. Alam (deva) Ketiadaan 30. Akificafifidyataniipaga deva

29. Alam (deva) Kesadaran Tanpa

Batas 29. Viffanaficdyatantipaga deva

28. Alam (deva) Ruang Tanpa

Batas 28. Akasanaficayataniipaga deva
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Alam Rupa

27. Deva Tanpa Tandingan

26. Deva Penglihatan Jernih

25.  Deva Cantik (atau Terlihat
Dengan Jelas)

24. Deva Yang Tenang

23. Deva Yang Tidak Merosot

22.  Makhluk Tanpa Kesadaran

21. Deva Yang Sangat Berlimpah

20. Deva Mulia Berkilauan

19. Deva Mulia Tanpa Batas

18.  Deva Mulia Terbatas

17.  Deva Bercahaya Terus-
Menerus

16. Deva Bercahaya Tanpa Batas

15.  Deva Bercahaya Terbatas

14. Brahma Besar

13.  Menteri Brahma

12.  Brahma Pengiring

Alam Nafsu-Indriawi

11.

o o N x

Deva Yang Berkuasa atas
Ciptaan Yang Lain

Deva Yang Bersenang Dalam
Mencipta

Deva Yang Puas

Deva Yama

Tiga Puluh Tiga Dewa
Deva Empat Raja Besar

Alam Manusia

27.
26.

25.

24.
23.
22.
21.
20.
19.
18.

17.

16.
15.
14.
13.
12.

11.

o N ®»® 0

Riipa-loka

Akanittha deva

Sudassi deva
Sudassa deva

Atappa deva

Aviha deva
Asafifiasatta
Vehapphala deva
Subhakinna deva
Appamanasubha deva

Parittasubha deva
Abhassara deva

Appamanabha deva
Parittabha deva

Maha Brahma
Brahma-Purohita deva

Brahma-Parisajja deva

Kama-loka

Paranimmita-vasavatti deva

nimmanarati deva
Tusita deva

Yama deva
Tavatimsa deva
Catumaharajika deva

Manussa Loka



Pendahuluan  xxxv

4. Alam Binatang 4.  Tiracchana Yoni
3. Alam Hantu Kelaparan 3. PetaLoka

2. Asura (‘raksasa’) 2. Asura

1.  Neraka 1. Niraya

Penjelasan dari Tiga Puluh Satu Kediaman
Dunia Nafsu-Indriawi

1. Neraka. Neraka sering kali diterjemahkan menjadi ‘tempat
penebusan’ untuk menandakan bahwa di sana tidak abadi. Lihat
n.244. Seiring dengan waktu, penjelasan dari kengeriannya dan
lamaberada dineraka, semakinlama menjadi semakin menakutkan.
Dalam Digha Nikaya, tidak ada penjelasan seperti itu, jenis dan
lama dari penderitaan dalam ‘keadaan yang menyedihkan’ tidak
jelas. Jayatilleke (The Message of the Buddha, 251) mengutip dari
Samyutta Nikaya 36.4 (= S iv.206):

Ketika orang biasa yang tidak berpengetahuan membuat
pernyataan bahwa neraka (patala) berada di bawah lautan,
dia membuat sebuah pernyataan salah dan tanpa dasar.
Kata ‘neraka’ adalah sebuah istilah untuk sensasi tubuh
yang menyakitkan.

Ini tentunya lebih diutamakan karena merupakan ucapan Sang
Buddha dibandingkan Sutta Majjima Nikaya 129,130 yang
belakangan. Lihat juga Visuddhimagga 13.93ff. untuk lebih jauh
tentang empat alam pertama.

2. Asura. Lihat n.512. Kelahiran di antara para asura atau raksasa
kadang-kadang dihilangkan dari daftar tujuan kelahiran yang
terpisah. Dalam tradisi Mahayana, para asura dianggap lebih baik
dibandingkan di dalam Kanon Pali -- mungkin karena kesan status
mereka sebelumnya sebagai dewa.

3. Hantu Kelaparan. Makhluk menyedihkan ini digambarkan dengan



xxxvi  Khotbah-khotbah Panjang Sang Buddha

perut besar dan mulut kecil. Mereka mengembara di dunia dengan
sengsara, yang bisa diringankan dengan pemberian-pemberian
dari manusia. Petavatthu, buku ke tujuh dari Khuddaka Nikaya
dan salah satu bagian yang paling belakangan dari Kanon memiliki
banyak dongeng aneh tentang peta.

4. Alam Binatang. Kerajaan binatang, bersama dengan alam
manusia, merupakan hanya alam yang dapat dilihat secara normal
oleh manusia dan tidak terbantahkan keberadaannya (Ajita
Kesakambali, seperti rasionalis modern lainnya, tidak memercayai
alam lainnya). Ada orang-orang di barat sekarang yang menolak
ide bahwa Sang Buddha mengajarkan tentang kita dapat terlahir
sebagai binatang, meskipun sekilas bukti-bukti bertentangan
dengan mereka. Meskipun demikian, karena tiracchana, secara
umum berarti ‘binatang’, digunakan dalam Sutta 1 dalam kata
majemuk tiracchana-katha, tiracchana-vijja, berarti “ucapan rendah’,
‘keahlian dasar’, ini mungkin saja bahwa sebagai sebuah ‘tujuan’,
tiracchana-yoni dapat dianggap sebagai kelahiran kembali di
alam yang rendah. Beberapa konfirmasi diberikan oleh kasus
Khorakkhattiya (Sutta 24, baik 9 dan n.244).

5. Alam Manusia. Kelahiran kembali sebagai manusia dianggap
sebagaisebuah peluangbesar yang harusdigunakansebaik-baiknya,
karena jarang terjadi, dan hampir tidak mungkin untuk ‘memasuki
Arus’ dan memulai jalan menuju Nibbana dari kondisi alam
lainnya (tetapi lihat juga n.600). Makhluk-makhluk di bawah alam
manusia terlalu menyedihkan, ketakutan, dan dalam kegelapan,
dan mereka yang di atas alam manusia terlalu bahagia untuk
melakukan usaha-usaha yang diperlukan. Pada alam manusia, kita
bertemu dengan kebahagiaan dan kesedihan, sering kali sangat
seimbang, dan mungkin untuk mencapai keadaan seimbang yang
mendukung untuk kemajuan. Walaupun demikian, kebanyakan
manusia terlalu banyak terpengaruh oleh nafsu-indriawi, seperti
para penghuni alam-alam tepat di atas alam manusia.

6. Alam Empat Raja Besar. Raja-raja ini adalah penjaga dari empat
arah, dan penjelasan tentang keberadaannya terdapat pada Sutta
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20, yang menjadi rujukannya. Para makhluk di sini dikenal dengan
deva, atau pada beberapa kasus sebagai Brahma. Berbagai makhluk
nonmanusia, tidak semuanya baik, yang berada atau berhubungan
dengan alam ini, dan disinggung dalam Sutta 20. Karena penghuni
dari alam ini (terutama gandhabba, musisi surgawi dan pengiring
raja-raja dan pengikutnya) masih ketagihan pada kenikmatan
indriawi, yang dianggap memalukan bagi seorang bhikkhu untuk
terlahir di sana. Meskipun demikian, seperti dikatakan dalam Sutta
21, bait 11, masih mungkin untuk maju ke alam yang lebih tinggi
jika melakukan usaha.

7. Tiga-Puluh-Tiga Dewa. Surga ini dahulu merupakan tempat
tinggal para asura, yang telah diusir dari sana sebelumnya. Tidak
ada daftar dari para tiga-puluh-tiga deva, tetapi pemimpin mereka
adalah Sakka (Sansekerta Sakra), yang merupakan Deva Indra
yang sudah berubah atau, seperti pendapat Rhys Davids, sebuah
penggantinya dalam versi Buddhis. Banyak orang-orang baik
terlahir di alam ini.

8. Deva Yama. Deva-deva ini biasanya hanya disinggung sekilas.
Nama Yama berarti ‘mereka yang telah mencapai kebahagiaan
yang amat sangat’, tapi kata ini juga berhubungan dengan Yama,
raja kematian.

9. Deva Yang Puas. Di surga inilah Bodhisatta berada sebelum
kelahirannya yang terakhir, dan mereka Yang-Kembali-Sekali juga
terkadang terlahir di sini.

10, 11. Deva Yang Bersenang Dalam Mencipta; Deva Yang Berkuasa
atas Ciptaan Yang Lain. Deva yang disebutkan di awal dapat
menciptakan bentuk apa pun seperti yang mereka suka, yang
disebut belakangan bersenang pada benda-benda ciptaan yang
lainnya dan menguasainya. Kedua alam ini adalah yang tertinggi
pada Kelompok Alam Nafsu-Indriawi.
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Alam Rupa (Dunia Materi Halus)

12. Brahma Pengiring. Penghuni alam 12-21 dikenal dengan sebutan
deva atau Brahma. Kelahiran pada alam-alam ini tergantung pada
pengalaman dari Jhana rendah dan juga moralitas tingkah lakunya.
Mereka yang tinggal di sini bebas dari nafsu-indriawi, meskipun
pada beberapa kasus hanya teredam oleh Jhana, bukan karena
dimusnahkan.

13-14. Menteri Brahma dan Brahma Besar. Lihat di bawah.

15-21. Semua alam-alam ini adalah bagi mereka yang telah
mengalami jhana rendah yang terlahir kembali sesuai dengan
kemajuannya: karena itu, alam yang tertinggi, nomor 21, berisi
mereka yang telah mengalami jhana ke empat yang kuat dan
seterusnya.

22. Makhluk Tanpa Kesadaran. lihat n.65.

23-27.Ini adalah Alam Murni di mana Yang-Tidak-Kembali terlahir
kembali, dan mereka mencapai Nibbana tanpa kembali ke bumi.

Alam Tanpa Rupa (Alam Tanpa Materi)

28-31. Alam-alam ini berhubungan dengan empat jhana tinggi
dari Kelompok Alam Tidak Berwujud, dan kelahiran kembali di
alam-alam ini tergantung pada pencapaian jhana-jhana tersebut,
seperti pada nomor 12-21. Gotama mencapai Alam-Ketiadaan
dibawah guru pertamanya, Alara Kalama, dan Alam Bukan
Persepsi-Ataupun-Tanpa-Persepsi dibawah guru ke duanya,
Uddaka Ramaputta. Beliau telah mencapai keadaan tertinggi yang
bisa dicapai tanpa melampaui ke Adiduniawi (lokuttara) yang
‘melampaui Tiga Dunia’.
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Beberapa Nama dan Sebutan
Brahma

Dalam Buddhisme, tidak hanya ada satu Brahma atau Brahma Besar,
tetapi banyak, dan mereka tidak abadi. Asal usul dari kepercayaan
bahwa Brahma sebagai pencipta alam semesta diberikan pada Sutta
1, baik 2.2ff,, dan sebuah gambaran sindiran dari Brahma Besar
yang sombong (yang merupakan pengikut sejati dari Sang Buddha)
dijelaskan dalam Sutta 11. Tetapi, meskipun tidak mahakuasa atau
abadi, Brahma adalah makhluk yang kuat dan baik, yang masih
diyakini pada negara-negara Buddhis Oriental, dapat memberikan
bantuan keduniawian (sebagai contoh kuil Brahma di luar Hotel
Erawan di Bangkok). Salah satu Brahma Besar, Sahampati, memohon
pada Sang Buddha yang baru tercerahkan untuk mengajarkan pada
mereka yang memiliki ‘sedikit debu pada matanya’.

Tidak ada rujukan pasti atau bahkan kesan tentang jenis kelamin
dari Brahma dalam teks Pali. Di dalam Sutta 13, dua Brahmana
muda bertanya pada Sang Buddha tentang bagaimana cara
untuk mencapai ‘penyatuan dengan Brahma’ atau lebih tepatnya
‘bersahabat dengan Brahma’. Rhys Davids telah menuduh bahwa
terjadi salah penerjemahan sahavyata sebagai ‘penyatuan’, karena itu
menyatakan sebuah penyatuan mistis dibandingkan dengan hanya
bersama dengan Brahma. Tetapi para Brahmana telah menjelaskan
pada Sang Buddha bahwa mereka bingung karena setiap guru
mengajarkan interpretasi jalan menuju pada Brahma yang berbeda-
beda. Karena itu, kedua interpretasi disinggung di sini.

Buddha

Ini tentu saja sebuah istilah umum, bukan sebuah nama: Gotama
adalah ‘Sang Buddha’, bukan hanya ‘Buddha’ (hal yang sama juga
berlaku pada Kristiani “Yang Sudah Diurapi’, tetapi penggunaannya
bertentangan dengan ini). Kata ini merupakan bentuk kata kerja
lampau yang berarti “Yang Sadar’, dengan demikian ‘“Tercerahkan’.
Buddha muncul dalam jangka waktu yang sangat lama. Selain
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Buddha Yang Tercerahkan Sempurna yang mengajarkan Dhamma
pada dunia (Samma-Sambuddha), ada juga Pacceka-Buddha, Yang
Tercerahkan tetapi tidak mengajar. Seiring waktu berjalan,
Buddhology semakin terperinci dikembangkan, awal pertamanya
bisa dilihat pada Sutta 14. Pada Sang Buddha Dipankara, dahulu
kala, Brahmana Sumedha pertama kali bertekad untuk menjadi
seorang Buddha, yang akhirnya tercapai sebagai Buddha historis
Gotama. Terutama lihat Sutta 14.

Deva

Kata ini sulit untuk diterjemahkan, dan secara umum, saya
mempertahankan bentuk Pali, meskipun dalam kasus Tiga-
Puluh-Tiga-Dewa, saya menyebutnya demikian, karena, mereka
merupakan bagian dari sejenis pantheon seperti ditemukan dalam
Yunani kuno dan di tempat lainnya, meskipun beberapa dari
mereka diberi nama masing-masing. Seperti yang bisa kita lihat
dari tabel, istilah deva diberikan pada penghuni dari semua alam
di atas alam manusia, meskipun yang berada pada Dunia Rupa
bisa juga disebut Brahma -- sebuah istilah yang mungkin lebih baik
dibatasi untuk penghuni alam No. 14. Arti etimologi deva adalah
‘cerah, berkilau” (berhubungan dengan bahasa Latin Deus, divus),
tetapi kata ini secara populer berhubungan dengan kata asal div
‘memainkan’.

Deva dikatakan terdiri dari tiga jenis: 1. Konvensional, yaitu, raja-
raja dan pangeran-pangeran, yang dipanggil sebagai ‘Deva!” (karena
itu, ide India tentang ‘raja-dewa’ -- sebuah gelar yang diadopsi
oleh raja-raja Kamboja tetapi salah digunakan di zaman modern
pada Dalai Lama!), 2. Murni, yaitu, Para Buddha dan Arahat, dan
3. Yang terlahir secara spontan (uppattideva), yaitu, para deva yang
digunakan di sini. Disamping bentuk deva (yang tidak umum pada
No. 3 dalam bentuk tunggal), kita mendapati kata benda abstrak
devatd digunakan seperti dewata. Perlu dicatat bahwa meskipun
kata benda ini secara tata bahasa adalah feminin, hal ini tidak selalu
mengacu berjenis kelamin wanita. Ketika memang diinginkan
untuk menandakan jenis kelaminnya, kata devaputta ‘anak laki-
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laki deva” dan devadhitd ‘anak perempuan deva’ bisa digunakan,
meskipun kebanyakan para deva terlahir kembali secara spontan,
hal ini tidak seharusnya dipahami secara harfiah (meskipun, ada
beberapa indikasi reproduksi seksual terjadi pada surga-surga
rendah: kita mempelajarinya dari Sutta 20 dan 21 bahwa Timbaru
pemimpin gandhabba memiliki seorang anak perempuan).

Para Deva sebelumnya pernah menjadi manusia, dan bisa terlahir
kembali sebagai manusia, yang sebenarnya adalah sebuah
keuntungan bagi mereka, karena lebih mudah untuk mencapai
pencerahan di alam manusia. Karena sebelumnya mereka adalah
manusia, dikatakan bahwa mereka tidak seperti roh (dalam
pengertian Spiritualis); ada yang menyarankan terjemahannya
adalah ‘malaikat’, tetapi secara keseluruhan sepertinya lebih baik
(dengan sedikit pengecualian) untuk mempertahankan istilah Pali
untuk para makhluk ini. (Kata Devachan digunakan oleh ahli-ahli
Teologi sebenarnya bukan diturunkan dari kata deva, tetapi dari
kata Tibet bde-ba-can ‘tanah kebahagiaan’, dalam bahasa Sansekerta
Sukhavatt).

Gandhabba

Musisi surgawi (lihat Sutta 20, 21), bawahan dari Dhatarattha, Raja
Besar Timur, mereka bertindak sebagai pelayan dari para deva, dan
masih banyak ketagihan pada kenikmatan indriawi.

Awalnya dikira, para gandhabba juga memainkan musik ketika
terjadi pembuahan, tetapi, ini karena salah pengertian dari salah
satu bagian pada Majjhima Nikaya 38, dimana dinyatakan bahwa
seorang ‘gandhabba’ harus hadir selain seorang pria dan seorang
wanita agar pembuahan terjadi. Kata tersebut di sini berarti, seperti
dijelaskan dalam kitab komentar, ‘makhluk yang akan terlahir’, hal
itu adalah sebuah kesadaran baru muncul tergantung pada seorang
makhluk yang baru saja meninggal.
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Garuda

Garuda adalah burung raksasa, pernah berperang dengan para
naga (kecuali ketika, dibawah pengaruh Sang Buddha, gencatan
dilakukan: Sutta 20, bait 11). Garuda (khruth) adalah lambang
kerajaan Thailand. Dalam legenda India, Visnu mengendarai seekor
Garuda.

Naga

Makhluk nonmanusia yang paling menarik dan sulit. Pada
dasarnya, istilah ini sepertinya berlaku pada ular, khususnya
king cobra, tetapi naga juga diasosiasikan dengan gajah, mungkin
karena belalai yang seperti ular. Makhluk ini sangat bijaksana dan
kuat, meskipun mereka menderita sangat parah dari serangan
Garuda. Istilah ini sering digunakan untuk orang besar termasuk
Sang Buddha. Tetapi, Malalasekera menuliskan (Dictionary of Pali
Proper Names ii, 1355): “Tentang Naga, tidak diragukan terjadi
kerancuan yang besar antara Naga sebagai makhluk supernatural
(sic!), sebagai ular, dan sebagai nama dari suku-suku non-Aryan
tertentu, tetapi kerancuan ini sangat sulit untuk diatasi.”

Tathagata

Kata ini secara umum digunakan oleh Sang Buddha untuk merujuk
pada diri-Nya atau pada para Buddha yang lain, meskipun
sepertinya dapat digunakan pada Arahat. Secara etimologi, berarti
antara -- tatha-agata ‘karena itu datang’ atau fathi-gata ‘karena itu
pergi’. Sepertinya kata itu adalah sebuah cara untuk menandakan
‘diayangberdiridihadapanmu’adalahbukan makhlukbiasa. Untuk
penjelasan kitab komentar, lihat terjemahan Sutta 1 oleh Bhikkhu
Bodhi (lihat n.111). Komentar Digha (lihat p. 50) memberikan
setidaknya delapan penjelasan berbeda, dan pada aliran Mahayana
memiliki lebih banyak lagi.
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Yakkha

Yakkha, yang merupakan bawahan dari Vessavana, Raja Besar
Utara, adalah makhluk yang bertentangan antara sikap dan
perasaannya, alasannya dijelaskan pada Sutta 32, bait 2. Beberapa
adalah pengikut Sang Buddha, tetapi lainnya, tidak ingin untuk
menjalankan aturan/sila, bersikap bermusuhan pada Dhamma,
dan sebenarnya kebanyakannya seperti demikian. Diantara
‘vakkha yang baik’, kita bisa menemukan (Sutta 19) Janavasabha,
yang pernah menjadi Raja Bimbisara dari Magadha dan seorang
Pemenang-Arus! Tradisi belakangan menekankan sisi buruk dari
yakkha lebih lagi, yang kemudian dianggap dengan mudah sebagai
raksasa atau iblis -- yang perempuannya lebih berbahaya dibanding

yang pria.
Kanon Pali

Berdasarkan tradisi, teks dari Kanon Pali disusun pada sebuah
Sidang yang diadakan di Rajagaha segera setelah wafatnya Sang
Guru, kemudian dihafal oleh para tetua yang merupakan praktisi
Dhamma yang sudah tinggi realisasinya. Bahkan hal ini jelas sekali
bahwa kumpulan yang kita miliki sekarang ini berasal dari periode
yang lebih tua lagi. Kanon ini dipertahankan dalam bentuk dari
mulut ke mulut sampai pada abad pertama S.M., ketika menjadi
terlihat bahwa teks suci akan hilang dari muka bumi jika mereka
tidak mencatatnya dalam bentuk tulisan. Mereka mencatat dengan
baik dibawah perintah Raja Vattagamani di Sri Lanka, meskipun
beberapa bagian telah ditulis sebelumnya. Kemampuan ingatan
yang digunakan untuk mempertahankan teks yang banyak dari
mulut ke mulut untuk waktu yang sangat lama sepertinya terlihat
luar biasa bagi kita, tetapi hal tersebut cukup umum pada zaman
India kuno. Tulisan tentu dikenal di India pada zaman Sang
Buddha, tetapi tidak digunakan untuk hal tersebut. Perlu diingat
bahwa dalam jangka waktu empat-puluh-lima tahun, Sang Buddha
berkhotbah, tidak diragukan dalam bentuk yang terstandardisasi,
kepada ribuan orang, dan banyak bhikkhu dan bhikkhuni telah
terlatih batin dan ingatannya, dan mengerti dengan baik arti dari
apa yang mereka ulang,
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Dari sekitar waktu Sidang Ke Dua, yang diadakan di Vesalt satu
abad setelah wafatnya Sang Buddha, kita mendengar perpecahan
dan pembentukan sekte di dalam Sangha. Ini yang akhirnya
membawa pada berdirinya aliran Mahayana. Perkembangan yang
terkini tentang hal tersebut dapat ditemukan pada buku Indian
Buddhism oleh A.K. Warder. Di sini, kita perlu sekadar perhatikan
bahwa Buddhisme tipe Theravada telah lebih awal dibawa ke
Ceylon, dan kemudian ke Burma, Thailand dan bagian-bagian
lain di Asia Tenggara, dimana bentuk-bentuk Buddhisme yang
menyebar ke Tibet, Cina, Jepang, dan daerah-daerah utara lainnya
adalah tipe yang sudah berkembang, Mahayana. Bagian dari
teks awal dari beberapa aliran yang muncul telah dipertahankan,
diantaranya dalam bahasa Sansekerta, atau sering kali, dalam
terjemahan bahasa Cina dan/atau Tibet. Teks Sansekerta dari teks
tersebut sering kali sangat buruk, tetapi usaha-usaha jelas telah
dilakukan untuk menghargai Sang Ajaran dengan menggunakan
bahasa klasik. Dengan demikian, kita temukan istilah Buddhis
dalam bentuk Pali dan Sansekerta, dan sementara tidak diragukan
istilah Pali lebih tua, bentuk Sansekerta terkadang lebih dikenal
oleh pembaca barat. Karena itu, Sansekerta karma lebih sering
digunakan oleh orang barat dibanding Pali kamma, Sansekerta
dharma dan nirvana dibanding Pali dhamma dan nibbana.

Bahasa Pali

Secara kaku, kata Pali berarti ‘teks’. Tetapi ekspresi Palibhasa,
berarti ‘bahasa dari teks’, awalnya diambil untuk nama dari bahasa
itu sendiri. Penggunaannya praktis terbatas pada subjek Buddhis,
dan kemudian hanya pada aliran Theravada. Asal mulanya sendiri
masih merupakan topik debat akademis. Sementara kita tidak
dapat membahas terlalu dalam tentang hal ini di sini, mungkin
bisa dikatakan bahwa persamaan tradisional dengan bahasa dari
kerajaan Magadha kuno dan pernyataan bahwa Pali, secara harfiah
dan tepat, bahasa yang digunakan oleh Sang Buddha, tidak dapat
dipertahankan. Semua sama, bahasa yang digunakan oleh Sang
Buddha dalam berbagai kemungkinan tidak akan sangat berbeda
dari Pali.
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Dari sudut pandang nonspesialis, kita dapat anggap Pali sebagai
sejenis Sansekerta yang disederhanakan. Pengembangannya,
seperti dialek India awal lainnya, dapat dianggap sama seperti
sebuah bentuk awal dari bahasa Itali yang memisah dari bahasa
Latin. Sebuah persamaan yang dekat ditemukan pada kata “seven’,
dimana dalam Latin septem telah menjadi bahasa Italy sette, pt
disederhanakan oleh asimilasi tt. Persamaan Sansekertanya sapta
dalam bentuk Pali adalah safta, dan penyederhanaan sejenis
ditemukan dalam ratusan kata lainnya. Tata bahasa, juga, telah
disederhanakan sedikit, meskipun tidak sebanyak yang terjadi
pada bahasa Italy"! Tetapi dua bahasa ini masih dekat dan mungkin
untuk merubah seluruh kutipan Sansekerta menjadi Pali dengan
hanya membuat perubahan mekanik seperlunya*".

Penerjemahan Ini

Teks yang menjadi dasar penerjemahan ini adalah edisi Pali Text
Society oleh TW. Rhys Davids dan J.E. Carpenter (3 buku, 1890-
1910)"™. Saya juga sedikit menggunakan terjemahan bahasa Thai,
juga terjemahan bahasa Jerman oleh Franke, dan juga melakukan
beberapa koreksi mengikuti YM. Buddhatta, Nanamoli, dan
lainnya, seperti yang telah ditunjukkan pada berbagai tempat.

Harus disampaikan bahwa siapa pun penerjemah Kanon Pali
dihadapkan pada kesulitan-kesulitan yang tidak lazim, yang
berhubungan dengan pengulangan-pengulangan teks asli. Bahkan
buku-buku teks tersebut berisi banyak penyederhanaan, dan setiap
penerjemah harus menyederhanakan lebih jauh lagi. Saya telah
menghadapi pengulangan-pengulangan dengan tiga cara. Bagian
panjang telah dipadatkan menjadi beberapa baris, yang muncul
dalam bentuk tulisan miring dan menyertakan nomor Sutta dan
bait dari bagian yang dihilangkan. Jika sudah jelas dari kontekss
mana dihilangkan, saya hanya menambahkan tanda kurung; di
mana yang tidak jelas saya menggunakan tanda kurung berikut
nomor Sutta dan baitnya. Dengan melakukan hal tersebut, saya
berusaha untuk menjaga agar tidak ada substansi yang hilang. Saya
tidak mengurangi bagian-bagian teks yang berhubungan dengan
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apakah teks tersebut asli atau yang diduga penambahan belakangan
atau ketidakaslian atau sejenisnya: hal-hal seperti itu diserahkan
kepada penilaian pembaca, terkadang dengan catatan-catatan
kaki untuk panduan. Saya berusaha sejauh mungkin menghindari
penggunaan kata benda maskulin dan kata ganti di mana berlaku
untuk kedua jenis kelamin. Saya telah dipandu oleh pemahaman
saya, perlu diingat banyak teguran ditujukan secara spesifik kepada
para bhikkhu, juga kepada kata-kata Brahmana dan lainnya yang
tidak diragukan ‘menunjukkan jenis kelamin’. Saya juga tetap
mempertahankan jenis kelamin maskulin dalam beberapa kasus
di mana akan menyebabkan keanehan yang tidak dapat ditolerir
atau (dalam bait) merusak rima. Saya telah berusaha untuk
mempertahankan gaya bahasa asli sebaik mungkin, diterjemahkan
dalam bahasa Inggris yang, saya harap, tidak terlalu kuno ataupun
terlalu modern™.

Saya melakukan beberapa penyederhanaan sintaksis. Frasa
seperti Bhagavata saddhin sammodi sammodantyarit katharit saraniyan
vitisaretvd, yang diterjemahkan oleh Rhys Davids: ‘Dia saling
memberi salam dan beramah-tamah’, disederhanakan menjadi,
pada kasus ini menjadi ‘saling beramah-tamah dengannya’.
Sehubungan dengan panggilan Bhagava, saya menggunakan kata
“Yang Mulia’. Penerjemah lain menggunakan ‘Yang Terberkahi’,
dan seterusnya.

Pengulangan pada Kanon mungkin disebabkan oleh 2 sumber.
Sepertinya Sang Buddha sendiri mengembangkan sebuah bentuk
standar untuk khotbah, yang Beliau tanpa ragu ujarkan sama
persis, atau hampir sama, beribu-ribu kali selama empat puluh
lima tahun pengajaran-Nya. Beliau juga sepertinya melakukan
prinsip yang digunakan dan disarankan oleh para guru sampai
sekarang: ‘Pertama, beritahu apa yang akan engkau katakan, lalu
katakan, kemudian katakan pada mereka bahwa engkau telah
selesai mengatakannya.” Murid-murid Beliau kemudian akan
mengembangkan prinsip ini menjadi sebuah sistem yang secara
kakumenyamaratakan frasa-frasa. Sumber ke dua dari pengulangan
ini telah ada dalam tradisi dari mulut ke mulut itu sendiri, seperti
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yang terlihat pada literatur mulut ke mulut yang ada di seluruh
dunia. Hal ini selalu dikarakteristikkan oleh pengulangan bagian
yang panjang dan menyamaratakan nama sebutan dan penjelasan-
penjelasan. Kecenderungan ini akan ada, kasus ini telah didukung
oleh keinginan untuk menjaga kata-kata Sang Guru seakurat
mungkin. Tetapi perlu juga diingat bahwa ini tidak semua hanya
masalah dari pengulangan mekanis, meskipun tidak diragukan
sering terjadi juga.

Keaslian Kanon Pali

Tentu saja, tidak semua bagian dari Kanon Pali sama tuanya
atau dapat dianggap sebagai sama persis kata-kata Sang Buddha.
Ini merupakan hanya pemikiran umum saja dan bukan berarti
menolak sepenuhnya keasliannya. Penelitian baru-baru ini telah
membuktikan pernyataan bahwa Kanon Pali merupakan yang
terbaik di antara sumber-sumber yang ada dalam pencarian
Buddhisme “asli’, atau, bahkan, ‘apa yang diajarkan Sang Buddha’.
Tidak akan dilakukan di sini untuk membahas lebih jauh tentang
pertanyaan-pertanyaan tentang keaslian, atau stratifikasi kronologis
tentang materi yang ada pada Digha Nikaya. Beberapa indikasi dari
pendapat para peneliti pada subjek ini dapat ditemukan, khususnya,
pada Studies in the Origins of Buddhism (1967) oleh Pande, meskipun
tidak semua penemuan beliau dapat diterima. Secara pribadi, saya
percaya bahwa semua, atau hampir semua pernyataan doktrin yang
dikatakan dari mulut Sang Buddha dapat diterima sebagai otentik,
dan sepertinya bagi saya ini adalah bagian yang paling penting*.

Kitab Komentar

Satu bantuan yang tidak ternilai untuk memahami Kanon Pali
bisa didapatkan pada Kitab-Kitab Komentar (Atthakatha). Kitab-
kitab Komentar ini perlu digunakan dengan berhati-hati, dan
pastinya kitab-kitab tersebut berisi banyak karangan para murid
taat. Tanpanya, pemahaman kita tentang Sutta-sutta tentu akan
kekurangan. Dua kitab komentar utama telah dipublikasikan
dalam bahasa Pali oleh Pali Text Society. Yang pertama berjudul
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Sumangalavilasini (‘Effulgence of the Great Blessing’), tetapi biasanya
lebih dikenal sebagai Kitab komentar Digha Nikaya (Dighanikay-
atthakatha atau DA, 3 buku, 1886-1932, dicetak ulang pada 1971).
Buku ini merupakan karya Buddhaghosa, yang hidup di abad
ke 5 SM. Yang ke dua, atau Kitab Sub-Komentar (tika), berjudul
Dighanikay-atthakatha-tika-Lanattha-vannnana ‘Penjelasan dari hal-
hal yang sulit dimengerti pada kitab komentar Digha Nikaya” atau
disingkat DAT (3 buku, oleh Lily de Silva, 1970), yang merupakan
sebuah komentar untuk komentar. Kutipan yang luas dari dua
komentar tentang Sutta 1 dan 15 (dengan kutipan tambahan dari
yang ke tiga, yang berjudul ‘Kitab Sub-Komentar Baru’) diberikan
oleh Bhikkhu Bodhi pada terjemahan beliau tentang Sutta-sutta
tersebut secara terpisah, dan kutipan sejenis diberikan oleh Soma
Thera pada Sutta 22 versi beliau. Beberapa komentar-komentar
kecil kadang-kadang juga dikutip (sering kali tanpa terjemahan!)
oleh Rhys Davids. Saya juga telah menambahkan beberapa kutipan
pada catatan saya di mana terlihat perlu, disamping terkadang
menjelaskan atau memperbaiki catatan dari Rhys Davids.

Buddhaghosa adalah seorang bhikkhu-pelajar India yang memiliki
pengetahuan yang luar biasa yang bertahun-tahun tinggal di Sri
Lanka, dimana beliau menulis The Path of Purification (Visudhimagga),
sebuah panduan lengkap doktrin dan meditasi, diterjemahkan
dengan sangat baik ke bahasa Inggris oleh YM. Nanamoli dan
dipublikasikan oleh Buddhist Publication Society, Sri Lanka (1956+).
Versi beliau adalah sebuah perbaikan dari yang sebelumnya sudah
dipublikasikan oleh Pali Text Society yang berjudul The Path of
Purity. Sepertinya kitab-kitab komentar Kanon Pali yang kuno,
beberapa sepertinya telah sangat tua, diterjemahkan ke bahasa
Sinhala dan yang orisinal Palinya telah hilang, dan Buddhaghosa
membuat ulang versi Pali yang barunya yang diterjemahkan dari
bahasa Sinhala. Secara umum, sudah jelas bahwa beliau mencatat
pendapat dan interpretasi tradisional, menghindari, kecuali pada
kasus-kasus langka, untuk mengungkapkan pendapat pribadi
denganrendah hati. Diharapkan seiring waktu kitab-kitab komentar
utama akan diterjemahkan ke bahasa Inggris dari bahasa Pali kuno
yang cukup sulit.
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Pembagian dalam Kanon Pali
Kanon Pali dibagi menjadi tiga bagian (Tipitaka: Tiga Keranjang)
1. Vinaya Pitaka

Ini berhubungan dengan aturan monastik, untuk bhikkhu dan
bhikkhuni. Diterjemahkan oleh I.B. Horner dengan judul The Book
of Discipline (6 buku, PTS 1938-66).

2. Sutta Pitaka

‘Khotbah” (Sutta): bagian dari Kanon yang paling menarik untuk
dipelajari oleh umat awam (lihat bawah).

3. Abhidhamma Pitaka

‘Ajaran yang lebih tinggi’, sebuah kumpulan filosofi yang sangat
terstruktur dalam tujuh buku, yang kebanyakan sekarang telah
diterjemahkan ke bahasa Inggris oleh PTS.

Sutta Pitaka terdiri dari lima kumpulan (nikaya). Terjemahan ini
adalah sebuah versi terjemahan yang baru untuk bagian pertama
dari daftar berikut.

(1) Digha Nikaya (‘kumpulan panjang’, yaitu kumpulan khotbah-
khotbah panjang). Diterjemahkan oleh TW. dan C.A.E Rhys
Davids (SBB, 3 buku, 1899-1921) dengan judul ‘Dialogues of the
Buddha’. Pali text (ed. TW. Rhys Davids dan J.E. Carpenter, PTS,
3 buku, 1890-1910) dirujuk disini sebagai D, penerjemahannya
sebagai RD (lihat Catatan pada Referensi).

(2) Majjhima Nikaya (‘kumpulan menengah’). The Teaching of the
Buddha: The Middle Length Discourses of Buddha: A New Translation
of the Majjhima Nikaya. Terjemahan asli Bhikkhu Nanamoli,
diedit dan direvisi oleh Bhikkhu Bodhi, Boston 1995. [MN]
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(3) Sarivyutta Nikaya (‘kumpulan kelompok’, yaitu sesuai subjeknya).
Diterjemahkan oleh C.A.E Rhys Davids dan EK. Woodward
(PTS, 5 buku, 1917-30) dengan judul ‘Kindred Sayings’. [SN]

(4) Anguttara Nikaya (‘kumpulan pengelompokan yang lebih
lanjut’, yaitu satu hal, dua, tiga, dan seterusnya sampai sebelas).
Diterjemahkan oleh EL. Woodward dan E.M. Hare (PTS, 5 buku,
1932-36) dengan judul ‘Gradual Sayings’. [AN]

(5)

Khuddaka Nikaya (‘kumpulan yang lebih kecil’), sebuah
kumpulan yang heterogen dalam 15 bagian yang sangat
beragam dan menarik bagi pembaca modern:

(i)

(ii)

(ii)

(iv)

(v)

Khuddaka Patha (‘teks minor’ - digunakan sebagai
buku panduan samanera). Diterjemahkan dengan
komentarnya oleh Ven. Nanamoli (PTS 1960) dengan
judul "‘Minor Readings dan Illustrator’. [Khp]
Dhammapada (‘bait-bait Dhamma’), salah satu teks
Buddhis yang paling terkenal, sebuah antologi dalam
26 bab dan 423 bait. Lebih dari 30 terjemahan bahasa
Inggris, versi prosa oleh Narada Thera (edisi lainnya,
termasuk salah satunya oleh Murrya, London 1972)
direkomendasikan untuk pelajar serius. Terjemahan
The Penguin oleh J. Mascaro, meskipun sangat mudah
dibaca, tetapi banyak terdapat kesalahan interpretasi
yang serius. [Dhp]

Udana (‘ungkapan-ungkapan ketulusan’),
diterjemahkan oleh FL. Woodward (SBB 1935) dengan
judul “Verses of Uplist’ (!). [Ud]

Itivuttaka ("demikianlah yang dikatakan’),
diterjemahkan oleh Woodward bersama-sama dengan
(iii) dengan judul “Thus it Was Said’. [It]

Sutta  Nipata  (‘Kumpulan  khotbah-khotbah’),
terjemahan puisi oleh E.M. Hare (Sbb 1935) dengan
judul “Woven Cadences’; terjemahan prosa oleh K.R.
Norman (PTS 1984) dengan judul ‘The Group of
Discourses’ [Sn]



(vi)

(vii)

(viii)

(x)

(xi)

(xii)

(xiii)

(xiv)

(xv)
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Vimanavatthu  (‘kisah-kisah  istana  [surgawi]’),
diterjemahkan oleh I.B. Horner (PTS 1974) dengan
judul “Stories of the Mansions’. [VVv]

Petavatthu (‘kisah-kisah mereka yang sudah meninggal
(atau ‘hantu-hantu kelaparan’)), diterjemahkan oleh
H.S. Gehman dengan judul ‘Stories of the Departed’
dan disertakan dengan (vi). [Pv]

Theragatha (‘nyanyian para tetua pria’, yaitu Arahat)
[Thag] dan (ix). Therigatha (‘nyanyian para tetua
wanita’, yaitu Arahat) [Thig]. Terjemahan puisi
dari (viii) dan (ix) oleh C.A.E Rhys Davids (PTS, 2
buku, 1909, 1937) dengan judul ‘Psalms of the Early
Buddhists’; terjemahan prosa dari (viii) dan (ix) oleh
K.R. Norman (PTS, 2 buku, 1969, 1971) dengan judul
‘The Elders’” Verses.

Jataka (‘kisah-kisah kelahiran’, yaitu dongeng (547)
dengan kehidupan lampau Sang Buddha). Banyak
digunakan sebagai parabel (kisah-kisah singkat untuk
menggambarkan nilai moral dan spiritual), selebihnya
digunakan sebagai kisah rakyat. Diterjemahkan (PTS
1895-1907, 1913 dalam 6 buku, dicetak ulang pada
1981 dalam 3 buku) dibawah editor E.B. Cowell. [Ja]
Niddesa (‘penjelasan’), sebuah komentar tua, milik dari
Sariputta, untuk bagian (v). Tidak ada terjemahan
bahasa Inggris. [Nid]

Patisambhida Magga (‘jalan pemahaman’).
Diterjemahkan oleh YM. Nanamoli, diedit oleh A.K.
Warder (PTS 1982). [Pts]

Apadana (‘tradisi’, yaitu legenda). Dongeng tentang
para Arahat sama seperti pada (x). Tidak ada
terjemahan bahasa Inggris. [Ap]

Buddhavariisa (‘riwayat para Buddha’). Diterjemahkan
oleh I.B. Horner (PTS 1975). [Bv]

Cariyapitaka (‘keranjang aturan’). Diterjemahkan oleh
I.B. Horner bersama-sama dengan (xiv). [Cp]



Rangkuman Tiga-puluh-empat Sutta

BAGIAN PERTAMA: MORALITAS

1. Brahmajala Sutta: Jaring Tertinggi (Apa yang Bukan Ajaran).
Para bhikkhu menyaksikan pengembara Suppiya berdebat dengan
muridnya tentang kualitas-kualitas Sang Buddha, Ajaran-Nya
(Dhamma) dan para bhikkhu (Sangha). Sang Buddha mengajarkan
kepada mereka agar tidak terpengaruh oleh pujian maupun
celaan terhadap ajaran, dan menyatakan bahwa ‘orang-orang
awam’ akan memuji-Nya karena alasan-alasan remeh dan bukan
karena inti ajaran-Nya. Beliau menguraikan enam puluh dua jenis
pandangan salah, yang semuanya berdasarkan pada kontak dari
enam landasan-indria dengan objeknya masing-masing. Kontak
mengondisikan keinginan, yang selanjutnya mengarah pada
kemelekatan, pada penjelmaan (kembali), pada kelahiran, pada
usia-tua dan kematian, dan segala jenis penderitaan. Tetapi Sang
Tathagata (Sang Buddha) telah melampaui semua ini, dan seluruh
enam puluh dua pandangan ini terjebak dalam jaring ini.

2. Samaififiaphala Sutta: Buah Kehidupan Tanpa Rumah. Raja
Ajatasattu dari Magadha, yang memperoleh tahtanya dengan
membunuh ayahnya, menghadap Sang Buddha dengan sebuah
pertanyaan yang telah ia ajukan dengan sia-sia kepada enam
‘guru’ saingan: Apakah buah, yang terlihat di sini dan saat ini

lii
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(dalam kehidupan ini) dari kehidupan tanpa rumah? Sang Buddha
menjelaskan kepadanya, dan melanjutkan dengan penjelasan akan
manfaat yang lebih tinggi, berbagai kondisi meditatif, dan akhirnya
kebebasan sejati (bagian iniberulang pada sebelas Sutta berikutnya).
Sang Raja, dengan sangat terkesan, menyatakan dirinya sebagai
pengikut-awam. Sang Buddha kelak mengatakan kepada para
bhikkhu bahwa jika tidak karena kejahatannya, Ajatasattu akan
sudah menjadi seorang pemenang-arus dengan ‘membuka mata-
Dhamma.’

3. Ambattha Sutta: Tentang Ambattha (Merendahkan Kesombongan).
Pokkharasati, seorang guru Brahmana terkenal, mengutus
muridnya, Ambattha (yang dianggap sepenuhnya terpelajar dalam
pengetahuan Brahmana) untuk membuktikan bahwa ‘Petapa
Gotama’ adalah seorang manusia luarbiasa seperti yang diberitakan
(jika Beliau memiliki ‘tiga-puluh-dua tanda seorang manusia
luar biasa’). Ambattha, sombong akan kelahiran Brahmananya,
berperilaku bodoh dan angkuh terhadap Sang Buddha, dan
karenanya mengetahui satu dua hal mengenai leluhurnya sendiri,
selain itu juga tersadar bahwa Khattiya (Kasta pejuang-mulia)
adalah lebih superior daripada Brahmana. Dengan rendah hati, ia
kembali ke Pokkharasati, yang menjadi marah karena perbuatannya,
dan tergesa-gesa menjumpai Sang Buddha, melihat bahwa Beliau
sungguh memiliki tiga-puluh-dua tanda manusia luar biasa, dan
menjadi beralih keyakinan.

4. Sonadanda Sutta: Tentang Sonadanda (Kualitas Brahmana Sejati).
Brahmana Sonadanda dari Campa mengetahui kedatangan Petapa
Gotama dan pergi menghadap Beliau, menentang nasihat para
Brahmana lainnya yang menganggap hal itu akan menurunkan
martabatnya. Sang Buddha bertanya kepadanya mengenai kualitas-
kualitas seorang Brahmana sejati. Ia menyebutkan lima, tetapi
dengan perumpamaan-perumpamaan yang diberikan oleh Sang
Buddha, ia mengakui bahwa ini dapat dirangkum menjadi dua:
kebijaksanaan dan moralitas. Ia menjadi beralih keyakinan, namun
tidak mengalami ‘terbukanya mata-Dhamma’.
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5. Kiitadanta Sutta: Tentang Ktitadanta (Pengorbanan Tanpa Darah).
Brahmana Kiitadanta ingin melakukan pengorbanan besar dengan
membunuh ratusan binatang. Ia memohon (tidak mungkin,
seperti yang ditunjukkan oleh Rhys Davids!) Sang Buddha agar
memberikan nasihat atas bagaimana hal tersebut dilakukan. Sang
Buddha menceritakan kepadanya tentang kisah Raja masa lampau
dan Brahmana kerajaan, yang melakukan secara simbolis, suatu
pengorbanan tanpa darah. Kiitadanta duduk terdiam, di akhir kisah
tersebut, setelah menyadari bahwa Sang Buddha tidak mengatakan:
‘Aku pernah mendengar ini’, dan Sang Buddha mengonfirmasi
bahwa kisah itu adalah salah satu kisah kehidupan masa lampau-
Nya, dengan demikian berarti ‘Kisah-kehidupan’ (Jataka). Sang
Buddha selanjutnya menjelaskan tentang ‘pengorbanan yang lebih
bermanfaat’, yaitu, yang bermanfaat lebih tinggi seperti pada Sutta
2. Kiitadanta melepaskan ratusan binatang yang ia rencanakan akan
dibunuh, dengan berkata: ‘Beri binatang-binatang itu rumput untuk
dimakan dan berikan air dingin untuk diminum, dan biarkan angin
sejuk membelai mereka.” Ia menjadi pengikut-awam, dan ‘mata-
Dhamma yang murni dan tanpa-noda’ terbuka dalam dirinya.

6. Mahali Sutta: Tentang Mahali (Pemandangan Surgawi, Jiwa dan
Badan).Otthaddha (dengannamakeluarga Mahali) seorang Licchavi
bertanya kepada Sang Buddha mengenai mengapa beberapa orang
tidak dapat mendengarkan ‘suara-suara surgawi’ dan seterusnya,
yang dijelaskan oleh Sang Buddha bahwa hal tersebut adalah
karena latihan ‘samadhi satu sisi’ mereka. Pada bagian berikutnya,
Sang Buddha menjelaskan bagaimana dua petapa, Mandisa dan
Jaliya, pernah bertanya kepada-Nya apakah jiwa atau prinsip
kehidupan, adalah sama dengan badan, atau berbeda (Ini adalah
satu dari ‘pertanyaan yang tidak terjawab’ yang disebutkan dalam
Sutta 9). Sang Buddha mengatakan bahwa siapa pun yang telah
mencapai pemahaman yang lebih tinggi tidak akan lagi terganggu
oleh pertanyaan-pertanyaan demikian.

7. Jaliya Sutta: Tentang Jaliya. Hanya mengulang bagian terakhir
dari Sutta 6.
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8. Mahasihanada Sutta: Khotbah Panjang Auman Singa juga disebut
‘Auman Singa kepada Kassapa’. Petapa telanjang Kassapa bertanya,
benarkah bahwa Sang Buddha mencela segala bentuk praktik
keras. Sang Buddha menyangkal hal ini, dan mengatakan bahwa
seseorang harus membedakan. Kassapa menguraikan praktik-
praktik standar (beberapa di antaranya agak menjijikkan), dan
Sang Buddha mengatakan bahwa seseorang boleh saja melakukan
hal ini, namun jika moralitas, hati, dan kebijaksanaannya tidak
berkembang, maka ia masih jauh dari sebagai seorang petapa atau
Brahmana (dalam pengertian sesungguhnya). Beliau sendiri telah
mempraktikkan segala praktik keras, moralitas, dan kebijaksanaan
yang mungkin dilakukan untuk mencapai kesempurnaan. Kassapa
memohon penahbisan, dan segera, dengan latihan yang tekun, ia
menjadi seorang Arahat.

9. Potthapada Sutta: Tentang Potthapada (Kondisi Kesadaran). Petapa
Potthapada memberitahu Sang Buddha bahwa ia dan teman-
temannya sedang memperdebatkan tentang “‘padamnya kesadaran
yang lebih tinggi’, dan mencari pemecahan atas persoalan ini.
Sang Buddha mengatakan bahwa mereka yang menganggap
bahwa kondisi batin muncul dan lenyap secara kebetulan adalah
keliru. Beliau menguraikan berbagai tingkat jhana, menunjukkan
bagaimana persepsi dapat ‘dikendalikan’. Potthapada mengatakan
bahwa ia tidak pernah mendengar tentang hal ini sebelumnya.
Diskusi berkembang pada berbagai jenis diri yang mungkin, yang
semuanya dibantah oleh Sang Buddha, dan pada ‘pertanyaan-
pertanyaan yang tidak terjawab’ dan alasan atas mengapa tidak
terjawab. Citta, putra seorang pelatih-gajah, bergabung dalam
diskusi tersebut, dan akhirnya, Citta menjadi seorang bhikkhu
dan segara mencapai Kearahatan, sedangkan Potthapada menjadi
seorang pengikut-awam. Dalam Sutta ini, pertama-tama kita
menjumpai perumpamaan seorang laki-laki yang dikisahkan
jatuh cinta pada seorang perempuan yang paling cantik di negeri
tersebut, tanpa mengenal siapa dia dan bagaimana wajahnya.

10. Subha Sutta: Tentang Subha (Moralitas, Konsentrasi,
Kebijaksanaan). Tidak lama setelah Sang Buddha meninggal
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dunia, Ananda menjelaskan tentang moralitas, konsentrasi, dan
kebijaksanaan Ariya (seperti pada Sutta 2) kepada Brahmana muda
Subha, yang menjadi seorang pengikut-awam.

11. Kevaddha Sutta: Tentang Kevaddha (Apa yang Tidak Diketahui
Brahma). Kevaddha mendesak Sang Buddha agar memperlihatkan
kesaktian untuk memperkuat keyakinan orang-orang. Sang Buddha
menolak, dengan mengatakan bahwa satu-satunya kesaktian yang
Beliau benarkan adalah ‘kesaktian nasihat’. Beliau menceritakan
kisah seorang bhikkhu yang ingin mengetahui ‘di mana empat
unsur utama lenyap tanpa sisa’. Dengan kekuatan psikis, ia naik ke
alam surga, namun tidak ada yang mampu menjawabnya -- bahkan
Maha Brahma, yang menyarankan agar ia kembali dan bertanya
kepada Sang Buddha.

12. Lohicca Sutta: Tentang Lohicca (Guru yang Baik dan yang Buruk).
Lohicca memiliki suatu pandangan buruk bahwa jika seseorang
menemukan suatu ajaran baru, ia harus menyimpannya sendiri.
Sang Buddha meluruskannya dan menjelaskan perbedaan antara
guru yang baik dan yang buruk.

13. Tevijja Sutta: Tiga Pengetahuan (Jalan Menuju Brahma). Dua
Brahmana muda bingung karena guru-guru yang berbeda-beda
mengajarkan cara yang berbeda-beda untuk mencapai alam (atau
bergabung dengan) Brahma, yang bagi mereka adalah tujuan
tertinggi. Sang Buddha membuat mereka mengakui bahwa tidak
satu pun dari guru-guru mereka, atau bahkan mereka yang
menjadi asal-mula ajaran mereka, pernah melihat Brahma secara
langsung, kemudian mengajarkan Bramavihara kepada mereka,
yang mengarah pada tujuan tersebut -- yang tentu saja bukan,
tujuan dari Ajaran Buddha.

BAGIAN KE DUA: KELOMPOK PANJANG
14. Mahapadana Sutta: Khotbah Panjang tentang Silsilah. Ini

merujuk pada tujuh Buddha, kembali ke ‘sembilan puluh satu
kappa’ yang lalu. Kehidupan Buddha Vipassi jauh di masa lampau
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diceritakan dalam kisah-kisah yang mirip dengan versi kehidupan
Gotama. Semua Buddha menjalani pengalaman yang serupa dalam
kehidupan terakhir mereka di bumi. Pencapaian Kebuddhaan
yang sama dengan pemahaman akan sebab-akibat yang saling
bergantungan (baca Sutta berikutnya).

15. Mahanidana Sutta: Khotbah Panjang tentang Asal-mula. Ananda
ditegur karena mengatakan bahwa hukum sebab-akibat yang
saling bergantungan telah terlihat ‘sejelas-jelasnya” olehnya. Sang
Buddha menjelaskannya pertama-tama dalam urutan mundur,
namun kembali hanya sampai batin-dan-jasmani dan kesadaran
(yaitu, faktor 4 dan 3 dari 12 urutan biasa), dan juga melompati
bagian enam landasan-indria (No. 5). Penjelasan berakhir dengan
rujukan pada tujuh bidang kesadaran dan dua alam.

16. Mahaparinibbana Sutta: Wafat Agung (Hari-hari terakhir Sang
Buddha). Sutta terpanjang dari seluruh sutta, menceritakan
tentang (tanpa mengabaikan beberapa sulaman legendaris)
kisah hari-hari terakhir Sang Buddha. Raja Ajatasattu, ingin
menyerang suku Vajji, mengirim utusan untuk menghadap Sang
Buddha untuk mengetahui bagaimana hasilnya. Sang Buddha
menjawab secara tidak langsung, menunjukkan keunggulan sistem
Republik suku Vajji, dan selanjutnya menasihati para bhikkhu
agar menjalankan peraturan-peraturan serupa di dalam Sangha.
Bersama Ananda, Beliau mengunjungi serangkaian tempat dan
membabarkan khotbah-khotbah kepada para bhikkhu dan umat-
awam. Di Pataligama, Beliau meramalkan kemakmuran di masa
depan dari tempat itu (kelak menjadi ibu kota kerajaan Asoka
bernama Pataliputra). Di Vesali, si pelacur Ambapali mengundang
Beliau untuk makan, dan mempersembahkan hutan mangganya
kepada Sangha. Beliau memberitahu Ananda bahwa, Beliau akan
meninggal dunia dalam tiga bulan. Di Pava, Cunda si pandai besi
mempersembahkan makanan yang mengandung ‘kesukaan babi’
(daging babi, jamur? -- ada berbagai pendapat berbeda) yang hanya
dapat dimakan oleh Sang Buddha. Kemudian Beliau sakit keras,
namun dengan hati-hati membebaskan Cunda dari kesalahan. Di
Kusinara, Sang Buddha beristirahat di antara pohon sal-kembar.
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Ananda memohon agar Beliau tidak meninggal dunia di tempat
yang sangat tidak penting itu, namun Beliau berkata bahwa, tempat
itu pernah menjadi sebuah ibu kota terkenal (baca Sutta 17). Setelah
memberikan nasihat-nasihat terakhir kepada Sangha (dan menolak
menunjuk seorang penerus), Beliau mengucapkan nasihat terakhir
‘berjuanglah dengan tanpa mengenallelah’--appamadena sampadetha
-- dan meninggal dunia. Sutta ditutup dengan kisah pemakaman
dan pembagian abu jenazah dalam delapan bagian.

17.  Mahasudassana ~ Sutta: Kemegahan Agung (Pelepasan
Keduniawian seorang Raja). Sebagian besar kisah terdapat dalam
Jataka 95. Raja Mahasudassana hidup dalam kemegahan bagaikan
dalam dongeng dan memiliki tujuh pusaka, tetapi akhirnya
mengundurkan diri ke dalam istana Dhamma (yang dibangun oleh
para dewa) untuk menjalani kehidupan bermeditasi.

18. Janavasabha Sutta: Tentang Janavasabha (Brahma berbicara
kepada para Dewa). Sesosok yakkha (dari jenis yang baik)
muncul di hadapan Sang Buddha menyatakan bahwa, ia sekarang
dipanggil Janavasabha, namun ketika di alam manusia, ia adalah
Raja Bimbisara dari Magadha, seorang penyokong besar Sang
Buddha, yang dibunuh oleh putranya, Ajatasattu. Ia mengatakan
bahwa pada pertemuan Tiga-Puluh-Tiga Dewa, di sana Brahma
menyatakan bagaimana, sejak misi Sang Buddha di alam manusia,
peringkat para dewa meningkat dan peringkat musuh mereka, para
asura, menurun.

19. Mahagovinda Sutta: Pelayan Mulia (Kehidupan Lampau
Gotama). Gandabbha Paficasikha muncul di hadapan Sang Buddha
dan melaporkan, mirip dengan Sutta 18, dalam suatu pertemuan
para dewa. Kemudian berlanjut dengan kisah pelayan mulia
yang melaksanakan tugas-tugas dari tujuh raja dan kemudian
mengundurkan diri untuk menjalani kehidupan tanpa rumah,
membawa banyak orang ke alam-Brahma yang merupakan tujuan
tertinggi yang dapat dicapai oleh orang-orang pada masa ketika
tidak ada Buddha. Di akhir cerita, Sang Buddha memberitahu
Paficasikha bahwa Beliau adalah sang pelayan itu, tetapi jalan yang
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sekarang Beliau ajarkan, sebagai seorang Buddha, jauh melampaui
apa yang Beliau ajarkan masa itu.

20. Mahasamaya Sutta: Pertemuan Agung (Para Dewa Datang
Menemui Sang Buddha). Sebuah Sutta yang praktis terdiri dari
syair-syair yang berisikan pengetahuan mitologis.

21. Sakkapafiha Sutta: Pertanyaan Sakka (Dewa Berkonsultasi pada
Sang Buddha). Sakka, raja dari Tiga-Puluh-Tiga Dewa, mendekati
Sang Buddha dengan bantuan Paficasikha, yang menyanyikan
lagu-cinta (!) untuk Beliau untuk menarik perhatian Beliau. Sakka
mengajukan berbagai pertanyaan tentang hidup suci kepada Sang
Buddha. Kita juga membaca kisah bhikkhuni Gopika yang menjadi
seorang laki-laki, dan mencela tiga orang bhikkhu yang terlahir
kembali di alam surga terendah, mendesak mereka agar berusaha
lebih keras dan mencapai lebih tinggi, yang mana dua di antaranya
berhasil melakukannya. Sakka sendiri berhasil menjalani jalan
yang benar dan menghadiahkan Paficasikha (yang tidak begitu
maju) gadis gandhabba yang ia cintai.

22. Mahasatipatthana Sutta: Khotbah Panjang Landasan-landasan
Perhatian. Sangat berbeda dalam hal karakteristik dibandingkan
dengan Sutta-Sutta sebelumnya, ini dianggap oleh banyak orang
sebagai Sutta paling penting dalam Tipitaka. Kata demi kata dalam
Sutta ini diulang lagi dalam Sutta No. 10 dari Majjhima Nikaya
dengan pengecualian paragraf 18-21. ‘Satu Jalan” untuk pemurnian
makhluk-makhluk, untuk mengatasi kesedihan dan tekanan, untuk
mencapai Nibbana adalah Empat Landasan Perhatian: Perhatian
pada jasmani, perasaan, pikiran, dan objek-objek pikiran. Instruksi
terperinci atas kesadaran penuh perhatian pada pernafasan, dan
seterusnya, diberikan dalam Sutta ini. Demikianlah, pada bagian
objek-objek pikiran, misalnya, kita membaca: ‘jika keinginan
indria muncul dalam dirinya, seorang bhikkhu mengetahui
kemunculannya. Jika keinginan indria tidak ada dalam dirinya,
seorang bhikkhu mengetahui ketiadaannya. Dan ia mengetahui
bagaimana keinginan indria yang belum muncul menjadi
muncul, dan ia mengetahui bagaimana pelenyapan keinginan
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indria yang telah muncul terjadi, dan ia mengetahui bagaimana
ketidakmunculan di masa depan dari keinginan-indria yang telah
dilenyapkan itu terjadi.” (‘Bhikkhu’ di sini, menurut Komentar,
berarti siapa saja yang melakukan praktik ini). Sutta ini diakhiri
dengan penjelasan Empat Kebenaran Mulia.

23. Payasi Sutta: Tentang Payasi (Perdebatan dengan seorang Skeptis).
Pangeran Payasi tidak meyakini kehidupan setelah kematian, atau
dalam hal imbalan dan hukuman dari perbuatan baik dan buruk.
Yang Mulia Kumara-Kassapa meyakinkannya akan pandangannya
yang keliru dengan membabarkan serangkaian perumpamaan-
perumpamaan cerdas. Akhirnya, Payasi beralih keyakinan,
mengadakan persembahan kepada para petapa dan orang-orang
miskin, namun melakukannya dengan enggan. Akibatnya, ia
terlahir kembali di alam surga terendah.

BAGIAN KE TIGA: KELOMPOK “PATIKA’

24. Patika Sutta: Tentang Patikaputta (Sang Pembual). Sang Buddha
memiliki seorang siswa yang sangat bodoh bernama Sunakkhatta,
yang akhirnya meninggalkan Beliau. Sunakkhatta sangat terkesan
dengan beberapa ‘orang suci’ meragukan yang ia anggap sebagai
Arahat. Petapa telanjang pembual, Patikaputta menantang Sang
Buddha untuk melakukan adu kesaktian. Sang Buddha menunggu
kedatangannya, namun -- seperti yang diramalkan oleh Sang
Buddha -- ia bahkan tidak dapat bangkit dari duduknya untuk
menjumpai Sang Buddha. Sutta ini bukannya tidak lucu, tetapi jelas
merupakan materi yang tidak memenuhi standar. Bagian terakhir
pada ‘Asal-mula ajaran’ sepertinya ditambahkan.

25. Udumbarika-Sthanada Sutta: Auman Singa Kepada Kaum
Udumbarika. Pengembara Nigrodha, berdiam di perkemahan
Udumbarika, membual bahwa ia mampu ‘menjatuhkan Petapa
Gotama’ dengan satu pertanyaan. Tentu saja, ia yang ditaklukkan,
dan Sang Buddha menunjukkan jalan yang melampaui penyiksaan-
diri -- ‘untuk mencapai puncak’.
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26. Cakkavatti-Sihanada Sutta: Auman Singa tentang Pemutaran
Roda. Di awal dan akhir khotbah ini, Sang Buddha menasihati para
bhikkhu agar ‘memelihara lahan mereka masing-masing” dengan
mempraktikkan perhatian. Kemudian Beliau menceritakan sebuah
kisah ‘raja pemutar roda’ (penguasa bijaksana) yang memiliki
pusaka-Roda, yang harus dijaga dengan hati-hati. Ia diikuti oleh
barisan raja-raja bijaksana, namun akhirnya mereka merosot dan
masyarakat berubah dari buruk menjadi lebih buruk, sementara
itu, umur kehidupan manusia merosot hingga sepuluh tahun dan
segala jenis moralitas lenyap. Setelah masa ‘interval-pedang’ yang
singkat namun menakutkan, hal-hal mulai membaik, dan akhirnya
Buddha lainnya, Metteya (Sanskrit Maitreya) akan muncul.

27. Agaiifia Sutta: Tentang Pengetahuan Asal-usul. Perumpamaan
yang serupa, kali ini disampaikan kepada para Brahmana, yang
pengakuannya dibantah oleh Sang Buddha. Tidak ada perbedaan
antara para Brahmana dengan orang lain jika mereka berperilaku
buruk. Kisah asal-usul kasta yang agak fantastis.

28. Sampasadaniya Sutta: Keyakinan Tenang. Sariputta menjelaskan

alasan-alasannya tentang keyakinan penuhnya terhadap Sang
Buddha.

29. Pasadika Sutta: Khotbah yang menggembirakan. Sebuah khotbah
tentang guru-guru yang baik dan buruk, dan mengapa Sang
Buddha tidak memperlihatkan hal-hal tertentu.

30. Lakkhana Sutta: Tanda-tanda Manusia Luar Biasa. Syair-syair
tentang ‘tiga-puluh-dua tanda manusia luar biasa” yang aneh yang
disukai oleh para Brahmana. Disajikan dalam berbagai irama dalam
naskah aslinya.

31. Sigalaka Sutta: Kepada Sigalaka (nasihat kepada orang-awam).
Nasihat kepada pemuda-awam Sigalaka tentang moralitas,
sehubungan dengan empat penjuru, atas dan bawah yang, dalam
mengenang ayahnya, yang ia sembah.
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32. Atanatiya Sutta: Syair-syair Perlindungan Atanata.

33. Sangiti Sutta: Bersama-sama Mengulangi Khotbah-khotbah.
(Menguraikan istilah-istilah untuk pembacaan).

34. Dasuttara Sutta: Memperluas Kelompok Sepuluh. Materi yang
sama dengan Sutta 33, yang ditata dalam kelompok sepuluh.



PENGANTAR

Dengan gembira saya menyanggupi ketika diminta oleh Upasaka
Hendra Susanto dari http://dhammacitta.org untuk menuliskan
kata pengantar atas buku ini.

Kitab Digha Nikaya yang diterbitkan oleh DhammaCitta Press
dan Giri Mangala adalah salah satu dari lima bagian Sutta Pitaka
Pali, yang merupakan kumpulan literatur resmi agama Buddha. Di
dalamnya memuat kumpulan ajaran Buddha Gotama selama 45
tahun. Ajaran Sang Buddha ini kemudian dikenal dengan istilah
"Buddha Dhamma". Agar dapat melaksanakan Dhamma dalam
kehidupan, pertama-tama kita hendaknya mengerti tentang
kenyataan Dhamma yang sebenarnya, kemudian mendalaminya,
sehingga kita dapat mencapai tujuan akhir -- terbebas dari kelahiran
dan kematian.

Praktik Dhamma ada tiga tahap: pertama-tama kita mempelajari
teori Dhamma melalui buku-buku (Pariyatti Dhamma), tahap ke
dua adalah mempraktikkan Dhamma dalam kehidupan sesuai
dengan kemampuan kita (Patipatti Dhamma), tahap ke tiga adalah
penembusan Dhamma (Pativeda Dhamma).

Dhamma ini bersifat sederhana, objektif, dan dapat menghadapi
tantangan logika dan ilmu pengetahuan. Inilah Dhamma yang
diajarkan oleh Sang Buddha, indah di permulaan, indah di
pertengahan, dan indah di akhirnya. Dhamma mengajarkan
pada kita untuk percaya pada diri sendiri, tidak bergantung pada
orang lain secara melekat, dapat berdiri sendiri. Dengan kekuatan
dan kepercayaan diri sendiri, kita berusaha untuk mencapai
kebebasan.

Dhamma mengajarkan bagaimana kita melaksanakan perbuatan
baik dan bagaimana menghindari perbuatan buruk. Dhamma
mengajarkan tentang cinta kasih dan kasih sayang, tentang perasaan
gembira melihat kebahagiaan orang lain, membina keseimbangan
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batin, agar dapat menciptakan keharmonisan antara kepentingan
pribadi dan kepentingan umum. Dhamma mengajarkan sebab
penderitaan dan jalan untuk membebaskan diri dari cengkeraman
penderitaan. Dhamma menunjukkan jalan menuju kebahagiaan
tertinggi tanpa nafsu (Nibbana).

Kitab Digha Nikaya ini penuh berisi pesan-pesan nasihat kemoralan
dalam menghadapi kehidupan ini. Di atas telah disinggung tentang
"membina keseimbangan batin". Beliau memberikan contoh teladan
yang berhubungan dengan fitnah terhadap Buddha, Dhamma, dan
Sangha. Sang Buddha menasihati para siswa-Nya agar tidak merasa
jengkel, atau tidak senang, atau marah, karena hal demikian akan
merugikan kemajuan batin sendiri. Sedangkan mengenai pujian
terhadap Buddha, Dhamma, dan Sangha, Beliau mengingatkan
para siswa-Nya agar tidak merasa senang, gembira, atau bangga,
karena hal yang demikian ini akan menjadi penghalang untuk
kemajuan pada Sang Jalan.

Kitab Digha Nikaya ini juga menerangkan bahwa keagungan di
dalam diri manusia bukan berasal dari kelahiran, melainkan dari
kesempurnaan di dalam moralitas, pencapaian empat Jhana, dan
kemahiran dalam delapan jenis pengetahuan yang lebih tinggi.
Lebih jauh lagi, bahwa para siswa menjalankan kehidupan suci
di bawah bimbingan Beliau bukan untuk memperoleh kekuatan
kesaktian, melainkan untuk merealisasi Dhamma yang jauh lebih
bermanfaat dan meninggalkan jenis-jenis konsentrasi duniawi.
Dhamma yang demikian ini adalah pencapaian sebagai empat
makhluk suci, yaitu: keadaan Pemenang Arus, Yang Kembali Sekali
Lagi, Yang Tidak Kembali, serta keadaan pikiran dan pengetahuan
seorang Arahat, yang bebas dari semua Asava.

Sang Buddha menjelaskan bahwa orang yang telah merealisasi
pembebasan tidak akan mempertimbangkan (mempersoalkan)
apakah jiwa itu adalah tubuh jasmani ini, atau tubuh jasmani ini
adalah jiwa, atau apakah jiwa itu merupakan satu hal sedangkan
tubuh jasmani ini adalah hal lainnya.
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Para bhikkhu diperintahkan untuk bertahan di dalam batasan-
batasan Dhamma, membuat Dhamma menjadi penopang dan
pelindungnya. Dan Dhamma akan menunjukkan jalan untuk
perkembangan jasmani dan batin sampai tercapainya kebebasan.
Akhir kata, saya mengucapkan selamat membaca buku ini, untuk
selanjutnya mempraktikkan sesuai kemampuan hingga tercapai
penembusan. Semoga kita semua maju di dalam Dhamma.

Sadhu ... sadhu ... sadhu ....

Trawas, Februari 2009

Dharmasurya Bhumi Maha Thera
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Kelompok Pertama
Moralitas



1

Brahmajala Sutta
Jaring Tertinggi

Apa yang Bukan Ajaran

O o 3 O 2 ok o 0

[1] 1.1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR!. Suatu ketika, Sang
Bhagava, sedang melakukan perjalanan di sepanjang jalan utama
antara Rajagaha dan Nalanda' disertai oleh lima ratus bhikkhu.
Dan pengembara Suppiya juga sedang melakukan perjalanan di
jalan itu bersama muridnya, pemuda Brahmadatta. Dan Suppiya*
mencari kesalahan dalam segala cara sehubungan dengan Buddha,
Dhamma, dan Sangha, sedangkan muridnya, Brahmadatta, memuji
dalam segala cara. Dan demikianlah kedua orang ini, guru dan
murid, masing-masing saling menentang argumentasi yang lainnya,
mengikuti persis di belakang Sang Bhagava dan para bhikkhu.

' Ada terjemahan lain dari Sutta ini oleh Bhikkhu Bodhi, The All-Embracing Net
of Views: The Brahmajala Sutta and its Commentaries (BPS 1978). Ini adalah sangat
penting pada bagian pendahuluan serta terjemahan komentarnya. Selain
terjemahan oleh Rhys Davids (RD), juga ada terjemahan ringkas oleh Mrs. A.A.G.
Bennet dalam Long Discourses of the Buddha (Bombay 1964, hanya Sutta 1-16 saja),
dan juga oleh David Maurice dalam The Lion’s Roar (London 1962), yang ke
duanya saya anggap berguna. Saya juga mempelajari terjemahan sebagian dari
Jerman (Sutta 1,2,3,4,5,8,9,11,13,16,21,26,27) oleh R.O. Franke (1913), dan, sejauh
yang diizinkan oleh pengetahuan saya atas bahasa Thai yang terbatas, terjemahan
dalam bahasa Thai (2" ed., Bangkok 2521(1978)). Brahma — dalam judul memiliki
makna ‘tertinggi’.



2 Digha Nikaya 1: Brahmajala Sutta

1.2. Kemudian Sang Bhagava menginap selama satu malam bersama
para bhikkhu di taman kerajaan Ambalatthika. Dan Suppiya
juga menginap di sana selama semalam bersama muridnya,
Brahmadatta. Dan Suppiya melanjutkan mengecam Buddha,
Dhamma, dan Sangha, sedangkan muridnya, [2] Brahmadatta,
membela. Dan demikianlah sambil berdebat, mereka mengikuti
persis di belakang Sang Buddha dan para bhikkhu.

1.3. Sekarang di pagi harinya, sejumlah bhikkhu, setelah bangun
tidur, berkumpul dan duduk di Paviliun Bundar, daniniadalah topik
pembicaraan mereka: ‘Sungguh indah, Teman-teman, sungguh
menakjubkan bagaimana Sang Bhagava, Sang Arahat, Buddha
yang telah mencapai Penerangan Sempurna mengetahui, melihat,
dan dengan jelas membedakan kecenderungan makhluk-makhluk
yang berbeda-beda! Karena di sini ada pengembara Suppiya yang
mencari-cari kesalahan dalam segala cara sehubungan dengan
Buddha, Dhamma, dan Sangha, sedangkan muridnya, Brahmadatta
dalam berbagai cara membela Buddha, Dhamma, dan Sangha. Dan
sambil masih berdebat, mereka mengikuti persis di belakang Sang
Bhagava dan para bhikkhu.’

1.4. Kemudian Sang Bhagava mengetahui apa yang sedang
dibicarakan oleh para bhikkhu, mendatangi Paviliun Bundar dan
duduk di tempat yang telah dipersiapkan. Kemudian Beliau berkata:
‘Para bhikkhu, apakah yang sedang kalian bicarakan? Diskusi
apakah yang terhenti oleh-Ku?” dan mereka menceritakannya
kepada Beliau.

1.5. ‘Para bhikkhu, jika seseorang menghina-Ku, Dhamma, atau
Sangha, [3] kalian tidak boleh marah, tersinggung, atau terganggu
akan hal itu. Jika kalian marah atau tidak senang akan penghinaan
itu, maka itu akan menjadi rintangan bagi kalian. Karena jika
orang lain menghina-Ku, Dhamma, atau Sangha, dan kalian marah
atau tidak senang, dapatkah kalian mengetahui apakah yang
mereka katakan itu benar atau salah?’ “Tidak, Bhagava.” ‘Jika orang
lain menghina-Ku, Dhamma, atau Sangha, maka kalian harus
menjelaskan apa yang tidak benar sebagai tidak benar, dengan
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mengatakan: “Itu tidak benar, itu salah, itu bukan jalan kami,? itu
tidak ada pada kami.””

1.6. Jika orang lain memuji-Ku, Dhamma, atau Sangha, kalian
tidak boleh gembira, bahagia, atau senang akan hal itu. Jika kalian
gembira, bahagia, atau senang akan pujian itu, maka itu akan
menjadirintangan bagikalian. Jika orang lain memuji-Ku, Dhamma,
atau Sangha, kalian harus mengakui kebenaran sebagai kebenaran,
dengan mengatakan: “Itu benar, itu tepat sekali, itu adalah jalan
kami, itu ada pada kami.””

1.7. “Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal mendasar, persoalan kecil
dari praktik moral* bagi orang-orang biasa® untuk memuji Sang
Tathagata.® Dan apakah hal-hal mendasar, persoalan kecil ini bagi
orang-orang biasa untuk memuji Beliau?’

[Bagian singkat tentang Moralitas]”

[4]1.8.”“Menghindaripembunuhan, PetapaGotamaberdiamdengan
menjauhi® pembunuhan, tanpa tongkat atau pedang, cermat, penuh
belas kasih, bergerak demi kesejahteraan semua makhluk hidup.”
Demikianlah orang-orang biasa akan memuji Sang Tathagata.
“Menghindari mengambil apa yang tidak diberikan, Petapa
Gotama berdiam dengan menjauhi mengambil apa yang tidak
diberikan, hidup murni, menerima apa yang diberikan, menunggu
apa yang diberikan, tanpa mencuri. Menghindari ketidaksucian,
Petapa Gotama hidup jauh darinya, jauh dari praktik kehidupan
sosial hubungan seksual.*””

1.9. ““Menghindari ucapan salah, Petapa Gotama berdiam dengan
menjauhi ucapan salah, seorang pembicara kebenaran, seorang
yang dapat diandalkan, dapat dipercaya, dapat dijadikan tempat
bergantung, bukan seorang penipu dunia. Menghindari fitnah,
Beliau tidak mengulangi di sana apa yang Beliau dengarkan di
sini untuk merugikan orang-orang ini, atau mengulangi di sini
apa yang Beliau dengarkan di sana untuk merugikan orang-
orang itu.” Demikianlah Beliau adalah penengah bagi mereka
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yang bersengketa dan pendorong bagi mereka yang rukun,
bahagia dalam kedamaian, menyukainya, gembira di dalamnya,
seseorang yang berbicara demi kedamaian. “Menghindari ucapan
kasar, Beliau menjauhinya. Beliau mengatakan apa yang tanpa-
cela, indah di telinga, menyenangkan, menyentuh hati, sopan,
indah, dan menarik bagi banyak orang. Menghindari gosip, Beliau
berbicara di saat yang tepat, apa yang benar dan langsung pada
pokok persoalan,’” tentang Dhamma dan disiplin. Beliau adalah
seorang pembicara yang kata-katanya harus dihargai, sesuai pada
waktunya, [5] beralasan, dijelaskan dengan baik dan berhubungan
dengan tujuan.”"* Demikianlah orang-orang biasa memuji Sang
Tathagata.’

1.10. "“Petapa Gotama adalah seorang yang menjauhi merusak
benih dan hasil panen. Beliau makan sekali sehari dan tidak
makan pada waktu malam, menjauhi makan pada waktu yang
salah.”? Beliau menghindari menonton tari-tarian, nyanyian,
musik, dan pertunjukan. Beliau menghindari memakai karangan
bunga, pengharum, kosmetik, dan perhiasan. Beliau menghindari
menggunakan tempat tidur yang tinggi atau lebar. Beliau
menghindari menerima emas dan perak.” Beliau menghindari
menerimaberas mentah atau daging mentah, Beliau tidak menerima
perempuan atau gadis muda, budak laki-laki atau perempuan,
domba dan kambing, ayam dan babi, gajah, sapi, kuda jantan dan
betina, ladang dan bidang tanah;* Beliau menghindari menjadi
kurir, membeli dan menjual, menipu dengan timbangan dan
takaran yang salah, dari menyuap dan korupsi, dari penipuan dan
kemunafikan, dari melukai, membunuh, memenjarakan, perampok
jalanan, dan mengambil makanan dengan paksa.” Demikianlah
orang-orang biasa akan memuji Sang Tathagata.’

[Bagian menengah tentang Moralitas]

1.11. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana memakan
makanan pemberian mereka yang berkeyakinan, cenderung
merusak benih-benih itu yang tumbuh dari akar-akar, dari tangkai,
dari ruas-ruas, dari irisan, dari biji, Petapa Gotama menghindari
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perusakan demikian.” Demikianlah orang-orang biasa akan
memuji Sang Tathagata.” [6]

1.12. "“Sementara beberapa petapa dan Brahmana memakan
makanan pemberian mereka yang berkeyakinan, cenderung
menikmati barang-barang simpanan seperti makanan, minuman,
pakaian, alat transportasi, tempat tidur, pengharum, daging, Petapa
Gotama menjauhi kenikmatan demikian.””

1.13. "“Sementara beberapa petapa dan Brahmana ... masih
menikmatipertunjukansepertitarian,nyanyian, musik, penampilan,
pembacaan, musik-tangan, simbal dan tambur, pertunjukan sihir',
akrobatik dan sulap,® pertandingan gajah, kerbau, sapi, kambing,
domba, ayam, burung puyuh, perkelahian dengan tongkat, tinju,
gulat, perkelahian pura-pura, parade, pertunjukan manuver
dan militer, Petapa Gotama menjauhi menikmati penampilan
demikian.””

1.14. ”“Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menikmati
permainan-permainan dan kegiatan sia-sia seperti catur delapan
atausepuluhbaris,”‘catur diudara’,”® permainanjingkat, permainan
biji-bijian, permainan dadu, melempar tongkat, ‘lukisan-tangan’,
permainan bola, meniup melalui pipa mainan, permainan dengan
bajak mainan, jungkir balik, permainan dengan kincir, pengukuran,
kereta [7] dan busur mainan, menebak huruf,” menebak pikiran,®
meniru penampilan cacat, Petapa Gotama menjauhi kegiatan sia-
sia demikian.””

1.15. "“Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai
tempat tidur yang tinggi dan lebar dan tempat duduk yang tinggi,
alas duduk berhiaskan kulit binatang,” dilapisi wol atau dengan
berbagai macam penutup, penutup dengan bulu di kedua sisi atau
di satu sisi, penutup sutra, berhiaskan dengan atau tanpa permata,
permadani-kereta, -gajah, -kuda, berbagai selimut dari kulit-kijang,
bantal bertenda, atau dengan bantal merah di kedua sisi, Petapa
Gotama menjauhi tempat tidur tinggi dan lebar demikian.””
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1.16. ”Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai
bentuk-bentuk hiasan-diri dan perhiasan seperti melumuri
tubuh dengan pengharum, memijat, mandi dengan air harum,
menggunakan pencuci rambut, menggunakan cermin, salep,
karangan bunga, wangi-wangian, bedak, kosmetik, kalung, ikat
kepala, tongkat hiasan, botol, pedang, penghalang sinar matahari,
sandal berhias, serban, permata, kipas ekor-yak, jubah berumbai,
Petapa Gotama menjauhi hiasan-diri demikian.””

1.17. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai
pembicaraan yang tidak bermanfaat® seperti tentang raja-raja,
perampok-perampok, menteri-menteri, bala tentara, bahaya-
bahaya, perang, makanan, minuman, pakaian, tempat tidur,
karangan bunga, pengharum, sanak saudara, kereta, desa-desa,
pasar-pasar dan kota-kota, negara-negara, perempuan-perempuan,
[8] pahlawan-pahlawan, gosip-sumur dan —jalanan, pembicaraan
tentang mereka yang meninggal dunia, pembicaraan yang tidak
menentu, spekulasi tentang daratan dan lautan,” pembicaraan
tentang ke-ada-an dan ke-tiada-an,* Petapa Gotama menjauhi
pembicaraan demikian.””

1.18. "“Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai
perdebatan seperti: ‘Engkau tidak memahami ajaran dan disiplin
ini — Aku memahami!’, ‘Bagaimana engkau dapat memahami
ajaran dan disiplin ini?’, ‘Jalanmu semuanya salah — jalanku yang
benar’, ‘Aku konsisten — engkau tidak!”, ‘Engkau mengatakannya
terakhir apa yang seharusnya engkau katakan pertama kali!’, “Apa
yang lama engkau pikirkan telah terbantah!”, ‘Argumentasimu
telah dipatahkan, engkau kalah!’, ‘Pergi, selamatkan ajaranmu —
keluarlah dari sana jika engkau mampu!’, Petapa Gotama menjauhi
perdebatan demikian.”’®

1.19. "“Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai
hal-hal seperti menjadi kurir dan penyampai pesan, seperti untuk
raja, menteri, para mulia, Brahmana, perumah tangga, dan anak
muda yang mengatakan: ‘Pergilah ke sini — pergilah ke sana!
Bawalah ini ke sana — bawalah itu dari sana!” Petapa Gotama
menjauhi menjadi kurir demikian.””
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1.20. "“Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai
kebohongan, ucapan sia-sia, nasihat tersirat, meremehkan, dan
selalu berusaha memperoleh keuntungan, Petapa Gotama menjauhi
kebohongan demikian.” Demikianlah orang-orang biasa akan
memuji Sang Tathagata.

[Bagian panjang tentang Moralitas]

1.21. "“Sementara beberapa petapa dan Brahmana memakan
makanan pemberian mereka yang berkeyakinan, berpenghidupan
dari keterampilan, penghidupan salah seperti membaca garis
tangan,” meramal dari gambaran-gambaran, tanda-tanda, mimpi,
tanda-tanda jasmani, gangguan tikus, pemujaan api, persembahan
dari sesendok sekam, tepung beras, beras, ghee atau minyak, atau
darah, dari mulut, membaca ujung jari, pengetahuan rumah dan
kebun, ahli dalam jimat, pengetahuan setan, pengetahuan rumah
tanah,® pengetahuan ular, pengetahuan racun, pengetahuan
tikus, pengetahuan burung, pengetahuan gagak, meramalkan usia
kehidupan seseorang, jimat melawan anak panah, pengetahuan
tentang suara-suara binatang, Petapa Gotama menjauhi
keterampilan dan penghidupan salah demikian.””

1.22. "“Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan
dengan keterampilan seperti menilai tanda-tanda permata, tongkat,
pakaian, pedang, tombak, anak panah, senjata, perempuan, laki-
laki, anak-anak, gadis-gadis, budak perempuan dan laki-laki,
gajah, kuda, kerbau, banteng, sapi, kambing, domba, ayam, burung
puyuh, iguana, tikus bambu,” kura-kura, rusa, Petapa Gotama
menjauhi keterampilan demikian.””

1.23. "“Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan
dengan keterampilan seperti meramalkan: ‘Pemimpin®* akan
berjalan keluar — pemimpin akan berjalan kembali’, ‘Pemimpin
kita [10] akan bergerak maju dan pemimpin musuh akan bergerak
mundur’, ‘Pemimpin kita akan menang dan pemimpin musuh
akan kalah’, ‘Pemimpin musuh akan menang dan pemimpin kita
akan kalah’, “Demikianlah akan ada kemenangan di satu pihak dan
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kekalahan di pihak lainnya’, Petapa Gotama menjauhi keterampilan
demikian.””

1.24. ”“Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan
dengan keterampilan seperti meramalkan gerhana bulan, matahari,
bintang; bahwa matahari dan bulan akan bergerak sesuai jalur yang
benar —akan bergerak tidak menentu; bahwa bintang akan bergerak
sesuai jalur yang benar — akan bergerak tidak menentu; bahwa akan
terjadi hujan meteor, suatu kebakaran dahsyat di angkasa, gempa
bumi, guruh; matahari, bulan, dan bintang yang terbit, terbenam,
gelap dan terang; dan ‘demikianlah akibat dari benda-benda ini’,
Petapa Gotama menjauhi keterampilan dan penghidupan salah
demikian.” [11]

1.25. ”“Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan
dengan keterampilan seperti meramalkan hujan yang baik atau
buruk; panen yang baik atau buruk; keamanan, bahaya; penyakit,
kesehatan, atau mencatat, menentukan, menghitung, komposisi
syair, menjelaskan alasan-alasan, Petapa Gotama menjauhi
keterampilan dan penghidupan salah demikian.””

1.26. ”“Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan
dengan keterampilan seperti mengatur pemberian dan penerimaan
dalam suatu pernikahan, pertunangan dan perceraian; [menyatakan
waktu untuk] menabung dan belanja, membawa kebaikan dan
keburukan, melakukan aborsi,® menggunakan mantra untuk
mengikat lidah, mengikat rahang, menyebabkan tangan gemetar,
menyebabkan tuli, mencari jawaban dari cermin, menjadi gadis-
medium, dewa; memuja matahari atau Maha Brahma, meniupkan
api, memanggil dewi keberuntungan, Petapa Gotama menjauhi
keterampilan dan penghidupan salah demikian.””

1.27. "“Sementara beberapa petapa dan Brahmana memakan
makanan pemberian mereka yang berkeyakinan, berpenghidupan
dengan keterampilan demikian, penghidupan salah seperti
menenangkan para dewa dan menepati janji terhadap para dewa,
membuatjimatrumah tanah, memberikan kekuatan dan kelemahan,
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mempersiapkan dan menyucikan bangunan, memberikan upacara
pembersihan dan pemandian, memberikan korban, memberikan
obat pencahar, obat penawar, obat batuk dan pilek, memberikan
obat-telinga, -mata, -hidung, salep dan salep-penawar, pembedahan
mata, pembedahan, pengobatan bayi, menggunakan balsam untuk
melawan efek samping dari pengobatan sebelumnya, Petapa Gotama
menjauhi keterampilan dan penghidupan salah demikian.”* Ini,
para bhikkhu, untuk hal-hal mendasar, persoalan kecil inilah, maka
orang-orang biasa memuji Sang Tathagata.’

[12] 1.28. “Ada lagi, para bhikkhu, hal-hal lain, yang mendalam,
sulit dilihat, sulit dipahami, damai, luhur, melampaui sekadar
pikiran, halus, yang harus dialami oleh para bijaksana, yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya
sendiri, menyatakan, dan tentang hal-hal yang diucapkan dengan

benar oleh ia yang sungguh-sungguh memuji Sang Tathagata. Dan
apakah hal-hal ini?’

[Enam puluh dua jenis pandangan salah]

1.29. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang
adalah spekulator tentang masa lampau, memiliki pandangan
kuat akan masa lampau, dan yang mengusulkan berbagai teori
spekulatif tentang masa lampau, dalam delapan belas cara. Dalam
dasar apakah, dalam landasan apakah mereka melakukan hal
itu?’

1.30. “Ada beberapa petapa dan Brahmana yang adalah penganut
keabadian, yang menyatakan keabadian diri dan dunia dalam
empat cara. Apakah landasannya?’

1.31. [Pandangan salah 1]® ‘Di sini, para bhikkhu, seorang
petapa atau Brahmana tertentu melalui usaha, upaya, penerapan,
ketekunan, dan perhatian benar mencapai suatu kondisi tertentu
dari konsentrasi pikiran hingga mampu mengingat kehidupan
lampau - satu kelahiran, dua kelahiran, tiga, empat, lima, sepuluh,
seratus, seribu, seratus ribu kelahiran, beberapa ratus, beberapa ribu,
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beberapa ratus ribu kelahiran, “Di sana namaku adalah ini dan itu,
klanku adalah ini dan itu, kastaku adalah ini dan itu, makananku
adalah ini dan itu, aku mengalami kondisi menyenangkan dan
menyakitkan ini dan itu, aku hidup selama itu. Setelah meninggal
dunia dari sana, aku muncul di tempat lain. Di sana namaku
adalah ini dan itu ... dan setelah meninggal dunia dari sana, aku
muncul di sini.” Demikianlah ia mengingat berbagai kehidupan,
kondisi dan kejadian-kejadian masa lampau [14]. Dan ia berkata:
“Diri dan dunia adalah abadi, mandul* bagaikan puncak gunung,
kokoh bagaikan tonggak. Makhluk-makhluk ini bergegas berputar,
melingkar, meninggal dunia dan muncul kembali, namun hal
ini tetap abadi. Mengapa demikian? Aku melalui usaha, upaya,
penerapan, ketekunan, dan perhatian benar mencapai suatu
kondisi tertentu dari konsentrasi pikiran hingga mampu mengingat
kehidupan lampau ... demikianlah aku mengetahui bahwa diri dan
dunia adalah abadi ....” Ini adalah cara pertama yang karenanya
beberapa petapa dan Brahmana menyatakan keabadian diri dan
dunia.’

1.32. [Pandangan salah 2] ‘Dan apakah cara ke dua? Di sini, para
bhikkhu, seorang petapa atau Brahmana tertentu melalui usaha,
upaya ... mencapai suatu kondisi tertentu dari konsentrasi
pikiran hingga mampu mengingat satu periode penyusutan dan
pengembangan,® dua periode, tiga, empat, lima, sepuluh periode
penyusutan dan pengembangan ... “di sana namaku adalah ini
dan itu ....” [15] Ini adalah cara ke dua yang karenanya beberapa
petapa dan Brahmana menyatakan keabadian diri dan dunia.’

1.33. [Pandangan salah 3] ‘Dan apakah cara ke tiga? Di sini, para
bhikkhu, seorang petapa atau Brahmana tertentu melalui usaha,
upaya ... mencapai suatu kondisi tertentu dari konsentrasi pikiran
hingga mampu mengingat sepuluh, dua puluh, tiga puluh, empat
puluh periode penyusutan dan pengembangan. “Di sana namaku
adalah ini dan itu ....” [16] Ini adalah cara ke tiga yang karenanya
beberapa petapa dan Brahmana menyatakan keabadian diri dan
dunia.’
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1.34. [Pandangan salah 4] ‘Dan apakah cara ke empat? Di sini,
para bhikkhu, seorang petapa atau Brahmana tertentu adalah
seorang yang menggunakan logika,* yang menggunakan alasan.
Mengembangkannya dengan alasan, mengikutijalan pemikirannya
sendiri, ia mengusulkan: “Diri dan dunia ini adalah abadi, mandul
bagaikan puncak gunung, kokoh bagaikan tonggak. Makhluk-
makhluk ini bergegas berputar, melingkar, meninggal dunia dan
muncul kembali, namun hal ini tetap selamanya.” Ini adalah cara ke
empat yang karenanya beberapa petapa dan Brahmana menyatakan
keabadian diri dan dunia.’

1.35. ‘Ini adalah empat cara yang karenanya petapa-petapa
dan Brahmana-brahmana ini adalah penganut keabadian, dan
menyatakan keabadian diri dan dunia di atas empat landasan. Dan
petapa atau Brahmana apa pun yang adalah penganut keabadian
dan menyatakan keabadian diri dan dunia, mereka melakukannya
di atas satu dari empat landasan ini. Tidak ada cara lainnya.’

1.36. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: Sudut-sudut
pandang ini yang digenggam secara demikian dan karenanya akan
membawa menuju alam kelahiran kembali ini dan itu di alam lain.
Ini, Sang Tathagata mengetahui, dan lebih jauh lagi, namun Beliau
tidak [17] melekat pada pengetahuan itu. Dan karena tidak melekat,
Beliau mengalami bagi diri-Nya sendiri kedamaian sempurna, dan
setelah memahami sepenuhnya muncul dan lenyapnya perasaan,
keindahan dan bahayanya, dan kebebasan darinya, Sang Tathagata
terbebaskan tanpa sisa.’

1.37."Ada, para bhikkhu, hal-hal lain, yang mendalam, sulit dilihat,
sulit dipahami, damai, luhur, melampaui sekadar pikiran, halus,
yang harus dialami oleh para bijaksana, yang Sang Tathagata,
setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri,
menyatakan, dan tentang hal-hal yang diucapkan dengan benar
oleh ia yang sungguh-sungguh memuji Sang Tathagata. Dan apakah
hal-hal ini?’
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[Akhir dari bagian-pembacaan pertamal

2.1. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang
menganut sebagian abadi dan sebagian tidak abadi, yang
menyatakan keabadian sebagian dan ketidakabadian sebagian
akan diri dan dunia dalam empat cara. Apakah landasannya?’

2.2. “Akan tiba waktunya, para bhikkhu, cepat atau lambat setelah
rentang waktu yang panjang, ketika dunia ini menyusut. Pada saat
penyusutan, makhluk-makhluk sebagian besar terlahir di alam
Brahma Abhassara¥. Dan di sana mereka berdiam, dengan ciptaan-
pikiran,® dengan kegembiraan sebagai makanan,” bercahaya,
melayang di angkasa, agung — dan mereka hidup demikian selama
waktu yang sangat lama.’

2.3. [Pandangan salah 5] ‘Tetapi akan tiba saatnya, cepat atau
lambat setelah rentang waktu yang panjang, ketika dunia ini mulai
mengembang. Dalam dunia yang mengembang ini, sebuah istana
Brahma*® muncul. Dan kemudian satu makhluk, karena habisnya
masa kehidupannya atau jasa baiknya,* jatuh dari alam Abhassara
dan muncul kembali dalam istana Brahma yang kosong. Dan di
sana ia berdiam, dengan ciptaan-pikiran, dengan kegembiraan
sebagai makanan, bercahaya, melayang di angkasa, agung — dan
mereka hidup demikian selama waktu yang sangat lama.’

2.4.’Kemudian dalam diri makhluk ini yang telah menyendiri sekian
lama, muncullah kegelisahan, ketidakpuasan, dan kekhawatiran,
ia berpikir: “Oh, seandainya beberapa makhluk lain dapat datang
ke sini!” dan makhluk-makhluk lain, [18] karena habisnya masa
kehidupan mereka atau jasa-jasa baik mereka, jatuh dari alam
Abhassara dan muncul kembali di dalam istana Brahma sebagai
teman-teman bagi makhluk ini. Dan di sana ia berdiam, dengan
ciptaan-pikiran, ... dan mereka hidup demikian selama waktu
yang sangat lama.’

2.5. ‘Dan kemudian, para bhikkhu, makhluk yang pertama muncul
di sana berpikir: “Aku adalah Brahma, Maha-Brahma, sang
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penakluk, yang tidak tertaklukkan, maha melihat, mahasakti, yang
termulia, pembuat dan pencipta, penguasa, pengambil keputusan
dan pemberi perintah, Ayah dari semua yang telah ada dan yang
akan ada. Makhluk-makhluk ini diciptakan olehku. Mengapa
demikian? Karena akulah yang pertama memiliki pikiran: ‘Oh,
seandainya beberapa makhluk lain dapat datang ke sini!” itu adalah
keinginanku, dan kemudian makhluk-makhluk ini muncul!”
Tetapi makhluk-makhluk lain yang muncul belakangan berpikir:
“Ini, Teman-teman, adalah Brahma, Maha-Brahma, sang penakluk,
yang tidak tertaklukkan, maha melihat, mahasakti, yang termulia,
pembuat dan pencipta, penguasa, pengambil keputusan dan
pemberi perintah, Ayah dari semua yang telah ada dan yang akan
ada. Mengapa demikian? Kita telah melihat bahwa dia adalah yang
pertama di sini, dan bahwa kita muncul setelah dia.””

2.6. ‘Dan makhluk yang muncul pertama ini hidup lebih lama,
lebih indah dan lebih sakti daripada makhluk lainnya. Dan akan
terjadi bahwa beberapa makhluk jatuh dari alam itu dan muncul
di dunia ini. Setelah muncul di dunia ini, ia pergi meninggalkan
kehidupan rumah tangga untuk menjalani kehidupan tanpa rumah.
Setelah pergi, ia melalui usaha, upaya, penerapan, ketekunan dan
perhatian benar mencapai suatu kondisi tertentu dari konsentrasi
pikiran hingga mampu mengingat kehidupan sebelumnya yang
terakhir, tetapi tidak mampu mengingat yang sebelum itu. Dan
ia berpikir: “Brahma itu, ... ia menciptakan kami, dan ia kekal,
stabil, abadi, tidak mengalami perubahan, sama selamanya. Tetapi
kami yang [19] diciptakan oleh Brahma itu, kami tidak kekal, tidak
stabil, berumur pendek, ditakdirkan terjatuh, dan kami datang ke
dunia ini.” Ini adalah kasus pertama di mana beberapa petapa dan
Brahmana menganut sebagian kekal dan sebagian tidak kekal.’

2.7.[Pandangansalah 6] ‘Danapakahcarakedua? Ada, parabhikkhu,
dewa-dewa tertentu yang disebut Rusak oleh Kenikmatan.** Mereka
menghabiskan banyak waktu menikmati kesenangan, bermain dan
bersuka ria, sehingga perhatian mereka memudar, dan dengan
memudarnya perhatian mereka, makhuk-makhluk itu jatuh dari
kondisi tersebut.”
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2.8. ‘Dan akan terjadi bahwa satu makhluk, setelah jatuh dari
kondisi tersebut, muncul di dunia ini. Setelah muncul di dunia ini,
ia pergi meninggalkan kehidupan rumah tangga untuk menjalani
kehidupan tanpa rumah. Setelah pergi, ia melalui usaha, upaya,

.. mengingat kehidupan sebelumnya yang terakhir, tetapi tidak
mampu mengingat yang sebelum itu.’

2.9. ‘la berpikir: “Para dewa mulia itu, yang tidak rusak oleh
kenikmatan, tidak menghabiskan waktu menikmati kesenangan,
bermain dan bersuka ria. Karenanya, perhatian mereka tidak
memudar, dan karena itu, mereka tidak jatuh dari kondisi
tersebut. Mereka kekal, stabil, abadi, tidak mengalami perubahan,
sama selamanya [20]. Tetapi kami, yang rusak oleh kenikmatan,
menghabiskan banyak waktu menikmati kesenangan, bermain dan
bersuka ria, karena itu, kami, dengan memudarnya perhatian, telah
jatuh dari kondisi tersebut, kami tidak kekal, tidak stabil, berumur
pendek, ditakdirkan terjatuh, dan kami datang ke dunia ini.” Ini
adalah kasus ke dua.’

2.10. [Pandangan salah 7] ‘Dan apakah cara ke tiga? Ada, para
bhikkhu, para dewa tertentu yang disebut Rusak dalam Pikiran.*
Mereka menghabiskan waktu memerhatikan yang lainnya dengan
iri hati. Karena pikiran mereka yang rusak, mereka menjadi lelah
dalam jasmani dan pikiran. Dan mereka jatuh dari tempat itu.”

2.11. ‘Dan akan terjadi bahwa satu makhluk, setelah jatuh dari
kondisi tersebut, muncul di dunia ini. Ia ... mengingat kehidupan
sebelumnya yang terakhir, tetapi tidak mampu mengingat yang
sebelum itu.’

2.12. ‘Ia berpikir: “Para dewa mulia itu, yang tidak rusak dalam
pikiran, tidak menghabiskan banyak waktu memerhatikan yang
lainnya dengan iri hati ... mereka tidak rusak dalam pikiran, atau
lelah dalam jasmani dan pikiran, dan karenanya mereka tidak jatuh
dari kondisi tersebut. Mereka kekal, stabil, abadi ... [21] tetapi
kami, yang rusak dalam pikiran, ... adalah tidak kekal, tidak stabil,
berumur pendek, ditakdirkan terjatuh, dan kami datang ke dunia
ini.” Ini adalah kasus ke tiga.”
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2.13. [Pandangan salah 8] ‘Dan apakah cara ke empat? Di sini,
para bhikkhu, seorang petapa atau Brahmana tertentu adalah
seorang yang menggunakan logika, yang menggunakan alasan.
Mengembangkannya dengan alasan, mengikuti jalan pemikirannya
sendiri, ia mengusulkan: “Apa pun yang disebut mata atau telinga
atau hidung atau lidah atau badan, adalah tidak kekal, tidak
stabil, tidak abadi, mengalami perubahan. Tetapi apa yang disebut
pikiran,* atau batin atau kesadaran, yaitu diri adalah kekal, stabil,
abadi, tidak mengalami perubahan, sama selamanya!” ini adalah
kasus ke empat.’

2.14. ‘Ini adalah empat cara yang karenanya para petapa dan
Brahmana ini menganggap sebagian abadi dan sebagian tidak
abadi, petapa atau Brahmana apa pun ... menyatakan keabadian
sebagian dan ketidakabadian sebagian akan diri dan dunia, mereka
melakukan dalam satu dari empat cara ini. Tidak ada cara lain.’

2.15. “Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: sudut-sudut
pandang ini [22] yang digenggam secara demikian dan karenanya
akan membawa menuju alam kelahiran kembali ini dan itu di
alam lain. Ini, Sang Tathagata mengetahui, dan lebih jauh lagi,
namun Beliau tidak melekat pada pengetahuan itu. Dan karena
tidak melekat, Beliau mengalami bagi diri-Nya sendiri kedamaian
sempurna, dan setelah memahami sepenuhnya muncul dan
lenyapnya perasaan, keindahan dan bahayanya, dan kebebasan
darinya, Sang Tathagata terbebaskan tanpa sisa.’

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam,
sulit dilihat, sulit dipahami, damai, luhur, melampaui sekadar
pikiran, halus, yang harus dialami oleh para bijaksana, yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya
sendiri, menyatakan, dan tentang hal-hal yang diucapkan dengan
benar oleh ia yang sungguh-sungguh memuji Sang Tathagata.’

2.16. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang
adalah penganut keterbatasan dan penganut ketidakterbatasan,®
dan yang menyatakan terbatasnya dan tidak terbatasnya dunia
dalam empat cara. Apakah itu?’
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2.17. [Pandangan salah 9] ‘Di sini, para bhikkhu, seorang petapa
atau Brahmana tertentu melalui usaha ... mencapai suatu kondisi
konsentrasi yang di sana ia berdiam dan melihat dunia ini sebagai
terbatas. Ia berpikir: “Dunia ini adalah terbatas dan dibatasi oleh
sebuah lingkaran. Bagaimanakah demikian? Karena aku telah ...
mencapai suatu kondisi konsentrasi yang di sana aku berdiam
melihat dunia ini sebagai terbatas. Oleh karena itu, aku mengetahui
bahwa duniainiadalah terbatas dan dibatasioleh sebuah lingkaran.”
Ini adalah kasus pertama.’

2.18. [Pandangan salah 10] ‘Dan apakah cara ke dua? Di sini,
seorang petapa dan Brahmana tertentu telah [23] mencapai kondisi
konsentrasi yang di sana ia berdiam dan melihat dunia ini sebagai
tidak terbatas. Ia berpikir: “Dunia ini tidak terbatas dan tidak
dibatasi. Petapa dan Brahmana itu, yang mengatakan bahwa dunia
ini terbatas dan dibatasi adalah keliru. Bagaimanakah demikian?
Karena aku telah mencapai kondisi konsentrasi yang di sana aku
berdiam dan melihat dunia ini sebagai tidak terbatas. Oleh karena
itu, aku mengetahui bahwa dunia ini tidak terbatas dan tidak
dibatasi.” Ini adalah kasus ke dua.’

2.19. [Pandangan salah 11] ‘Dan apakah cara ke tiga? Di sini,
seorang petapa dan Brahmana tertentu telah mencapai kondisi
konsentrasi yang di sana ia berdiam dan melihat dunia ini sebagai
terbatas dari atas-dan-bawah, dan tidak terbatas secara melintang,
Ia berpikir: “Dunia adalah terbatas dan tidak terbatas. Para petapa
dan Brahmana, itu yang mengatakan bahwa dunia ini terbatas
adalah keliru, dan para petapa dan Brahmana itu, yang mengatakan
bahwa dunia ini tidak terbatas adalah keliru. Bagaimanakah
demikian? Karena aku telah mencapai kondisi konsentrasi yang di
sana aku berdiam dan melihat dunia ini sebagai terbatas dari atas-
dan-bawah, dan tidak terbatas secara melintang. Oleh karena itu,
aku mengetahui bahwa dunia ini terbatas dan juga tidak terbatas.”
Ini adalah kasus ke tiga.”

2.20. [Pandangan salah 12] ‘Dan apakah kasus ke empat? Di
sini, seorang petapa atau Brahmana tertentu adalah seorang
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yang menggunakan logika, yang menggunakan alasan.
Mengembangkannya dengan alasan, mengikutijalan pemikirannya
sendiri, ia mengusulkan: “Dunia ini bukan terbatas juga bukan
tidak terbatas. Mereka yang mengatakan terbatas, adalah keliru,
dan demikian pula mereka [24] yang mengatakan tidak terbatas,
dan mereka yang mengatakan terbatas dan tidak terbatas. Dunia
ini bukan terbatas dan juga bukan tidak terbatas.” Ini adalah kasus
ke empat.*’

2.21. ‘Ini adalah empat cara yang karenanya para petapa dan
Brahmana menjadi penganut keterbatasan dan ketidakterbatasan,
dan menyatakan keterbatasan dan ketidakterbatasan dunia di atas
empat landasan. Tidak ada cara lainnya.’

2.22. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: sudut-sudut
pandang ini yang digenggam secara demikian dan karenanya akan
membawa menuju alam kelahiran kembali ini dan itu di alam lain
... (seperti paragraf 15).

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam,
sulit dilihat, sulit dipahami, damai, luhur, melampaui sekadar
pikiran, halus, yang harus dialami oleh para bijaksana, yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya
sendiri, menyatakan, dan tentang hal-hal yang diucapkan dengan
benar oleh ia yang sungguh-sungguh memuji Sang Tathagata.’

2.23. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang
adalah geliat-belut.*” Saat ditanya tentang masalah ini atau itu,
mereka menggunakan pernyataan-pernyataan menghindar, dan
mereka menggeliat bagaikan belut dalam empat cara. Apakah
itu?’

2.24. [Pandangan salah 13] ‘Dalam hal ini, ada seorang petapa atau
Brahmana yang tidak mengetahui yang sebenarnya apakah suatu
hal baik atau buruk. Ia berpikir: “Aku tidak mengetahui sebenarnya
apakah hal ini baik [25] atau buruk. Tanpa mengetahui apakah
ini benar, aku menyatakan: ‘Itu baik’, atau ‘Itu buruk’, dan hal
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itu mungkin suatu kebodohan, dan akan membuatku menderita.
Dan jika aku menderita, itu akan menjadi rintangan bagiku.”*
Demikianlah karena takut berbohong, tidak suka berbohong,*
tetapi ketika ia ditanya tentang persoalan itu, ia menghindar dan
menggeliat seperti belut: “Aku tidak mengatakan ini, aku tidak
mengatakan itu, aku tidak mengatakan sebaliknya. Aku tidak
mengatakan tidak. Aku tidak tidak mengatakan tidak.” Ini adalah
kasus pertama.’

2.25. [Pandangan salah 14] “Apakah cara ke dua? Di sini seorang
petapa atau Brahmana yang tidak mengetahui yang sebenarnya
apakah suatu hal baik atau buruk. Ia berpikir: “Aku akan
menyatakan: ‘Itu baik’, atau ‘Itu buruk’, dan aku akan merasakan
keinginan atau nafsu atau kebencian atau penolakan. Jika aku
merasakan keinginan atau nafsu atau kebencian atau penolakan, itu
akanmenjadi kemelekatanbagiku. Jika aku merasakan kemelekatan,
itu akan membuatku menderita, dan jika aku menderita, itu akan
menjadi rintangan bagiku.” [26] Demikianlah, karena takut akan
kemelekatan, tidak menyukai kemelekatan, ia menghindar .... Ini
adalah kasus ke dua.’

2.26. [Pandangan salah 15] “Apakah cara ke tiga? Di sini seorang
petapa atau Brahmana yang tidak mengetahui yang sebenarnya
apakahsuatuhalbaikatauburuk.laberpikir:“Akuakanmenyatakan:
‘Itu baik’, atau ‘Itu buruk’, tetapi ada para petapa dan Brahmana
yang bijaksana, terampil, pendebat terlatih, bagaikan pemanah
yang dapat membelah rambut, yang mengembara menghancurkan
pandangan-pandangan orang lain dengan kebijaksanaan mereka,
dan mereka akan menanyaiku, menuntut alasan-alasanku dan
berdebat. Dan aku mungkin tidak mampu menjawab. Tidak mampu
menjawab akan membuatku menderita, dan jika aku menderita,
itu akan menjadi rintangan bagiku.” Demikianlah, karena takut
berdebat, tidak suka berdebat, ia menghindar. Ini adalah kasus ke
tiga.” [27]

2.27. [Pandangan salah 16] ‘Apakah cara ke empat? Di sini,
seorang petapa atau Brahmana adalah tumpul dan bodoh.*
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Karena ketumpulan dan kebodohannya, ketika ia ditanya, ia akan
mengemukakan pernyataan menghindar dan menggeliat seperti
belut: “Jika engkau bertanya kepadaku apakah ada dunia lain —
jika aku berpikir demikian, aku akan mengatakan ada dunia lain.
Tetapi aku tidak mengatakan demikian. Dan aku tidak mengatakan
sebaliknya. Dan aku tidak mengatakan tidak ada, dan aku tidak
tidak mengatakan tidak ada.” “Apakah tidak ada dunia lain? ....”
“Apakah adadunialain danjugatidakadadunialain?....” “Apakah
bukan ada dunia lain dan juga bukan tidak ada dunia lain? ....”*
“Apakah ada makhluk-makhluk yang terlahir secara spontan?
....”%% “Apakah tidak ada ...?” “Keduanya ...?” “Bukan keduanya

. ?” “Apakah Tathagata ada setelah kematian? Apakah Beliau
tidak ada setelah kematian? Apakah Beliau ada dan juga tidak ada
setelah kematian? Apakah Beliau bukan ada dan juga bukan tidak
ada setelah kematian? ....”** “Jika aku berpikir demikian, aku akan
mengatakan demikian ... aku tidak mengatakan tidak.” Ini adalah
kasus ke empat.’

2.28. ‘Ini adalah empat cara [28] yang oleh para petapa dan
Brahmana yang adalah geliat-belut gunakan untuk menghindar ...
Tidak ada cara lain.”

2.29. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: sudut-sudut
pandang ini yang digenggam secara demikian dan karenanya akan
membawa menuju alam kelahiran kembali ini dan itu di alam lain
... (seperti paragraf 15).

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam,
sulit dilihat, ... yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan
pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang hal-
hal yang diucapkan dengan benar oleh ia yang sungguh-sungguh
memuji Sang Tathagata.’

2.30. “‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang
adalah penganut asal-mula-kebetulan, dan yang menyatakan asal-
mula-kebetulan dari diri dan dunia di atas dua landasan. Apakah
itu?’
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2.31. [Pandangan salah 17] “Ada, para bhikkhu, para dewa tertentu
yang disebut tanpa kesadaran.® Segera setelah suatu persepsi
muncul dalam diri mereka, para dewa itu jatuh dari alam tersebut.
Dan dapat terjadi bahwa suatu makhluk jatuh dari alam tersebut
dan muncul di alam ini. Ia ... mengingat kehidupan sebelumnya,
tetapi tidak mengingat [29] yang sebelum itu. Ia berpikir: “Diri dan
dunia muncul secara kebetulan. Bagaimanakah demikian? Sebelum
ini, aku tidak ada. Sekarang dari tidak ada, aku menjadi ada.” Ini
adalah kasus pertama.’

2.32. [Pandangan salah 18] “Apakah kasus ke dua? Di sini seorang
petapa atau Brahmana tertentu adalah seorang yang menggunakan
logika, yang menggunakanalasan.lamengembangkan pendapatnya
sendiri dan menyatakan: “Diri dan dunia muncul secara kebetulan.”
Ini adalah kasus ke dua.’

2.33. 'Ini adalah dua cara yang olehnya para petapa dan Brahmana
yang adalah penganut asal-mula-kebetulan menyatakan asal-mula-
kebetulan dari diri dan dunia. Tidak ada cara lain.”

2.34. 'Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...."

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam,
sulit dilihat, ... yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan
pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang hal-
hal yang diucapkan dengan benar oleh ia yang sungguh-sungguh
memuji Sang Tathagata.’

2.35.’Danini, para bhikkhu, adalah delapan belas cara yang olehnya
para petapa dan Brahmana yang adalah spekulator tentang masa
lampau ... Tidak ada cara lain.’

2.36. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...."
2.37. “Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang

adalah spekulator tentang masa depan, memiliki pandangan kuat
akan masa depan dan yang mengusulkan berbagai teori spekulatif
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tentang masa depan, dalam empat puluh empat cara berbeda.
Dalam dasar apakah, dalam landasan apakah mereka melakukan
hal itu?’

2.38. “Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang [31]
menyatakan suatu ajaran tentang Kesadaran yang bertahan setelah
kematian, dan mereka melakukannya dalam enam belas cara yang
berbeda. Dalam landasan apakah?’

[Pandangan salah 19-34] ‘Mereka menyatakan bahwa diri setelah
kematian adalah sehat dan sadar dan (1) bermateri,® (2) tanpa
materi,” (3) bermateri dan juga tanpa materi, (4) bukan bermateri
dan juga bukan tanpa materi, (5) terbatas, (6) tidak terbatas, (7)
keduanya, (8) bukan keduanya, (9) memiliki persepsi yang seragam,
(10) memiliki persepsi yang berbeda-beda, (11) memiliki persepsi
yang terbatas, (12) memiliki persepsi tidak terbatas, (13) bahagia
sepenuhnya, (14) menderita sepenuhnya, (15) keduanya, (16) bukan
keduanya.’

2.39. ‘Ini adalah enam belas cara yang olehnya para petapa dan
Brahmana ini menyatakan suatu ajaran kesadaran yang bertahan
setelah kematian. Tidak ada cara lainnya.’

2.40. “Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...."

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam,
sulit dilihat, ... yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan
pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang hal-
hal yang diucapkan dengan benar oleh ia yang sungguh-sungguh
memuji Sang Tathagata.’

[Akhir dari bagian-pembacaan ke dua]

3.1. “Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang
menyatakan ajaran ketidaksadaran yang bertahan setelah kematian,
dan mereka melakukannya dalam delapan cara. Atas landasan
apakah?’
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3.2. [Pandangan salah 35-42] ‘Mereka menyatakan bahwa diri
setelah kematian adalah sehat dan tidak sadar dan (1) bermateri,
(2) tanpa materi, (3) keduanya, (4) bukan keduanya, (5) terbatas, (6)
tidak terbatas, (7) keduanya, (8) bukan keduanya.””

3.3. ‘Ini adalah delapan cara bagi para petapa dan Brahmana
menyatakan ajaran ketidaksadaran yang bertahan setelah kematian.
Tidak ada cara lain.’

3.4. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami .... Ini, para
bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat,
... yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-
agung-Nya sendiri, menyatakan, [32] dan tentang hal-hal yang
diucapkan dengan benar oleh ia yang sungguh-sungguh memuji
Sang Tathagata.’

3.5. “Ada beberapa petapa dan Brahmana yang menyatakan ajaran
bukan kesadaran dan juga bukan ketidaksadaran yang bertahan
setelah kematian, dan mereka melakukannya dalam delapan cara.
Atas landasan apakah?’

3.6. [Pandangan salah 43-50] ‘Mereka menyatakan bahwa diri
setelah kematian adalah sehat dan bukan sadar dan juga bukan
tidak sadar dan (1) bermateri, (2) tanpa materi, (3) keduanya, (4)
bukan keduanya, (5) terbatas, (6) tidak terbatas, (7) keduanya, (8)
bukan keduanya.*®

3.7. ‘Ini adalah delapan cara bagi para petapa dan Brahmana
menyatakan ajaranbukan kesadaran danjugabukanketidaksadaran
yang bertahan setelah kematian. Tidak ada cara lain.’

3.8. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami .... Ini, para
bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat,
... yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-
agung-Nya sendiri, menyatakan, [33] dan tentang hal-hal yang
diucapkan dengan benar oleh ia yang sungguh-sungguh memuji
Sang Tathagata.” [34]
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3.9. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang
menganut pemusnahan, yang menyatakan pemusnahan,
penghancuran, dan ke-tiada-an makhluk-makhluk, dan mereka
melakukannya dalam tujuh cara. Atas landasan apakah?’

3.10. [Pandangan salah 51] ‘Di sini, seorang petapa atau Brahmana
tertentu menyatakan dan menganut pandangan: “Karena diri ini
adalah materi dan tersusun dari empat unsur,” produk dari ibu
dan ayah,” saat hancurnya jasmani, diri ini musnah dan binasa,
dan tidak ada setelah kematian. Inilah caranya diri ini musnah.”
Itulah bagaimana beberapa orang menyatakan pemusnahan,
penghancuran, dan ke-tiada-an makhluk-makhluk.’

3.11. [Pandangan salah 52] “Yang lain berkata kepadanya: “Tuan,
ada diri seperti yang engkau katakan. Aku tidak menyangkalnya.
Namun diri itu tidak sepenuhnya musnah. Karena ada diri yang
lain, dewa,®" bermateri, yang berdiam di alam-indria,*> memakan
makanan nyata.®® Engkau tidak mengetahuinya atau melihatnya,
tetapi aku mengetahuinya dan melihatnya. Diri ini pada saat
hancurnya jasmani, binasa, ....”"*

3.12. [Pandangan salah 53] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan,
ada diri seperti yang engkau katakan. Aku tidak menyangkalnya.
Namun diri itu tidak sepenuhnya musnah. Karena ada diri yang
lain, dewa, bermateri, ciptaan-pikiran,® lengkap dengan semua
bagian-bagian tubuhnya, tidak cacat dalam semua organ-indrianya
.... Diri ini pada saat hancurnya jasmani, binasa, ....””

3.13. [Pandangan salah 54] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan,
ada diri seperti yang engkau katakan .... Ada diri yang lain yang,
dengan melewatkan seluruhnya melampaui sensasi jasmani,
dengan lenyapnya semua penolakan dan dengan ketidaktertarikan
pada persepsi yang beraneka-ragam, melihat bahwa ruang adalah
tidak terbatas, telah mencapai alam ruang tanpa batas.® [35] Diri ini
pada saat hancurnya jasmani, binasa, ...."””

3.14. [Pandangan salah 55] “Yang lain berkata kepadanya: ‘Ada diri
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yang lain yang, dengan melewatkan seluruhnya melampaui alam
ruang tanpa batas, melihat bahwa kesadaran adalah tanpa batas,
telah mencapai alam kesadaran tanpa batas. Diri ini pada saat
hancurnya jasmani, binasa, ....””

3.15. [Pandangan salah 56] “Yang lain berkata kepadanya: ‘Ada diri
yang lain yang, dengan melewatkan seluruhnya melampaui alam
kesadaran tanpa batas, melihat bahwa kesadaran adalah tidak
ada apa pun, telah mencapai alam kekosongan. Diri ini pada saat
hancurnya jasmani, binasa, ....””

3.16. [Pandangan salah 57] “Yang lain berkata kepadanya: “Tuan,
ada diri seperti yang engkau katakan. Aku tidak menyangkalnya.
Namun diri itu tidak sepenuhnya musnah. Karena ada diri yang
lain, yang dengan melewatkan seluruhnya melampaui alam
kekosongan dan melihat bahwa: ‘Ini adalah kedamaian, ini adalah
keluhuran’, telah mencapai alam bukan persepsi juga bukan bukan-
persepsi. Engkau tidak mengetahuinya atau melihatnya, tetapi aku
mengetahuinya dan melihatnya. Diri ini saat hancurnya jasmani,
akan musnah dan binasa, dan tidak ada setelah kematian. Inilah
caranya diri ini musnah sepenuhnya.” Itulah bagaimana beberapa
orang menyatakan pemusnahan, penghancuran, dan ke-tiada-an
makhluk-makhluk.’

3.17. ‘Ini adalah tujuh cara bagi para petapa dan Brahmana
menyatakan ajaran pemusnahan, penghancuran, dan ke-tiada-an
makhluk-makhluk .... [36] Tidak ada cara lain.”

3.18. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami .... Ini, para
bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit
dilihat, ... yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan
pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang hal-
hal yang diucapkan dengan benar oleh ia yang sungguh-sungguh
memuji Sang Tathagata.’

3.19. “Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang
menyatakan Nibbana di sini dan saat ini, dan yang menyatakan
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Nibbana di sini dan saat ini bagi makhluk hidup saat ini dalam
lima cara. Atas landasan apakah?’

3.20. [Pandangan salah 58] ‘Di sini, seorang petapa atau Brahmana
tertentu menyatakan dan menganut pandangan: “Dalam diri
ini, yang dilengkapi dan memiliki lima kenikmatan-indria,
menikmatinya, makaitulah saatnya diri mencapai Nibbana tertinggi
di sini dan saat ini.”*” Demikianlah beberapa menyatakannya.’

3.21. [Pandangan salah 59] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan,
ada diri seperti yang engkau katakan. Aku tidak menyangkalnya.
Tetapi itu bukanlah di mana diri mencapai Nibbana tertinggi di
sini dan saat ini. Mengapa demikian? Karena, Tuan, kenikmatan-
indria tidak kekal, penuh penderitaan, dan mengalami perubahan,
dan dari perubahan dan transformasinya muncullah kesedihan,
ratapan, dukacita, dan kesusahan. Tetapi [37] ketika diri ini, tidak
melekat pada kenikmatan-indria, tidak melekat pada kondisi jahat,
memasuki dan berdiam dalam jhana pertama,® yang disertai oleh
awal-pikiran dan kelangsungan-pikiran,* dan kegirangan”™ dan
kegembiraan” yang muncul dari ketidakmelekatan, itulah saatnya
diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat ini.””

3.22. [Pandangan salah 60] “Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada
diri seperti yang engkau katakan. Tetapi itu bukanlah di mana diri
mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat ini. Mengapa demikian?
Karena dengan adanya awal-pikiran dan kelangsungan-pikiran,
kondisi itu dianggap kasar. Tetapi ketika diri dengan melenyapkan
awal-pikiran dan kelangsungan-pikiran memasuki dan berdiam
dalam jhana ke dua, dengan ketenangan dan keterpusatan pikiran,
yang bebas dari awal-pikiran dan kelangsungan-pikiran dan
yang muncul dari konsentrasi,”* dan disertai oleh kegirangan dan
kegembiraan, itulah saatnya diri mencapai Nibbana tertinggi di
sini dan saat ini.””

3.23. [Pandangan salah 61] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan,
ada diri seperti yang engkau katakan. Tetapi itu bukanlah di
mana diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat ini.
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Mengapa demikian? Karena dengan adanya kebahagiaan, maka
ada kegirangan batin, dan kondisi itu dianggap kasar. Tetapi
ketika diri ini, dengan meluruhnya kegembiraan, berdiam dalam
keseimbangan,” penuh perhatian dan sadar dengan jelas,”* dalam
tubuhnya sendiri mengalami kegembiraan itu, yang karenanya
Para Mulia mengatakan: ‘Berbahagialah ia yang berdiam dalam
keseimbangan dan perhatian’, dan dengan demikian memasuki
dan berdiam dalam jhana ke tiga, itulah saatnya diri mencapai
Nibbana tertinggi di sini dan saat ini.””

3.24. [Pandangan salah 62] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan,
ada diri seperti yang engkau katakan. Aku tidak menyangkalnya.
Tetapi itu bukanlah di mana diri mencapai Nibbana tertinggi di
sini dan saat ini. Mengapa demikian? Karena pikiran mengandung
gagasan kegembiraan, dan kondisi itu dianggap kasar. Tetapi
ketika, dengan meninggalkan kenikmatan dan kesakitan,
dengan lenyapnya kegembiraan dan kesedihan sebelumnya, [38]
seseorang memasuki dan berdiam dalam kondisi yang melampaui
kenikmatan dan kesakitan dalam jhana ke empat, yang dimurnikan
oleh keseimbangan dan perhatian, itulah saatnya diri mencapai
Nibbana tertinggi di sini dan saat ini.” Demikianlah beberapa orang
menyatakan Nibbana tertinggi di sini dan saat ini bagi makhluk
hidup saat ini.”

3.25. ‘Ini adalah lima cara yang digunakan oleh beberapa petapa
dan Brahmana untuk menyatakan Nibbana di sini dan saat ini.
Tidak ada cara lain.”

3.26. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...."

3.27. ‘Ini adalah empat puluh empat cara yang digunakan oleh
beberapa petapa dan Brahmana yang adalah spekulator tentang
masa depan, memiliki pandangan kuat akan masa depan untuk
mengusulkan berbagai teori spekulatif tentang masa depan. Tidak
ada cara lain.’

3.28. “Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...." [39]



Apa yang Bukan Ajaran 27

3.29. ‘Ini adalah enam puluh dua cara yang digunakan oleh
beberapa petapa dan Brahmana yang adalah spekulator tentang
masa lampau, masa depan, atau keduanya, untuk mengusulkan
berbagai teori spekulatif tentang hal-hal ini. Tidak ada cara lain.’

3.30. “Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: sudut-sudut
pandang ini yang digenggam secara demikian dan karenanya akan
membawa menuju alam kelahiran kembali ini dan itu di alam lain.
Ini, Sang Tathagata mengetahui, dan lebih jauh lagi, namun Beliau
tidak melekat pada pengetahuan itu. Dan karena tidak melekat,
Beliau mengalami bagi diri-Nya sendiri kedamaian sempurna, dan
setelah memahami sepenuhnya muncul dan lenyapnya perasaan,
keindahan dan bahayanya, dan kebebasan darinya, Sang Tathagata
terbebaskan tanpa sisa.’

3.31.’Ini, parabhikkhu, adalahhal-hallain tersebut, yang mendalam,
sulit dilihat, sulit dipahami, damai, luhur, melampaui sekedar
pikiran, halus, yang harus dialami oleh para bijaksana, yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya
sendiri, menyatakan, dan tentang hal-hal yang diucapkan dengan
benar oleh ia yang sungguh-sungguh memuji Sang Tathagata.’

[Kesimpulan]

3.32. [Pandangan salah 1-4] ‘Demikianlah, para bhikkhu, ketika
para petapa dan Brahmana itu, yang adalah penganut Keabadian,
menyatakan keabadian diri dan dunia dalam empat [40] cara, itu
hanyalah sekedar perasaan dari mereka yang tidak mengetahui
dan tidak melihat, kegelisahan dan kebingungan dari mereka yang
tenggelam dalam keinginan.’

3.33. [Pandangan salah 5-8] ‘Ketika mereka yang adalah penganut
keabadian sebagian dan ketidakabadian sebagian menyatakan
keabadian sebagian dan ketidakabadian sebagian dari diri dan
dunia dalam empat cara, itu hanyalah sekedar perasaan dari
mereka yang tidak mengetahui dan tidak melihat ...."



28  Digha Nikaya 1: Brahmajala Sutta

3.34. [Pandangan salah 9-12] ‘Ketika mereka yang menganut
keterbatasan dan ketidakterbatasan menyatakan keterbatasan dan
ketidakterbatasan dunia atas empat landasan, itu hanyalah sekadar
perasaan dari mereka yang tidak mengetahui dan tidak melihat

3.35. [Pandangan salah 13-16] ‘Ketika mereka yang adalah geliat-
belut menyatakan pernyataan menghindar, dan menggeliat seperti
belut di atas empat landasan, itu hanyalah sekadar perasaan ...."

3.36. [Pandangan salah 17-18] ‘Ketika mereka yang menganut asal-
mula kebetulan menyatakan asal-mula yang kebetulan pada diri
dan dunia di atas dua landasan, itu hanyalah perasaan ...

3.37. [Pandangan salah 1-18] ‘Ketika mereka yang adalah para
spekulator tentang masa lampau, memiliki pandangan kokoh
tentang masa lampau, mengusulkan teori-teori spekulatif tentang
masa lampau dalam delapan belas cara berbeda, ini hanyalah
sekadar perasaan dari mereka yang tidak mengetahui dan tidak
melihat, kegelisahan dan kebingungan dari mereka yang tenggelam
dalam keinginan.’

3.38.[Pandangansalah19-34] ‘Ketikamerekayang menyatakanajaran
Kesadaran yang bertahan setelah kematian mengungkapkannya
dalam enam belas cara berbeda, itu hanyalah sekadar perasaan ....”
[41]

3.39. [Pandangan salah 35-42] ‘Ketika mereka yang menyatakan
ajaran  ketidaksadaran yang bertahan setelah kematian
mengungkapkannya dalam delapan cara berbeda, itu hanyalah
sekadar perasaan ...

3.40. [Pandangan salah 43-50] ‘Ketika mereka yang menyatakan
ajaran bukan kesadaran dan juga bukan ketidaksadaran yang
bertahan setelah kematian mengungkapkannya dalam delapan
cara, itu hanyalah sekadar perasaan ...."
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3.41. [Pandangan salah 51-57] ‘Ketika mereka yang menganut
pemusnahan menyatakan pemusnahan, penghancuran, dan ke-
tiada-an makhluk-makhluk dalam tujuh cara, itu hanyalah sekadar
perasaan .../

3.42. [Pandangan salah 58-62] ‘Ketika mereka yang menganut
Nibbana di sini dan saat ini menyatakan Nibbana di sini dan saat
ini bagi makhluk-makhluk hidup saat ini di atas lima landasan, itu
hanyalah sekadar perasaan ....”

3.43. [Pandangan salah 19-62] ‘Ketika mereka yang adalah para
spekulator tentang masa depan dalam empat puluh empat cara
berbeda ...."

3.44. [Pandangan salah 1-62] ‘Ketika mereka yang adalah para
spekulator tentang masa lampau, masa depan, atau keduanya,
memiliki pandangan kokoh, mengusulkan pandangan-pandangan
dalam enam puluh dua cara berbeda, ini hanyalah sekadar perasaan
dari mereka yang tidak mengetahui dan tidak melihat, kegelisahan
dan kebingungan dari mereka yang tenggelam dalam keinginan.’

3.45. ‘Ketika para petapa dan Brahmana itu, yang adalah [42]
penganut keabadian menyatakan keabadian atas diri dan dunia

dalam empat cara, itu dikondisikan oleh kontak.””

3.46. ‘Ketika mereka yang adalah penganut keabadian sebagian
dan ketidakabadian sebagian ...."

3.47. ‘Ketika mereka yang adalah penganut keterbatasan dan
ketidakterbatasan ...."

3.48. ‘Ketika mereka yang adalah geliat-belut ....”

3.49. ‘Ketika mereka yang adalah penganut asal-mula kebetulan
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3.50. ‘Ketika mereka yang adalah para spekulator tentang masa
lampau dalam delapan belas cara ...’
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3.51. ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran kesadaran yang
bertahan setelah kematian ...."

3.52. ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran ketidaksadaran yang
bertahan setelah kematian ...."

3.53. ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran bukan kesadaran dan
juga bukan ketidaksadaran yang bertahan setelah kematian ....”

3.54. ‘Ketika mereka yang adalah penganut pemusnahan ...."

3.55. ‘Ketika mereka yang menyatakan Nibbana di sini dan saat ini
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3.56. ‘Ketika mereka yang adalah para spekulator tentang masa
depan ...." [43]

3.57. ‘Ketika mereka yang adalah para spekulator tentang masa
lampau, masa depan, atau keduanya, memiliki pandangan kokoh,
mengusulkan pandangan-pandangan dalam enam puluh dua cara
berbeda, itu dikondisikan oleh kontak.”

3.58-70. ‘Bahwa semua ini (penganut keabadian dan seterusnya) harus
mengalami perasaan tanpa kontak adalah mustahil.” [44]

3.71. ‘Sehubungan dengan semua ini ..., [45] mereka mengalami
perasaan-perasaan ini melalui kontak yang berulang-ulang
melalui enam landasan-indria;”® perasaan ~mengondisikan
keinginan; keinginan mengondisikan kemelekatan; kemelekatan
mengondisikan penjelmaan; penjelmaan mengondisikan kelahiran;
kelahiran mengondisikan ketuaan dan kematian, dukacita, ratapan,
kesedihan dan kesusahan.””’

‘Ketika, para bhikkhu, seorang bhikkhu memahami sebagaimana
adanya muncul dan lenyapnya enam landasan kontak, keindahan
dan bahayanya, dan kebebasan darinya, ia mengetahui apa yang
melampaui semua pandangan ini.”
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3.72. 'Petapa dan Brahmana yang mana pun, yang adalah
para spekulator tentang masa lampau atau masa depan atau
keduanya, memiliki pandangan kokoh pada persoalan tersebut
dan mengusulkan pandangan spekulatif, semua ini terperangkap
dalam jaring dengan enam puluh dua bagian, dan ke mana pun
mereka masuk dan mencoba untuk keluar, mereka tertangkap
dan terkurung dalam jaring ini. Bagaikan seorang nelayan ahli
atau pembantunya yang menutup sebagian air dengan jaring yang
baik, berpikir: “Makhluk besar apa pun yang ada di air ini, mereka
semuanya terperangkap dalam jaring, [46] dan terkurung dalam
jaring”, demikian pula dengan semua ini: mereka terperangkap
dan tertangkap dalam jaring ini.’

3.73. ‘Para bhikkhu, jasmani Sang Tathagata yang berdiri tegak
dengan unsur-unsur yang menghubungkannya dengan jasmani
akan menjadi hancur.”® Selama jasmani ini ada, para dewa dan
manusia dapat melihatnya. Tetapi saat hancurnya jasmani dan
habisnya umur kehidupan, para dewa dan manusia tidak akan
melihatnya lagi. Para bhikkhu, bagaikan ketika tangkai serumpun
mangga dipotong, maka semua mangga pada rumpun itu akan
jatuh bersamanya, demikian pula jasmani Sang Tathagata dengan
unsur-unsurnya yang menghubungkannya dengan penjelmaan
telah terpotong. Selama jasmani ini ada, para dewa dan manusia
dapat melihatnya. Tetapi saat hancurnya jasmani dan habisnya
umur kehidupan, para dewa dan manusia tidak akan melihatnya
lagi.”

3.74. Setelah kata-kata tersebut Yang Mulia Ananda berkata kepada
Sang Bhagava: ‘Menakjubkan, Bhagava, sungguh indah. Apakah
nama dari pembabaran Dhamma ini?”’

‘Ananda, engkau boleh mengingat pembabaran Dhamma ini
sebagai Jaring Manfaat,” Jaring Dhamma, Jaring Tertinggi, Jaring
Pandangan-pandangan, atau sebagai Kemenangan tanpa tandingan
dalam Pertempuran.’

Demikianlah Sang Bhagava berkata, dan para bhikkhu bergembira
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dan bersukacita mendengar kata-kata Beliau. Dan ketika
pembabaran ini sedang disampaikan, sepuluh ribu alam-semesta
berguncang.
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Samafnfiaphala Sutta

Buah Kehidupan Tanpa Rumah

O o 3 0 2 b o e 0

[47] 1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR. Suatu ketika, Sang
Bhagava, sedang berdiam di Rajagaha, di hutan-mangga Jivaka
Komarabhacca®, bersama dengan seribu dua ratus lima puluh
bhikkhu. Pada saat itu, Raja Ajatasattu Vedehiputta® dari Magadha,
naik ke teras atas istananya, sedang duduk di sana dikelilingi
oleh para menteri, pada hari Uposatha® tanggal lima belas, bulan
purnama di bulan ke empat,® yang disebut Komudi.** Dan Raja
Ajatasattu, pada hari Uposatha itu, mengucapkan kata-kata berikut
ini: ‘Sungguh indah, Teman-teman, malam purnama ini! Sungguh
menarik malam purnama ini! Sungguh menggembirakan malam
purnama ini! Tidak dapatkah kita hari ini mengunjungi petapa atau
Brahmana, mengunjungi siapa saja yang memberikan kedamaian
di hati kita?"®

2. Kemudian satu menteri berkata kepada Raja Ajatasattu: ‘Baginda,
ada Purana Kassapa, yang memiliki banyak pengikut, guru dari
banyak orang, yang terkenal, termasyhur, pendiri satu sekte,
dihormati oleh banyak orang, telah lama menjadi petapa, lama
sejak ia meninggalkan rumah, tua dan terhormat. Sudilah Baginda
mengunjungi Purana Kassapa ini. la akan memberikan kedamaian
di hati Baginda.” Menjawab kata-kata ini, Raja Ajatasattu tetap
diam.

33
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3.Menterilainnyaberkata: ‘Baginda, ada [48] Makkhali Gosala, yang
memiliki banyak pengikut .... Ia akan memberikan kedamaian di
hati Baginda.” Menjawab kata-kata ini, Raja Ajatasattu tetap diam.

4. Menteri lainnya berkata: ‘Baginda, ada Ajita Kesakambali .... Ia
akan memberikan kedamaian di hati Baginda.” Menjawab kata-kata
ini, Raja Ajatasattu tetap diam.

5. Menteri lainnya berkata: ‘Baginda, ada Pakudha Kaccayana .... Ia
akan memberikan kedamaian di hati Baginda.” Menjawab kata-kata
ini, Raja Ajatasattu tetap diam.

6. Menteri lainnya berkata: ‘Baginda, ada Safijjaya Belatthaputta ....
Ia akan memberikan kedamaian di hati Baginda.” Menjawab kata-
kata ini, Raja Ajatasattu tetap diam.

7. Menteri lainnya berkata: ‘Baginda, ada [49] Nigantha Nataputta,
yang memiliki banyak pengikut, guru dari banyak orang, yang
terkenal, ... tua dan terhormat. Sudilah Baginda mengunjungi
Nigantha Nataputta ini. Ia akan memberikan kedamaian di hati
Baginda.” Menjawab kata-kata ini, Raja Ajatasattu tetap diam.

8. Selama itu, Jivaka Komarabaccha hanya duduk diam di dekat
Raja Ajatasattu. Raja berkata kepadanya: ‘Engkau, sahabat Jivaka,
mengapa engkau diam?’ ‘Baginda, ada Sang Bhagava ini, Sang
Arahat, Buddha yang telah mencapai Penerangan Sempurna sedang
berdiam di hutan mangga milikku disertai oleh seribu dua ratuslima
puluh bhikkhu. Dan tentang Yang Terberkahi Gotama ini, berita
baik telah beredar bahwa: “Sang Bhagava adalah seorang Arahat,
Buddha yang telah mencapai Penerangan Sempurna, memiliki
kebijaksanaan dan perilaku yang sempurna, telah menempuh Sang
Jalan dengan sempurna, Pengenal seluruh alam, Penjinak manusia
yang harus dijinakkan yang tiada bandingnya,* Guru para dewa
dan manusia, Tercerahkan dan terberkahi.” Sudilah Baginda
mengunjungi Sang Bhagava. Beliau akan memberikan kedamaian
di hati Baginda.” “Kalau begitu, Jivaka, siapkan gajah tunggangan.’
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9. ‘Baiklah, Baginda,” Jivaka berkata, dan ia menyiapkan lima ratus
gajah betina, dan gajah jantan kerajaan untuk Sang Raja. Kemudian
ia melaporkan: ‘Baginda, gajah tunggangan telah siap. Sekarang
saatnya kita melakukan apa yang Baginda inginkan.” Dan Raja
Ajatasattu, setelah menempatkan istri-istrinya masing-masing di
satu dari lima ratus gajah betina, ia menaiki gajah jantan kerajaan
dan bergerak dalam barisan, disertai barisan pembawa obor, dari
Rajagaha menuju hutan mangga Jivaka.

10. Dan ketika Raja Ajatasattu mendekati hutan mangga ia, merasa
takut dan ngeri, dan bulu badannya berdiri. Dan [50] karena merasa
takut dan bulu badannya berdiri, Raja berkata kepada Jivaka:
‘Sahabat, Jivaka apakah engkau menipu aku? Apakah engkau
membohongi aku? Engkau tidak membawaku kepada musuh,
‘kan? Bagaimanakah ini, dari seribu dua ratus lima puluh bhikkhu,
tidak ada suara bersin, batuk atau teriakan yang terdengar?’

‘Jangan takut, Baginda, aku tidak menipu engkau, membohongi
engkau, atau membawamu kepada musuh. Mendekatlah, Baginda,
mendekatlah. Ada pelita yang menyala di Paviliun Bundar.’

11. Maka Raja Ajatasattu, menunggang gajahnya sejauh yang
dimungkinkan tanah di sana, kemudian turun dari gajah dan
melanjutkan dengan berjalan kaki menuju pintu paviliun bundar.
Kemudian ia berkata: ‘Jivaka, di manakah Sang Bhagava?’ ‘Itu
adalah Sang Bhagava, Baginda. Itu adalah Sang Bhagava yang
sedang duduk bersandar di pilar tengah dengan para bhikkhu di
hadapannya.’

12. Kemudian Raja Ajatasattu mendatangi Sang Bhagava dan berdiri
di satu sisi; dan berdiri di sana di satu sisi, Sang Raja memerhatikan
bagaimana parabhikkhumelanjutkandengan diambagaikansebuah
danau jernih, dan ia berseru: ‘Seandainya Pangeran Udayabhadda
memiliki ketenangan demikian seperti para bhikkhu ini!’

‘Apakah pikiranmu terarah pada putra tercintamu, Baginda?’
‘Bhagava, Pangeran Udayabhadda® sangat kusayangi. Andai saja
ia memiliki ketenangan yang sama seperti para bhikkhu ini!”
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13. Kemudian Raja Ajatasattu, setelah bersujud kepada Sang
Bhagava dan memberi hormat kepada para bhikkhu dengan
[61] merangkapkan kedua tangannya, duduk di satu sisi dan
berkata: ‘Bhagava, aku akan menanyakan sesuatu, jika Bhagava
berkenan menjawabku.” “Tanyalah, Baginda, apa pun yang engkau
inginkan.’

14. ‘Bhagava, seperti halnya banyak tenaga ahli ini, seperti,
penunggang gajah, penunggang kuda, prajurit-kereta, pemanah,
pembawa bendera, ajudan, penyedia makanan, prajurit dan pejabat
senior, mata-mata, pahlawan, prajurit pemberani, prajurit berbaju
besi, putra-putra budak, ahli memasak, tukang cukur, petugas
mandi, pembuat roti, pembuat karangan bunga, ahli mewarnai
kain, penenun, pembuat keranjang, ahli tembikar, juru hitung dan
ahli pembukuan — dan keterampilan apa pun yang ada; mereka
menikmati di sini dan saat ini, buah yang nyata dari keterampilan
mereka, mereka sendiri senang dan gembira dengan keterampilan
itu, seperti juga orang tua mereka, anak-anak dan rekan serta
teman-teman, mereka memelihara dan menyokong para petapa
dan Brahmana, dengan demikian menjamin surga bagi mereka,
imbalan bahagia di alam surga. Dapatkah Engkau, Bhagava,
menjelaskan imbalan nyata apakah di sini dan saat ini sebagai buah
dari kehidupan tanpa rumah?’

15. ‘Baginda, apakah engkau mengakui bahwa engkau telah
mengajukan pertanyaan ini kepada petapa dan Brahmana lain?’
‘Aku mengakuinya, Bhagava.’

‘Apakah Baginda keberatan mengatakan bagaimana jawaban
mereka?” ‘Aku tidak keberatan mengatakannya, Bhagava, atau
salah satunya.” [52] ‘Baiklah, Baginda, beritahukan kepada-Ku.’

16. ‘Suatu ketika, Bhagava, aku menjumpai Ptrana Kassapa.®
Setelah saling bertukar sapa, aku duduk di satu sisi dan berkata:
““Kassapa yang baik, seperti halnya berbagai tenaga ahli ini,
.. mereka menikmati di sini dan saat ini, buah yang nyata dari
keterampilan mereka (seperti paragraf 14). Dapatkah Engkau,
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Kassapa, menjelaskan imbalan nyata apakah di sini dan saat ini
sebagai buah dari kehidupan tanpa rumah?””’

17.”Atas pertanyaanini, Bhagava, Piirana Kassapaberkata: “Baginda,
oleh si pelaku atau pemberi perintah dari suatu pekerjaan, oleh
seorang yang memotong atau menyebabkan terpotong, oleh seorang
yang membakar atau menyebabkan terbakar, oleh seorang yang
menyebabkan kesedihan dan kelelahan, oleh seorang yang kacau
atau menyebabkan kekacauan, yang menyebabkan pembunuhan
atau mengambil apa yang tidak diberikan, melakukan pencurian,
melakukan perampasan, melakukan perampokan, penyergapan,
melakukan kejahatan seksual, dan berbohong, tidak ada kejahatan
yang dilakukan. Jika dengan sebuah pisau cukur tajam, seseorang
membuat di atas tanah ini, sekumpulan dan tumpukan daging, tidak
ada kejahatan sebagai akibat dari perbuatan itu, tidak ada kejahatan
yang terkumpul. Jika seseorang pergi ke tepi selatan Sungai Gangga
membunuh, membasmi, memotong atau menyebabkan terpotong,
membakar atau menyebabkan terbakar, tidak ada kejahatan sebagai
akibat dari perbuatan itu, tidak ada kejahatan yang terkumpul.
Atau jika seseorang pergi ke tepi utara Sungai Gangga memberi
atau menyebabkan pemberian, mengorbankan atau menyebabkan
pengorbanan, tidak ada jasa sebagai akibat dari perbuatan itu, tidak
adajasayang terkumpul. [53] Dalam memberi, dalam pengendalian-
diri, penghindaran, dan mengatakan kebenaran, tidak ada jasa, dan
tidak ada jasa yang terkumpul.””

18. ‘Demikianlah, Bhagava, Piirana Kassapa, ketika ditanya tentang
buah saat ini dari kehidupan tanpa rumah, menjelaskan tentang
tidak melakukan apa-apa kepadaku. Bagaikan jika seseorang
ditanya tentang pohon mangga dan ia menjelaskan tentang pohon
sukun, atau ditanya tentang pohon sukun dan ia menjelaskan
tentang pohon mangga, demikianlah Purana Kassapa, ketika
ditanya tentang buah saat ini dari kehidupan tanpa rumah, ia
menjelaskan tentang tidak melakukan apa-apa kepadaku. Dan
Bhagava, aku berpikir: “Bagaimanakah seharusnya seseorang
seperti aku berpikiran buruk terhadap petapa dan Brahmana
yang menetap dalam wilayahku?”® Maka aku tanpa memuji atau
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menolak kata-kata Piirana Kassapa, namun, meskipun tidak puas,
tanpa mengungkapkan ketidakpuasanku, tidak berkata apa-apa,
tidak mengucapkan penolakan atau kecaman, aku bangkit dan

pergi.’

19. ‘Suatu ketika, aku mengunjungi Makkhali Gosala,” dan
mengajukan pertanyaan yang sama.”

20. ‘Makkhali Gosala berkata: “Baginda, tidak ada penyebab
atau kondisi” bagi kekotoran makhluk-makhluk, mereka kotor
tanpa penyebab atau kondisi. Tidak ada penyebab atau kondisi
bagi pemurnian makhluk-makhluk. Mereka dimurnikan tanpa
penyebab atau kondisi. Tidak ada kemampuan-diri sendiri atau
kemampuan-orang lain, tidak ada kemampuan dalam diri manusia,
tidak ada kekuatan atau daya, tidak ada tenaga atau upaya. Semua
kehidupan, semua benda hidup, semua makhluk, semua yang hidup
adalah tanpa kendali, tanpa kemampuan atau kekuatan, mereka
mengalami pergerakan kesenangan dan penderitaan melalui enam
jenis kelahiran kembali. Ada [54] satu juta empat ratus ribu jenis-
jenis utama kelahiran kembali dan enam ribu lainnya dan juga
enam ratus lagi. Ada lima ratus jenis kamma,* atau lima jenis,” dan
tiga jenis dan setengah-kamma,” enam puluh dua jalan, enam
puluh dua kappa antara, enam kelompok manusia, delapan tingkat
kemajuan manusia, empat ribu sembilan ratus pekerjaan, empat
ribu sembilan ratus pengembara, empat ribu sembilan ratus alam
naga,” dua ribu alam berperasaan, tiga ribu neraka, tiga puluh
enam tempat debu, tujuh kelompok kelahiran kembali sebagai
makhluk berkesadaran, tujuh sebagai makhluk tanpa kesadaran,
dan tujuh sebagai makhluk ‘yang bebas dari belenggu’,” tujuh
tingkat dewa, manusia, setan, tujuh danau, tujuh gunung besar
dan kecil,® tujuh lautan besar dan kecil, tujuh mimpi besar dan
kecil, delapan juta empat ratus ribu kappa selama si dungu dan
sang bijaksana berlarian dan berputar hingga mereka mengakhiri
penderitaan.””

“Oleh karena itu, tidak ada hal-hal seperti ucapan: ‘Dengan
pengorbanan atau latihan atau praktik keras atau kehidupan suci
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ini, aku akan membuat kamma-ku yang belum matang menjadi
berbuah, atau aku akan perlahan-lahan membuat kamma yang telah
matang ini menjadi lenyap.”” Tidak ada satu pun hal-hal ini yang
mungkin, karena kebahagiaan dan penderitaan telah ditentukan
dengan suatu ukuran yang dibatasi oleh lingkaran kelahiran-dan-
kematian, dan tidak ada penambahan maupun pengurangan,
tidak ada mulia atau hina, bagaikan sebuah bola benang ketika
dilemparkan hingga seluruhnya terurai, demikian pula si dungu
dan sang bijaksana berlari berputar hingga mereka mengakhiri
penderitaan.””

21.’Demikianlah, Bhagava, Makkhali Gosala, ketika ditanya tentang
buah dari kehidupan tanpa rumah, menjelaskan pemurnian
lingkaran kelahiran-dan-kematian kepadaku .... [55] Jadi, aku tidak
memuji atau menolak kata-kata Makkhali Gosala, tetapi ... bangkit
dan pergi.’

22. ‘Suatu ketika, aku mengunjungi Ajita Kesakambali,'® dan
mengajukan pertanyaan yang sama.”

23. ‘Ajita Kesakambali berkata: “Baginda, tidak yang diberikan,
dianugerahkan, dipersembahkan dalam pengorbanan, tidak ada
buah atau akibat dari perbuatan baik atau buruk, tidak ada dunia ini
atau dunia setelah ini, tidak ada ibu atau ayah, tidak ada makhluk
yang muncul secara spontan,’” tidak ada di dunia ini, petapa
atau Brahmana yang telah mencapai, yang telah berlatih dengan
sempurna, yang menyatakan dunia ini dan dunia setelah ini,
telah mencapainya dengan pengetahuannya sendiri. Manusia ini
tersusun dari empat unsur utama, dan ketika seseorang meninggal
dunia, bagian tanah kembali ke tanah, bagian air kembali ke air,
bagian api kembali ke api, bagian udara kembali ke udara, dan
indria-indria menguap ke dalam ruang. Mereka menyertai mayat
itu dengan empat pengangkut dan tandu sebagai yang ke lima,
langkah kaki mereka terdengar hingga sejauh tanah-pemakaman.
Di sana tulang-belulang memutih, pengorbanan berakhir dalam
debu. Hanyalah gagasan si dungu untuk memberi: kata-kata dari
mereka yang mengajarkan ajaran kelangsungan adalah kosong dan
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keliru. Si dungu dan sang bijaksana, saat hancurnya jasmani, akan
hancur dan lenyap, tidak ada lagi setelah kematian.””

24. ‘Demikianlah, Bhagava, Ajita Kesakambali, ketika ditanya
tentang buah dari kehidupan tanpa rumah, menjelaskan ajaran
pemusnahan kepadaku .... [56] .... Aku bangkit dan pergi.’

25. ‘Suatu ketika, aku mengunjungi Pakudha Kaccayana,'” dan
mengajukan pertanyaan yang sama.”

26.‘Pakudha Kaccayana berkata: “Baginda, tujuh hal ini tidak dibuat
atau suatu jenis untuk dibuat, tidak diciptakan, tidak produktif,
mandul,salah,stabilbagaipilar.Semuainitidakgoyah, tidakberubah,
menghalangi satu sama lain, juga tidak mampu menyebabkan satu
sama lain menjadi bahagia, menderita, atau keduanya. Apakah
tujuh ini? Jasmani-tanah, jasmani-air, jasmani-api, jasmani-udara,
kebahagiaan dan penderitaan dan prinsip-kehidupan. Tujuh ini
tidak dibuat ... karena itu tidak ada pembunuhan dan tidak ada
pembunubh, juga tidak ada yang mendengar dan yang menyatakan,
tidak ada yang mengetahui dan yang menyebabkan mengetahui.
Dan siapa pun yang memotong kepala seseorang dengan pedang
yang tajam, tidak akan menghilangkan kehidupan seseorang, ia
hanya menyelipkan pedang ke dalam ruang antara tujuh jasmani
ini.”” [57]

27. ‘Demikianlah, Bhagava, Pakudha Kaccayana, ketika ditanya
tentang buah dari kehidupan tanpa rumah, menjawab dengan
sesuatu yang sangat berbeda .... Aku bangkit dan pergi.’

28. ‘Aku mengunjungi Nigantha Nataputta,'”® dan mengajukan
pertanyaan yang sama.’

29. ‘Nigantha Nataputta berkata: “Baginda, di sini seorang
Nigantha melekat pada empat pengendalian. Apakah empat itu?
Ia terkendali oleh semua pengendalian, dikelilingi oleh semua
pengendalian, bersih oleh semua pengendalian, dan dituntut oleh
semua pengendalian.'™ Dan selama seorang Nigantha melekat pada
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empat pengendalian ini, maka Nigantha ini disebut sempurna oleh
diri sendiri, terkendali oleh diri sendiri, tegak oleh diri sendiri.””

[58] 30. ‘Demikianlah, Bhagava, Nigantha Nataputta, ketika ditanya
tentang buah dari kehidupan tanpa rumah, menjawab dengan
empat pengendalian kepadaku .... Aku bangkit dan pergi.’

31. ‘Suatu ketika, aku mengunjungi Safijaya Belatthaputta, dan
mengajukan pertanyaan yang sama.’

32.‘Safijaya Belatthaputta berkata: “Jika engkau bertanya kepadaku:
‘Apakah ada dunia lain?’ Jika aku berpikir demikian, aku akan
berkata demikian. Tetapi aku tidak berpikir demikian. Aku tidak
berkata demikian, dan aku tidak mengatakan sebaliknya. Aku tidak
mengatakan tidak, dan aku tidak tidak mengatakan tidak. Jika
engkau bertanya: “Apakah tidak ada dunia lain?’ .... ‘Keduanya?’
.... 'Bukan keduanya?’ “Apakah ada buah dan akibat dari perbuatan
baik dan buruk?’ “‘Apakah tidak ada?’ .... ‘Keduanya?’ .... ‘Bukan
keduanya?’ .... “Apakah Sang Tathagata [59] ada setelah kematian?’
‘Apakah Sang Tathagata tidak ada?’ .... ‘Keduanya?’ .... ‘Bukan
keduanya?’ .... Aku tidak tidak mengatakan tidak.””

33. ‘Demikianlah, Bhagava, Safijaya Belatthaputta, ketika ditanya
tentang buah kehidupan tanpa rumah, menjawab dengan
menghindar. Bagaikan jika seseorang ditanya tentang pohon
mangga dan ia menjelaskan tentang pohon sukun ... dan aku
berpikir: “Dari semua petapa dan Brahmana, Safijaya Belatthaputta
adalah yang paling bodoh dan membingungkan.” Maka aku tidak
memuji atau menolak kata-katanya, tetapi bangkit dan pergi.’

34. ‘Dan demikianlah, Bhagava, sekarang aku bertanya kepada
Bhagava: Seperti halnya berbagai tenaga ahli ini, ... yang menikmati
di sini dan saat ini, buah nyata dari keterampilan mereka, ...
menjamin mereka akan kebahagiaan surgawi, imbalan bahagia ....
[60] Dapatkah engkau, Bhagava, menjelaskan imbalan, yang nyata
di sini dan saat ini, sebagai buah dari kehidupan tanpa rumah?’
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‘Aku dapat menjelaskannya, Baginda. Aku akan mengajukan
beberapa pertanyaan, dan engkau, Baginda, boleh menjawab apa
pun yang engkau anggap sesuai.’

35. ‘Bagaimana menurutmu, Baginda? Misalkan ada seorang laki-
laki, budak, pekerja, yang bangun tidur sebelum engkau dan
pergi tidur sesudah engkau, rajin mengerjakan apa yang harus
dikerjakan, rapi, sopan, bekerja untukmu. Dan ia mungkin berpikir:
“Aneh, sungguh menakjubkan, takdir dan buah dari kebajikan!"®
Raja Ajatasattu Vedehiputta dari Magadha ini adalah seorang laki-
laki, dan aku juga seorang laki-laki. Raja menyukai dan menikmati
lima kenikmatan-indria, bagaikan dewa, sedangkan aku seorang
budak ... bekerja untuknya. Aku harus melakukan kebajikan.
Bagaimana jika aku mencukur rambut dan janggutku, mengenakan
jubah kuning, dan meninggalkan kehidupan rumah tangga untuk
menjalani kehidupan tanpa rumah!” Dan tidak lama kemudian,
ia melakukannya. Dan ia, setelah meninggalkan kehidupan rumah
tangga, akan berdiam dengan mengendalikan jasmani, ucapan,
dan pikiran, puas dengan sedikit makanan dan minuman, bahagia,
dalam pengasingan. Dan kemudian jika orang-orang mengatakan
kepadamu: “Baginda, ingatkah engkau akan budak yang bekerja
untukmu, dan yang mencukur rambut dan janggutnya untuk pergi
menjalanikehidupantanparumah?lahidup denganmengendalikan
jasmani, ucapan, dan pikiran, ... dalam pengasingan” — akankah
engkau berkata: “Orang itu harus kembali menjadi seorang budak
dan bekerja untukku seperti sebelumnya”?’

36. Tentutidak, Bhagava. Karena kamiseharusnyamenghormatinya,
[61]kamiseharusnyabangkitdanmengundangnyadanmendesaknya
agar menerima dari kami, jubah, makanan, penginapan, obat-
obatan, dan kebutuhan-kebutuhan, dan melakukan pengaturan
demi keselamatannya.’

‘Bagaimana menurutmu, Baginda? Apakah itu adalah buah nyata
di sini dan saat ini dari kehidupan tanpa rumah?” “Tentu saja,
Bhagava.” ‘Maka, Baginda, itu adalah buah pertama dari kehidupan
tanpa rumah.”
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37."Tetapi, Bhagava, dapatkah Engkau menjelaskanimbalanlainnya,
yang nyata di sini dan saat ini, sebagai buah dari kehidupan tanpa
rumah?’

‘Aku dapat menjelaskannya, Baginda. Aku akan mengajukan
pertanyaan, dan engkau, boleh menjawab apa pun yang engkau
anggap sesuai. Bagaimana menurutmu, Baginda? Misalkan
ada seorang laki-laki, seorang petani, perumah tangga, yang
melayanimu, pengurus dari suatu perkebunan. Ia akan berpikir:
“Aneh, sungguh menakjubkan, takdir dan buah dari kebajikan!
Raja Ajatasattu Vedehiputta dari Magadha ini adalah seorang laki-
laki, dan aku juga seorang laki-laki. Raja menyukai dan menikmati
lima kenikmatan-indria, bagaikan dewa, sedangkan aku seorang
petani, ... pengawas perkebunan. Aku harus melakukan kebajikan.
Bagaimana jika aku ... pergi meninggalkan kehidupan rumah
tangga untuk menjalani kehidupan tanpa rumah!” Dan tidak
lama kemudian, ia melakukannya. Dan ia, setelah meninggalkan
kehidupan rumah tangga akan berdiam, ... dalam pengasingan.
Dan kemudian jika orang-orang mengatakan kepadamu ... [62]
akankah engkau berkata: “Orang itu harus kembali menjadi
pengawas perkebunan seperti sebelumnya”?’

38. Tentutidak, Bhagava. Karena kamiseharusnyamenghormatinya,
kami seharusnya bangkit dan mengundangnya dan mendesaknya
agar menerima dari kami jubah, makanan, penginapan, obat-
obatan, dan kebutuhan-kebutuhan, dan melakukan pengaturan
demi keselamatannya.’

‘Bagaimana menurutmu, Baginda? Apakah itu adalah buah nyata
di sini dan saat ini dari kehidupan tanpa rumah?’ “Tentu saja,
Bhagava.” ‘Maka, Baginda, itu adalah buah ke dua dari kehidupan
tanpa rumah.”

39.Tetapi, Bhagava, dapatkah Engkau menjelaskanimbalanlainnya,
yang nyata di sini dan saat ini, sebagai buah dari kehidupan tanpa
rumah yang lebih mulia dan sempurna daripada yang ini?’
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‘Aku dapat menjelaskannya, Baginda. Dengarkanlah, Baginda.
Perhatikanlah denganbaik, dan aku akanberbicara.” ‘Baik, Bhagava,’
Raja Ajatasattu menjawab, dan Sang Bhagava melanjutkan:

40. ‘Baginda, seorang Tathagata telah muncul di dunia ini, seorang
Arahat, Buddha yang telah mencapai Penerangan Sempurna,
memiliki kebijaksanaan dan perilaku yang Sempurna, telah
sempurna menempuh Sang Jalan, Pengenal seluruh alam, penjinak
manusia yang harus dijinakkan yang tiada bandingnya, Guru para
dewa dan manusia, Tercerahkan dan Terberkahi. Beliau, setelah
mencapainya dengan pengetahuan-Nya sendiri, menyatakan
kepada dunia bersama para dewa, mara'®, dan Brahma, para raja'”
dan manusia. Beliau membabarkan Dhamma, yang indah di awal,
indah di pertengahan, indah di akhir, dalam makna dan kata, dan
menunjukkan kehidupan suci yang murni dan sempurna.’

41.’Dhamma ini didengar oleh seorang perumah tangga atau putra
perumah tangga, atau seorang yang terlahir dalam suatu keluarga
atau lainnya. Setelah mendengar Dhamma ini, [63] ia mendapatkan
keyakinan dalam Sang Tathagata. Setelah mendapatkan keyakinan,
ia merenungkan: “Kehidupan rumah tangga adalah tertutup dan
kotor, kehidupan tanpa rumah adalah bebas bagaikan udara.
Tidaklah mudah, menjalani kehidupan rumah tangga, untuk hidup
suci yang sempurna, murni dan mengkilap bagaikan kulit kerang.
Bagaimana jika aku mencukur rambut dan janggutku, mengenakan
jubah kuning dan pergi dari kehidupan rumah tangga untuk
menjalani kehidupan tanpa rumah!” dan setelah beberapa waktu,
ia meninggalkan hartanya, kecil atau besar, meninggalkan sanak
saudaranya, kecil atau besar, mencukur rambut dan janggutnya,
mengenakan jubah kuning dan pergi menjalani kehidupan tanpa
rumah.’

42. ‘Dan setelah pergi, ia berdiam terkendali oleh pengendalian
aturan-aturan, berperilaku benar, melihat bahaya dalam kesalahan
yang paling kecil, melaksanakan komitmen yang telah ia ambil
sehubungan dengan jasmani, ucapan, dan pikiran, bersungguh-
sungguh dalam kehidupan murni dan terampil, sempurna dalam
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moralitas, dengan pintu-pintu indria terjaga, terampil dalam
kesadaran dan merasa puas.’

43.-62. ‘Dan bagaimanakah, Baginda, apakah seorang bhikkhu
sempurna dalam moralitas? Tidak melakukan pembunuhan, ia
berdiam menjauhi pembunuhan, tanpa tongkat atau pedang,
cermat, berbelas kasihan, tergerak demi kesejahteraan semua
makhluk hidup. Demikianlah ia sempurna dalam moralitas.
Menghindari mengambil apa yang tidak diberikan, ... menghindari
ketidaksucian, ... (dan seterusnya untuk seluruh tiga bagian moralitas
seperti pada Sutta 1, paragraf 1.8-27). Seorang bhikkhu menghindari
keterampilan dan penghidupan salah demikian. Demikianlah ia
sempurna dalam moralitas.” [64-69].

63. ‘Dan kemudian, Baginda, bhikkhu itu, yang sempurna dalam
moralitas, melihat tidak ada bahaya dari sisi mana pun juga,
karena ia terkendali oleh moralitas. Bagaikan seorang Raja Khattiya
yang dilantik dengan sah, setelah menaklukkan [70] musuhnya,
dengan kenyataan tersebut melihat tidak ada bahaya dari sisi
mana pun, demikian pula bhikkhu tersebut, karena moralitasnya,
melihat tidak ada bahaya di mana pun juga. Ia mengalami dalam
dirinya kebahagiaan tanpa cacat yang muncul dari memelihara
moralitas Ariya ini. Dengan cara ini, Baginda, ia sempurna dalam
moralitas.”

64. ‘Dan bagaimanakah, Baginda, apakah ia menjaga pintu-
pintu indria? Di sini seorang bhikkhu, ketika melihat objek
terlihat dengan mata, tidak menggenggam gambaran utama atau
karakteristik sekundernya. Karena keserakahan dan penderitaan,
kondisi-kondisi buruk yang tidak terampil, akan menguasainya
jika ia berdiam dengan indria-mata tidak terjaga, maka ia berlatih
untuk menjaganya, ia melindungi indria-mata, mengembangkan
pengendalian pada indria-mata. Ketika mendengar suara dengan
telinga, ... ketika mencium bau dengan hidung, ... ketika
mengecap rasa dengan lidah, ... ketika menyentuh objek sentuhan
dengan badan, ... ketika memikirkan suatu bentuk-pikiran dengan
pikiran, ia tidak menggenggam gambaran mayor atau karakteristik
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sekundernya ... ia mengembangkan pengendalian pada indria-
pikiran. Ia mengalami dalam dirinya kebahagiaan tanpa cacat
yang muncul dari memelihara moralitas Ariya ini. Dengan cara ini,
Baginda, ia sempurna dalam moralitas.’

65. ‘Dan bagaimanakah, Baginda, apakah seorang bhikkhu
sempurna dalam perhatian dan kesadaran jernih? Di sini, seorang
bhikkhu bertindak dengan kesadaran jernih dalam berjalan maju
dan mundur, dalam memandang ke depan dan ke belakangnya,
dalam membungkuk dan menegakkan badan, dalam mengenakan
jubah luar dan jubah dalamnya dan membawa mangkuknya, dalam
memakan, meminum, mengunyah dan menelan, dalam menjawab
panggilan alam, dalam berjalan, berdiri, duduk, berbaring, bangun
dari tidur, dalam berbicara dan dalam berdiam diri, ia bertindak
dengan kesadaran jernih. Dengan cara ini, [71] seorang bhikkhu
sempurna dalam perhatian dan kesadaran murni.’

66. ‘Dan bagaimanakah seorang bhikkhu puas? Di sini, seorang
bhikkhu puas dengan satu jubah untuk melindungi tubuhnya,
dengan makanan untuk memuaskan perutnya, dan setelah
menerima secukupnya, ia melanjutkan perjalanannya. Bagaikan
seekor burung dengan sayapnya terbang ke sana kemari, tanpa
dibebani apa pun kecuali sayapnya, demikianlah ia puas ... dengan
cara ini, Baginda, seorang bhikkhu puas.’

67. ‘Kemudian ia, dilengkapi dengan moralitas Ariya-nya, dengan
pengendalian Ariya atas indria-indrianya, dengan kepuasan Ariya-
nya, mencari tempat yang sepi, di bawah pohon di hutan, di dalam
gua-gua di gunung atau jurang, di tanah pekuburan, di hutan
belantara, atau diruang terbuka diatas tumpukanjerami. Kemudian,
sehabis makan setelah ia kembali dari menerima dana makanan, ia
duduk bersila, menegakkan tubuhnya, dan berkonsentrasi menjaga
perhatiannya kokoh di depannya.”’!%

68. ‘Meninggalkan keinginan duniawi, ia berdiam dengan pikiran
bebas dari keinginan duniawi, dan pikirannya dimurnikan
dari keinginan duniawi. Meninggalkan ketidaksenangan dan
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kebencian ... dan dengan belas kasihan demi kesejahteraan semua
makhluk hidup, pikirannya dimurnikan dari ketidaksenangan
dan kebencian. Meninggalkan kelambanan-dan-ketumpulan, ...
merasakan cahaya,'” penuh perhatian dan sadar jernih, pikirannya
dimurnikan dari kelambanan-dan-ketumpulan. Meninggalkan
kekhawatiran-dan-kebingungan ... dan dengan ketenangan
pikiran, di dalam batinnya dimurnikan dari kekhawatiran-dan-
kebingungan. Meninggalkan keragu-raguan, ia berdiam dengan
keragu-raguan ditinggalkan, tanpa keraguan akan hal-hal yang
baik, pikirannya bebas dari keraguan.’

69. ‘Bagaikan seseorang yang menerima pinjaman untuk
mengembangkan usahanya, dan setelah usahanya maju, harus
melunasi hutangnya, dan dengan apa yang tersisa dapat menyokong
istrinya, akan berpikir: “Sebelumnya, aku mengembangkan
usahaku dengan meminjam, [72] tetapi sekarang usahaku telah
maju ... “, dan ia akan senang dan gembira akan hal itu.”

70. ‘Bagaikan seseorang yang sakit, menderita, sangat sakit, tidak
bernafsu makan dan lemah badannya, setelah beberapa lama
menjadi sembuh, dan nafsu makan serta tenaganya pulih, dan ia
akan berpikir: “Sebelumnya aku sakit ...”, dan ia akan senang dan
gembira akan hal itu.’

71.’Bagaikan seseorang yang terkurung dalam penjara, dan setelah
beberapa lama ia dibebaskan tanpa ada yang kurang, tidak ada
pengurangan dari hartanya. Ia akan berpikir: “Sebelumnya aku
berada dalam penjara ...”, dan ia akan senang dan gembira akan
hal itu.’

72. ‘Bagaikan seseorang yang menjadi budak, bukan majikan dari
dirinya sendiri, bergantung pada orang lain, tidak mampu pergi ke
mana pun yang ia sukai, dan setelah beberapa lama ia dibebaskan
dari perbudakan, dapat pergi ke mana pun yang ia sukai, ia akan
berpikir: “Sebelumnya aku adalah seorang budak .... ” [73] Dan ia
akan senang dan gembira akan hal itu.’
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73. ‘Bagaikan seseorang, yang dibebani oleh barang-barang dan
harta kekayaan, melakukan perjalanan panjang melalui gurun
pasir di mana makanan sulit diperoleh dan penuh bahaya, dan
setelah beberapa lama, akhirnya ia berhasil melewati gurun pasir
tersebut dan tiba dengan selamat di perbatasan sebuah desa, ia
akan berpikir: “Sebelumnya aku berada dalam bahaya, sekarang
aku selamat di perbatasan desa”, dan ia akan senang dan gembira
akan hal itu.’

74.’Selama, Baginda, seorang bhikkhu tidak merasakan lenyapnya
lima rintangan dalam dirinya,' ia merasa seolah-olah berhutang,
sakit, terbelenggu, menjadi budak, melakukan perjalanan melalui
gurun pasir. Tetapi ketika ia merasakan lenyapnya lima rintangan
dalam dirinya, seolah-olah ia bebas dari hutang, dari penyakit, dari

belenggu, dari pembudakan, dari bahaya gurun pasir.’

75. ‘Dan ketika ia mengetahui bahwa lima rintangan ini telah
meninggalkannya, kebahagiaan muncul dalam dirinya, dari
kebahagiaan muncul kegembiraan, dari kegembiraan dalam
batinnya, jasmaninya menjadi tenang, dengan jasmani yang tenang,
ia merasakan kenikmatan, dan dengan kenikmatan, pikirannya
terkonsentrasi. Dengan keberpisahan demikian dari kenikmatan-
indria, berpisah dari kondisi-kondisi buruk, ia masuk dan berdiam
dalamjhana pertama, yaitu awal-pikiran dan kelangsungan-pikiran,
yang muncul dari keberpisahan, dipenuhi dengan kegirangan dan
kegembiraan. Dan dengan kegirangan dan kegembiraan yang
muncul dari keberpisahan, ia meliputi, basah seluruhnya, mengisi
dan meliputi tubuhnya sehingga tidak ada bagian dalam tubuhnya
yang tidak tersentuh oleh kegirangan dan kegembiraan yang
muncul dari keberpisahan itu.” [74]

76. ‘Bagaikan seorang petugas pemandian yang terampil atau
pembantunya, mengadon bubuk-sabun yang telah dibasahi
dengan air, membentuknya dalam sebuah piringan logam, menjadi
bongkahan lunak, sehingga bola bubuk-sabun itu menjadi satu
bongkahan berminyak, terekat oleh minyak sehingga tidak ada
yang berserakan — demikian pula bhikkhu ini meliputi, basah
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seluruhnya, mengisi dan meliputi tubuhnya sehingga tidak ada
bagian dalam tubuhnya yang tidak tersentuh. Ini, Baginda, adalah
buah dari kehidupan tanpa rumah, nyata di sini dan saat ini, yang
lebih mulia dan sempurna daripada yang sebelumnya.”*!!

77.’Kemudian, seorang bhikkhu, dengan melenyapkan awal-pikiran
dan kelangsungan-pikiran, dengan memperoleh ketenangan di
dalam dan keterpusatan pikiran, memasuki dan berdiam dalam
jhana ke dua, yang tanpa awal-pikiran dan kelangsungan-pikiran,
muncul dari konsentrasi, dipenuhi dengan kegirangan dan
kegembiraan. Dan dengan kegirangan dan kegembiraan ini, yang
muncul dari konsentrasi, ia meliputi seluruh tubuhnya sehingga
tidak ada bagian yang tidak tersentuh.”

78. ‘Bagaikan sebuah danau yang bersumber dari sebuah mata air,
tidak ada air yang mengalir dari timur, barat, utara, atau selatan,
dimana dewa-hujan mengirimkan hujan dari waktu ke waktu,
air mengalir dari dasarnya, bercampur dengan air dingin, akan
meliputi, mengisi dan meliputi air dingin tersebut, sehingga
tidak ada bagian yang tidak tersentuh — demikian pula dengan
kegembiraan dan kebahagiaan ini, yang muncul dari konsentrasi,
ia meliputi seluruh tubuhnya sehingga tidak ada bagian yang tidak
tersentuh. [75] Ini, Baginda, adalah buah yang lebih mulia dan
sempurna dari yang sebelumnya.’

79.’Kemudian, seorang bhikkhu, dengan meluruhnya kegembiraan,
tetap tidak terganggu, penuh perhatian dan berkesadaran jernih,
dan mengalami dalam dirinya, kegembiraan yang oleh Para Mulia
dikatakan: “Berbahagialah ia yang berdiam dalam keseimbangan
dan perhatian murni,” dan ia memasuki dan berdiam dalam jhana
ke tiga. Dan dengan kegembiraan ini, yang hampa dari kegirangan,
ia meliputi seluruh tubuhnya sehingga tidak ada bagian yang tidak
tersentuh.’

80. ‘Bagaikan jika, dalam sebuah kolam yang terdapat bunga
teratai biru, merah, atau putih'** yang bunga-bunganya, muncul
dari dalam air, tumbuh dari dalam air, tidak keluar dari air,
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mendapatkan nutrisi dari kedalaman air, bunga-bunga teratai biru,
merah, atau putih itu akan diliputi ... dengan air dingin — demikian
pula dengan kebahagiaan yang hampa dari kegembiraan, bhikkhu
tersebut meliputi seluruh tubuhnya sehingga tidak ada bagian
yang tidak tersentuh. Ini adalah buah kehidupan tanpa rumah,
lebih mulia dan sempurna dari yang sebelumnya.’

81."’Kemudian, seorang bhikkhu, setelah meninggalkan kenikmatan
dan kesakitan, dan dengan lenyapnya kegembiraan dan kesedihan
sebelumnya, memasuki dan berdiam dalam jhana ke empat yang
melampaui kenikmatan dan kesakitan, dan dimurnikan oleh
keseimbangan dan perhatian murni. Dan ia duduk meliputi seluruh
tubuhnya dengan kemurnian batin dan kebersihan [76] sehingga
tidak ada bagian yang tidak tersentuh.’

82. ‘Bagaikan seorang yang duduk dibungkus dari kepala hingga
kakinya dengan kain putih, sehingga tidak ada bagian yang tidak
tersentuh oleh kain putih itu — demikian pula tubuhnya diliputi
.... Ini adalah buah dari kehidupan tanpa rumah, lebih mulia dan
sempurna daripada yang sebelumnya.’

83. ‘Dan demikianlah, dengan pikiran terkonsentrasi, dimurnikan
dan dibersihkan, tidak ternoda, bebas dari kekotoran,'’® lentur,
mudah dibentuk, kokoh, dan setelah mendapatkan kondisi tanpa-
gangguan, ia mengarahkan dan mencondongkan pikirannya ke
arah mengetahui dan melihat, dan ia mengetahui: “Jasmaniku ini
adalah materi, tersusun dari empat unsur utama, lahir dari ibu dan
ayah, mendapatkan makanan berupa nasi dan bubur, tidak kekal,
dapat mengalami luka dan usang, rusak dan hancur, dan ini adalah
kesadaranku yang melekat padanya dan bergantung padanya.”’***

84. ‘Bagaikan sebuah permata, sebutir beryl,'® murni, indah,
dipotong dengan baik dalam delapan sisi, jernih, cemerlang,
tanpa cacat, sempurna dalam segala sudut, diikat dengan rantai
biru, kuning, putih, atau jingga. Seseorang yang berpandangan
baik, memegangnya dengan tangannya dan memeriksanya, akan
mampu menjelaskannya demikian. Demikian pula, Baginda,
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seorang bhikkhu dengan pikiran terkonsentrasi, murni dan bersih,

. mengarahkan pikirannya ke arah mengetahui dan melihat.
Dan ia mengetahui: “Jasmaniku ini adalah materi, tersusun dari
empat unsur utama, ... [77] dan ini adalah kesadaranku yang
melekat padanya dan bergantung padanya.” Ini adalah buah dari
kehidupan tanpa rumabh, lebih mulia dan sempurna daripada yang
sebelumnya.’

85. ‘Dan ia, dengan pikiran terkonsentrasi, ... setelah mendapatkan
kondisi tanpa-gangguan, menerapkan dan mengarahkan pikirannya
untuk menghasilkan tubuh ciptaan-pikiran. Dan dari tubuhnya,
ia menghasilkan tubuh yang lain, berbentuk,"® ciptaan-pikiran,
lengkap dengan semua bagian tubuh dan indrianya.’

86. Inibagaikan seseorang menarik sebatang buluh daripelepahnya.
Ia berpikir: “Ini adalah buluh, ini adalah pelepahnya, buluh dan
pelepahnya adalah berbeda. Sekarang buluh ini telah ditarik dari
pelepahnya.” Atau bagaikan seseorang menarik pedang dari
sarungnya. la berpikir: “Ini adalah pedang, ini adalah sarungnya,
pedang dan sarungnya adalah berbeda. Sekarang pedang ini telah
ditarik dari sarungnya.” Atau bagaikan seseorang menarik seekor
ular dari kulit [tua] nya. Ia berpikir: “Ini adalah ular, ini adalah
kulitnya, ular dan kulitnya adalah berbeda. Sekarang ular ini telah
ditarik darikulitnya.” Demikianlah seorang bhikkhudengan pikiran
terkonsentrasi ... mengarahkan pikirannya untuk menghasilkan
tubuh ciptaan-pikiran. Ia menarik dari tubuhnya sebuah tubuh
yang lain, berbentuk, ciptaan-pikiran, lengkap dengan semua
bagian tubuh dan indrianya. Ini adalah buah kehidupan tanpa
rumah, lebih mulia dan sempurna dari yang sebelumnya.’

87. ‘Dan ia, dengan pikiran terkonsentrasi, ... menerapkan
dan mengarahkan pikirannya [78] kepada berbagai kekuatan
supernormal.’” Ja kemudian menikmati berbagai kekuatan: dari
satu, ia menjadi banyak — dari banyak, ia menjadi satu; ia muncul
dan lenyap; ia menembus tembok, dinding, dan gunung-gunung
tanpa rintangan seolah-olah di ruang terbuka; ia menyelam ke
dalam tanah dan keluar dari tanah seolah-olah di air; ia berjalan di



52 Digha Nikaya 2: Samafifiaphala Sutta

atas air seolah-olah di atas tanah; ia terbang dalam posisi bersila di
angkasa bagaikan burung dengan sayapnya; ia bahkan menyentuh
dan memegang matahari dan bulan dengan tangannya, kuat dan
sakti;'"® dan ia berjalan dengan tubuhnya hingga ke alam Brahma.’

88. ‘Bagaikan seorang ahli tembikar atau pembantunya dapat
membuat dari lumpur yang dipersiapkan dengan baik menjadi
berbagai jenis mangkuk yang ia inginkan, atau bagaikan seorang
ahli pengukir gading atau pembantunya dapat membuat berbagai
jenis kerajinan gading yang ia inginkan, atau bagaikan seorang
pandai emas atau pembantunya dapat membuat benda-benda emas
yang ia inginkan — demikian pula seorang bhikkhu dengan pikiran
terkonsentrasi ... menikmati berbagai kekuatan supernormal ....
[79]. Ini adalah buah dari kehidupan tanpa rumah ...~

89. ‘Dan ia, dengan pikiran terkonsentrasi, ... menerapkan dan
mengarahkan pikirannya kepada telinga dewa.'” Dengan telinga
dewa, yang dimurnikan dan melampaui telinga manusia, ia
mendengar suara-suara dari alam dewa dan manusia, jauh maupun

dekat.”

90. ‘Bagaikan seseorang yang melakukan perjalanan jauh akan
mendengar suara genderang besar, genderang kecil, trompet kulit
kerang, simbal, atau genderang berirama, dan ia berpikir: “Ini
adalah genderang besar, ... genderang berirama,” demikian pula
bhikkhu tersebut dengan pikiran terkonsentrasi ... mendengar
suara-suara, dewa atau manusia, jauh atau pun dekat. Ini adalah
buah dari kehidupan tanpa rumah, lebih mulia dan sempurna
daripada yang sebelumnya.’

91. ‘Dan ia, dengan pikiran terkonsentrasi, menerapkan dan
mengarahkan pikirannya kepada pengetahuan atas pikiran
makhluk-makhluk lain. Dengan pikirannya, ia mengetahui dan
membedakan pikiran makhluk-makhluk lain atau orang-orang lain.
Ia mengetahui pikiran nafsu sebagai nafsu; ia mengetahui pikiran
tanpa nafsu sebagai tanpa nafsu.’* Ia mengetahui pikiran dengan
kebenciansebagai kebencian;iamengetahui pikiran tanpa kebencian
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sebagai tanpa kebencian. Ia mengetahui pikiran dengan kebodohan
sebagai kebodohan;ia mengetahui pikiran tanpa kebodohan sebagai
tanpa kebodohan. Ia mengetahui pikiran sempit sebagai sempit; ia
mengetahui pikiran luas sebagai luas. Ia mengetahui pikiran yang
diperluas sebagai diperluas; ia mengetahui pikiran yang tidak
diperluas sebagai tidak diperluas. Ia mengetahui pikiran yang
terlampaui sebagai terlampaui; ia mengetahui pikiran yang tidak
terlampaui sebagai tidak terlampaui. Ia mengetahui pikiran yang
terkonsentrasi sebagai terkonsentrasi; ia mengetahui pikiran yang
tidak terkonsentrasi sebagai tidak terkonsentrasi. la mengetahui
pikiran yang terbebaskan sebagai terbebaskan; ia mengetahui
pikiran yang tidak terbebaskan sebagai tidak terbebaskan.’

92. ‘Bagaikan seorang perempuan, atau laki-laki atau anak kecil,
yang gemar memerhatikan penampilannya, akan memeriksa
wajahnya di depan cermin yang mengkilap atau dalam air, dan
dengan memeriksa, ia akan mengetahui apakah ada noda di sana
atau tidak ada, demikian pula bhikkhu tersebut, dengan pikiran
terkonsentrasi, mengarahkan pikirannya kepada pengetahuan
atas pikiran makhluk-makhluk lain ... (seperti paragraf 91). [81] Ini
adalah buah dari kehidupan tanpa rumah ....”’

93. ‘Dan ia, dengan pikiran terkonsentrasi, ... menerapkan dan
mengarahkan pikirannya kepada pengetahuan kehidupan lampau:
satu kelahiran, dua, tiga, empat, lima kelahiran, sepuluh, dua
puluh, tiga puluh, empat puluh, lima puluh kelahiran, seratus,
seribu, seratus ribu kelahiran, beberapa periode penyusutan,
pengembangan, penyusutan dan pengembangan. “Di sana namaku
adalah ini dan itu, sukuku adalah ini dan itu, kastaku adalah ini
dan itu, makananku adalah ini dan itu, aku mengalami kondisi
menyenangkan dan menyakitkan ini dan itu, aku hidup selama itu.
Setelah meninggal dunia dari sana, aku muncul di tempat lain. Di
sana namaku adalah ini dan itu ... dan setelah meninggal dunia
dari sana, aku muncul di sini.” Demikianlah ia mengingat berbagai
kehidupan, kondisi dan kejadian-kejadian masa lampau.’

94. ‘Ini bagaikan seseorang yang pergi dari desanya ke desa lain,
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dari sana ke desa lain lagi, dan kemudian kembali ke desa asalnya.
Ia berpikir: “Aku datang dari desaku ke desa lain di mana aku
berdiri, duduk, berbicara atau berdiam diri seperti ini, dan dari
sana aku ke desa lain lagi, di mana aku berdiri, duduk, berbicara
atau berdiam diri seperti ini, dan dari sana [82] aku kembali ke
desa asalku.”’?! Demikian pula bhikkhu tersebut dengan pikiran
terkonsentrasi ... mengingat kelahiran-kelahiran lampaunya .... Ini
adalah buah dari kehidupan tanpa rumah ....”~

95. ‘Dan ia, dengan pikiran terkonsentrasi, ... menerapkan dan
mengarahkan pikirannya kepada pengetahuan lenyapnya dan
munculnya makhluk-makhluk. Dengan mata dewa,'” dimurnikan
dan melampaui mata manusia, ia melihat makhluk-makhluk
meninggal dunia dan muncul kembali: rendah dan mulia,
cantik dan buruk rupa, bahagia dan menderita sesuai kamma
mengarahkan mereka, dan ia mengetahui: “Makhluk-makhluk ini,
karena perbuatan jahat jasmani, ucapan, atau pikiran, atau mencela
Para Mulia, memiliki pandangan salah dan akan menderita takdir
kamma pandangan salah. Saat hancurnya jasmani setelah kematian,
mereka akan terlahir kembali di alam rendah, alam yang tidak baik,
keadaan menderita, neraka. Tetapi makhluk-makhluk ini, karena
perbuatan baik jasmani, ucapan, atau pikiran, memuji Para Mulia,
memiliki pandangan benar dan akan menerima akibat kamma
pandangan benar. Saat hancurnyajasmani setelah kematian, mereka
akan terlahir kembali di alam yang baik, alam surga.” Demikianlah
dengan mata dewa ... [83] ia melihat makhluk-makhluk meninggal
dunia dan muncul kembali ....”~

96. ‘Ini bagaikan ada sebuah gedung tinggi di persimpangan
jalan, dan seseorang dengan pandangan mata yang baik yang
berdiri di sana dapat melihat orang-orang masuk dan keluar
dari suatu rumabh, berjalan di jalan, atau duduk di tengah-tengah
persimpangan jalan. Dan ia berpikir: “Orang-orang ini memasuki
rumah .... ” Demikian pula, dengan mata dewa, ... ia melihat
makhluk-makhluk meninggal dunia dan muncul kembali .... Ini
adalah buah dari kehidupan tanpa rumah.’
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97.’Dan ia dengan pikiran terkonsentrasi, murni dan bersih, tanpa
noda, bebas dari kekotoran, lentur, mudah dibentuk, kokoh, dan
setelah mendapatkan kondisi tanpa-gangguan, ia mengarahkan
pikirannya kepada pengetahuan hancurnya kekotoran.'”? Ia
mengetahui sebagaimana adanya: “Ini adalah penderitaan”,
[84] ia mengetahui sebagaimana adanya: “Ini adalah asal-mula
penderitaan”, ia mengetahui sebagaimana adanya: “Ini adalah
lenyapnya penderitaan”, ia mengetahui sebagaimana adanya: “Ini
adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan”. Dan ia mengetahui
sebagaimana adanya: “Ini adalah kekotoran”, “Ini adalah asal-
mula kekotoran”, “Ini adalah lenyapnya kekotoran”, “Ini adalah
jalan menuju lenyapnya kekotoran.” Dan melalui pengetahuannya
dan penglihatannya, pikirannya bebas dari kekotoran kenikmatan-
indria, dari kekotoran penjelmaan, dari kekotoran kebodohan, dan
pengetahuan muncul dalam dirinya: “Ini adalah pembebasan!”,
dan ia mengetahui: “Kelahiran telah berakhir, kehidupan suci telah
dijalani, apa yang harus dilakukan telah dilakukan, tidak ada lagi
yang lebih jauh di sini.””**

98. ‘Bagaikan, Baginda, di tengah-tengah pegunungan terdapat
sebuah kolam, jernih bagaikan cermin yang mengkilap, di mana
seseorang dengan pandangan mata yang baik berdiri di tepi dapat
melihat kerang-kerang, kerikil-kerikil dan kawanan ikan yang
bergerak atau diam. Dan ia berpikir: “Kolam ini jernih, ... ada
kerang ...,” demikian pula, dengan pikiran terkonsentrasi, ... ia
mengetahui: “Kelahiran telah berakhir, kehidupansucitelah dijalani,
apa yang harus dilakukan telah dilakukan, tidak ada lagi yang
lebih jauh daripada ini.” [85] Ini, Baginda, adalah buah kehidupan
tanpa rumah, yang nyata di sini dan saat ini, yang lebih mulia dan
sempurna daripada buah-buah sebelumnya. Dan, Baginda, tidak
ada buah kehidupan tanpa rumah, yang nyata di sini dan saat ini,
yang lebih mulia dan sempurna daripada yang ini.”’*

99. Kemudian Raja Ajatasattu berseru: ‘Sungguh indah, Bhagava,
sungguh indah! Ini bagaikan seseorang menegakkan apa yang telah
terjatuh, atau menunjukkan jalan kepada seseorang yang tersesat,
atau menyalakan pelita di dalam kegelapan, sehingga mereka
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yang memiliki mata dapat melihat. Demikian pula, Bhagava Yang
Terberkahi telah membabarkan Dhamma dalam berbagai cara. Dan
aku, Bhagava, berlindung kepada Bhagava Yang Terberkahi, kepada
Dhamma, dan kepada Sangha. Sudilah Bhagava menerimaku sejak
hari ini sebagai seorang siswa-awam hingga hidupku berakhir!
Pelanggaran'* menguasaiku, Bhagava, bodoh, salah, dan jahatnya
aku, demi mendapatkan tahta, aku melenyapkan ayahku, orang
yang baik dan seorang raja. Sudilah Bhagava menerima pengakuan
kejahatanku agar aku dapat mengendalikan diriku di masa
depan!'?”’

100. ‘Benar sekali, Baginda, pelanggaran menguasai engkau ketika
engkau melenyapkan ayahmu, seorang yang baik dan seorang
raja. Tetapi karena engkau telah menyadari pelanggaran itu dan
mengakuinya dengan semestinya, maka kami menerimanya.
Karena ia yang menyadari pelanggarannya dan mengakuinya
dengan semestinya demi perbaikan di masa depan, ia akan tumbuh
dalam disiplin Ariya.’

101. Kemudian Raja Ajatasattuberkata: ‘Bhagava, izinkan akumohon
diri sekarang. Aku sibuk dan banyak hal yang harus dilakukan.’
‘Lakukanlah, Baginda, apa yang engkau anggap baik.’

Kemudian Raja Ajatasattu, senang dan gembira atas kata-kata ini,
bangkit dari duduknya, memberi hormat kepada Sang Bhagava,
dan pergi dengan sisi kanannya menghadap Sang Bhagava.

102. Segera setelah Raja pergi, [86] Sang Bhagava berkata: ‘Sang
Raja telah hancur, takdirnya telah tertutup!'#® Tetapi jika Sang Raja
tidak melenyapkan ayahnya, seorang yang baik dan seorang raja,
maka sewaktu ia duduk di sana, Mata-Dhamma'® yang murni
tanpa noda akan muncul dalam dirinya.’

Demikianlah Sang Bhagava berkata, dan para bhikkhu, senang,
gembira mendengar kata-kata-Nya.
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[87] 1.1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR. Suatu ketika,
Sang Bhagava sedang mengunjungi Kosala disertai oleh lima
ratus bhikkhu, dan ia datang ke suatu desa Brahmana Kosala
bernama Icchanankala. Dan Beliau menetap di hutan belantara
Icchanankala. Pada waktu itu, Brahmana Pokkharasati sedang
menetap di Ukkhattha, suatu tempat yang ramai, banyak rumput,
kayu, air, dan jagung, yang dianugerahkan kepadanya oleh Raja
Pasenadi dari Kosala sebagai anugerah kerajaan lengkap dengan
kekuasaan kerajaan.'®

1.2. Dan Pokkharasati mendengar bahwa: ‘Petapa Gotama, putra
suku Sakya, yang telah meninggalkan suku Sakya, ... sedang
menetap di hutan belantara Icchanankala. Dan sehubungan
dengan Yang Terberkahi, telah menyebar berita: “Yang Terberkahi
adalah seorang Arahat, Buddha yang telah mencapai Penerangan
Sempurna, sempurna dalam pengetahuan dan perilaku, telah
menempuh Sang Jalan dengan sempurna, Pengenal seluruh alam,
Penjinak manusia yang harus dijinakkan yang tiada bandingnya,
Guru para dewa dan manusia, seorang Buddha, Bhagava Yang
Terberkahi.” Beliau menyatakan kepada dunia ini dengan para
dewa, mara, Brahma, para petapa dan Brahmana bersama dengan
pararajadan umat manusia, telah mengetahui dengan pengetahuan-
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Nya sendiri. Beliau mengajarkan Dhamma yang indah di awal,
indah di pertengahan, dan indah di akhir, dalam makna dan kata,
dan Beliau memperlihatkan kehidupan suci yang sempurna, murni
sepenuhnya. Dan sesungguhnya adalah baik sekali menemui
Arahat demikian.’

1.3. Sekarang, pada masa itu Pokkharasati memiliki seorang
murid, pemuda Ambattha, yang adalah seorang murid Veda, yang
mengetahui mantra-mantra, sempurna dalam Tiga Veda, pembabar
terampil dari peraturan-peraturan dan ritual-ritual, pengetahuan
suara-suara dan makna-makna dan, ke lima, tradisi oral, lengkap
dalam filosofi®' dan dalam tanda-tanda'* Manusia Luar Biasa,
diakui dan diterima oleh gurunya dalam Tiga Veda dengan kata-
kata: “Apa yang kuketahui, engkau juga mengetahuinya; apa yang
engkau ketahui, aku juga mengetahuinya.’

1.4.Dan Pokkharasatiberkata kepada Ambattha:*Ambattha, anakku,
Petapa Gotama ... sedang menetap di hutan belantara Icchanankala.
Dan sehubungan dengan Yang Terberkahi, suatu berita baik telah
menyebar .... Sekarang pergilah engkau menemui petapa Gotama
dan cari tahu apakah berita ini benar atau tidak, dan apakah Yang
Mulia Gotama adalah seperti apa yang mereka katakan atau tidak.
Untuk itu, kita akan menguji Yang Mulia Gotama.”

1.5. ‘Guru, bagaimanakah aku mencari tahu apakah berita itu
benar atau tidak, atau apakah Yang Mulia Gotama adalah seperti
yang mereka katakan atau tidak?” ‘Menurut tradisi dari mantra
kita, Ambattha, Manusia Luar Biasa yang memiliki tiga puluh dua
tanda Manusia Luar Biasa hanya memiliki dua kemungkinan. Jika
ia menjalani kehidupan rumah tangga, ia akan menjadi seorang
penguasa, seorang Raja pemutar-roda hukum kebaikan,'* penakluk
empatpenjuru, yangmenegakkankeamanannegerinya,danmemiliki
tujuh pusaka, yaitu: Pusaka-Roda, Pusaka-Gajah, Pusaka-Kuda,
Pusaka-Permata, Pusaka-Perempuan, Pusaka-Perumah tangga,
dan yang ke tujuh, Pusaka-Penasihat. Ia memiliki lebih dari seribu
putra yang adalah pahlawan-pahlawan, bersosok kuat, penakluk
bala tentara musuh. Ia berdiam setelah menaklukkan tanah yang
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dikelilingi oleh lautan tanpa menggunakan tongkat atau pedang,
melainkan dengan hukum. Tetapi jika ia meninggalkan kehidupan
rumah tangga untuk menjalani kehidupan tanpa rumah, maka
ia akan menjadi seorang Arahat, seorang Buddha yang mencapai
Penerangan Sempurna, seorang yang menarik selubung dunia.’®
Dan, Ambattha, aku adalah pemberi mantra, dan engkau adalah
penerima.’

1.6. ‘Baiklah, Guru.” Ambattha menjawab Pokkharasati, dan ia
bangkit, berjalan dengan sisi kanannya menghadap Pokkharasati,
naik ke atas keretanya yang ditarik oleh seekor kuda betina
dan, disertai sejumlah pemuda, pergi menuju hutan belantara
Icchanankala. Ia berkendara sejauh yang dimungkinkan oleh

keretanya, kemudian turun dan melanjutkan dengan berjalan
kaki.

1.7. Pada saat itu, sejumlah bhikkhu sedang berjalan mondar-
mandir di ruang terbuka. Ambattha mendekati mereka dan berkata:
‘Di manakah Yang Mulia Gotama sekarang? Kami datang untuk
bertemu dengan Yang Mulia Gotama.”

1.8. Para bhikkhu berpikir: ‘Ini adalah Ambattha, seorang pemuda
dari keluarga yang baik dan seorang murid dari seorang Brahmana
termasyhur, Pokkharasati. Bhagava tidak akan keberatanberbincang-
bincang dengan seorang pemuda seperti ini.” Dan mereka berkata
kepada Ambattha: ‘Itu adalah tempat tinggal Beliau, yang pintunya
tertutup. Pergilah dengan tenang ke sana, naiklah ke terasnya tanpa
terburu-buru, berdehemlah, dan ketuklah gerendel pintunya.
Bhagava akan membuka pintu untukmu.’

1.9. Ambattha pergi ke tempat tinggal Sang Bhagava dan naik ke
teras, berdehem, dan mengetuk. Sang Bhagava membuka pintu,
dan Ambattha masuk. Para pemuda itu masuk, saling bertukar
sapa dengan Sang Bhagava, dan duduk di satu sisi. Tetapi Ambattha
berjalan mondar-mandir sementara Sang Bhagava duduk di sana,
[90] mengucapkan kata-kata sopan yang tidak jelas, dan kemudian
berdiri sambil berbicara di hadapan Sang Bhagava.
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1.10. Dan Sang Bhagava berkata kepada Ambattha: ‘Baiklah,
Ambattha, apakah engkau juga bersikap seperti ini ketika engkau
berbicara kepada para Brahmana yang terhormat dan terpelajar,
guru dari para guru, seperti sikapmu pada-Ku, berjalan dan berdiri
sementara Aku duduk, dan mengucapkan kata-kata sopan yang
tidak jelas?” ‘Tidak, Yang Mulia Gotama. Seorang Brahmana harus
berjalan dengan Brahmana yang berjalan, berdiri dengan Brahmana
yang berdiri, duduk dengan Brahmana yang duduk, dan berbaring
dengan Brahmana yang berbaring. Tetapi sehubungan dengan para
petapa kecil gundul, rendah, kotoran dari kaki Brahma, kepada
mereka adalah cukup untuk berbicara seperti yang kulakukan
kepada Yang Mulia Gotama.’

1.11. ‘Tetapi, Ambattha, engkau datang ke sini mencari sesuatu.
Apa pun itu yang membuatmu datang ke sini, engkau harus
mendengarkan dengan penuh perhatian untuk mengetahuinya.
Ambattha, engkau belum menyempurnakan latihanmu.
Keangkuhanmu yang merasa terlatih, bukanlah apa-apa, melainkan
hanyalah kurangnya pengalaman.’

1.12. Tetapi Ambattha marah dan tidak senang disebut tidak terlatih,
dan ia memancing kemarahan Sang Bhagava dengan kutukan dan
hinaan. Berpikir: ‘Petapa Gotama membangkitkan kebencianku’,
ia berkata: “Yang Mulia Gotama, Para orang Sakya adalah orang
yang galak, berbicara kasar, mudah marah, [91] dan kejam. Sebagai
orang yang berasal rendah, sebagai orang rendah, mereka tidak
menghormati, memuliakan, menghargai, memuji, atau memberi
hormat kepada para Brahmana. Sehubungan dengan hal ini, adalah
tidak pantas ... bahwa mereka tidak memberi hormat kepada para
Brahmana.” Ini adalah pertama kalinya Ambattha menuduh orang
Sakya sebagai orang rendah.

1.13. ‘“Tetapi, Ambattha, apakah yang telah dilakukan orang-orang
Sakya kepadamu?’

“Yang Mulia Gotama, suatu ketika aku pergi ke Kapilavatthu untuk
suatu urusan mewakili guruku, Brahmana Pokkharasati, dan aku
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datang ke aula pertemuan orang-orang Sakya. Dan pada saat itu,
banyak orang-orang Sakya yang duduk di tempat duduk yang
tinggi di dalam aula pertemuan mereka itu, saling menepuk satu
sama lain dengan jari mereka, tertawa dan bermain-main bersama,
dan sepertinya mereka mempermainkan aku, dan tidak ada seorang
pun yang mempersilakan aku duduk. Sehubungan dengan hal ini,
adalah tidak pantas bahwa mereka tidak memberi hormat kepada
para Brahmana.” Ini adalah ke dua kalinya Ambattha menuduh
orang-orang Sakya sebagai orang rendah.

1.14. ‘“Tetapi Ambattha, bahkan burung puyuh, burung kecil itu,
boleh mengatakan apa pun di sarangnya sendiri. Kapilavatthu
adalah wilayah Sakya, Ambattha. Mereka tidak pantas menerima
penghinaan karena persoalan kecil itu.”

“Yang Mulia Gotama, ada empat kasta:"** Khattiya, Brahmana,
pedagang, dan pekerja. Dan dari empat kasta ini, tiga — Khattiya,
pedagang, dan pekerja — semuanya tunduk pada Brahmana.
Sehubungan dengan hal ini, [92] adalah tidak pantas bahwa mereka
tidak memberi hormat kepada para Brahmana.” Ini adalah ke tiga
kalinya Ambattha menuduh orang-orang Sakya sebagai orang
rendah.

1.15. Kemudian Sang Bhagava berpikir: “Anak muda ini terlalu jauh
menghina suku Sakya. Bagaimana jika aku menanyakan nama
sukunya?” Maka Beliau berkata: ‘Ambattha, dari suku apakah
engkau?’ “Aku adalah seorang Kanhayana, Yang Mulia Gotama.’

‘Ambattha, di masa lalu, menurut orang-orang yang mengingat
silsilah para leluhur, suku Sakya adalah majikan, dan engkau
adalah keturunan dari seorang budak perempuan dari orang-
orang Sakya. Karena orang-orang Sakya menganggap Raja Okkaka
sebagai leluhurnya. Pada suatu ketika, Raja Okkaka, yang sangat
mencintai permaisurinya, yang ingin mengalihkan kerajaannya
kepada putranya, mengusir putra-putranya yang lebih tua dari
kerajaan — Okkamukha, Karandu, Hatthinlya, dan Sinipura. Dan
orang-orang ini, karena terusir, membangun rumah mereka
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di lereng Himalaya, di sebelah kolam teratai di mana terdapat
hutan pohon ek.'” Khawatir akan mencemari keturunan, mereka
menikahi saudara-saudara perempuan mereka sendiri. Kemudian
Raja Okkaka bertanya kepada para menteri dan penasihatnya:
“Di manakah para pangeran menetap sekarang?” dan mereka
memberitahunya. Mendengar berita ini, Raja Okkaka berseru:
[93] “Mereka kuat bagaikan kayu jati (saka), para pangeran ini,
mereka adalah Sakya sejati!”**® dan demikianlah bagaimana suku
Sakya memperoleh namanya yang termasyhur. Dan Raja itu adalah
leluhur dari orang-orang Sakya.’

1.16. ‘Raja Okkaka memiliki seorang budak perempuan yang
bernama Disa, yang melahirkan seorang bayi hitam. Makhluk
hitam, ketika ia lahir, ia berseru: “Cuci aku, ibu! Mandikan aku,
ibu! Bebaskan aku dari kotoran ini, dan aku akan memberimu
keuntungan!” Karena, Ambattha, seperti halnya orang-orang
sekarang menggunakan istilah hantu (pisica) sebagai istilah hinaan,
demikian pula pada masa itu, mereka mengatakan hitam (kanha).
Dan mereka berkata: “Segera setelah ia lahir, ia berbicara. Ia terlahir
sebagai kanha, hantu!” demikianlah di masa lalu ... para Sakya
adalah majikan, dan engkau adalah keturunan dari gadis budak
orang Sakya.’

1.17. Mendengar hal ini, seorang pemuda berkata: “Yang Mulia
Gotama, jangan keterlaluan menghina Ambattha dengan cerita
tentang keturunan seorang gadis-budak: Ambattha terlahir mulia,
seorang dari keluarga terhormat, ia sangat terpelajar, ia sopan,
seorang pelajar, mampu mempertahankan pendapatnya sendiri
dalam diskusi ini dengan Yang Mulia Gotama!”

1.18. Kemudian Sang Bhagava berkata kepada pemuda itu: ‘Jika
engkau menganggap Ambattha terlahir rendah, tidak berasal dari
keluarga terhormat, tidak terpelajar, [94] tidak sopan, bukan pelajar,
tidak mampu mempertahankan pendapatnya sendiri dalam diskusi
ini dengan petapa Gotama, maka biarlah Ambattha tetap diam,
dan engkau melanjutkan diskusi ini dengan-Ku. Tetapi jika engkau
menganggap ia ... mampu mempertahankan pendapatnya sendiri,
maka engkau diamlah, dan biarkan ia berdiskusi dengan-Ku.’
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1.19. “Ambattha terlahir-mulia, Yang Mulia Gotama ... kami akan
diam, ia akan melanjutkan.’

1.20. Kemudian Sang Bhagava berkata kepada Ambattha:
‘Ambattha, aku mempunyai satu pertanyaan mendasar untukmu,
yang tidak akan suka engkau jawab. Jika engkau tidak menjawab,
atau menghindari pertanyaan, jika engkau berdiam diri atau pergi,
maka kepalamu akan pecah menjadi tujuh keping. Bagaimana
menurutmu, Ambattha? Pernahkah engkau mendengar dari
para Brahmana tua dan terhormat, guru dari para guru, dari
mana asalnya suku Kanhayana, atau siapakah leluhurnya?’ atas
pertanyaan ini, Ambattha berdiam diri. Sang Bhagava bertanya
untuk ke dua kalinya. [95] Ambattha masih berdiam diri. Dan
Sang Bhagava berkata: ‘Jawab pertanyaan-Ku sekarang, Ambattha,
ini bukan waktunya untuk berdiam diri. Siapa pun, Ambattha,
yang tidak menjawab pertanyaan mendasar yang diajukan oleh
Sang Tathagata untuk ke tiga kalinya, maka kepalanya akan pecah
menjadi tujuh keping.”¥

1.21. Dan pada saat itu, yakkha Vajirapani,'*” memegang pentungan
besi besar, menyala dan berkilauan, melayang di angkasa tepat
di atas Ambattha, berpikir: ‘Jika pemuda Ambattha ini tidak
menjawab pertanyaan wajar yang diajukan oleh Yang Terberkahi
untuk ke tiga kalinya, aku akan memecahkan kepalanya menjadi
tujuh keping!” Sang Tathagata melihat Vajirapani, demikian pula
Ambattha. Dan melihat pemandangan itu, Ambattha ketakutan
dan kehilangan akal, bulu badannya berdiri, dan ia mencari
perlindungan, tempat bernaung, dan keselamatan dari Sang
Bhagava. Merangkak mendekati Sang Bhagava, ia berkata: “Apakah
yang Yang Mulia Gotama tanyakan? Sudilah Yang Mulia Gotama
mengulangi pertanyaannya!” ‘Bagaimana menurutmu, Ambattha?
Pernahkah engkau mendengar tentang siapakah leluhur dari suku
Kanhayana?” “Ya, aku pernah mendengarnya, seperti yang Yang
Mulia Gotama katakan, itulah asal mula suku Kanhayana, ia adalah
leluhur kami.’

1.22. Mendengar hal itu, para pemuda itu berteriak riuh: ‘Jadi
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Ambattha terlahir rendah, bukan berasal dari keluarga yang
mulia, terlahir dari seorang gadis-budak dari orang-orang Sakya,
dan orang-orang Sakya adalah majikan Ambattha! Kami telah
menghina Petapa Gotama, menganggap Beliau tidak mengatakan
kebenaran!’

1.23. Kemudian Sang Bhagava berpikir: ‘Ini keterlaluan, [96] cara
para pemuda ini menghina Ambattha sebagai putra dari seorang
gadis-budak. Aku harus mengeluarkannya dari situasi ini.” Maka
Beliau berkata kepada para pemuda itu: ‘Jangan keterlaluan
menghina Ambattha sebagai putra seorang gadis-budak! Kanha itu
adalah seorang bijaksana yang sakti.'*! Ia pergi ke negeri selatan,'*
mempelajari mantra dari para Brahmana di sana, dan kemudian
mendatangi Raja Okkaka dan meminta putrinya, Maddaripi.
Dan Raja Okkaka, marah dan berseru: “Jadi, orang ini, putra dari
seorang gadis-budak, menginginkan putriku!” dan ia memasang
anak panah pada busurnya. Tetapi ia tidak mampu menembakkan
anak panah itu maupun melepaskannya.'** Kemudian para menteri
dan penasihat mendatangi sang bijaksana Kanha dan berkata:
“Ampuni Raja, Tuan, ampuni Raja!”

““Raja akan selamat, tetapi jika ia melepaskan anak panahnya ke
bawah, bumi ini akan gempa sejauh batas kerajaan ini!””’

“Tuan, Ampuni Raja, ampuni tanah ini!””

“Raja dan tanah akan selamat, tetapi jika ia melepaskan anak panah
itu ke atas, hingga batas kerajaannya, dewa tidak akan menurunkan
hujan selama tujuh tahun.”**¥

“Tuan, Ampuni Raja, ampuni tanah ini, dan semoga dewa
memberikan hujan!””’

“Raja dan tanah akan selamat, dan dewa akan memberikan hujan,
tetapi jika raja mengarahkan anak panah ini ke pangeran mahkota,
pangeran akan baik-baik saja.””
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‘Maka para menteri berseru: “Biarkan Raja Okkaka membidikkan
anak panahnya kepada Pangeran mahkota, pangeran akan baik-
baik saja!” Raja melakukannya, dan pangeran tidak terluka,
kemudian Raja Okkaka, takut akan hukuman dari para dewa!,'*
memberikan putrinya, Maddariipi. Karena itu, anak-anak muda,
jangan keterlaluan menghina Ambattha sebagai putra seorang
gadis-budak. Kanha itu adalah seorang bijaksana sakti.”

1.24. Kemudian Sang Bhagava berkata: ‘Ambattha, bagaimana
menurutmu? Seandainyaseorang pemudaKhattiyamenikah dengan
seorang gadis Brahmana, dan lahir seorang anak dari pasangan itu.
Apakah putra dari pemuda Khattiya dan gadis Brahmana itu akan
menerima tempat duduk dan air dari para Brahmana?’ ‘Ya, ia akan
menerimanya, Yang Mulia Gotama.’

‘Apakah mereka akan mengizinkannya makan pada ritual
pemakaman, pada upacara persembahan nasi, pada upacara
pengorbanan, atau sebagai seorang tamu?’ ‘Ya, mereka akan
mengizinkannya, Yang Mulia Gotama.’

‘Apakah mereka akan menutupi atau tidak menutupi para
perempuan mereka?” ‘“Tidak menutupi, Yang Mulia Gotama.’

‘Tetapi apakah para Khattiya akan memercikkannya dengan
penahbisan Khattiya?” ‘“Tidak, Yang Mulia Gotana.’

‘Mengapa tidak?’” ‘Karena, Yang Mulia Gotama, ia tidak terlahir-
mulia dari pihak ibunya.’

1.25. ‘Bagaimana menurutmu, Ambattha? Seandainya seorang
pemuda Brahmana menikah dengan seorang gadis Khattiya, dan
lahir seorang anak dari pasangan itu. Apakah putra dari pemuda
Brahmana dan gadis Khattiya itu menerima tempat duduk dan
air dari para Brahmana?” ‘Ya, ia akan menerimanya, Yang Mulia
Gotama.” .... (seperti pada paragraf 1.24) [98] ‘Tetapi apakah para
Khattiya akan memercikkannya dengan penahbisan Khattiya?’
‘Tidak, Yang Mulia Gotama.’
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‘Mengapa tidak?’ ‘Karena, Yang Mulia Gotama, ia tidak terlahir-
mulia dari pihak ayahnya.’

1.26. ‘Maka, Ambattha, para Khattiya, melalui seorang laki-laki
menikahi seorang perempuan atau seorang perempuan menikahi
seorang laki-laki, adalah lebih tinggi daripada para Brahmana.
Bagaimanakah menurutmu, Ambattha? Ambil kasus seorang
Brahmana yang, karena alasan tertentu, dicukur rambutnya oleh
para Brahmana, dihukum dengan sekantung debu dan diusir dari
suatu negeri atau kota. Apakah ia menerima tempat duduk dan air
dari para Brahmana?’ “Tidak, Yang Mulia Gotama.’

‘Apakah mereka mengizinkannya untuk makan ... sebagai tamu?’
‘Tidak, Yang Mulia Gotama.”

‘Apakah mereka akan mengajarinya mantra, atau tidak?” ‘Mereka
tidak akan mengajarinya, Yang Mulia Gotama.’

1.27. ‘Bagaimana menurutmu, Ambattha? Ambil kasus seorang
Khattiya yang, ... dicukur rambutnya oleh para Khattiya, ... dan
diusir dari suatu negeri atau kota. Apakah ia akan menerima
tempat duduk dan air dari para Brahmana?’ ‘la akan menerimanya,
Yang Mulia Gotama.” .... (seperti paragraf 24) ‘Apakah mereka akan
menutupi atau tidak menutupi para perempuan mereka?” ‘Tidak
menutupi, Yang Mulia Gotama.’

‘Tetapi Khattiya itu telah mencapai penghinaan yang paling berat
[99] hingga ... ia diusir dari negeri atau kotanya. Jadi, bahkan jika
seorang Khattiya menderita penghinaan berat, ia lebih tinggi dan
para Brahmana lebih rendah.”

1.28. “Ambattha, syair ini dinyanyikan oleh Brahma Sanankumara:
“Khattiya adalah yang terbaik di antara semua kasta;

Ia dengan pengetahuan dan perilaku yang baik adalah yang
terbaik di antara para Dewa dan manusia.”
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‘Syair ini dinyanyikan dengan benar, tidak salah, diucapkan dengan
benar, tidak salah, berhubungan dengan manfaat, bukan tidak
berhubungan. Dan Ambattha, Aku juga mengatakan hal ini:

“Khattiya adalah yang terbaik di antara semua kasta;
Ia dengan pengetahuan dan perilaku yang baik adalah yang
terbaik di antara para Dewa dan manusia.””

[Akhir dari bagian pembacaan pertamal

2.1. ‘Tetapi, Yang Mulia Gotama, apakah perilaku, apakah
pengetahuan?’

‘Ambattha, bukan dari sudut pandang pencapaian pengetahuan-
dan-perilakuyangtanpatandingan,suatureputasiyangberdasarkan
kelahiran dan suku dinyatakan, juga bukan dari kesombongan yang
mengatakan: “Engkau berharga bagiku, engkau tidak berharga
bagiku!” Karena di mana ada memberi, menerima, atau memberi
dan menerima dalam pernikahan, di sana selalu ada pembicaraan
dan keangkuhanini .... Tetapi mereka yang diperbudak oleh hal-hal
demikian adalah jauh dari pencapaian pengetahuan-dan-perilaku
yang tanpa tandingan, [100] yang dicapai dengan meninggalkan
semua hal tersebut!”

2.2. ‘Tetapi, Yang Mulia Gotama, apakah perilaku, apakah
pengetahuan?’

‘Ambattha, seorang Tathagata muncul di dunia ini, Buddha yang
telah mencapai Penerangan Sempurna, memiliki kebijaksanaan
dan perilaku yang sempurna, telah menempuh Sang Jalan dengan
sempurna, Pengenal seluruh alam, Penjinak manusia yang harus
dijinakkan yang tiada bandingnya, Guru para dewa dan manusia,
Tercerahkan dan Terberkahi. Beliau, setelah mencapainya dengan
pengetahuan-Nya sendiri, menyatakan kepada dunia bersama
para dewa, mara dan Brahma, para raja dan umat manusia. Beliau
membabarkan Dhamma yang indah di awal, indah di tengah, dan
indah diakhir, dalam makna dan kata, dan menunjukkan kehidupan
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suci yang murni dan sempurna.'* Seorang siswa pergi meninggalkan
keduniawian dan mempraktikkan moralitas (Sutta 2, paragraf 41-62); ia
menjaga pintu-pintu indrianya, dan seterusnya (Sutta 2, paragraf 64-
75); mencapai empat jhana (Sutta 2, paragraf 75-82). Demikianlah ia
mengembangkan perilaku. la mencapai berbagai pandangan terang
(Sutta 2, paragraf 83-95), dan lenyapnya kekotoran (Sutta 2, paragraf
97) ... dan lebih dari ini, tidak ada lagi pengembangan yang lebih
jauh dari pengetahuan dan perilaku yang lebih tinggi atau lebih
sempurna.’

2.3. ‘Tetapi, Ambattha, dalam mengejar pencapaian pengetahuan-
dan-perilaku yang tanpa tandingan [101] terdapat empat jalan
kegagalan.'”” Apakah itu? Pertama, seorang petapa atau Brahmana
yang belum berhasil mendapatkan'* pencapaian tanpa tandingan
ini, membawa pikulannya'* dan masuk ke hutan dan berpikir: “Aku
akan hidup dari buah-buahan yang jatuh tertiup angin.” Tetapi
dengan cara ini, ia hanya menjadi seorang pelayan dari ia yang
telah mencapai. Ini adalah jalan kegagalan pertama. Kemudian,
seorang petapa atau Brahmana ..., karena tidak mampu hidup
dari buah-buahan yang jatuh tertiup angin, mengambil sekop dan
keranjang, dan berpikir: “Aku akan hidup dari umbi-umbian dan
akar-akaran.”” .... Ini adalah jalan kegagalan ke dua. Kemudian
lagi, seorang petapa atau Brahmana, karena tidak mampu hidup
dari umbi-umbian dan akar-akaran, membuat api di perbatasan
desa atau kota dan duduk memerhatikan kobaran api' .... Ini
adalah jalan kegagalan ke tiga. Kemudian lagi, seorang petapa atau
Brahmana, karena tidak mampu memerhatikan kobaran api, [102]
mendirikan rumah dengan empat pintu di persimpangan jalan dan
berpikir: “Petapa atau Brahmana mana pun yang datang dari empat
penjuru, aku akan menghormatinya dengan segenap tenaga dan
kemampuanku.” Tetapi dengan cara ini, ia hanya menjadi seorang
pelayan dari ia yang telah mencapai pengetahuan dan perilaku
yang tanpa tandingan. Ini adalah jalan kegagalan ke empat.’

2.4. ‘Bagaimana menurutmu, Ambattha? Apakah engkau dan
gurumu hidup sesuai dengan pengetahun dan perilaku yang tanpa
tandingan?’ ‘“Tidak, Yang Mulia Gotama! Siapakah guruku dan aku
dibandingkan dengan mereka itu? Kami jauh dari sana!’
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‘Baiklah, Ambattha, dapatkah engkau dan gurumu, karena tidak
mampu mencapai ini ..., pergi dengan membawa pikulanmu
masuk ke dalam hutan, bermaksud untuk hidup dari buah-buahan
yang jatuh tertiup angin?’ “Tidak, Yang Mulia Gotama.’

‘Baiklah, Ambattha, dapatkah engkau dan gurumu, karena tidak
mampu mencapai ini ..., hidup dari umbi-umbian dan akar-
akaran, ... duduk memerhatikan api, [103] ... mendirikan rumah
...7" ‘'Tidak, Yang Mulia Gotama.”

2.5. ’Jadi, Ambattha, bukan saja engkau dan gurumu tidak mampu
mencapai pengetahuan dan perilaku yang tanpa tandingan, tetapi
bahkan empat jalan kegagalan pun masih diluar jangkauan kalian.
Namun engkau dan gurumu, Brahmana Pokkharasati, berani
mengucapkan kata-kata ini: “Para petapa kecil gundul ini, rendah,
kotoran dari kaki Brahma, pembicaraan apakah yang dapat mereka
sampaikan kepada para Brahmana yang terpelajar dalam Tiga
Veda?” — bahkan engkau tidak mampu melakukan tugas-tugas
dari seorang yang gagal. Lihat, Ambattha, betapa gurumu telah
mengecewakan engkau!’

2.6. "Ambattha, Brahmana Pokkharasati hidup dari belas kasihan
dan bantuan Raja Pasenadi dari Kosala. Tetapi Raja tidak
mengizinkannya untuk menghadap secara langsung. Ketika
ia berbicara dengan Raja, mereka dipisahkan oleh sehelai tirai.
Mengapa Raja tidak mengizinkan pertemuan langsung dengan
seorang yang telah ia anugerahi sumber penghasilan yang layak?
Lihat bagaimana gurumu telah mengecewakan engkau!’

2.7. ‘Bagaimana menurutmu, Ambattha? Misalkan Raja Pasenadi
sedang duduk di punggung seekor gajah atau kuda, atau sedang
berdiri di atas keretanya, berdiskusi dengan para menterinya dan
para pangeran mengenai sesuatu. [104] Dan misalkan ia harus
menyingkir karena beberapa pekerja atau pembantu pekerja
datang dan berdiri di tempatnya. Dan sambil berdiri di sana, ia
berkata: “Ini adalah apa yang dikatakan oleh Raja Pasenadi dari
Kosala!” Apakah ia mengucapkan kata-kata Raja, seolah-olah ia
sama dengan Raja?” “Tentu tidak, Yang Mulia Gotama.’
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2.8. ‘Baiklah, Ambattha, ini adalah hal yang serupa. Mereka yang,
seperti engkau katakan, para Brahmana kelas satu, pencipta dan
pembabar mantra-mantra, yang syair-syair kunonya dibacakan,
diucapkan, dan dikumpulkan oleh para Brahmana masa kini —
Atthaka, Vamaka, Vamadeva, Vessamitta, Yamataggi, Angirasa,
Bharadvaja, Vasettha, Kassapa, Bhagu'>? - yang mantranya dikatakan
telah diwariskan kepadamu dan gurumu; namun engkau tidak serta
merta menjadi seorang bijaksana atau seorang yang menjalankan
praktik dari seorang bijaksana — hal demikian adalah mustahil.”

2.9. ‘Bagaimana menurutmu, Ambattha? Apa yang engkau dengar
dari yang dikatakan oleh para Brahmana yang terhormat, tua,
guru dari para guru? Para bijaksana kelas satu ..., Atthaka, ...
Bhagu — apakah mereka bersenang-senang, mandi dengan baik,
menggunakan wangi-wangian, rambut dan janggutnya terpotong
rapi, berhiaskan karangan bunga dan kalung bunga, berpakaian
jubah putih, menikmati lima kenikmatan-indria dan menyukainya,
seperti yang dilakukan oleh engkau dan gurumu?’ [105] ‘Tidak,
Yang Mulia Gotama.”

2.10.“Atau apakah mereka memakan nasi khusus yang baik dengan
noda-noda hitam yang telah dibersihkan, dengan berbagai sup dan
kari, seperti yang dimakan oleh engkau dan gurumu?’ “Tidak, Yang
Mulia Gotama.’

‘Atau apakah mereka menghibur diri dengan para perempuan
dengan pakaian berlipat dan berumbai, seperti yang engkau dan
gurumu lakukan?’ ‘Tidak, Yang Mulia Gotama.’

‘Atau apakah mereka berkeliling naik kereta yang ditarik oleh kuda
betina dengan ekor dikepang, yang mereka kendalikan dengan
tongkat-kendali panjang?’ ‘Tidak, Yang Mulia Gotama.”

‘Atau apakah mereka di kota-kota yang dibentengi dengan pagar
dan barikade, dikawal oleh orang-orang berpedang panjang ...?’
‘Tidak, Yang Mulia Gotama.”
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‘Jadi, Ambattha, engkau dan gurumu bukanlah orang bijaksana
atau orang yang berlatih di jalan seorang bijaksana. Dan sekarang,
sehubungan dengan keraguan dan kebingunganmu sehubungan
dengan-Ku, kita akan menjernihkan permasalahan ini dengan
pertanyaanmu dan jawaban-Ku.’

2.11. Kemudian, turun dari tempat tinggalnya, Sang Bhagava mulai
berjalan mondar-mandir, dan Ambattha melakukan hal yang sama.
Dan sewaktu ia berjalan bersama dengan Sang Bhagava, Ambattha
memerhatikan tiga puluh dua tanda Manusia Luar Biasa pada
tubuh Sang Bhagava. Dan ia dapat melihat seluruhnya kecuali [106]
dua. Ia ragu-ragu dan bingung sehubungan dengan dua tanda ini;
ia tidak dapat memutuskan atau yakin akan alat kelamin yang
terselubung dan lidah yang panjang.

2.12.DanSangBhagava, menyadarikeragu-raguannya, mengerahkan
kekuatan batin-Nya sehingga Ambattha dapat melihat alat kelamin-
Nya yang terselubung, dan kemudian, menjulurkan lidah-Nya, ia
menjulurkan keluar untuk menjilat kedua telinga-Nya dan kedua
cuping hidung-Nya, dan kemudian menutupi seluruh kening-Nya
dengan lidah-Nya. Kemudian Ambattha berpikir: ‘Petapa Gotama
ini memiliki seluruh tiga puluh dua tanda Manusia Luar Biasa,
lengkap dan tidak ada yang kurang.” Kemudian ia berkata kepada
Sang Bhagava: ‘Yang Mulia Gotama, bolehkah aku pergi sekarang?
Aku mempunyai banyak urusan, banyak yang harus dilakukan.’
‘Ambattha, lakukanlah apa yang engkau anggap baik.” Maka
Ambattha naik ke atas keretanya yang ditarik oleh kuda-kuda
betina dan pergi.

2.13.Sementaraitu, Brahmana Pokkharasatiberada diluarrumahnya
dan sedang duduk di tamannya bersama banyak Brahmana,
menunggu Ambattha. Kemudian Ambattha datang ke taman itu. Ia
berkendara sejauh yang dimungkinkan oleh keretanya, kemudian
turun dan melanjutkan dengan berjalan kaki ke tempat di mana
Pokkharasati berada, memberikan salam hormat, dan duduk di
satu sisi. Kemudian Pokkharasati berkata:
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2.14. ‘Baiklah, anakku, apakah engkau bertemu dengan Yang Mulia
Gotama?’ “Aku bertemu dengan-Nya, Guru.’

‘Dan apakah Yang Mulia Gotama seperti [107] yang diberitakan, dan
bukan sebaliknya? Dan apakah ia memiliki ciri-ciri demikian, dan
bukan sebaliknya?” ‘Guru, Beliau adalah seperti yag diberitakan,
dan ia memiliki ciri-ciri demikian, dan bukan sebaliknya. Ia
memiliki tiga puluh dua tanda Manusia Luar biasa, semuanya
lengkap, tidak ada yang kurang.’

‘Tetapi apakah terjadi pembicaraan antara engkau dengan petapa
Gotama?’ “‘Ada, Guru.’

‘Dan tentang apakah pembicaraan itu?” Maka Ambattha
menceritakan kepada Pokkharasati semua yang terjadi antara Sang
Bhagava dan dirinya.

2.15. Mendengar cerita ini Pokkharasati berseru: ‘Baiklah, engkau
murid kecil yang cerdas, seorang bijaksana yang pintar, seorang
ahli dalam Tiga Veda! Siapa pun yang melakukan urusannya
seperti itu akan, saat ia meninggal dunia, saat hancurnya jasmani,
pergi menuju alam bawah, menuju jalan jahat, menuju kehancuran,
menuju neraka! Engkau telah menumpuk hinaan pada Yang Mulia
Gotama, sebagai akibatnya, Beliau akan memberikan lebih banyak
lagi hal-hal yang melawan kita! Engkau murid kecil yang cerdas
...I"Ia begitu marah dan murka sehingga ia menendang Ambattha,
dan ingin segera pergi menjumpai Sang Bhagava. [108]

2.16. Tetapi para Brahmana berkata: ‘Sudah sangat larut, Tuan,
untuk pergi menjumpai petapa Gotama hari ini. Yang Mulia
Pokkharasati dapat pergi menjumpai-Nya besok.”

Kemudian Pokkharasati, setelah menyiapkan makanan-makanan
yang keras dan lunak di rumahnya, pergi dengan diterangi oleh
cahaya obor dari Ukkattha menuju hutan Icchanankala. Ia pergi
dengan mengendarai kereta sejauh yang dimungkinkan, kemudian
melanjutkan dengan berjalan kaki ke tempat Sang Bhagava berada.
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Setelah saling bertukar sapa dengan Sang Bhagava, ia duduk di
satu sisi dan berkata:

2.17. “Yang Mulia Gotama, apakah murid kami, Ambattha, datang
menjumpai-Mu? “Ya, ia menjumpai-Ku, Brahmana.” ‘Dan apakah
terjadi pembicaraan antara kalian?” “Ya, kami berbicara.” ‘Dan
tentang apakah pembicaraan itu?’

Kemudian Sang Bhagava menceritakan kepada Pokkharasati semua
yang terjadi antara Beliau dan Ambattha. Mendengar hal ini,
Pokkharasati berkata kepada Sang Bhagava: “Yang Mulia Gotama,
Ambattha hanyalah seorang pemuda bodoh. Sudilah Yang Mulia
Gotama memaafkannya.” ‘Brahmana, semoga Ambattha bahagia.’
[109]

2.18-19. Kemudian Pokkharasati mencari tiga puluh dua tanda
Manusia Luar Biasa pada tubuh Sang Bhagava dan ia dapat melihat
seluruhnya kecuali dua: alat kelamin yang terselubung dan lidah yang
panjang, tetapi Sang Bhagava mengerahkan kekuatan batin-Nya. (seperti
paragraf 11-12). Dan Pokkharasati berkata kepada Sang Bhagava:
‘Sudilah Yang Mulia Gotama menerima makanan dariku hari ini
bersama para bhikkhu!” dan Sang Bhagava menerimanya dengan
berdiam diri.”

2.20. Mengetahui penerimaan Sang Bhagava, Pokkharasati berkata
kepada Sang Bhagava: ‘Sudah waktunya, Yang Mulia Gotama,
makanan telah siap.” Dan Sang Bhagava, setelah merapikan jubah-
Nya di pagi hari itu dan membawa jubah serta mangkuk-Nya,'*
pergibersama para bhikkhu ke tempat kediaman Pokkharasati, dan
duduk di tempat yang telah disediakan. Kemudian Pokkharasati
sendiri yang melayani Sang Bhagava dengan berbagai pilihan
makanan keras dan lunak, dan para pemuda melayani para
bhikkhu. Dan ketika Sang Bhagava telah mengangkat tangan-Nya
dari mangkuk, Pokkharasati duduk di satu sisi di atas bangku
kecil.

2.21 Dan ketika Pokkharasati duduk di sana, [110] Sang Bhagava
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membabarkan khotbah bertingkat tentang kedermawanan,
moralitas, dan tentang surga, menunjukkan bahaya, penurunan dan
kerusakan dari kenikmatan-indria, dan manfaat dari meninggalkan
keduniawian. Dan ketika Sang Bhagava mengetahui bahwa batin
Pokkharasati telah siap, lunak, bebas dari rintangan, gembira, dan
tenang, Beliau membabarkan khotbah Dhamma secara ringkas:
tentang penderitaan, asal-mulanya, lenyapnya, dan Sang Jalan. Dan
bagaikan sehelai kain bersih yang semua kotoran telah dihilangkan
akan dapat diwarnai dengan baik, demikian pula dalam diri
Brahmana Pokkharasati, selagi masih duduk di sana, muncul Mata-
Dhamma yang murni dan tanpa noda, dan ia mengetahui: ‘Segala
sesuatu memiliki asal-mula, dan akan lenyap.”***

2.22. Dan Pokkharasati, setelah melihat, mencapai, mengalami,
dan menembus Dhamma, setelah melampaui keragu-raguan,
melampaui ketidakpastian, setelah mencapai keyakinan sempurna
dalam Ajaran Sang Guru tanpa bergantung pada yang lainnya,
berkata: ‘Sungguh indah, Bhagava, sungguh menakjubkan!
Bagaikan seseorang yang menegakkan apa yang terjatuh, atau
menunjukkan jalan bagi ia yang tersesat, atau menyalakan pelita di
dalam gelap, sehingga mereka yang memiliki mata dapat melihat
apa yang ada di sana. Demikian pula Bhagava Yang Terberkahi
telah membabarkan Dhamma dalam berbagai cara ... aku bersama
putraku, istriku, para menteri dan penasihatku berlindung kepada
Yang Mulia Gotama, kepada Dhamma, dan kepada Sangha.'*
Semoga Yang Mulia Gotama menerimaku sebagai siswa awam yang
telah menerima perlindungan sejak hari ini hingga akhir hidupku!
Dan kapan saja Yang Mulia Gotama mengunjungi keluarga lain di
Ukkattha, sudilah Beliau juga mengunjungi keluarga Pokkharasati!
Pemuda dan pemudi yang mana pun juga akan memuliakan Yang
Mulia Gotama dan berdiri di hadapan Beliau, akan memberikan
tempat duduk, dan air dan akan gembira dalam hati, dan itu adalah
demi kesejahteraan dan kebahagiaan untuk waktu yang lama bagi
mereka.’

‘Diucapkan dengan baik sekali, Brahmana!’
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Sonadanda Sutta
Tentang Sonadanda

Kualitas Brahmana Sejati

O o 3 0 e b o e 0

[111] 1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR. Suatu ketika, Sang
Bhagava sedang melakukan perjalanan disekitar Angabersamalima
ratus bhikkhu, dan ia tiba di Campa. Di Campa, Beliau menetap di
tepi kolam teratai Gaggara. Pada waktu itu, Brahmana Sonadanda
sedang menetap di Campa, tempat yang ramai, banyak rumput,
kayu, air, dan jagung, yang dianugerahkan kepadanya oleh Raja
Seniya Bimbisara dari Magadha sebagai anugerah kerajaan lengkap
dengan kekuasaan kerajaan.

2. Dan para Brahmana dan perumah tangga di Campa telah
mendengar bahwa: ‘Petapa Gotama dari suku Sakya, yang telah
meninggalkan keluarga Sakya sedang melakukan perjalanan di
Anga ... dan sedang menetap di tepi kolam teratai Gaggara. Dan
sehubungan dengan Gotama, Bhagava Yang Terberkahi, telah
beredar berita: “Yang Terberkahi adalah seorang Arahat, Buddha
yang telah mencapai Penerangan Sempurna, sempurna dalam
pengetahuan dan perilaku, telah menempuh Sang Jalan dengan
sempurna, Pengenal seluruh alam, Penjinak manusia yang harus
dijinakkan yang tiada bandingnya, Guru para dewa dan manusia,
seorang Buddha, Bhagava Yang Terberkahi.” Beliau menyatakan
kepada dunia ini dengan para dewa, mara, Brahma, para petapa
dan Brahmana bersama dengan para raja dan umat manusia, telah
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mengetahui dengan pengetahuan-Nya sendiri. Beliau mengajarkan
Dhamma yang indah di awal, indah di pertengahan, dan indah di
akhir,dalammaknadankata, dan Beliaumemperlihatkan kehidupan
suci yang sempurna, murni sepenuhnya. Dan sesungguhnya adalah
baik sekali menemui Arahat demikian.” [112] Lalu para Brahmana
dan perumah tangga di Campa, berduyun-duyun meninggalkan
Campa, berjumlah sangat besar, pergi menuju kolam teratai
Gaggara.

3. Kebetulan saat itu, Brahmana Sonadanda baru saja naik ke
teras rumahnya untuk istirahat siang. Melihat para Brahmana
dan perumah tangga berjalan menuju kolam teratai Gaggara, ia
menanyakan alasannya kepada pelayannya.

‘Tuan, ada Petapa Gotama dari suku Sakya ... itulah sebabnya,
mereka pergi menemui Beliau.’

‘Baiklah, pelayan, datangilah para Brahmana dan perumah tangga
dari Campa itu, dan katakan kepada mereka: “Mohon tunggu,
Tuan-tuan, Brahmana Sonadanda akan turut menemui Petapa
Gotama.””

Dan pelayannya itu menyampaikan pesannya kepada [113] para
Brahmana dan perumah tangga dari Campa itu.

4. Pada saat itu, terdapat lima ratus Brahmana dari berbagai
provinsi sedang berada di Campa untuk suatu urusan, dan mereka
mendengar bahwa Sonadanda bermaksud untuk mengunjungi
Petapa Gotama. Maka mereka memanggilnya dan bertanya apakah
itu benar. ‘Jadi, demikianlah, Tuan-tuan, aku akan mengunjungi
Petapa Gotama.’

5. ‘Tuan, jangan mengunjungi Petapa Gotama, tidaklah pantas
engkau melakukan hal itu! Jika Yang Mulia Sonadanda pergi
mengunjungi Petapa Gotama, reputasinya akan menurun, dan
reputasi Petapa Gotama akan meningkat. Oleh karena itu, tidaklah
pantas Yang Mulia Sonadanda mengunjungi Petapa Gotama,
melainkan Petapa Gotama yang seharusnya mengunjunginya.’
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“Yang Mulia Sonadanda terlahir mulia, baik dari pihak ibu maupun
dari pihak ayah, keturunan murni hingga tujuh generasi, tidak
terputus, kelahiran yang tidak tercela, dan karena itu, seharusnya
tidak memenuhi panggilan Petapa Gotama, melainkan Petapa
Gotama yang seharusnya memenuhi panggilannya. Yang Mulia
Sonadanda memiliki harta kekayaan yang banyak ... [114] Yang
Mulia Sonadanda seorang terpelajar, ahli dalam mantra-mantra,
sempurna dalam Tiga Veda, pembabar yang terampil dalam hal
aturan-aturan dan ritual-ritual, ahli suara-suara dan makna-makna
dan, ke lima, tradisi oral — seorang penceramah, sangat terampil
dalamfilosofialam dantanda-tandaManusia Luar Biasa. Yang Mulia
Sonadanda tampan, menarik, menyenangkan, memiliki kulit yang
indah, dalam bentuk dan penampilan menyerupai Brahma, tidak
ada bagian yang berpenampilan rendah. Ia seorang yang berbudi,
moralitasnya meningkat, memiliki moralitas yang meningkat. Ia
berbicara dengan baik, menyenangkan dalam berbicara, sopan,
dengan pengucapan yang tepat dan jernih, berbicara langsung
pada pokoknya. Ia adalah guru dari para guru dari banyak orang,
mengajarkan mantra kepada tiga ratus pemuda. Dan banyak anak
muda dari berbagai wilayah berharap mempelajari mantra darinya,
ingin mempelajarinya darinya. Ia berumur, tua, terhormat, matang
dalam usia, jauh melampaui masa mudanya, sedangkan Petapa
Gotama hanyalah seorang pemuda dan baru saja pergi menjadi
seorang pengembara. Yang Mulia Sonadanda terhormat, dianggap
penting, dimuliakan, dipuja, disembah oleh Raja Seniya Bimbisara
dan oleh Brahmana Pokkharasati.lamenetap di Campa, tempat yang
ramai, banyak rumput, kayu, air, dan jagung, yang dianugerahkan
kepadanya oleh Raja Seniya Bimbisara dari Magadha sebagai
anugerah kerajaan, dan lengkap dengan kekuasaan kerajaan.
Oleh karena itu, tidaklah pantas bahwa ia mengunjungi Petapa
Gotama, melainkan sebaliknya, Petapa Gotama yang seharusnya
mengunjunginya.”*

6. Mendengar kata-kata ini, Sonadanda menjawab: [115] ‘Sekarang
dengarkan, Tuan-tuan, alasan mengapa kita pantas mengunjungi
Petapa Gotama, dan mengapa Beliau tidak pantas mengunjungikita.
Petapa Gotama terlahir mulia dari kedua pihak, keturunan murni
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hingga tujuh generasi, tanpa terputus, kelahiran yang tidak tercela
... (seperti paragraf 5). Oleh karena itu, kita pantas mengunjungi
Beliau. Ia pergi meninggalkan keduniawian, meninggalkan
sanak saudaranya. Sesungguhnya ia melepaskan banyak sekali
emas dan kekayaan lainnya, baik yang tersimpan maupun yang
tidak tersimpan. Petapa Gotama, sewaktu muda, adalah seorang
pemuda berambut hitam, dalam masa mudanya, dalam tahap
pertama kehidupannya, pergi meninggalkan kehidupan rumah
tangga untuk menjalani kehidupan tanpa rumah. Meninggalkan
orang tuanya yang bersedih, menangis dengan wajah dinodai air
mata, setelah mencukur rambut dan janggutnya dan mengenakan
jubah kuning, ia menjalani kehidupan tanpa rumah. Ia tampan,
... berbudi, ... berbicara baik, ... guru dari para guru dari banyak
orang. Ia telah meninggalkan kenikmatan-indria dan menaklukkan
kesombongan. Ia mengajarkan perbuatan dan akibat perbuatan,
menghormati kehidupan Brahmana yang tanpa cela. Ia adalah
seorang pengembara yang berkelahiran mulia, dari seorang
keluarga Khattiya pemimpin. Ia adalah seorang pengembara yang
berasal dari keluarga kaya, yang memiliki banyak harta kekayaan.
[116] Orang-orang datang untuk berdiskusi dengannya dari
kerajaan-kerajaan dan wilayah-wilayah asing. Beribu-ribu Dewa
telah menerima perlindungan dari Beliau.”

‘Berita baik telah beredar tentang Beliau: “Sang Bhagava Yang
Terberkahi adalah seorang Arahat, seorang Buddha yang telah
mencapai Penerangan Sempurna, Sempurna dalam pengetahuan
dan perilaku ...” (seperti paragraf 2). la memiliki tiga puluh dua
tanda Manusia Luar Biasa. Beliau menyenangkan, kata-katanya
baik, ramah, hangat, ucapan-Nya jernih dan spontan. Ia dilayani
oleh empat kelompok, dihormati, dihargai dan dipuja oleh mereka.
Banyak Dewa dan manusia mengabdi pada-Nya. Kapan saja Ia
menetap di suatu kota atau desa, tempat itu tidak akan diganggu
oleh makhluk-makhluk bukan manusia. Ia memiliki sekelompok,
banyak sekali pengikut, Beliau adalah guru dari banyak orang,
Beliau dimintakan pendapat-Nya oleh berbagai pemimpin sekte.
Bukanlah cara Petapa Gotama mendapatkan reputasi-Nya, seperti
halnya beberapa petapa dan Brahmana, mengenai kepada siapa
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ini atau itu diberitakan — kemasyhuran Petapa Gotama didasarkan
pada pencapaian kebijaksanaan dan perilaku yang tanpa tandingan.
Sesungguhnya Raja Seniya Bimbisara dari Magadha telah
menyatakan berlindung kepada-Nya, bersama putranya, istrinya,
para pengikutnya, dan para menterinya. Demikian pula Raja
Pasenadi dari Kosala, dan Brahmana Pokkharasati. Ia dihormati,
dimuliakan, dihargai, dan dipuja oleh mereka.” [117]

‘Petapa Gotama telah tiba di Campa dan sedang menetap di tepi
kolam teratai Gaggara. Dan petapa dan Brahmana mana pun
yang datang ke wilayah kita adalah tamu kita. Dan kita harus
menghormati, memuliakan, menghargai, dan memuja tamu. Setelah
datang ke kolam teratai Gaggara, Petapa Gotama adalah tamu, dan
harus diperlakukan sebagai tamu. Oleh karena itu, tidaklah pantas
jika Beliau mengunjungi kita, melainkan sebaliknya, kita yang
harus mengunjungi Beliau. Betapa pun banyaknya aku memuji
Petapa Gotama, pujian itu tidaklah cukup, Beliau melampaui semua
pujian.”

7. Mendengar hal ini, para Brahmana berkata kepada Sonadanda:
‘Tuan, karena engkau begitu memuji Petapa Gotama, maka bahkan
jika Beliau berada seratus yojana jauhnya dari sini, adalah pantas
bagi mereka yang berkeyakinan untuk pergi dengan membawa
tas bahu untuk mengunjungi Beliau, marilah kita semua pergi
mengunjungi Petapa Gotama.” Dan demikianlah Sonadanda pergi
bersama sejumlah besar Brahmana menuju kolam teratai Gaggara.

8. Tetapi ketika Sonadanda telah melewati hutan belantara, ia
berpikir: ‘Jika aku mengajukan pertanyaan kepada Petapa Gotama,
ia mungkin berkata: “Itu, Brahmana, bukanlah pertanyaan yang
layak, sama sekali bukan pertanyaan yang layak,” dan kemudian
teman-temanku akan merendahkan aku, mengatakan: “Sonadanda
adalah seorang yang bodoh, ia tidak mengerti, [118] ia tidak mampu
mengajukan pertanyaan yang layak kepada Petapa Gotama.” Dan
jika seseorang direndahkan oleh teman-temannya, reputasinya
akan rusak, dan kemudian pendapatannya juga akan rusak, karena
pendapatan kami bergantung pada reputasi. Atau jika Petapa
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Gotama mengajukan pertanyaan kepadaku, jawabanku mungkin
tidak memuaskan Beliau, dan Beliau akan berkata: “Itu bukan
cara yang benar dalam menjawab pertanyaan ini.” Dan kemudian
teman-temanku akan merendahkan aku .... Danjika, setelah sampai
di hadapan Petapa Gotama, aku berbalik tanpa memperlihatkan
diriku, teman-temanku akan merendahkan aku ....”

9. Kemudian Sonadanda mendekati Sang Bhagava, saling bertukar
sapa dengan Beliau, dan duduk di satu sisi. Beberapa Brahmana
dan perumah tangga bersujud kepada Sang Bhagava, beberapa
bertukar sapa dengan Beliau, beberapa memberi hormat dengan
merangkapkan kedua tangan, beberapa menyebutkan nama dan
suku mereka, dan beberapa duduk di satu sisi berdiam diri. [119]

10. Demikianlah Sonadanda duduk dengan banyak pikiran
mengganggu benaknya: ‘Jika aku mengajukan pertanyaan kepada
Petapa Gotama, ia mungkin berkata: “Itu, Brahmana, bukanlah
pertanyaan yang layak, ....” Seandainya saja Petapa Gotama
mengajukan pertanyaan yang kukuasai yaitu, Tiga Veda! Maka aku
akan dapat memberikan jawaban yang akan memuaskan-Nya!’

11. Dan Sang Bhagava, membaca pikirannya, berpikir: ‘Sonadanda
ini gelisah. Baiklah, aku akan mengajukan pertanyaan dari
keahliannya sebagai guru dari Tiga Veda!” Maka Beliau berkata
kepada Sonadanda: ‘Dengan berapa kualitaskah seorang
Brahmana mengenali Brahmana lainnya? Bagaimanakah seseorang
menyatakan dengan jujur dan tidak berbohong: “Aku adalah
Brahmana”?’

12. Kemudian Sonadanda berpikir: [120] ‘Sekarang apa yang
kuinginkan, kuharapkan, kunanti-nantikan telah terjadi
Sekarang aku dapat memberikan jawaban yang akan memuaskan
Beliau.’

13. Menegakkan badannya, dan melihat ke sekeliling, ia berkata:
“Yang Mulia Gotama, ada lima kualitas ... apakah itu? Seorang
Brahmana terlahir mulia, baik dari pihak ibu maupun dari
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pihak ayah, keturunan murni hingga tujuh generasi, ... ia adalah
seorang terpelajar yang ahli dalam mantra-mantra, ... ia tampan,
menyenangkan, ... berbudi, ... terpelajar dan bijaksana, dan adalah
yang pertama atau ke dua memegang sendok pengorbanan. Ini
adalah lima kualitas Brahmana sejati.”

14. ‘Tetapi jika satu dari lima ini diabaikan, tidak dapatkah ia
diakui sebagai seorang Brahmana sejati, dengan memiliki empat
dari kualitas-kualitas ini?’

‘Mungkin saja, Gotama. Kita boleh mengabaikan penampilan,
karena apakah itu penting? Jika seorang Brahmana memiliki empat
kualitas lainnya, [121] ia dapat diakui sebagai seorang Brahmana
sejati.”

15. ‘Tetapi tidak dapatkah satu dari empat kualitas ini diabaikan,
menyisakan tiga di mana seseorang dapat diakui sebagai seorang
Brahmana sejati?’

‘Mungkin saja, Gotama. Kita boleh mengabaikan mantra-mantra,
karena apakah itu penting? Jika seorang Brahmana memiliki tiga
kualitas lainnya, ia dapat diakui sebagai seorang Brahmana sejati.’

16. ‘“Tetapi tidak dapatkah satu dari tiga kualitas ini diabaikan ...?’

‘Mungkin saja, Gotama. Kita boleh mengabaikan kelahiran, karena
apakah itu penting? Jika seorang Brahmana berbudi, moralitasnya
meningkat, ... dan jika ia terpelajar dan bijaksana, dan ia adalah
yang pertama atau ke dua memegang sendok pengorbanan — maka
ia dapat diakui sebagai seorang Brahmana sejati dan dengan jujur
mengatakan demikian.” [122]

17. Mendengar kata-kata ini, para Brahmana berkata kepada
Sonadanda: ‘Jangan katakan hal itu, Sonadanda, jangan katakan
hal itu! Jika Sonadanda mencela penampilan, mantra-mantra, dan
kelahiran, ia sebenarnya meniru ucapan Petapa Gotama!’
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18. Kemudian Sang Bhagava berkata kepada para Brahmana: ‘Jika
kalian berpikir bahwa Brahmana Sonadanda tidak berkonsentrasi
dalam tugasnya, menggunakan kata-kata yang salah, kurang
bijaksana, dan tidak pantas berdiskusi dengan Petapa Gotama,
maka biarlah ia berhenti, dan kalian berdiskusi dengan-Ku. Tetapi
jika berpikir bahwa ia terpelajar, berbicara dengan benar, bijaksana,
dan layak berdiskusi dengan Petapa Gotama, maka kalian berhenti
dan biarkan ia bicara.’

19. Kemudian Sonadanda berkata kepada Sang Bhagava: ‘Biarlah,
Yang Mulia Gotama, dan tenanglah. Aku akan menjawab persoalan
ini” Kepada para Brahmana, ia berkata: ‘Jangan menganggap
bahwa Yang Mulia Sonadanda mencela penampilan ... dan meniru
ucapan Petapa Gotama! [123] Aku tidak mencela penampilan,
mantra-mantra, atau kelahiran.’

20. Pada saat itu, keponakan Sonadanda, seorang pemuda bernama
Angaka, sedang duduk dalam kumpulan itu, dan Sonadanda
berkata: “Tuan-tuan, apakah kalian melihat keponakanku Angaka?’
“Ya, Tuan.”

‘Angaka tampan, menarik, menyenangkan, memiliki kulit yang
sangat indah, memiliki bentuk dan penampilan menyerupai
Brahma, tidak ada bagian yang berpenampilan rendah, dan tidak
ada seorang pun dalam kumpulan ini yang dapat menyamainya
kecuali Petapa Gotama. Ia terpelajar ... aku adalah guru-mantra-
nya. la terlahir mulia dari kedua pihak ... aku mengenal orang
tuanya. Namun jika Angaka melakukan pembunuhan, mengambil
apa yang tidak diberikan, melakukan hubungan seksual yang salah,
mengucapkan kebohongan, dan meminum minuman keras — apa
gunanya penampilan menarik, atau mantra-mantra, atau kelahiran
mulia baginya? Tetapi jika karena seorang Brahmana berbudi, ...
karena ia bijaksana ... ; sehubungan dengan dua hal ini, ia dapat
dengan jujur menyatakan “Aku adalah seorang Brahmana.””

21. ‘Tetapi, Brahmana, jika seseorang mengabaikan salah satu
dari dua itu, dapatkah ia dengan jujur menyatakan: “Aku adalah
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seorang Brahmana”?’ [124] ‘Tidak, Gotama. Karena kebijaksanaan
dimurnikan oleh moralitas, dan moralitas dimurnikan oleh
kebijaksanaan; jika yang satu ada, maka yang lain juga ada, orang
yang bermoral adalah orang yang bijaksana, dan orang yang
bijaksana adalah orang yang bermoral, dan kombinasi moralitas
dan kebijaksanaan disebut yang tertinggi di dunia ini. Bagaikan
satu tangan mencuci tangan lainnya, atau satu kaki mencuci kaki
lainnya, demikian pula kebijaksanaan memurnikan moralitas dan
kombinasi ini disebut yang tertinggi di dunia.’

22. ‘Jadi, demikian, Brahmana. Kebijaksanaan dimurnikan oleh
moralitas, dan moralitas dimurnikan oleh kebijaksanaan. Jika yang
satu ada, maka yang lain juga ada, orang yang bermoral adalah
orang yang bijaksana, dan orang yang bijaksana adalah orang yang
bermoral, dan kombinasi moralitas dan kebijaksanaan disebut yang
tertinggi di dunia ini. Tetapi Brahmana, apakah moralitas ini dan
apakah kebijaksanaan ini?’

‘Kami hanya mengetahui sampai sejauh itu, Gotama. Baik sekali
jika Yang Mulia Gotama menjelaskan makna dari hal ini.’

23.’Maka dengarkanlah, Brahmana, perhatikanlah dengan saksama,
dan Aku akan memberitahukan kepadamu.” ‘Baik, Yang Mulia,’
Sonadanda menjawab, dan Sang Bhagava berkata:

‘Brahmana, seorang Tathagata muncul di dunia ini, seorang Arahat,
Buddha yang telah mencapai Penerangan Sempurna, sempurna
dalam pengetahuan dan perilaku, telah menempuh Sang Jalan
dengan sempurna, Pengenal seluruh alam, Penjinak manusia yang
harus dijinakkan yang tiada bandingnya, Guru para dewa dan
manusia, Tercerahkan, Terberkahi. Beliau, setelah mencapainya
dengan pengetahuan-Nya sendiri, menyatakan kepada dunia ini
denganparadewa, mara, Brahma, pararajadan umatmanusia. Beliau
membabarkan Dhamma yang indah di awal, indah di pertengahan,
dan indah di akhir, dalam makna dan kata, dan memperlihatkan
kehidupan suci yang sempurna, murni sepenuhnya. Seorang siswa
pergi meninggalkan keduniawian dan mempraktikkan moralitas (Sutta 2,
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paragraf 41-63); ia menjaga pintu-pintu indrianya, dan seterusnya (Sutta
2, paragraf 64-74). Itu, Brahmana, adalah moralitas.'” Ia mencapai
empat jhana (Sutta 2, paragraf 75-82); ia mencapai berbagai pandangan
terang (Sutta 2, paragraf 83-95), dan lenyapnya kekotoran (Sutta 2,
paragraf 97). Demikianlah ia mengembangkan kebijaksanaan. Itu,
Brahmana, adalah kebijaksanaan.’

24. Mendengar kata-kata ini, Sonadanda berkata: ‘Sungguh
indah, Bhagava, sungguh menakjubkan! Bagaikan seseorang yang
menegakkan apa yang terjatuh, atau menunjukkan jalan bagiia yang
tersesat, atau menyalakan pelita di dalam gelap, sehingga mereka
yang memiliki mata dapat melihat apa yang ada di sana. Demikian
pula Bhagava Yang Terberkahi telah membabarkan Dhamma
dalam berbagai cara. Dan aku berlindung kepada Bhagava Yang
Terberkahi Gotama, kepada Dhamma, dan kepada Sangha. Semoga
Yang Mulia Gotama menerimaku sebagai siswa awam yang telah
menerima perlindungan sejak hari ini hingga akhir hidupku! Dan
sudilah Yang Mulia Gotama dan para bhikkhu menerima makanan
dariku besok!”

Sang Bhagava menerimanya dengan berdiam diri. Kemudian
Sonadanda, mengetahui penerimaan itu, bangkit, memberi hormat
kepadaSangBhagava, berjalandenganSang Bhagava disisikanannya
dan pergi. Pagi harinya, ia menyiapkan makanan keras dan lunak
di rumahnya, dan ketika persiapan selesai, ia mengumumkan:
“Yang Mulia Gotama, waktunya telah tiba, makanan telah siap.”

25. Dan Sang Bhagava, setelah bangun pagi, pergi dengan membawa
jubah dan mangkuk-Nya dan disertai oleh para bhikkhu menuju
kediaman Sonadanda dan duduk di tempat yang telah disediakan.
Dan Sonadanda melayani Sang Buddha dan para bhikkhu dengan
makanan-makanan terbaik dengan tangannya sendiri sampai
mereka puas. Dan ketika Sang Bhagava selesai makan dan menarik
tangan-Nya darimangkuk, Sonadanda mengambil bangkukecildan
duduk di satu sisi. Kemudian ia berkata kepada Sang Bhagava:

26. “Yang Mulia Gotama, jika ketika aku mendatangi pertemuan itu,
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aku bangkit dan memberi hormat kepada Sang Bhagava, teman-
teman akan mencelaku. Dan dengan demikian, reputasiku akan
rusak, dan jika reputasi seseorang rusak, maka pendapatannya juga
akan rusak ... maka jika, pada pertemuan itu, aku merangkapkan
tanganku untuk menyapa, sudilah Yang Mulia Gotama
menganggap aku telah bangkit dari dudukku. Dan jika [126] saat
memasuki pertemuan, aku melepaskan serbanku, sudilah Engkau
menganggap aku telah bersujud di kaki-Mu. Atau jika, ketika
mengendarai keretaku, aku turun dan memberi hormat kepada
Sang Bhagava, teman-temanku akan mencelaku ... maka jika, ketika
aku mengendarai keretaku, aku mengangkat tongkat kendali,
sudilah Engkau menganggap aku telah turun dari keretaku, dan
jika aku menurunkan tanganku, sudilah Engkau menganggap aku
bersujud di kaki-Mu."**

27. Kemudian Sang Bhagava, setelah memberikan nasihat kepada
Sonadanda dalam suatu ceramah Dhamma, menginspirasinya,
memicu semangatnya, dan menggembirakannya, bangkit dari
duduk-Nya dan pergi.
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Kutadanta Sutta

Pengorbanan tanpa Darah

O o 3 0 e Ok o e 0

[127] 1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR. Suatu ketika,
Sang Bhagava sedang melakukan perjalanan melewati Magadha
bersama lima ratus bhikkhu, dan Beliau tiba di sebuah desa
Brahmana bernama Khanumata. Dan di sana Beliau menetap di
taman Ambalatthika."”” Pada saat itu, Brahmana Kitadanta sedang
menetap di Khanumata, tempat yang ramai, banyak rumput, kayu,
air, dan jagung, yang dianugerahkan kepadanya oleh Raja Seniya
Bimbisara dari Magadha sebagai anugerah kerajaan lengkap dengan
kekuasaan kerajaan.

Dan Kiitadanta merencanakan upacara pengorbanan besar: tujuh
ratus ekor sapi, tujuh ratus ekor kerbau, tujuh ratus ekor anak sapi,
tujuh ratus ekor kambing jantan, dan tujuh ratus ekor domba yang
semuanya diikat di tiang pengorbanan.'s

2. Dan para Brahmana dan perumah tangga Khanumata mendengar
berita: ‘Petapa Gotama ... sedang menetap di Ambalatthika.
Dan sehubungan dengan Gotama, Bhagava Yang Terberkahi,
telah beredar berita: “Yang Terberkahi adalah seorang Arahat,
Buddha yang telah mencapai Penerangan Sempurna, sempurna
dalam pengetahuan dan perilaku, telah menempuh Sang Jalan
dengan sempurna, Pengenal seluruh alam, Penjinak manusia

86
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yang harus dijinakkan yang tiada bandingnya, Guru para dewa
dan manusia, seorang Buddha, Bhagava Yang Terberkahi.” [128]
Beliau menyatakan kepada dunia ini dengan para dewa, mara dan
Brahma, para petapa dan Brahmana bersama dengan para raja
dan umat manusia, setelah mengetahui dengan pengetahuan-Nya
sendiri. Beliau mengajarkan Dhamma yang indah di awal, indah
di pertengahan, dan indah di akhir, dalam makna dan kata, dan
Beliau memperlihatkan kehidupan suci yang sempurna, murni
sepenuhnya. Dan sesungguhnya adalah baik sekali menemui
Arahat demikian.” Dan mendengar berita itu, para Brahmana dan
perumah tangga, berduyun-duyun meninggalkan Khanumata,
berjumlah sangat besar, pergi menuju Ambalatthika.

3. Kebetulan saat itu, Kiitadanta baru saja naik ke teras rumahnya
untuk istirahat siang. Melihat para Brahmana dan perumah tangga
berjalan menuju Ambalatthika, ia menanyakan alasannya kepada
pelayannya. Si pelayan menjawab: “Tuan, ini karena Petapa Gotama,
sehubungan dengan berita baik yang beredar: “Sang Bhagava Yang
Terberkahiadalahseorang Arahat, ... seorang Buddha, Sang Bhagava
Yang Terberkahi”. Itulah sebabnya, mereka pergi menemui-Nya.’

4. Kemudian Kiatadanta berpikir: “Aku telah mendengar bahwa
Petapa Gotama memahami tentang bagaimana menyelenggarakan
dengan baik upacara pengorbanan tiga tingkat dengan enam belas
persyaratannya. Sekarang aku tidak memahami seluruhnya, namun
aku ingin melakukan upacara pengorbanan besar. Bagaimana jika
[129] aku menemui Petapa Gotama dan bertanya kepada-Nya
mengenai persoalan ini.” Maka ia mengutus pelayannya untuk
menemui para Brahmana dan perumah tangga Khanumata dan
memohon agar mereka menunggunya.

5. Pada saat itu, beberapa ratus Brahmana sedang berada di
Khanumata bermaksud mengambil bagian dalam upacara
pengorbanan Kiitadanta. Mendengar niatnya untuk mengunjungi
Petapa Gotama, mereka datang dan bertanya apakah hal itu benar.
‘Demikianlah, Tuan-tuan, aku akan mengunjungi Petapa Gotama.”
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6. “Tuan, jangan mengunjungi Petapa Gotama ... (arqumentasi yang
persis sama dengan Sutta 4, paragraf 5). [130-131] Oleh karena itu,
adalah tidak pantas bagi Yang Mulia Kiitadanta untuk mengunjungi
Petapa Gotama, melainkan sebaliknya, Petapa Gotama yang
seharusnya mengunjungimu.’

7. Kemudian Kiitadanta berkata kepada para Brahmana: ‘Sekarang
dengarkan, Tuan-tuan, mengapa kita pantas mengunjungi Yang
Mulia Gotama, dan mengapa Beliau tidak pantas mengunjungi kita
... (persis sama dengan Sutta 4, paragraf 6). [132-133] Petapa Gotama
telah tiba di Khanumata dan sedang menetap di Ambalatthika.
Dan petapa atau Brahmana mana pun yang datang ke wilayah kita
adalah tamu kita ... Beliau melampaui segala pujian.’

8. Mendengar hal ini, para Brahmana berkata: ‘Tuan, karena
engkau begitu memuji Petapa Gotama, maka bahkan jika Beliau
berada seratus yojana jauhnya dari sini, adalah pantas bagi mereka
yang berkeyakinan untuk pergi dengan membawa tas bahu untuk
mengunjungi Beliau, marilah kita semua pergi mengunjungi
Petapa Gotama.” Dan demikianlah Kiitadanta pergi bersama
sejumlah besar Brahmana menuju Ambalatthika. Ia mendekati
Sang Bhagava, [134] saling bertukar sapa dengan Beliau, dan duduk
di satu sisi. Beberapa Brahmana dan perumah tangga Khanumata
bersujud kepada Sang Bhagava, beberapa memberi hormat dengan
merangkapkan kedua tangannya, beberapa menyebutkan nama
dan suku mereka, dan beberapa duduk di satu sisi dan berdiam
diri.

9.Duduk disatu sisi, Kiitadanta berkata kepada Sang Bhagava: “Yang
Mulia Gotama, aku telah mendengar bahwa engkau memahami
bagaimana menyelenggarakan dengan baik upacara pengorbanan
tiga tingkat dengan enam belas persyaratannya. Sekarang aku
tidak memahami seluruhnya, namun aku ingin melakukan
upacara pengorbanan besar. Baik sekali jika Petapa Gotama
sudi menjelaskannya kepadaku.” ‘Dengarkanlah, Brahmana,
perhatikanlah dengan saksama dan Aku akan menjelaskan.” “Ya,
Yang Mulia,” Kiitadanta berkata, dan Sang Bhagava berkata:
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10. ‘Brahmana, pada suatu masa, ada seorang raja yang bernama
Mahavijita.'* Ia kaya, memiliki banyak harta kekayaan, dengan
emas dan perak yang berlimpah, harta benda dan barang-barang
kebutuhan, dan uang, dengan gudang harta dan lumbung yang
penuh. Dan ketika Raja Mahavijita sedang bersenang-senang
sendirian, ia berpikir: “Aku memiliki sangat banyak kekayaan, aku
memiliki tanah yang sangat luas yang kutaklukkan. Seandainya
sekarang aku menyelenggarakan upacara pengorbanan besar,
apakah itu akan memberikan manfaat dan kebahagiaan untuk
waktu yang lama?” dan ia memanggil Brahmana-kerajaan,'** dan
menceritakan pemikirannya. [135] “Aku ingin menyelenggarakan
upacara pengorbanan besar. Instruksikan aku, Yang Mulia,
bagaimana langkahnya demi manfaat dan kebahagiaan bagiku
untuk waktu yang lama.””

11. ’Si Brahmana-kerajaan menjawab: “Negeri Baginda diserang
oleh para pencuri, dirusak, desa-desa dan kota-kota sedang
dihancurkan, perbatasan dikuasai oleh perampok. Jika Baginda
mengutip pajak atas wilayah itu, itu adalah suatu kesalahan.
Jika Baginda berpikir: “Aku akan melenyapkan gangguan para
perampok ini dengan mengeksekusi dan hukuman penjara, atau
dengan menyita, mengancam, dan mengusir’, gangguan ini tidak
akan berakhir. Mereka yang selamat kelak akan mengganggu negeri
Baginda. Namun dengan rencana ini, engkau dapat secara total
melenyapkan gangguan ini. Kepada mereka yang hidup di dalam
kerajaan ini, yang bermata pencaharian bertani dan beternak sapi,
Baginda akan membagikan benih dan makanan ternak; kepada
mereka yang berdagang, akan diberikan modal; yang bekerja
melayani pemerintahan akan menerima upah yang sesuai. Maka
orang-orang itu, karena tekun pada pekerjaan mereka, tidak akan
mengganggu kerajaan ini. Penghasilan Baginda akan bertambah,
negeri ini menjadi tenang dan tidak diserang oleh para pencuri, dan
masyarakat dengan hati yang gembira, akan bermain dengan anak-
anak mereka, dan akan menetap di dalam rumah yang terbuka.””

‘Dan dengan mengatakan: “Jadilah demikian!” raja menerima
nasihat si Brahmana-kerajaan: ia memberikan benih dan makanan
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ternak, memberikan modal kepada yang berdagang ... upah yang
sesuai ... dan masyarakat dengan hati gembira ... menetap di dalam
rumah yang terbuka.’

12. "Kemudian Raja Mahavijita memanggil si Brahmana dan
berkata: “Aku telah melenyapkan gangguan para perampok;
menuruti rencanamu, pendapatanku bertambah, negeri ini tenang
dan tidak diserang oleh para pencuri, dan masyarakat dengan hati
yang gembira bermain dengan anak-anak mereka dan menetap di
dalam rumah yang terbuka. Sekarang aku ingin menyelenggarakan
upacara pengorbanan besar. Instruksikan aku bagaimana cara
menyelenggarakannya agar memberikan manfaat dan kebahagiaan
kepadaku untuk waktuyanglama.” “Untuk halini, Baginda, engkau
harus memanggil para Khattiya dari kota-kota dan desa-desa, para
penasihatmu, para Brahmana yang paling berpengaruh, dan para
perumah tangga kaya di negerimu ini, dan katakan pada mereka:
‘Aku ingin menyelenggarakan upacara pengorbanan besar. Bantu
aku, Tuan-tuan, agar ini memberikan manfaat dan kebahagiaan
kepadaku untuk waktu yang lama.””’

‘Raja menyetujui, dan [137] melakukan instruksi tersebut.
“Baginda, pengorbanan dapat dimulai, sekarang adalah waktunya.
Empat kelompok penerima ini'®* akan menjadi pelengkap dalam
pengorbanan ini.”

13. ““Raja Mahavijita memiliki delapan hal. Ia terlahir mulia dari
kedua belah pihak, ... (seperti Sutta 4, paragraf 5), kelahiran yang
tanpa cela. Ia tampan ... tidak ada bagian yang berpenampilan
rendah. Ia kuat, memiliki empat kesatuan bala tentara'®* yang setia,
dapat diandalkan, meningkatkan reputasinya di antara musuh-
musuhnya. Ia adalah seorang pemberi dan tuan rumah yang
bertanggung jawab, tidak menutup pintu terhadap para petapa,
Brahmana dan pengembara, para pengemis dan mereka yang
membutuhkan — sebuah mata air kebajikan. Ia sangat terpelajar
dalam hal apa yang harus dipelajari. la memahami makna dari
apa pun yang dikatakan, dengan mengatakan: ‘Ini adalah apa
yang dimaksudkan.” Ia terpelajar, sempurna, bijaksana, kompeten
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untuk menikmati manfaat-manfaat di masa lampau, masa depan,
dan masa sekarang,.'®® Raja Mahavijita memiliki delapan hal ini. Ini
merupakan perlengkapan untuk upacara pengorbanan.’

[138] 14. ““Brahmana kerajaan memiliki empat hal. Ia terlahir
mulia .... Ia terpelajar, ahli dalam mantra-mantra .... Ia berbudi,
moralitasnya meningkat, memiliki moralitas yang meningkat. Ia
terpelajar, sempurna dan bijaksana, dan merupakan yang pertama
atau ke dua dalam memegang sendok pengorbanan. Ia memiliki
empat hal ini. Ini merupakan perlengkapan untuk upacara
pengorbanan.’

15. ‘Kemudian, sebelum pengorbanan, si Brahmana mengajarkan
tiga syarat kepada Sang Raja. “Mungkin Baginda merasa menyesal
akan upacara pengorbanan ini: ‘Aku akan kehilangan banyak
kekayaan’, atau selama upacara: ‘Aku sedang kehilangan banyak
kekayaan’, atau setelah upacara: ‘aku telah kehilangan banyak
kekayaan.” Jika demikian, maka Baginda tidak boleh merasa
menyesal.”’

16. ‘Kemudian, sebelum pengorbanan, si Brahmana melenyapkan
kecemasan Sang Raja dalam sepuluh kondisi untuk si penerima:
“Yang Mulia, akan tiba dalam upacara pengorbanan ini, mereka
yang melakukan pembunuhan dan mereka yang menghindari
pembunuhan. Kepada mereka yang melakukan pembunuhan,
biarkanlah mereka; tetapi kepada mereka yang menghindari
pembunuhan akan mendapatkan pengorbanan yang berhasil
dan akan bergembira dalam pengorbanan ini, dan hati mereka
akan tenang. Akan tiba dalam upacara pengorbanan ini, mereka
yang mengambil apa yang tidak diberikan dan mereka yang
menghindari ..., mereka yang menikmati hubungan seksual yang
salah dan mereka yang menghindari ..., mereka yang mengucapkan
kebohongan ..., mengucapkan kata-kata fitnah, kasar dan kata
yang tidak berguna ..., [139] mereka yang serakah dan yang tidak,
mereka yang menyimpan rasa benci dan yang tidak, mereka
yang berpandangan salah dan yang tidak. Kepada mereka yang
berpandangan salah, maka biarkanlah mereka; tetapi kepada
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mereka yang berpandangan benar akan mendapatkan pengorbanan
yang berhasil dan akan bergembira dalam pengorbanan ini, dan hati
mereka akan tenang.” Demikianlah sang Brahmana melenyapkan
keraguan Raja dalam sepuluh kondisi.”

17. ‘Demikianlah sang Brahmana menginstruksikan Raja yang
menyelenggarakan upacara pengorbanan besar dengan enam belas
alasan, mendesaknya, menginspirasinya, dan menggembirakan
hatinya. “Orang-orang akan berkata: ‘Raja Mahavijita sedang
menyelenggarakan upacara pengorbanan besar, tetapi ia tidak
mengundang para Khattiya-nya ..., para penasihatnya, para
Brahmana yang paling berpengaruh, dan para perumah tangga
kaya ... Tetapi kata-kata tersebut tidak sesuai dengan yang
sebenarnya, karena Raja telah mengundang mereka. Dengan
demikian, Raja akan mengetahui bahwa ia akan mendapatkan
upacara pengorbanan yang berhasil dan bergembira karenanya,
dan hatinya menjadi tenang. Atau seseorang akan berkata: ‘Raja
Mahavijita sedang menyelenggarakan upacara pengorbanan besar,
tetapi ia tidak terlahir mulia dari kedua pihak ...." [140] Tetapi
kata-kata tersebut tidak sesuai dengan yang sebenarnya .... Atau
seseorang akan berkata: ‘Sang Brahmana Kerajaan tidak terlahir
mulia ...."” [141] Tetapi kata-kata tersebut tidak sesuai dengan yang
sebenarnya.” Demikianlah sang Brahmana menginstruksikan Sang
Raja dalam enam belas alasan ....”

18. ‘Dalam upacara pengorbanan ini, Brahmana, tidak ada kerbau
yang disembelih, tidak ada kambing atau domba, tidak ada ayam
dan babi, tidak juga berbagai makhluk hidup yang dibunuh, juga
tidak ada pohon yang ditebang sebagai tiang pengorbanan, juga
tidak ada rumput yang dipotong sebagai rumput pengorbanan, dan
mereka yang disebut budak atau pelayan atau pekerja tidak bekerja
karena takut akan pukulan atau ancaman, mereka tidak menangis
atau bersedih. Tetapi mereka yang ingin melakukan sesuatu akan
melakukannya, dan mereka yang tidak ingin melakukan tidak
melakukannya; mereka melakukan apa yang mereka inginkan; dan
tidak melakukan apa yang tidak mereka inginkan. Pengorbanan itu
diselenggarakan dengan ghee, minyak, mentega, dadih, madu, dan
sirup.” [142]
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19. ‘Kemudian, Brahmana, para Khattiya ..., para menteri dan
penasihat, para Brahmana berpengaruh, para perumah tangga dari
desa dan kota, setelah menerima cukup penghasilan, mendatangi
Raja Mahavijita dan berkata: “Kami membawa cukup banyak harta
kekayaan, Baginda, terimalah.” “Tetapi, Tuan-tuan, aku telah
mengumpulkan cukup banyak kekayaan. Apa pun yang tersisa
boleh kalian ambil.””

‘Atas penolakan raja itu, mereka pergi ke satu sisi dan berdiskusi:
“Tidaklah pantas bagi kita untuk membawa pulang harta ini ke
rumah kita. Raja sedang menyelenggarakan upacara pengorbanan
besar. Marilah kita mengikuti teladannya.””’

20. ‘Kemudian para Khattiya meletakkan persembahan mereka di
sebelah timur dariceruk pengorbanan, para penasihat meletakkan di
sebelah selatan, para Brahmana di sebelah barat dan para perumah
tangga kaya di sebelah utara. Dalam pengorbanan ini, tidak ada
kerbau yang disembelih, ... juga tidak ada makhluk hidup apa
pun yang dibunuh ... mereka yang ingin melakukan sesuatu akan
melakukannya, dan mereka yang tidak ingin melakukan tidak
melakukannya ....p Pengorbanan itu diselenggarakan dengan ghee,
minyak, mentega, dadih, madu, dan sirup. [143] Demikianlah ada
empat kelompok penerima, dan Raja Mahavijita memiliki delapan
hal, dan Brahmana Kerajaan memiliki empat hal dalam tiga syarat.
Ini, Brahmana, disebut pengorbanan besar yang berhasil dalam
enam belas tingkat dan tiga syarat.”

21. Mendengar kata-kata ini, para Brahmana berteriak keras dan
berisik: ‘Sungguh suatu pengorbanan yang megah! Sungguh
suatu cara yang megah dalam melakukan pengorbanan!” tetapi
Kitadanta tetap duduk diam. Dan para Brahmana menanyakan
kepadanya mengapa ia tidak bersorak mendengar kata-kata indah
dari Petapa Gotama. Ia menjawab: ‘Bukannya aku tidak gembira
mendengarnya. Kepalaku akan pecah menjadi tujuh keping jika
aku tidak gembira mendengarnya.'®® Tetapi aku heran bahwa
Petapa Gotama tidak mengatakan: “Aku mendengar bahwa”, atau
“Ini pasti seperti ini”, tetapi Beliau mengatakan: “Kejadiannya
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seperti ini atau seperti itu pada waktu itu.” Dan karena itu, aku
merasa bahwa Petapa Gotama pada waktu itu adalah mungkin
Raja Mahavijita, yang menyelenggarakan pengorbanan, atau si
Brahmana Kerajaan yang memimpin upacara pengorbanan itu
untuknya. Apakah Yang Mulia Gotama mengakui bahwa Beliau
menyelenggarakan, atau memimpin upacara pengorbanan besar
itu, dan sebagai akibatnya, setelah kematiannya, setelah hancurnya
jasmani, Beliau terlahir di alam yang baik, alam surgawi?” ‘Aku
mengakuinya, Brahmana. Aku adalah Brahmana kerajaan yang
memimpin upacara pengorbanan.’

22. ‘Dan, Yang Mulia Gotama, adakah pengorbanan yang lain
yang lebih sederhana, yang lebih mudah, lebih berbuah dan lebih
bermanfaat daripada tiga tingkat pengorbanan dengan enam belas
syarat tersebut?’ [144] ‘Ada, Brahmana.’

‘Apakah itu, Yang Mulia Gotama?’ ‘Di mana pun pemberian rutin
dari suatu keluarga yang diberikan kepada para petapa yang
berbudi, ini merupakan pengorbanan yang lebih berbuah dan lebih
bermanfaat daripada itu.’

23. ‘Mengapa, Yang Mulia Gotama, dan karena alasan apakah itu
lebih baik?’

‘Brahmana, Tidak ada Arahat atau mereka yang telah mencapai
Jalan Arahat akan menerima pengorbanan ini. Mengapa? Karena
melihat penganiayaan dan pembunuhan, maka mereka tidak
menerima. Tetapi mereka akan menerima pengorbanan berupa
pemberian rutin dari suatu keluarga yang diberikan kepada
para petapa yang berbudi, karena tidak ada penganiayaan dan
pembunuhan. Itulah sebabnya, jenis pengorbanan ini lebih berbuah
dan lebih bermanfaat.”

24. "Tetapi, Yang Mulia Gotama, adakah pengorbanan lain yang
lebih bermanfaat daripada [145] yang sebelumnya itu?” ‘Ada,
Brahmana.’
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‘Apakah itu, Yang Mulia Gotama?” ‘Brahmana, jika siapa saja yang
menyediakan tempat tinggal bagi Sangha yang datang dari empat
penjuruy, itu merupakan pengorbanan yang lebih bermanfaat.”

25. ‘Tetapi, Yang Mulia Gotama, adakah pengorbanan lain yang
lebih bermanfaat daripada tiga ini?” ‘Ada, Brahmana.’

‘Apakahitu, Yang Mulia Gotama?’ ‘Brahmana, jika siapa saja dengan
hati yang tulus berlindung pada Buddha, Dhamma, dan Sangha,
itu merupakan pengorbanan yang lebih bermanfaat daripada [146]
tiga yang sebelumnya.’

26. ‘Tetapi, Yang Mulia Gotama, adakah pengorbanan lain yang
lebih bermanfaat daripada empat ini?” ‘Ada, Brahmana.’

‘Apakah itu, Yang Mulia Gotama?’ ‘Brahmana, jika siapa saja
dengan hati yang tulus melaksanakan sila — menghindari
membunuh makhluk hidup, menghindari mengambil apa yang
tidak diberikan, hubungan seksual yang salah, kebohongan, dan
meminum minuman keras dan obat-obatan yang mengakibatkan
lemahnya kesadaran - itu merupakan pengorbanan yang lebih
bermanfaat daripada empat yang sebelumnya.’

27. "Tetapi, Yang Mulia Gotama, adakah pengorbanan lain yang
lebih bermanfaat daripada lima ini?” “Ada, Brahmana.’

‘Apakah itu, Yang Mulia Gotama?’ ‘Brahmana, seorang Tathagata
telah muncul di dunia ini, seorang Arahat, Buddha yang telah
mencapai Penerangan Sempurna, memiliki kebijaksanaan dan
perilaku yang Sempurna, telah sempurna menempuh Sang Jalan,
Pengenal seluruh alam, penjinak manusia yang harus dijinakkan
yang tiada bandingnya, Guru para dewa dan manusia, Tercerahkan
dan Terberkahi. Beliau, setelah mencapainya dengan pengetahuan-
Nya sendiri, menyatakan kepada dunia bersama para dewa, mara
dan Brahma, para raja dan umat manusia. Beliau membabarkan
Dhamma, yang indah di awal, indah di pertengahan, indah di
akhir, dalam makna dan kata, dan menunjukkan kehidupan
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suci yang sempurna dan murni sepenuhnya. Seorang siswa pergi
meninggalkan keduniawian dan mempraktikkan moralitas, dan seterusnya
(Sutta 2, paragraf 41-74). Demikianlah seorang bhikkhu sempurna
dalam moralitas. la mencapai empat jhana (Sutta 2, paragraf 75-82).
Itu, Brahmana, adalah suatu pengorbanan ... lebih bermanfaat.
Ia mencapai berbagai pandangan terang (Sutta 2, paragraf 97). la
mengetahui: “Tidak ada lagi yang lebih jauh di dunia ini.” Itu,
Brahmana, adalah suatu pengorbanan yang lebih sederhana, lebih
mudah, lebih berbuah, dan lebih bermanfaat dari semua lainnya.
Dan lebih dari ini, tidak ada lagi pengorbanan yang lebih mulia
dan lebih sempurna.’

28. ‘Sungguh indah, Yang Mulia Gotama, sungguh menakjubkan!
Bagaikan seseorang yang menegakkan apa yang terjatuh, atau
menunjukkan jalan bagi ia yang tersesat, atau menyalakan pelita di
dalam gelap, sehingga mereka yang memiliki mata dapat melihat
apa yang ada di sana. Demikian pula Yang Mulia Gotama telah
membabarkan Dhamma dalam berbagai cara. Semoga Yang Mulia
Gotama menerimaku sebagai siswa awam sejak hari ini hingga
akhir hidupku! Dan, [148] Yang Mulia Gotama, aku membebaskan
tujuh ratus sapi, tujuh ratus kerbau, tujuh ratus anak sapi, tujuh
ratus kambing jantan, dan tujuh ratus domba. Aku memberikan
kehidupan kepada mereka, memberi mereka makanan berupa
rumput hijau dan air sejuk untuk diminum, dan biarlah mereka
bermain di angin yang sejuk.’

29. Kemudian Sang Bhagava membabarkan ceramah bertingkat
kepada Kitadanta, tentang kedermawanan, tentang moralitas,
dan tentang alam surga, menunjukkan bahaya, penurunan dan
kekotoran dari kenikmatan-indria, dan manfaat dari meninggalkan
keduniawian. Dan ketika Sang Bhagava mengetahui bahwa batin
Katadanta telah siap, lunak, bebas dari rintangan, gembira dan
tenang, maka ia membabarkan ceramah Dhamma secara singkat:
tentang penderitaan, asal-mulanya, lenyapnya, dan sang jalan. Dan
bagaikan sehelai kain bersih yang noda-nodanya telah dihilangkan
dapat diwarnai dengan sempurna, demikian pula Brahmana
Kitadanta, selagi ia duduk di sana, muncul Mata-Dhamma yang
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murni dan tanpa noda, dan ia mengetahui: ‘Segala sesuatu memiliki
sebab dan pasti lenyap.’

30. Kemudian Kiitadanta, setelah melihat, mencapai, mengalami,
dan menembus Dhamma, setelah melampaui keragu-raguan,
melampaui ketidakpastian, setelah mencapai keyakinan sempurna
dalam Ajaran Sang Guru tanpa bergantung pada yang lainnya,
berkata: ‘Sudilah Yang Mulia Gotama dan para bhikkhu menerima
makanan dariku besok!”

Sang Bhagava menerimanya dengan berdiam diri. Kemudian
Katadanta, mengetahui penerimaan Beliau, bangkit, memberi
hormat kepada Sang Bhagava, berjalan dengan sisi kanannya
menghadap  Sang Bhagava dan pergi. Pagi harinya, ia
mempersiapkan makanan keras dan lunak di tempat pengorbanan,
dan ketika persiapan selesai, ia mengumumkan: ‘Yang Mulia
Gotama, sudah waktunya, makanan telah siap.”

Dan Sang Bhagava, setelah bangun pagi, pergi dengan membawa
jubah dan mangkuk-Nya dan disertai oleh para bhikkhu menuju
tempat pengorbanan Kitadanta, dan duduk di tempat yang telah
disediakan. Dan Kiitadanta [149] melayani Sang Buddha dan para
bhikkhu dengan makanan-makanan terbaik dengan tangannya
sendiri hingga mereka puas. Dan ketika Sang Bhagava telah
selesai makan dan menarik tangan-Nya dari mangkuk, Kaitadanta
mengambil bangku kecil dan duduk di satu sisi.

Kemudian Sang Bhagava, setelah memberikan instruksi kepada
Kiatadanta dalam suatu ceramah Dhamma, menginspirasinya,
memicu semangatnya, dan menggembirakannya, bangkit dari
duduk-Nya dan pergi.'”’
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Mahali Sutta

Pemandangan Surgawi, Jiwa dan Badan

O o 3 O 2 ok o 0

[150] 1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR. Suatu ketika, Sang
Bhagava sedang menetap di Vesali, di Aula Segitiga di dalam
Hutan Besar. Dan pada saat itu, sejumlah besar Brahmana, utusan
dari Kosala dan Magadha sedang berada di Vesali untuk suatu
urusan. Dan mereka mendengar: ‘Petapa Gotama, putra Sakya,
yang telah meninggalkan suku Sakya, sedang berdiam di Vesals,
di Aula Segitiga di Hutan Besar. Dan sehubungan dengan Sang
Bhagava, Yang Terberkahi, telah beredar berita: “Yang Terberkahi
adalah seorang Arahat, Buddha yang telah mencapai Penerangan
Sempurna, sempurna dalam pengetahuan dan perilaku, telah
menempuh Sang Jalan dengan sempurna, Pengenal seluruh alam,
Penjinak manusia yang harus dijinakkan yang tiada bandingnya,
Guru para dewa dan manusia, seorang Buddha, Bhagava Yang
Terberkahi.” Beliau menyatakan kepada dunia ini dengan para
dewa, mara dan Brahma, para petapa dan Brahmana bersama
dengan para raja dan umat manusia, setelah mengetahui dengan
pengetahuan-Nya sendiri. Beliau mengajarkan Dhamma yang
indah di awal, indah di pertengahan, dan indah di akhir, dalam
makna dan kata, dan Beliau memperlihatkan kehidupan suci yang
sempurna, murni sepenuhnya. Dan sesungguhnya adalah baik
sekali menemui Arahat demikian.’
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2. Dan demikianlah para Brahmana ini, utusan dari Kosala dan
Magadha pergi ke Hutan Besar, menuju Aula Segitiga. Pada saat
itu, Yang Mulia Nagita adalah pelayan pribadi Sang Bhagava.
Maka mereka menemui Yang Mulia Nagita dan berkata: ‘Yang
Mulia Nagita, di manakah Yang Mulia Gotama berada? Kami ingin
menemui Beliau.” [151]

‘Teman-teman, ini bukanlah saat yang tepat untuk menemui Sang
Bhagava. Beliau sedang bermeditasi.” Namun para Brahmana tetap
duduk di satu sisi dan berkata: ‘Kami akan pergi setelah menemui
Gotama, Sang Bhagava.’

3. Kemudian Otthaddha, seorang Licchavi masuk ke Aula Segitiga
bersama banyak pengikut, memberi hormat kepada Yang Mulia
Nagita dan berdiri di satu sisi, berkata: ‘Di manakah Sang Bhagava
berada? Sang Arahat, Buddha yang telah mencapai Penerangan
Sempurna? Kami ingin menemui Beliau.” ‘Mahali,'® sekarang
bukan waktunya untuk menemui Sang Bhagava, Beliau sedang
bermeditasi.” Namun Otthaddha hanya duduk di satu sisi, dan
berkata: ‘Jika aku telah menemui Sang Bhagava, Sang Arahat,
Buddha yang telah mencapai Penerangan Sempurna, aku akan

pergi.’

4. Kemudian Samanera Stha'® datang menemui Yang Mulia
Nagita, berdiri di satu sisi dan berkata: “Yang Mulia Kassapa,'”®
para Brahmana ini utusan dari Kosala dan Magadha telah datang
ke sini untuk menemui Sang Bhagava, dan Otthaddha, si Licchavi,
juga, telah datang bersama banyak pengikut untuk menemui Sang
Bhagava. Baik sekali, jika Yang Mulia Kassapa, mengizinkan orang-
orang ini menemui Beliau.” ‘Baiklah, Stha, engkau beritahukanlah
kedatangan mereka kepada Sang Bhagava.” ‘Baik, Yang Mulia,’
Stha menjawab. Kemudian ia mendatangi Sang Bhagava,
memberi hormat, berdiri di satu sisi dan berkata: ‘Bhagava, para
Brahmana utusan dari Kosala dan Magadha telah datang ke
sini untuk menemui Bhagava, dan demikian pula Otthaddha, si
Licchavi bersama banyak [152] pengikut. Baik sekali jika Bhagava
mengizinkan mereka menemui Bhagava.” ‘Baiklah, Stha, siapkan
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tempat duduk dalam keteduhan tempat ini.” ‘Baik, Bhagava,” Stha
menjawab, dan melakukan perintah itu. Kemudian Sang Bhagava
keluar dari tempat tinggal-Nya dan duduk di tempat yang telah
dipersiapkan.

5. Para Brahmana mendekati Sang Bhagava. Setelah saling bertukar
sapa dengan Beliau, mereka duduk di satu sisi. Otthaddha
bersujud kepada Sang Bhagava, dan kemudian duduk di satu
sisi, dan berkata: ‘Bhagava, tidak lama yang lalu, Sunakkhatta si
Licchavi'”' menemuiku dan berkata: “Tidak lama lagi aku sudah
menjadi pengikut Sang Bhagava selama tiga tahun. Aku telah
melihat pemandangan surgawi, menyenangkan, menggembirakan,
memikat, namun aku belum pernah mendengar suara-suara
surgawi yang menyenangkan, menggembirakan, memikat.”
Bhagava, adakah suara-suara surgawi yang demikian, yang tidak
didengar oleh Sunakkhatta, ataukah tidak ada?” “Ada suara-suara
demikian, Mahali.’

6. ‘Kalau begitu, apakah alasannya, apakah sebabnya mengapa
Sunakkhatta tidak mendengarnya?” [153] ‘Mahali, dalam satu
kasus seorang bhikkhu, menghadap ke timur, masuk ke dalam
samadhi satu sisi”> dan melihat pemandangan-pemandangan
surgawi, menyenangkan, menggembirakan, memikat ... namun
tidak mendengar suara-suara surgawi. Dengan samadhi satu sisi
ini, ia melihat pemandangan-pemandangan surgawi namun tidak
mendengar suara-suara surgawi. Mengapakah? Karena samadhi
ini hanya membawa kepada penglihatan atas pemandangan-
pemandangan surgawi, dan tidak kepada pendengaran atas suara-
suara surgawi.”

7. ‘Dan lagi, seorang bhikkhu menghadap ke selatan, barat, utara,
masuk ke dalam samadhi satu sisi dan menghadap ke atas, ke
bawah, atau ke sekeliling melihat pemandangan-pemandangan
surgawi [di arah tersebut], namun tidak mendengar suara-suara
surgawi. Mengapakah? Karena samadhi ini hanya membawa
kepada penglihatan atas pemandangan-pemandangan surgawi,
dan tidak kepada pendengaran atas suara-suara surgawi.” [154]
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8. ‘Dalam kasus yang lain, Mahali, seorang bhikkhu menghadap
ke timur ... mendengar suara-suara surgawi, namun tidak melihat
pemandangan-pemandangan surgawi ...."

9. 'Dan lagi, seorang bhikkhu menghadap ke selatan, barat,
menghadap ke atas, ke bawah, atau ke sekeliling mendengar suara-
suara surgawi, namun tidak melihat pemandangan-pemandangan
surgawi .../

10. ‘Dalam kasus yang lain, Mahali, seorang bhikkhu
menghadap ke timur, masuk ke dalam samadhi dua sisi dan
melihat pemandangan-pemandangan surgawi, menyenangkan,
menggembirakan, memikat, [155] dan juga mendengar suara-suara
surgawi. Mengapakah? Karena samadhi dua sisi ini mengarah
kepada penglihatan atas pemandangan-pemandangan surgawi
dan pendengaran atas suara-suara surgawi.’

11. ‘Dan lagi, seorang bhikkhu menghadap ke selatan, barat,
menghadap ke atas, ke bawah, atau ke sekeliling dan melihat
pemandangan-pemandangan surgawi dan juga mendengar suara-
suara surgawi .... Dan itulah alasannya, mengapa Sunakkhatta
dapat melihat pemandangan-pemandangan surgawi namun tidak
mendengar suara-suara surgawi.”'”?

12. ‘Jadi, Bhagava, apakah untuk mencapai samadhi demikian,
seorang bhikkhu menjalankan kehidupan suci di bawah Bhagava?’
‘Tidak, Mahali, ada hal-hal lainnya, yang lebih tinggi dan lebih
sempurna daripada yang ini, yang oleh karenanya para bhikkhu
menjalankan kehidupan suci di bawah-Ku.’

[156] 13. “Apakah itu, Bhagava?’ ‘Mahali, dalam satu kasus, seorang
bhikkhu, setelah meninggalkan tiga belenggu, menjadi seorang
Pemenang-Arus, tidak akan jatuh ke dalam kondisi sengsara, kokoh
berada di jalan menuju Pencerahan. Kemudian, seorang bhikkhu
yang telah meninggalkan tiga belenggu, dan telah melemahkan
keserakahan, kebencian, dan kebodohannya, menjadi seorang
Yang-Kembali-Sekali, yang setelah kembali ke alam ini satu kali
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lagi, akan mengakhiri penderitaan. Kemudian, seorang bhikkhu
yang telah meninggalkan lima belenggu yang lebih rendah dan
terlahir kembali secara spontan'’ [di alam yang tinggi] dan, tanpa
jatuh dari alam itu, mencapai pencerahan. Kemudian lagi, seorang
bhikkhu melalui padamnya kekotoran-kekotoran mencapai
pembebasan batin yang tanpa kekotoran dalam kehidupan ini
juga, pembebasan melalui kebijaksanaan, yang ia capai dengan
pandangan terangnya sendiri. Itu adalah hal-hal lain yang lebih
tinggi dan lebih sempurna daripada yang ini, yang oleh karenanya
para bhikkhu menjalankan kehidupan suci di bawah-Ku.’

14. ‘Bhagava, adakah jalan, adakah metode untuk mencapai hal-hal
ini?” ‘Ada jalan, Mahali, ada metode.” [157] ‘Dan Bhagava, apakah
jalan itu, apakah metode itu?’

“Yaitu, Jalan Mulia Berfaktor Delapan, yaitu, Pandangan Benar,
Pikiran Benar; Ucapan Benar, Perbuatan Benar, Penghidupan Benar;
Usaha Benar, Perhatian Benar, dan Konsentrasi Benar. Ini adalah
jalan, ini adalah cara untuk mencapai hal-hal ini.’

15. ‘Suatu ketika, Mahali, Aku sedang menetap di Kosambi, di
Taman Ghosita. Dan dua pengembara, Mandisa dan Jaliya, murid
dari petapa bermangkuk kayu, mendatangi-Ku, bertukar sapa
dengan-Ku, dan duduk di satu sisi. Kemudian mereka berkata:
“Bagaimana menurutmu, teman Gotama, apakah jiwa'”> sama
dengan badan, atau apakah jiwa adalah satu hal dan badan adalah
hal lainnya?” “Baiklah, Teman-teman, kalian dengarlah, perhatikan
baik-baik, dan Aku akan menjelaskan.” “Baik, Teman,” mereka
menjawab, dan Aku melanjutkan.’

16. ‘Teman-teman, seorang Tathagata telah muncul di dunia
ini, seorang Arahat, Buddha yang telah mencapai Penerangan
Sempurna, memiliki kebijaksanaan dan perilaku yang Sempurna,
telah sempurna menempuh Sang Jalan, Pengenal seluruh alam,
penjinak manusia yang harus dijinakkan yang tiada bandingnya,
Guru para dewa dan manusia, Tercerahkan dan Terberkahi.
Beliau, setelah mencapainya dengan pengetahuan-Nya sendiri,



Tentang Mahali 103

menyatakan kepada dunia bersama para dewa, mara dan Brahma,
para raja dan umat manusia. Beliau membabarkan Dhamma, yang
indah di awal, indah di pertengahan, indah di akhir, dalam makna
dan kata, dan menunjukkan kehidupan suci yang sempurna dan
murni sepenuhnya.’

“Seorang siswa pergi meninggalkan keduniawian dan mempraktikkan
moralitas (Sutta 2, paragraf 41-63). Karena moralitasnya, ia tidak
melihat bahaya di mana pun juga. la mengalami dalam dirinya
kebahagiaan tanpa noda yang muncul karena mempertahankan
moralitas Ariya. Demikianlah ia sempurna dalam moralitas.
(Seperti Sutta 2, paragraf 64-74) ... ini seperti ia terbebas dari
hutang, dari penyakit, dari belenggu, dari pembudakan, dari
bahaya gurun pasir ... dengan tidak melekat pada kenikmatan-
indria, tidak melekat pada kondisi-kondisi jahat, ia memasuki dan
berdiam dalam jhana pertama ... dan meliputi, basah seluruhnya,
penuh dan memancarkan ke seluruh tubuhnya, sehingga tidak ada
bagian yang tidak tersentuh oleh kegembiraan dan kebahagiaan
yang muncul dari ketidakmelekatan. Sekarang, bagi seseorang
yang mengetahui dan melihat, apakah tepat mengatakan: ‘Jiwa
adalah sama dengan badan’ atau ‘Jiwa berbeda dengan badan’?”
“Tidak, Teman.”'”¢ “Tetapi Aku mengetahui dan melihat demikian,
dan Aku tidak mengatakan bahwa jiwa adalah sama atau berbeda
dengan badan.”

17. "“Dan hal yang sama dengan jhana ke dua ..., ke tiga ..., [158]
jhana ke empat (seperti Sutta 2, paragraf 77-82).”

18. ““Pikiran cenderung mengarah kepada pengetahuan dan
penglihatan. Sekarang, bagi seseorang yang mengetahui dan
melihat, apakah tepat mengatakan: ‘Jiwa adalah sama dengan
badan’ atau ‘Jiwa berbeda dengan badan’?” “Tidak, Teman.””

19. "“Ia mengetahui: ‘Tidak ada lagi yang lebih jauh di sini.’
Sekarang, bagi seseorang yang mengetahui dan melihat, apakah
tepat mengatakan: ‘Jiwa adalah sama dengan badan’ atau ‘Jiwa
berbeda denganbadan’?” “Tidak, Teman.” “Tetapi Aku mengetahui
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dan melihat demikian, dan Aku tidak mengatakan bahwa jiwa
adalah sama atau berbeda dengan badan.””’

Demikianlah Sang Bhagava berkata, dan Otthaddha si Licchavi
gembira mendengar kata-kata Beliau.

*
* %

*
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Jaliya Sutta

Tentang Jaliya
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[159] 1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR'". Suatu ketika, Sang
Bhagava sedang menetap di Kosambi, di taman Ghosita. Dan dua
pengembara, Mandisa dan Jaliya, murid dari petapa bermangkuk
kayu, mendatangi Beliau, bertukar sapa dengan Beliau, dan duduk
di satu sisi ... (paragraf 1-5 = Sutta 6, paragraf 15-19). [160]

Demikianlah Sang Bhagava berkata, dan kedua pengembara
gembira mendengar kata-kata Beliau.
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Mahasthanada Sutta

Khotbah Panjang Auman Singa'”®

O o 3 O 2 o o 0

[161] 1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR. Suatu ketika,
Sang Bhagava sedang menetap di Ujufifidya, di taman rusa
Kannakatthale.'”” Di sana petapa telanjang Kassapa mendatangi-
Nya, saling bertukar sapa dengan Beliau, dan berdiri di satu sisi.
Kemudian ia berkata:

2. "Teman Gotama, aku telah mendengar bahwa: “Petapa Gotama
tidak menyetujui segala bentuk pertapaan keras, dan mencela dan
menyalahkan mereka yang menjalani kehidupan keras penyiksaan
diri.’® Sekarang, apakah mereka yang mengatakan hal ini
mengatakan sebenarnya, dan apakah mereka tidak memfitnah Yang
Mulia Gotama dengan kebohongan? Apakah mereka menjelaskan
sebenarnya tentang Dhamma-Nya dan apa yang berhubungan
dengan Dhamma-Nya, atau apakah beberapa guru dari sekte lain
pantas disalahkan atas pernyataan ini? Kami ingin melihat Yang
Mulia Gotama membantah tuduhan ini.””

3. ‘Kassapa, mereka yang mengatakan hal ini tidak mengatakan
yang sebenarnya, mereka memfitnah-Ku dengan kebohongan.
Yang sebenarnya terjadi adalah, Kassapa, bahwa Aku melihat
seorang praktisi penyiksaan diri, dan dengan mata-batin'*!” [162]
yang murni melebihi pandangan mata manusia, Aku melihatnya
muncul setelah kematiannya, saat hancurnya jasmani, di alam
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sengsara, dalam keadaan menderita, di tempat kehancuran, di
neraka. Kemudian, aku melihat seorang praktisi penyiksaan diri ...
muncul kembali setelah kematiannya di tempat yang baik, di alam
surga. Kemudian lagi, Aku melihat seorang praktisi pertapaan yang
sedikit keras ... muncul kembali di alam sengsara .... Kemudian
lagi, Aku melihat seorang praktisi pertapaan yang sedikit keras ...
muncul kembali di tempat yang baik, di alam surga. Karena aku
dapat melihat kemunculannya, alam tujuannya, kematian dan
muncul kembalinya para petapa itu, bagaimana mungkin Aku
tidak menyetujui segala bentuk pertapaan keras, dan mencela dan
menyalahkan mereka yang menjalani kehidupan keras penyiksaan
diri?’

4. ‘Kassapa, ada beberapa petapa dan Brahmana yang bijaksana,
terlatih dalam berdebat, mampu membelah rambut, teliti, yang
berjalan dengan cerdas di sepanjang jalan pandangan-pandangan.
Kadang-kadang pandangan mereka selaras dengan pandangan-
Ku, kadang-kadang tidak. Apa yang kadang-kadang mereka
setujui, kadang-kadang kami setujui. Apa yang kadang-kadang
tidak mereka setujui, kadang-kadang tidak kami setujui. Apa yang
kadang-kadang mereka setujui, kadang-kadang tidak kami setujui,
dan apa yang kadang-kadang tidak mereka setujui, kadang-
kadang kami setujui. Apa yang kadang-kadang kami setujui,
kadang-kadang mereka setujui, apa yang kadang-kadang tidak
kami setujui, kadang-kadang tidak mereka setujui. [163] Apa yang
kadang-kadang kami setujui, kadang-kadang tidak mereka setujui,
dan apa yang kadang-kadang tidak kami setujui, kadang-kadang

mereka setujui.’

5. ‘Saat mendekati mereka, Aku berkata: “Dalam hal-hal ini, tidak
ada kesepakatan. Mari kita mengesampingkannya. Dalam hal-
hal ini, ada kesepakatan: silakan yang bijaksana menerimanya,
mendebatnya, dan mengkritik persoalan ini dengan guru-guru atau
pengikut-pengikut mereka, dengan mengatakan: ‘Di antara hal-hal
tersebut yang tidak terampil'® dan diakui demikian, dapat dicela,
harus dihindari, tidak pantas bagi seorang Mulia, hitam dan diakui
sebagai demikian — siapakah yang benar-benar telah meninggalkan
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hal-hal demikian dan bebas dari hal-hal demikian: Petapa Gotama,
ataukah Yang Mulia guru-guru lainnya?””’

6. ‘Para bijaksana akan berkata: “Di antara hal-hal tersebut yang
tidak terampil ... Petapa Gotama telah benar-benar membebaskan
diri-Nya, namun Yang Mulia guru-guru lainnya hanya sebagian.”
Dalam kasus ini, para bijaksana memberikan pujian kepada kami
dalam porsi yang lebih besar.”

7.”Atau parabijaksana akan berkata: “Diantara hal-hal tersebut yang
terampil dan diakui demikian, tanpa dicela, harus dipraktikkan,
pantas bagi seorang Mulia, cerah dan diakui sebagai demikian —
siapakah yang benar-benar telah menguasai hal-hal demikian:
Petapa Gotama, ataukah Yang Mulia guru-guru lainnya?”’

8.”Atauparabijaksana akan [164] berkata: “Diantara hal-hal tersebut
... Petapa Gotama telah benar-benar menguasainya, namun Yang
Mulia guru-guru lainnya hanya sebagian.” Dalam kasus ini, para
bijaksana memberikan pujian kepada kami dalam porsi yang lebih
besar.”

9-12. (seperti paragraf 5-8 tetapi: para siswa Petapa Gotama, atau para
siswa dari yang Mulia guru-guru lain.) [165]

13. ‘Kassapa, ada jalan, ada cara mempraktikkan, yang mana
seseorang yang telah mengikutinya akan mengetahui dan melihat
sendiri: “Petapa Gotama berbicara pada waktu yang tepat, apa
yang benar, langsung ke pokok permasalahan'® — Dhamma dan
disiplin.” Apakah jalan ini dan cara mempraktikkan ini? Yaitu Jalan
Mulia Berunsur Delapan, yaitu, Pandangan Benar, Pikiran Benar,
Ucapan Benar, Perbuatan Benar, Penghidupan Benar, Usaha Benar,
Perhatian Benar, Konsentrasi Benar. Ini adalah jalan yang mana
seseorang akan mengetahui dan melihat sendiri: “Petapa Gotama
berbicara pada waktu yang tepat, apa yang benar, langsung ke
pokok permasalahan — Dhamma dan disiplin.””

14. Mendengar kata-kata ini, Kassapa berkata kepada Sang Bhagava:
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‘Gotama, para petapa ini mempraktikkan praktik tertentu dari
penyiksaan diri [166] yang dianggap pantas untuk mereka: seorang
petapa telanjang menggunakan pengendalian yang tidak sopan,'®*
menyjilat tangan mereka, tidak datang atau tetap berdiri diam ketika
diminta datang. Ia tidak menerima makanan yang dipersembahkan
atau dipersiapkan untuknya, atau suatu undangan untuk makan.
Ia tidak menerima makanan yang berasal dari panci, juga makanan
yang diletakkan di ambang pintu, di tumpukan kayu bakar atau di
penumbuk padi, juga tidak di mana dua orang sedang makan, dari
seorang perempuan yang hamil atau menyusui atau dari seorang
yang menetap bersama seorang laki-laki, juga tidak dari makanan
yang dikumpulkan, di mana anjing berdiri atau lalat berkerumun.
Ia tidak memakan ikan atau daging dan tidak meminum minuman
keras atau alkohol atau minuman fermentasi.'® Ia adalah seorang
satu-rumah'® atau seorang satu-suap'¥, seorang dua-rumah,
seorang tujuh-suap atau seorang tujuh-rumah. Ia berada pada satu,
dua atau tujuh persembahan kecil, makan hanya satu kali sehari,
satu kali dalam dua hari, satu kali dalam tujuh hari. Ja makan
nasi hanya dua kali dalam satu bulan. Ini dianggap praktik yang
benar.’

‘Atau seseorang menjadi seorang pemakan tanaman, pemakan biji-
bijian, pemakan padi, pemakan padi liar, pemakan tanaman air,
pemakan dedak, pemakan busa lapisan atas dari rebusan beras,
pemakan buah yang menghasilkan minyak, rumput atau kotoran
sapi, akar-akaran dan buah-buahan, memakan buah yang jatuh
tertiup angin. Ia mengenakan rami kasar atau bahan campuran,
kain pembungkus mayat, potongan kain dari tumpukan sampah,
pakaian dari serat kulit kayu, [167] kulit kijang, rumput, kulit
kayu, rambut cukuran, selimut dari rambut manusia® atau
rambut kuda, sayap burung hantu. Ia adalah pencabut rambut dan
janggut, menyukai praktik ini; ia adalah seorang yang berbalut
duri, membuat tempat tidurnya di atas duri-diri, tidur sendiri
berselimutkan lumpur basah, menetap di ruang terbuka, menerima
tempat duduk apa pun yang dipersembahkan, hidup dari kotoran
dan menyukai praktik demikian, seorang yang tidak meminum
air'® dan menyukai praktik demikian, atau ia mempraktikkan
dengan tekun kebiasaan mandi tiga kali sebelum malam.”*
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15. ‘Kassapa, seorang praktisi penyiksaan diri boleh saja
melakukan semua hal ini, tetapi jika moralitasnya, batinnya,
dan kebijaksanaannya tidak dikembangkan dan dicapai,
maka sesungguhnya ia masih jauh dari seorang petapa atau
seorang Brahmana. Tetapi, Kassapa, ketika seorang bhikkhu
mengembangkan ketidakbermusuhan, ketidakbencian, dan hati
yang penuh cinta kasih dan, meninggalkan kekotoran, mencapai
dan berdiam dalam batin yang bebas tanpa kekotoran, pembebasan
melalui kebijaksanaan, setelah mencapainya dalam kehidupan ini
dengan pandangan terangnya sendiri, maka, Kassapa, bhikkhu itu
disebut seorang petapa dan seorang Brahmana.”™"

16. Mendengar kata-kata ini, Kassapa berkata kepada Sang Bhagava:
“Yang Mulia Gotama, sungguh sulit untuk menjadi seorang petapa;
sungguh sulit untuk menjadi seorang Brahmana.’

‘Maka mereka mengatakan di dunia ini, Kassapa: “sungguh sulit
untuk menjadiseorang petapa; sungguh sulituntuk menjadiseorang
Brahmana.” Jika seorang petapa telanjang melakukan semua hal
ini ... (seperti paragraf 14), dan ini adalah ukuran dan praktik dari
kesulitan, kesulitan besar, untuk menjadi seorang petapa atau
Brahmana, tidaklah tepat untuk mengatakan: “sungguh sulit untuk
menjadi seorang petapa; sungguh sulit untuk menjadi seorang
Brahmana,” karena semua perumah tangga atau putra perumah
tangga — bahkan seorang gadis-budak — dapat melakukannya
dengan mengatakan: “Baiklah, aku akan telanjang ...” (seperti
paragraf 14). Tetapi, Kassapa, karena ada jenis yang sangat berbeda
daripertapaanselain yangini, makaadalah tepat untuk mengatakan:
“sungguh sulit untuk menjadi seorang petapa; sungguh sulit untuk
menjadi seorang Brahmana.” [169] Tetapi, Kassapa, ketika seorang
bhikkhu mengembangkan ketidakbermusuhan, ketidakbencian,
dan hati yang penuh cinta kasih ... (seperti paragraf 15), maka,
bhikkhu itu disebut seorang petapa dan seorang Brahmana.’

17. Mendengar kata-kata ini, Kassapa berkata kepada Sang Bhagava:
“Yang Mulia Gotama, sungguh sulit memahami seorang petapa,
sungguh sulit memahami seorang Brahmana.’
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‘Maka mereka mengatakan di dunia ini, Kassapa: “sungguh sulit
memahami seorang petapa; sungguh sulit memahami seorang
Brahmana.” Jika seorang petapa telanjang melakukan semua hal
ini, dan ini adalah ukuran dan praktik dari kesulitan, kesulitan
besar, untuk memahami seorang petapa atau Brahmana, tidaklah
tepat untuk mengatakan hal itu, karena semua perumah tangga
... dapat memahaminya. [171] Tetapi, Kassapa, karena ada jenis
yang sangat berbeda dari pertapaan dan Brahmanisme selain
yang ini, maka adalah tepat untuk mengatakan: “sungguh sulit
untuk memahami seorang petapa atau seorang Brahmana.”
Tetapi, Kassapa, ketika seorang bhikkhu mengembangkan
ketidakbermusuhan, ketidakbencian, dan hati yang penuh cinta
kasih dan, meninggalkan kekotoran, mencapai dan berdiam
dalam batin yang bebas tanpa kekotoran, pembebasan melalui
kebijaksanaan, setelah mencapainya dalam kehidupan ini dengan
pandangan terangnya sendiri, maka, Kassapa, bhikkhu itu disebut
seorang petapa dan seorang Brahmana.’

18-20. Kemudian Kassapa berkata kepada Sang Bhagava: ‘Yang
Mulia Gotama, kalau begitu, apakah pengembangan moralitas,
dari pikiran, dan dari kebijaksanaan?’

‘Kassapa, seorang Tathagata telah muncul di dunia ini, seorang
Arahat, Buddha yang telah mencapai Penerangan Sempurna,
memiliki kebijaksanaan dan perilaku yang Sempurna, telah
sempurna menempuh Sang Jalan, Pengenal seluruh alam, penjinak
manusia yang harus dijinakkan yang tiada bandingnya, Guru para
dewa dan manusia, Tercerahkan dan Terberkahi. Beliau, setelah
mencapainya dengan pengetahuan-Nya sendiri, menyatakan
kepada dunia bersama para dewa, mara dan Brahma, para raja
dan umat manusia. Beliau membabarkan Dhamma, yang indah
di awal, indah di pertengahan, indah di akhir, dalam makna dan
kata, dan menunjukkan kehidupan suci yang sempurna dan murni
sepenuhnya. Seorang siswa pergi meninggalkan keduniawian dan
mempraktikkan moralitas (Sutta 2, paragraf 41-63). [172] Itu adalah
kesempurnaan moralitas. In menjaga pintu-pintu indrianya, dan
seterusnya dan mencapai empat jhana (Sutta 2 paragraf 64-82). [173-4]
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Itu adalah kesempurnaan pikiran. Ia mencapai berbagai pandangan
terang dan lenyapnya kekotoran (Sutta 2 paragraf 83-98). Itu adalah
kesempurnaan kebijaksanaan. Dan Kassapa, tidak ada lagi yang
lebih jauh atau lebih sempurna dari kesempurnaan moralitas, dari
pikiran, dan dari kebijaksanaan ini.’

21.’Kassapa, adabeberapa petapa dan Brahmana yang mengajarkan
moralitas. Mereka memuji moralitas dalam berbagai cara. Tetapi
sehubungan dengan moralitas Ariya yang tertinggi, Kassapa, Aku
tidak melihat seorang pun yang melampaui-Ku dalam hal ini. Aku
adalah yang tertinggi dalam hal ini, dalam moralitas-super. Ada
beberapa petapa dan Brahmana yang mengajarkan penyiksaan
diri dan pertapaan keras yang saksama, yang mereka puji dalam
berbagai cara. Tetapi sehubungan dengan penyiksaan diri dan
pertapaan keras Ariya, Kassapa, Aku tidak melihat seorang pun
yang melampaui-Ku dalam hal ini. Aku adalah yang tertinggi
dalam hal ini, dalam pertapaan super-keras. Ada beberapa petapa
dan Brahmana yang mengajarkan kebijaksanaan. Mereka memuji
kebijaksanaan dalam berbagai cara. Tetapi sehubungan dengan
kebijaksanaan Ariya yang tertinggi, Kassapa, Aku tidak melihat
seorang pun yang melampaui-Ku dalam hal ini. Aku adalah yang
tertinggi dalam hal ini, dalam kebijaksanaan-super. Ada beberapa
petapa dan Brahmana yang mengajarkan pembebasan. Mereka
memuji pembebasan dalam berbagai cara. Tetapi sehubungan
dengan pembebasan Ariya yang tertinggi, Kassapa, Aku tidak
melihat seorang pun yang melampaui-Ku dalam hal ini. Aku adalah
yang tertinggi dalam hal ini, dalam pembebasan-super.” [175]

22. ‘Kassapa, mungkin para pengembara dari sekte lain akan
berkata: “Petapa Gotama mengaumkan auman singa, tetapi hanya
di tempat sunyi, bukan di tengah-tengah sekelompok orang.”
Mereka harus diberitahukan bahwa ini tidak benar: “Petapa Gotama
mengaumkan auman singa, dan Beliau mengaumkannya di tengah-
tengah sekelompok orang.” Atau mereka akan mengatakan: “Petapa
Gotama mengaumkan auman singa, di tengah-tengah sekelompok
orang, tetapi Beliau melakukannya tanpa keyakinan.” Mereka
harus diberitahukan bahwa ini tidak benar: “Petapa Gotama
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mengaumkan auman singa, di tengah-tengah sekelompok orang,
dan dengan penuh keyakinan.” Atau mereka akan mengatakan:
“Petapa Gotama mengaumkan auman singa, di tengah-tengah
sekelompok orang, dengan penuh keyakinan, tetapi mereka tidak
menanyai-Nya.” Mereka harus diberitahukan bahwa ini tidak
benar: “Petapa Gotama mengaumkan auman singa ... dan mereka
menanyai-Nya.” Atau mereka akan mengatakan: “ ... dan mereka
menanyainya, tetapi Beliau tidak menjawabnya.” .... Atau mereka
akan mengatakan: “ ... Beliau menjawab, tetapi Beliau tidak
menang atas jawaban-Nya itu.” .... Atau mereka akan mengatakan:
“ ... tetapi mereka merasa jawaban-Nya tidak menyenangkan.”

. Atau mereka akan mengatakan: “ ... tetapi mereka tidak
puas dengan apa yang mereka dengar.” .... Atau mereka akan
mengatakan: “ ... tetapi mereka tidak bersikap seolah-olah mereka
puas.” “ ... tetapi mereka tidak berada di jalan kebenaran.” ... Atau
mereka akan mengatakan: “ ... tetapi mereka tidak puas dengan
praktiknya.” Mereka harus diberitahukan bahwa ini tidak benar:
“Petapa Gotama mengaumkan auman singa, di tengah-tengah
sekelompok orang, dengan penuh keyakinan, mereka menanyai-
Nya dan Beliau menjawab, Beliau menang atas mereka dengan
jawaban-Nya, mereka merasa jawaban-Nya menyenangkan dan
mereka puas dengan apa yang mereka dengar, mereka bersikap
seolah-olah mereka puas, mereka berada di jalan kebenaran, dan
mereka puas dengan praktiknya.” Itu, Kassapa, adalah apa yang
harus diberitahukan kepada mereka.’

23. ‘Suatu ketika, Kassapa, Aku sedang menetap di Rajagaha,
di Puncak Burung Nasar. Dan seorang praktisi penyiksaan diri
[176] bernama Nigrodha berdiskusi dengan-Ku mengenai praktik
pertapaan keras.”> Dan ia gembira mendengar penjelasan-Ku
melampaui semua ukuran.’

‘Bhagava, siapakah yang mendengarkan Dhamma dari-Mu tidak
akan gembira melampaui semua ukuran? Aku gembira melampaui
semua ukuran. Sungguh indah, Yang Mulia Gotama, sungguh
menakjubkan! Bagaikan seseorang yang menegakkan apa yang
terjatuh, atau menunjukkan jalan bagi ia yang tersesat, atau
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menyalakan pelita di dalam gelap, sehingga mereka yang memiliki
mata dapat melihat apa yang ada di sana. Demikian pula Yang
Terberkahi telah membabarkan Dhamma dalam berbagai cara.
Bhagava, semoga aku menerima pelepasan di tangan Sang Bhagava,
semoga aku menerima penahbisan!’

24. ‘Kassapa, siapa pun yang sebelumnya adalah pengikut sekte
lain dan menginginkan pelepasan atau penahbisan dalam Dhamma
dan disiplin ini harus menunggu selama empat bulan, dan di
akhir dari empat bulan percobaan, para bhikkhu yang telah kokoh
pikirannya akan memberikan pelepasan dan penahbisan. Tetapi
ada pengecualian dalam hal ini.” ‘Bhagava, jika demikian, aku akan
menunggu bahkan sampai empat tahun, dan pada akhir waktu
itu, sudilah para bhikkhu memberikan pelepasan dan penahbisan
kepadaku.’

Kemudian Kassapa menerima pelepasan [177] dari Sang Bhagava,
dan penahbisan. Dan Yang Mulia Kassapa yang baru ditahbiskan,
sendirian, terasing, tanpa lelah, penuh semangat, dan bertekad,
dalam waktu singkat mencapai apa yang dicari oleh para pemuda
yang berasal dari keluarga mulia yang meninggalkan rumah untuk
menjalani kehidupan tanpa rumah, yaitu puncak kehidupan suci
yang tanpa tandingan, setelah mencapainya di sini dan saat ini
dengan pengetahuan-super yang ia miliki dan berdiam di sana
mengetahui: ‘Kelahiran telah dihancurkan, kehidupan suci telah
dijalani, apa yang harus dilakukan telah dilakukan, tidak ada lagi
yang lebih jauh di sini.”

Dan Yang Mulia Kassapa menjadi salah satu dari Para Arahat.
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Potthapada Sutta

Kondisi Kesadaran
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[178] 1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR. Suatu ketika, Sang
Bhagava sedang menetap di Savatthi, di Hutan Jeta, di Taman
Anathapindika. Dan pada saat itu, pengembara Potthapada sedang
berada di aula-perdebatan di dekat pohon Tinduka, di taman
dengan aula tunggal milik Ratu Mallika,'” di tengah-tengah tiga
ratus pengembara.

2. Kemudian, Sang Bhagava, setelah bangun pagi, membawa
jubah dan mangkuk-Nya dan pergi ke Savatthi untuk menerima
makanan. Tetepi Beliau berpikir: ‘Masih terlalu pagi untuk pergi
ke Savatthi untuk menerima makanan. Bagaimana jika Aku pergi
ke aula perdebatan untuk menjumpai si pengembara Potthapada?’
Dan Beliau melakukan hal itu.

3. Di sana Potthapada sedang duduk bersama kelompok para
pengembara, semuanya berteriak dan membuat kegaduhan, terlibat
dalam berbagai pembicaraan yang tidak bertujuan, seperti tentang
raja-raja, perampok-perampok, menteri-menteri, bala tentara,
bahaya-bahaya, perang, makanan, minuman, pakaian, tempat
tidur, karangan bunga, pengharum, sanak saudara, kereta-kereta,
desa, pasar dan kota, [179] negeri-negeri, perempuan-perempuan,
pahlawan-pahlawan, gosip-sumur dan gosip-jalanan, pembicaraan
tentang mereka yang telah meninggal dunia, pembicaraan
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yang tidak menentu, spekulasi mengenai daratan dan lautan,
pembicaraan mengenai ke-ada-an dan ke-tiada-an.

4. Tetapi Potthapada melihat Sang Bhagava datang dari kejauhan,
dan ia memerintahkan para pengikutnya, dengan mengatakan:
‘Tenanglah, Tuan-tuan, jangan berisik, Tuan-tuan! Petapa Gotama
sedang menuju ke sini, dan ia menyukai ketenangan, dan memuji
ketenangan. Jika ia melihat kelompok ini tenang, ia pasti akan
datang dan mengunjungi kita.” Mendengar kata-kata ini, para
pengembara seketika diam.

5. Kemudian Sang Bhagava mendatangi Potthapada yang berkata:
‘Mari, Yang Mulia Bhagava, selamat datang, Yang Mulia Bhagava!
Akhirnya Bhagava datang ke sini. Silakan duduk, Bhagava, tempat
duduk telah disediakan.’

Sang Bhagava duduk di tempat yang telah disediakan, dan
Potthapada mengambil bangku kecil dan duduk di satu sisi.
Sang Bhagava berkata: ‘Potthapada, apakah yang sedang kalian
bicarakan? Percakapan apakah yang terhenti karena Aku?’

6. Potthapada menjawab: ‘Bhagava, jangan pedulikan pembicaraan
yang kami lakukan tadi, tidaklah sulit bagi Sang Bhagava untuk
mendengarnya nanti. Dalam beberapa hari ini, Bhagava, diskusi
antara para petapa dan para Brahmana dari berbagai aliran,
duduk bersama dan mengadakan rapat di dalam aula-perdebatan,
berhubungan dengan [180] pemadaman kesadaran yang lebih
tinggi, '** dan bagaimana hal ini terjadi. Beberapa berkata: “Persepsi
seseorang muncul dan lenyap tanpa sebab atau kondisi. Ketika
muncul, maka seseorang sadar, ketika lenyap, maka seseorang
menjadi tidak sadar.” Demikianlah mereka menjelaskannya. Tetapi
yang lain berkata: “Tidak, itu bukan begitu. Persepsi'®® adalah diri
dari seseorang, yang datang dan pergi, ketika ia datang, maka
seseorang sadar, ketika ia pergi, maka seseorang menjadi tidak
sadar.” Yang lain lagi berkata: “Itu bukan begitu. Ada petapa dan
Brahmana yang memiliki kesaktian, memiliki pengaruh besar.
Mereka memasukkan kesadaran ke dalam diri seseorang dan
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mencabutnya. Ketika mereka memasukkannya ke dalam dirinya, ia
sadar, ketika mereka mencabutnya, ia menjadi tidak sadar.”**® Dan
yang lain lagi berkata: “Tidak, bukan begitu. Ada para dewa yang
memiliki kesaktian, memiliki pengaruh besar. Mereka memasukkan
kesadaran ke dalam diri seseorang dan mencabutnya. Ketika
mereka memasukkannya ke dalam dirinya, ia sadar, ketika mereka
mencabutnya, ia menjadi tidak sadar.”’” Sehubungan dengan
hal ini, aku teringat pada Sang Bhagava, yang telah sempurna
menempuh Sang Jalan, Beliau sangat ahli’®® dalam hal-hal seperti
ini! Sang Bhagava memahami dengan baik pemadaman kesadaran
yang lebih tinggi. Apakah itu, Bhagava, pemadaman kesadaran
yang lebih tinggi?’

7.’Dalam masalah ini, Potthapada, para petapa dan Brahmana yang
mengatakan persepsi seseorang muncul dan lenyap tanpa sebab dan
kondisiadalahsalahbesar. Mengapakah? Persepsiseseorang muncul
dan lenyap [181] karena suatu sebab dan kondisi. Beberapa persepsi
muncul melalui latihan, dan beberapa lenyap melalui latihan.’
‘Apakah latihan?” Sang Bhagava berkata. ‘Potthapada, seorang
Tathagata telah muncul di dunia ini, seorang Arahat, Buddha yang
telah mencapai Penerangan Sempurna, memiliki kebijaksanaan dan
perilaku yang Sempurna, telah sempurna menempuh Sang Jalan,
Pengenal seluruh alam, penjinak manusia yang harus dijinakkan
yang tiada bandingnya, Guru para dewa dan manusia, Tercerahkan
dan Terberkahi. Beliau, setelah mencapainya dengan pengetahuan-
Nya sendiri, menyatakan kepada dunia bersama para dewa, mara
dan Brahma, para raja dan umat manusia. Beliau membabarkan
Dhamma, yang indah di awal, indah di pertengahan, indah di akhir,
dalam makna dan kata, dan menunjukkan kehidupan suci yang
sempurna dan murni sepenuhnya. Seorang siswa pergi meninggalkan
keduniawian dan mempraktikkan moralitas (Sutta 2, paragraf 41-62). Itu
baginya adalah moralitas.”

8. ‘Dan kemudian, Potthapada, bhikkhu tersebut yang sempurna
dalam moralitas melihat tidak ada bahaya dari sisi mana pun juga
... (seperti Sutta 2, paragraf 63). Demikianlah ia sempurna dalam
moralitas.”
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9-10. ‘Ia menjaga pintu-pintu indrianya, dan seterusnya (Sutta
2, paragraf 64-75). [182] Setelah mencapai jhana pertama, ia
berdiam di sana. Dan sensasi apa pun yang ia miliki sebelumnya,
menjadi lenyap. Pada saat itu, terdapat persepsi kegirangan dan
kegembiraan'” yang sesungguhnya namun halus, yang muncul
dari ketidakmelekatan, dan ia menjadi seorang yang sadar akan
kegirangan dan kegembiraan ini. Demikianlah beberapa persepsi
muncul melalui latihan, dan beberapa lenyap melalui latihan. Dan
ini adalah latihan itu’, Sang Bhagava berkata.

11. ‘Kemudian lagi, seorang bhikkhu, dengan melenyapkan awal-
pikirandankelangsungan-pikiran, dengan memperoleh ketenangan
di dalam dan keterpusatan pikiran, mencapai dan berdiam di dalam
jhana ke dua, yang bebas dari awal-pikiran dan kelangsungan-
pikiran, yang muncul dari konsentrasi, dipenuhi dengan kegirangan
dan kegembiraan. Persepsi kegirangan dan kegembiraan yang
sesungguhnya namun halus, yang muncul dari ketidakmelekatan
yang ada sebelumnya, menjadi lenyap. Pada saat itu, terdapat
persepsi kegirangan dan kegembiraan yang sesungguhnya namun
halus [183], yang muncul dari konsentrasi, dan ia menjadi seorang
yang sadar akan kegirangan dan kegembiraan ini. Demikianlah
beberapa persepsi muncul melalui latihan, dan beberapa lenyap
melalui latihan.”

12. ‘Kemudian lagi, dengan memudarnya kegirangan, ia berdiam
dalam keseimbangan, penuh perhatian dan berkesadaran jernih,
dan ia mengalami dalam tubuhnya, perasaan menyenangkan yang
oleh Para Mulia dikatakan: “Berbahagialah ia yang berdiam dalam
keseimbangan dan perhatian,” dan ia mencapai dan berdiam di
dalam jhana ke tiga. Persepsi kegirangan dan kegembiraan yang
sesungguhnya namun halus, yang muncul dari konsentrasi yang
ada sebelumnya, menjadilenyap, dan di sana muncul keseimbangan
dan kebahagiaan yang sesungguhnya namun halus, dan ia menjadi
seorang yang sadar akan keseimbangan dan kebahagiaan yang
halus ini. Demikianlah beberapa persepsi muncul melalui latihan,
dan beberapa lenyap melalui latihan.’
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13. ‘Kemudian lagi, dengan ditinggalkannya kenikmatan dan
kesakitan, dan dengan lenyapnya kegembiraan dan kesedihan
sebelumnya, ia mencapai dan berdiam di dalam jhana ke empat,
suatu kondisi yang melampaui kenikmatan dan kesakitan,
dimurnikan oleh keseimbangan dan perhatian. Keseimbangan dan
perhatian halus yang ada sebelumnya, menjadi lenyap, dan di sana
muncul bukan kebahagiaan dan juga bukan bukan-kebahagiaan
yang halus, dan ia menjadi seorang yang sadar akan kebahagiaan
dan juga bukan bukan-kebahagiaan ini. Demikianlah beberapa
persepsi muncul melalui latihan, dan beberapa lenyap melalui
latihan.”

14. ’"Kemudian lagi, dengan seluruhnya melampaui sensasi jasmani,
dengan lenyapnya semua penolakan dan dengan ketidaktertarikan
pada persepsi yang beraneka-ragam, melihat bahwa ruang adalah
tidak terbatas, ia mencapai dan berdiam di dalam alam ruang tanpa
batas. Demikianlah beberapa persepsi muncul melalui latihan, dan
beberapa lenyap melalui latihan.”

15. ‘Kemudian lagi, dengan seluruhnya melampaui [184] Alam
Ruang Tanpa Batas, melihat bahwa kesadaran adalah tidak
terbatas, ia mencapai dan berdiam di dalam alam kesadaran tanpa
batas. Demikianlah beberapa persepsi muncul melalui latihan, dan
beberapa lenyap melalui latihan.”

16. ‘Kemudian lagi, dengan seluruhnya melampaui Alam
Kesadaran Tanpa Batas, melihat bahwa tidak ada apa-apa, ia
mencapai dan berdiam di dalam alam kekosongan. Demikianlah
beberapa persepsi muncul melalui latihan, dan beberapa lenyap
melalui latihan.” Sang Bhagava berkata.

17. ‘Potthapada, sejak saat ketika seorang bhikkhu mencapai
persepsi terkendali ini,** ia maju secara bertahap hingga mencapai
batas persepsi. Ketika ia mencapai batas persepsi, muncul dalam
dirinya: “Aktivitas batin buruk bagiku, kurangnya aktivitas batin
adalahlebih baik. Jika aku berpikir dan membayangkan,*" persepsi-
persepsiini [yang telah kucapai] akan lenyap, dan persepsi-persepsi
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yang lebih kasar akan muncul dalam diriku. Bagaimana jika aku
tidak berpikir dan tidak membayangkan?” Maka ia tidak berpikir
dan tidak membayangkan. Dan kemudian, dalam dirinya, hanya
persepsi-persepsi ini yang muncul, tetapi yang lainnya, persepsi-
persepsi yang kasar tidak muncul. Ia mencapai pelenyapan. Dan
itu, Potthapada, adalah bagaimana lenyapnya persepsi terjadi
setahap demi setahap.’

18. ‘Bagaimana menurutmu, Potthapada? Pernahkah engkau
mendengarkan hal ini sebelumnya?’ ‘Belum, Bhagava. Seperti
yang kupahami, Bhagava telah mengatakan: “Potthapada, sejak
saat ketika seorang bhikkhu mencapai persepsi terkendali ini, ia
maju secara bertahap hingga mencapai batas persepsi. Ketika ia
mencapai batas persepsi ... ia mencapai pelenyapan [185] ... dan
demikianlah bagaimana lenyapnya persepsi terjadi setahap demi
setahap.”” ‘Benar sekali, Potthapada.’

19. ‘Bhagava, apakah Engkau mengajarkan puncak persepsi hanya
ada satu, atau ada banyak?” “Aku mengajarkannya satu dan juga
banyak.” ‘Bhagava, bagaimanakah yang satu, dan bagaimanakah
yangbanyak?’‘Sebagaimanaiamencapaiberturut-turut pelenyapan
dari masing-masing persepsi, maka Aku mengajarkan puncak dari
persepsi: demikianlah Aku mengajarkan satu puncak persepsi, dan
Aku juga mengajarkan banyak.’

20. ‘Bhagava, apakah persepsi muncul sebelum pengetahuan, atau
pengetahuan muncul sebelum persepsi, atau apakah keduanya
muncul bersamaan?’ ‘Persepsi muncul terlebih dulu, Potthapada,
kemudian pengetahuan, dan dari munculnya persepsi, muncullah
pengetahuan. Dan seseorang mengetahui: “Dengan terkondisi
demikian, muncullah pengetahuan.” Dengan demikian, engkau
dapat melihat bagaimana persepsi muncul terlebih dulu, dan
kemudian pengetahuan, dan bahwa dari munculnya persepsi,
muncullah pengetahuan.”?”

21. ‘Bhagava, apakah persepsi adalah diri dari seseorang? Atau
persepsi adalah satu hal, dan diri adalah hal lainnya?’** ‘Baiklah,
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Potthapada, apakah engkau menerima®* teori diri?’ [186] ‘Bhagava,
aku menerima diri yang kasar, bermateri, tersusun dari empat
unsur utama, dan memakan makanan padat.” “Tetapi dengan diri
yang kasar begitu, Potthapada, persepsi adalah satu hal, dan diri
adalah hal lainnya. Engkau dapat melihatnya dengan cara ini.
Dengan diri yang kasar demikian, persepsi-persepsi tertentu akan
muncul dalam diri seseorang, dan yang lainnya lenyap. Dengan
cara ini, engkau dapat melihat bahwa persepsi adalah satu hal, dan
diri adalah hal lainnya.”*

22. ‘Bhagava, aku menerima diri ciptaan-pikiran lengkap dengan
semua bagiannya, tidak ada cacat dalam semua organ-indria.”**
‘Tetapi dengan diri ciptaan-pikiran demikian, persepsi adalah satu
hal, dan diri adalah hal lainnya ...."” [187]

23. ‘Bhagava, aku menerima diri yang tanpa bentuk, terbuat dari
persepsi.”®” ‘Tetapi dengan diri yang tanpa bentuk demikian,
persepsi adalah satu hal, dan diri adalah hal lainnya ...."

24. ‘Tetapi, Bhagava, apakah mungkin bagiku untuk mengetahui
apakah persepsi adalah diri seseorang, atau apakah persepsi adalah
satu hal, dan diri adalah hal lainnya?” ‘Potthapada, adalah sulit
bagi seseorang yang berpandangan berbeda, keyakinan berbeda,
di bawah pengaruh yang berbeda, dengan tujuan yang berbeda,
dan latihan yang berbeda untuk mengetahui apakah kedua hal ini
berbeda atau tidak.’

25. ‘Baiklah, Bhagava, jika pertanyaan mengenai diri dan persepsi
ini sulit bagi seseorang sepertiku — katakan: apakah dunia ini
kekal?*® Apakah hanya ini yang benar dan yang sebaliknya
salah?” ‘Potthapada, Aku tidak menyatakan bahwa dunia ini kekal
dan bahwa pandangan yang sebaliknya adalah salah.” ‘Baiklah,
Bhagava, apakah dunia ini tidak kekal?” “Aku tidak menyatakan
bahwa dunia ini tidak kekal ....” ‘Baiklah, Bhagava, apakah dunia
terbatas, ... tidak terbatas? ....” [188] “Aku tidak menyatakan bahwa
dunia ini tidak terbatas dan bahwa pandangan yang sebaliknya
adalah salah.’
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26. ‘Baiklah, Bhagava, apakah jiwa sama dengan badan, ... apakah
jiwa adalah satu hal, dan badan adalah hal lainnya?” “Aku tidak
menyatakan bahwa jiwa adalah satu hal dan badan adalah hal
lainnya.’

27. ‘Baiklah, Bhagava, apakah Tathagata ada setelah kematian?
Apakah hanya ini yang benar dan semua yang lainnya salah?” “Aku
tidak menyatakan bahwa Tathagata ada setelah kematian,” ‘Baiklah,
Bhagava, apakah Tathagata tidak ada setelah kematian, ... ada dan
tidak ada setelah kematian? ... bukan ada dan bukan tidak ada
setelah kematian?” “Aku tidak menyatakan bahwa Tathagata bukan
ada dan bukan tidak ada setelah kematian, dan bahwa semua yang
lainnya adalah salah.’

28. “Tetapi, Bhagava, mengapakah Bhagava tidak menyatakan hal-
hal ini?” ‘Potthapada, itu tidak mendukung pada tujuan, tidak
mendukung pada Dhamma, [189] bukan jalan untuk memulai
kehidupan suci; tidak mengarah menuju ketidaktertarikan, tidak
menuju kebosanan, tidak menuju pelenyapan, tidak menuju
ketenangan, tidak menuju pengetahuan yang lebih tinggi, tidak
menuju pencerahan, tidak menuju Nibbana. Itulah sebabnya, maka
Aku tidak menyatakannya.’

29. “Tetapi, Bhagava, apakah yang Bhagava nyatakan?’ ‘Potthapada,
Aku telah menyatakan: “Ini adalah penderitaan, ini adalah asal-
mula penderitaan, ini adalah lenyapnya penderitaan, dan ini adalah
jalan menuju lenyapnya penderitaan.””

30. ‘“Tetapi, Bhagava, mengapakah Bhagava menyatakan hal-hal ini?’
‘Karena, Potthapada, itu mendukung pada tujuan, mendukung
pada Dhamma, [189] jalan untuk memulai kehidupan suci;
mengarah menuju ketidaktertarikan, menuju kebosanan, menuju
pelenyapan, menuju ketenangan, menuju pengetahuan yang lebih
tinggi, menuju pencerahan, menuju Nibbana. Itulah sebabnya,
maka Aku menyatakannya.’

‘Jadi, begitu, Bhagava. Jadi, begitu, Yang Sempurna menempuh
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Sang Jalan. Dan sekarang adalah waktunya bagi Sang Bhagava
untuk melakukan apa yang Beliau anggap baik.” Kemudian Sang
Bhagava bangkit dari duduk-Nya dan pergi.

31. Kemudian para pengembara, segera setelah Sang Bhagava pergi,
mencela, mengejek, mencemooh Potthapada dari segala penjuru,
dengan mengatakan: ‘Apa pun yang dikatakan Petapa Gotama,
Potthapada setuju dengan-Nya: “Jadi, begitu, Bhagava. Jadi, begitu,
Yang Sempurna menempuh Sang Jalan!” Kami tidak mengerti
sepatah kata pun dari keseluruhan ceramah Petapa Gotama:
“Apakah dunia ini kekal atau tidak? — apakah terbatas atau tidak
terbatas? —apakah jiwa sama dengan badan atau berbeda? —apakah
Tathagata ada setelah kematian atau tidak ada, [190] atau keduanya,
atau bukan keduanya?””

Potthapada menjawab: ‘Aku juga tidak mengerti tentang apakah
dunia ini kekal atau tidak ... atau apakah Tathagata ada setelah
kematian atau tidak, atau keduanya, atau bukan keduanya.
Tetapi Petapa Gotama mengajarkan cara yang benar dan nyata
dalam praktik yang selaras dengan Dhamma dan berdasarkan
pada Dhamma. Dan mengapakah seorang sepertiku tidak
mengungkapkan persetujuan atas praktik yang benar dan nyata,
yang diajarkan dengan begitu baik oleh Petapa Gotama?’

32. Dua atau tiga hari kemudian, Citta, putra seorang pelatih gajah,
pergi bersama Potthapada menemui Sang Bhagava. Citta bersujud
di hadapan Sang Bhagava dan duduk di satu sisi. Potthapada
saling bertukar sapa dengan Sang Bhagava, duduk di satu sisi, dan
menceritakan apa yang terjadi. [191]

33. ‘Potthapada, semua pengembara itu adalah buta dan tidak
memiliki penglihatan, engkau satu-satunya di antara mereka
yang memiliki penglihatan. Beberapa hal yang Kuajarkan dan
Kutunjukkan, Potthapada, adalah pasti, yang lainnya adalah tidak
pasti. Yang manakah yang Kutunjukkan adalah tidak pasti? “Dunia
adalah kekal” Aku nyatakan sebagai tidak pasti .... “Tathagata
ada setelah kematian ....” Mengapa? Karena tidak mendukung ...
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menuju Nibbana. Itulah sebabnya, mengapa Aku menyatakannya
sebagai tidak pasti.’

‘Tetapi yang manakah yang Kutunjukkan sebagai pasti? “Ini adalah
penderitaan [192], ini adalah asal-mula penderitaan, ini adalah
lenyapnya penderitaan, dan ini adalah jalan menuju lenyapnya
penderitaan.” Mengapa? Karena, itu mendukung pada tujuan,
mendukung pada Dhamma, jalan untuk memulai kehidupan suci;
mengarah menuju ketidaktertarikan, menuju kebosanan, menuju
pelenyapan, menuju ketenangan, menuju pengetahuan yang lebih
tinggi, menuju pencerahan, menuju Nibbana. Itulah sebabnya,
maka Aku menyatakannya sebagai pasti.’

34.'Potthapada,adabeberapapetapadanBrahmanayangmenyatakan
dan percaya bahwa setelah kematian, diri ini bahagia sepenuhnya
dan bebas dari penyakit. Aku mendekati mereka dan bertanya
apakah ini adalah apa yang mereka nyatakan dan percayai, dan
mereka menjawab: “Ya.” Kemudian Aku berkata: “Apakah kalian,
Teman-teman, hidup di dunia ini, mengetahui dan melihat bahwa
dunia ini adalah tempat yang bahagia sepenuhnya?” dan mereka
menjawab: “Tidak.” Aku berkata: “Pernahkah kalian mengalami
satu malam atau satu hari atau setengah malam atau setengah hari,
merasa bahagia sepenuhnya?” Dan mereka menjawab: “Tidak.”
Aku berkata: “Apakah kalian mengetahui jalan atau praktik yang
mana kebahagiaan sepenuhnya di dunia dapat diwujudkan?”
Dan mereka menjawab: “Tidak.” Aku berkata: “Pernahkah kalian
mendengar suara-suara surgawiyang telah terlahir kembali di dunia
yang bahagia sepenuhnya, yang mengatakan: ‘Pencapaian dunia
yang bahagia sepenuhnya telah diperoleh dengan baik dan benar,
dan kita, Tuan-tuan, [193] telah terlahir di alam demikian’?” dan
mereka menjawab: “Tidak.” Bagaimana menurutmu, Potthapada?
Kalau begitu, bukankah perkataan para petapa dan Brahmana itu
terbukti bodoh?’

35. ‘Ini bagaikan seorang laki-laki yang mengatakan: “Aku akan
mencari dan mencintai seorang perempuan yang paling cantik di
negeri ini.” Mereka akan mengatakan kepadanya: “Sehubungan
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dengan perempuan cantik ini, apakah engkau mengetahui dia
berasal dari kasta Khattiya, Brahmana, pedagang, atau pekerja?”
dan ia akan mengatakan: “Tidak.” Dan mereka akan mengatakan:
“Apakah engkau mengetahui namanya, sukunya, apakah ia tinggi
atau pendek atau sedang, apakah ia berkulit gelap atau cerah atau
kekuningan, atau dari desa atau kota manakah ia berasal?” Dan ia
akan mengatakan: “Tidak.” Dan mereka akan mengatakan: “Jadi,
engkau tidak mengetahui atau melihat orang yang engkau cari dan
inginkan?” dan ia akan mengatakan: “Tidak.” Bukankah kata-kata
orang itu terbukti bodoh?” “Tentu saja, Bhagava.’

36. ‘Dan demikian pula dengan para petapa dan Brahmana yang
menyatakan dan percaya bahwa setelah kematian, diri ini bahagia
sepenuhnya dan bebas dari penyakit .... [194] Bukankah kata-kata
mereka terbukti bodoh?” “Tentu saja, Bhagava.’

37. ‘Ini seperti seseorang yang membangun sebuah tangga untuk
sebuah istana di persimpangan jalan. Orang-orang akan berkata
kepadanya: “Tangga ini, untuk istana, yang sedang engkau bangun
—tahukah engkau apakah istana ini akan menghadap ke timur, atau
barat, atau utara, atau selatan, atau apakah istana ini akan tinggi,
rendah, atau sedang?” dan ia akan mengatakan: “Tidak.” Dan
mereka akan mengatakan: “Jadi, engkau tidak mengetahui atau
melihat bentuk istana yang tangganya sedang engkau bangun?”
dan ia akan menjawab: “Tidak.” Bukankah kata-kata orang itu
terbukti bodoh?” “Tentu saja, Bhagava.’

38. (seperti paragraf 34) [195]

39. ‘Potthapada, ada tiga jenis ‘diri’*” diri yang kasar, diri yang
ciptaan-pikiran, dan diri yang tanpa bentuk. Apakah diri yang
kasar? Diri ini berbentuk, tersusun dari empat unsur utama,
memakan makanan padat. Apakah diri yang ciptaan-pikiran? Diri
ini berbentuk, lengkap dengan semua bagian-bagiannya, tidak
cacat dalam semua organ-indria. Apakah diri yang tanpa bentuk?
Diri ini tanpa bentuk, dan terbuat dari persepsi.’
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40. ‘Tetapi aku mengajarkan suatu ajaran untuk bebas dari diri yang
kasar, yang mana kondisi batin yang mengotori lenyap dan kondisi
yang condong ke arah pemurnian tumbuh lebih kuat, dan seseorang
memperoleh dan berdiam dalam kemurnian dan kesempurnaan
kebijaksanaan di sini [196] dan saat ini, setelah menembus dan
mencapainya dengan pengetahuan-super. Sekarang, Potthapada,
engkau mungkin berpikir: “Mungkin kondisi-kondisi batin yang
mengotori ini lenyap ... dan seseorang masih tidak bahagia.”*?
Janganlah dianggap demikian, jika kondisi-kondisi yang mengotori
lenyap ..., tidak ada apa pun selain kebahagiaan dan kegembiraan
yang berkembang, ketenangan, perhatian dan kesadaran jernih —
dan itu adalah kondisi bahagia.”

41. ’Aku juga mengajarkan suatu ajaran untuk bebas dari diri yang
ciptaan-pikiran ... (seperti paragraf 40).

42.’Aku juga mengajarkan suatu ajaran untuk bebas dari diri yang
tanpa bentuk ... (seperti paragraf 40). [197]

43. ‘Potthapada, jika orang lain bertanya kepada kita: “Apakah,
Teman, diri yang kasar, yang cara meninggalkannya engkau ajarkan
...?” Jika ditanya demikian, kita harus menjawab: “Ini adalah?!
diri yang kasar yang harus ditinggalkan yang tentangnya kami
mengajarkan suatu ajaran ...."”"

44. ‘Potthapada, jika orang lain bertanya kepada kita: “Apakah diri
yang ciptaan pikiran ...?” (seperti paragraf 43).” [198]

45. ‘Potthapada, jika orang lain bertanya kepada kita: “Apakah
diri yang tanpa bentuk ...?” (seperti paragraf 43). Bagaimana
menurutmu, Potthapada? Tidakkah pernyataan ini terbukti masuk
akal?” “Tentu saja, Bhagava.’

46. ‘Bagaikan seseorang yang membangun sebuah tangga untuk
suatu istana di bawah istana itu. Mereka akan berkata kepadanya:
“Tangga untuk istana yang sedang engkau bangun ini, tahukah
engkau apakah istana ini akan menghadap ke timur atau barat,
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atau utara atau selatan, atau apakah istananya tinggi, rendah, atau
sedang?” dan ia akan berkata: “Tangga ini berada tepat di bawah
istana ini.” Tidakkah engkau berpikir bahwa pernyataan orang itu
masuk akal?” ‘“Tentu saja, Bhagava.” [199]

47."Demikian pula, Potthapada, jika orang lainbertanya kepada kita:
“Apakahdiriyangkasar...?” “Apakahdiriyang ciptaan pikiran...?”
“Apakah diri yang tanpa bentuk ...?” kita menjawab: “Ini adalah
diri [yang kasar, yang ciptaan-pikiran, yang tanpa bentuk] yang
untuk terbebas darinya kami mengajarkan suatu ajaran, yang mana
kondisi bathin yang mengotori lenyap dan kondisi yang condong
ke arah pemurnian tumbuh lebih kuat, dan seseorang memperoleh
dan berdiam dalam kemurnian dan kesempurnaan kebijaksanaan
di sini dan saat ini, setelah menembus dan mencapainya dengan
pengetahuan-super.” Tidakkah pernyataan ini terbukti masuk
akal?” “Tentu saja, Bhagava.’

48. Mendengar kata-kata ini, Citta, putera seorang pelatih gajah,
berkata kepada Sang Bhagava: ‘Bhagava, ketika diri yang kasar ada,
salahkah untuk menganggap bahwa diri yang ciptaan pikiran dan
diri yang tanpa bentuk juga ada? Apakah hanya diri yang kasar
saja yang ada? Dan demikian pula halnya untuk diri yang ciptaan
pikiran dan diri yang tanpa bentuk?’

49. ‘Citta, ketika diri yang kasar ada, kita pada saat yang sama
tidak membicarakan tentang diri yang ciptaan pikiran, [200] kita
tidak membicarakan tentang diri yang tanpa bentuk. Kita hanya
membicarakan diri yang kasar.*? Ketika diri yang ciptaan pikiran
ada, kita hanya membicarakan diri yang ciptaan pikiran, dan ketika
diri yang tanpa bentuk ada, kita hanya membicarakan diri yang
tanpa bentuk.’

‘Citta, jika mereka bertanya kepadamu: “Apakah engkau ada
di masa lampau atau tidak, akankah engkau ada di masa depan
atau tidak, apakah engkau ada di masa sekarang atau tidak?”
Bagaimanakah engkau menjawabnya?’



128  Digha Nikaya 9: Potthapada Sutta

‘Bhagava, jika aku ditanya demikian, aku akan menjawab: “Aku
ada di masa lampau, aku tidak ada; aku akan ada di masa depan,
aku tidak akan ada; aku ada sekarang, aku tidak ada.” Itu, Bhagava,
adalah jawabanku.’

50. ‘“Tetapi, Citta, jika mereka bertanya: “Diri di masa lampau yang
engkau miliki, apakah itu adalah satu-satunya diri yang sebenarnya,
dan yang di masa depan dan di masa sekarang adalah bukan yang
sebenarnya? Atau apakah yang akan engkau milliki di masa depan
adalah satu-satunya yang sebenarnya, dan yang masa lampau
dan masa sekarang adalah bukan? atau apakah yang akan engkau
milliki di masa sekarang adalah satu-satunya yang sebenarnya, dan
yang masa lampau dan masa depan adalah bukan?” Bagaimanakah
engkau menjawabnya?’

‘Bhagava, jika mereka menanyakan hal-hal ini kepadaku, [201] aku
akan menjawab: “Diri di masa lampau adalah pada saat itu yang
sebenarnya, sedangkan yang di masa depan dan di masa sekarang
adalah bukan yang sebenarnya, diri di masa depan adalah pada
saat itu yang sebenarnya, sedangkan yang di masa lampau dan di
masa sekarang adalah bukan, diri di masa sekarang adalah pada
saat ini yang sebenarnya, sedangkan yang di masa lampau dan di
masa depan adalah bukan sebenarnya.” Demikianlah jawabanku.’

51. ‘Demikian pula, Citta, ketika diri yang kasar ada, kita tidak,
pada saat yang sama membicarakan diri yang ciptaan pikiran ...
[atau] diri yang tanpa bentuk.’

52. ‘Demikian pula, Citta, dari sapi kita memperoleh susu, dari
susu menjadi dadih, dari dadih menjadi mentega, dari mentega
menjadi ghee, dan dari ghee menjadi krim ghee. Dan ketika ada
susu, kita tidak membicarakan dadih, mentega, gheee, krim ghee,
kita membicarakan susu; ketika ada dadih, kita tidak membicarakan
mentega ...; ketika ada krim ghee ... kita membicarakan krim ghee.’
[202]

53. ‘Demikian pula, ketika ada diri yang kasar, kita tidak
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membicarakan diri yang ciptaan pikiran, kita tidak membicarakan
diri yang tanpa bentuk; ketika ada diri yang ciptaan pikiran, kita
tidak membicarakan diri yang kasar, kita tidak membicarakan diri
yang tanpa bentuk; ketika ada diri yang tanpa bentuk, kita tidak
membicarakan diri yang kasar, kita tidak membicarakan diri yang
ciptaan pikiran, kita membicarakan diri yang tanpa bentuk. Tetapi,
Citta, semua ini hanyalah sekadar nama, ungkapan, kata-kata,
penandaan yang digunakan oleh Sang Tathagata tanpa kesalah-
pahaman.””?

54. Dan mendengar Kkata-kata ini, Potthapada si pengembara
berkata kepada Sang Bhagava: ‘Sungguh indah, Bhagava, sungguh
menakjubkan! Bagaikan seseorang yang menegakkan apa yang
terjatuh, atau menunjukkan jalan bagi ia yang tersesat, atau
menyalakan pelita di dalam gelap, sehingga mereka yang memiliki
mata dapat melihat apa yang ada di sana. Demikian pula Yang
Terberkahi telah membabarkan Dhamma dalam berbagai cara.
Bhagava, aku berlindung kepada Sang Bhagava, kepada Dhamma,
dan kepada Sangha. Sudilah Bhagava menerimaku sebagai seorang
siswa-awam yang telah menerima perlindungan dalam diri-Nya
sejak hari ini hingga akhir hidupku!’

55. Tetapi Citta, putera seorang pelatih gajah, berkata kepada
Sang Bhagava: ‘Sungguh indah, Bhagava, sungguh menakjubkan!
Bagaikan seseorang yang menegakkan apa yang terjatuh, atau
menunjukkan jalan bagi ia yang tersesat, atau menyalakan pelita
di dalam gelap, sehingga mereka yang memiliki mata dapat
melihat apa yang ada di sana. Demikian pula Yang Terberkahi
telah membabarkan Dhamma dalam berbagai cara. Bhagava, aku
berlindung kepada Sang Bhagava, kepada Dhamma, dan kepada
Sangha. Semoga aku, Bhagava, menerima pelepasan dari tangan
Sang Bhagava, semoga aku menerima penahbisan!’

56. Dan Citta, putera seorang pelatih gajah, menerima pelepasan
keduniawian dari tangan Sang Bhagava, dan penahbisan. Dan
Yang Mulia Citta yang baru ditahbiskan, sendirian, terasing, tanpa
lelah, bersemangat, dan bertekad, dalam waktu singkat mencapai
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apa yang dicari oleh para pemuda yang berasal dari keluarga
mulia yang meninggalkan rumah dan menjalani [203] kehidupan
tanpa rumah, yaitu puncak kehidupan suci yang tanpa tandingan,
setelah mencapainya di sini dan saat ini dengan pengetahuan-
super yang ia miliki dan berdiam di sana, mengetahui: ‘Kelahiran
telah dihancurkan, kehidupan suci telah dijalani, apa yang harus
dilakukan telah dilakukan, tidak ada lagi yang lebih jauh di sini.”

Dan Yang Mulia Citta, putera si pelatih gajah, menjadi salah satu
dari Para Arahat.
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Subha Sutta

Moralitas, Konsentrasi, Kebijaksanaan

O o 3 O 2 b o e O

[204] 1.1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR.?* Suatu ketika,
Yang Mulia Ananda sedang berdiam di Savatthi, di Hutan Jeta, di
Taman Anathapindika, tidak lama setelah Sang Bhagava meninggal
dunia.?® Dan pada saat itu, pemuda bernama Subha, putra
Todeyya,*'® sedang menetap di Savatthi untuk suatu urusan.

1.2. Dan Subha berkata kepada seorang pemuda: ‘Pergilah, adikku,
ke tempat di mana Petapa Ananda berada, tanyakan padanya atas
namaku apakah ia dalam keadaan sehat, bebas dari keletihan, kuat,
bersemangat, dan berdiam dengan nyaman, dan katakan: “Baik
sekali, jika Yang Mulia Ananda, demi belas kasihnya, mengunjungi
kediaman Subha, putra Todeyya.””

1.3. ‘Baiklah, Tuan,” pemuda itu menjawab. Kemudian ia pergi ke
tempat Yang Mulia Ananda, saling bertukar sapa, dan duduk di
satu sisi. Kemudian ia menyampaikan [205] pesan itu.’

1.4. Yang Mulia Ananda menjawab: ‘Ini bukan waktu yang tepat,
anak muda. Hari ini aku meminum obat. Mungkin besok jika waktu
dan kesempatannya memungkinkan.” Dan anak muda itu bangkit,
kembali ke Subha dan melaporkan apa yang terjadi antara dia
dengan Yang Mulia Ananda, dan menambahkan: ‘Misiku sejauh
ini telah selesai, Yang Mulia Ananda mungkin akan datang besok.’

131
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1.5. Dan sesungguhnya, saat malam berakhir, Yang Mulia Ananda
merapikan jubahnya, membawa jubah dan mangkuknya dan,
disertai oleh Yang Mulia Cetaka,?” datang ke kediaman Subha, dan
duduk ditempat yang telah disediakan. Kemudian Subha mendekati
Yang Mulia Ananda, saling bertukar sapa dengannya, dan duduk
di satu sisi. Kemudian ia berkata: [206] ‘Yang Mulia Ananda sudah
lama menjadi pelayan pribadi Yang Mulia Gotama, menetap di
dekat Beliau. Engkau, Yang Mulia Ananda, pasti mengetahui hal-
hal apa yang dipuji oleh Yang Mulia Gotama, dan yang dengannya
Beliau menggerakkan, menasihati, dan mengukuhkan orang-orang,
Apakah, Yang Mulia Ananda, hal-hal itu?’

1.6. ‘Subha, ada tiga kelompok hal yang dipuji oleh Sang Bhagava,
dan yang dengannya Beliau menggerakkan, menasihati, dan
mengukuhkan orang-orang. Apakah tiga itu? Kelompok moralitas
Ariya,*® kelompok konsentrasi Ariya, dan kelompok kebijaksanaan
Ariya. Ini adalah tiga kelompok hal yang dipuji oleh Sang Bhagava

“Yang Mulia Ananda, apakah kelompok moralitas Ariya yang dipuji
oleh Sang Bhagava ...?

1.7-29. “Tuan muda, seorang Tathagata telah muncul di dunia
ini, seorang Arahat, Buddha yang telah mencapai Penerangan
Sempurna, memiliki kebijaksanaan dan perilaku yang Sempurna,
telah sempurna menempuh Sang Jalan, Pengenal seluruh alam,
penjinak manusia yang harus dijinakkan yang tiada bandingnya,
Guru para dewa dan manusia, Tercerahkan dan Terberkahi.
Beliau, setelah mencapainya dengan pengetahuan-Nya sendiri,
menyatakan kepada dunia bersama para dewa, mara dan Brahma,
para raja dan umat manusia. Beliau membabarkan Dhamma, yang
indah di awal, indah di pertengahan, indah di akhir, dalam makna
dan kata, dan menunjukkan kehidupan suci yang sempurna dan
murni sepenuhnya. Seorang siswa pergi meninggalkan keduniawian
dan mempraktikkan moralitas (Sutta 2, paragraf 41-63). Itu adalah
kesempurnaan moralitas.”
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1.30. ‘Itu adalah kelompok moralitas Ariya yang dipuji oleh Sang
Bhagava .... Tetapi ada lagi yang harus dilakukan.” ‘Sungguh indah,
Yang Mulia Ananda, sungguh menakjubkan! Kelompok moralitas
Ariya telah dipenuhi dengan sempurna, tidak ditinggalkan dalam
keadaantidak sempurna. Dan aku tidak melihat kelompok moralitas
Ariya ini [207] dipenuhi oleh siapa pun di antara para petapa dan
Brahmana dari aliran lain. Dan jika ada di antara mereka yang
menemukan kesempurnaan ini dalam diri mereka, mereka akan
sangat gembira sehingga mereka akan mengatakan: “Kita sudah
selesai! Tujuan pertapaan kita telah tercapai! Tidak ada lagi yang
harus dilakukan!” Tetapi Yang Mulia Ananda menyatakan bahwa
masih ada lagi yang harus dilakukan!’

[Akhir dari bagian pembacaan pertamal]

2.1 “Yang Mulia Ananda, apakah kelompok konsentrasi Ariya yang
dipuji oleh Yang Mulia Gotama ...?’

2.2-18. ‘Dan bagaimanakah seorang bhikkhu menjaga pintu-pintu
indrianya? In menjaga pintu-pintu indrianya dan mencapai empat jhana
(Sutta 2, paragraf 64-82). Ini muncul padanya melalui konsentrasi.’
[208]

2.19. ‘Itu adalah kelompok konsentrasi Ariya yang dipuji oleh Sang
Bhagava .... Tetapi ada lagi yang harus dilakukan.” ‘Sungguh indah,
Yang Mulia Ananda, sungguh menakjubkan! Kelompok konsentrasi
Ariya telah dipenuhi dengan sempurna, tidak ditinggalkan dalam
keadaan tidak sempurna. Dan aku tidak melihat kelompok
konsentrasi Ariya ini dipenuhi oleh siapa pun di antara para petapa
dan Brahmana dari aliran lain. Dan jika ada di antara mereka yang
menemukan kesempurnaan ini dalam diri mereka, mereka akan
sangat gembira sehingga mereka akan mengatakan: “Kita sudah
selesai! Tujuan pertapaan kita telah tercapai! Tidak ada lagi yang
harus dilakukan!” Tetapi Yang Mulia Ananda menyatakan bahwa
masih ada lagi yang harus dilakukan!’

2.20. “Yang Mulia Ananda, apakah kelompok kebijaksanaan Ariya
yang dipuji oleh Yang Mulia Gotama?’
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2.21-22. ‘Dan demikianlah, dengan pikiran terkonsentrasi, ia
mencapai berbagai pandangan terang (Sutta 2, paragraf 83-84). Ini
muncul padanya melalui kebijaksanaan.

2.23-36.‘la menembus Empat Kebenaran Mulia, sang jalan dan, lenyapnya
kekotoran (Sutta 2, paragraf 85-97). Dan ia mengetahui: “ .... Tidak
ada lagi yang lebih jauh di sini.”

2.37. Itu adalah kelompok kebijaksanaan Ariya yang dipuji oleh
Sang Bhagava, yang dengannya Beliau menggerakkan, menasihati,
dan mengukuhkan orang-orang. Lebih dari itu, tidak ada lagi yang
harus dilakukan.” [210]

‘Sungguh indah, Yang Mulia Ananda, sungguh menakjubkan!
Kelompok kebijaksanaan Ariya telah dipenuhi dengan sempurna,
tidak ditinggalkan dalam keadaan tidak sempurna. Dan aku tidak
melihat kelompok kebijaksanaan Ariya ini dipenuhi oleh siapa pun
di antara para petapa dan Brahmana dari aliran lain. Dan tidak
ada lagi yang lebih jauh yang harus dilakukan! Sungguh indah,
Yang Mulia Ananda, sungguh menakjubkan! Bagaikan seseorang
yang menegakkan apa yang terjatuh, atau menunjukkan jalan bagi
ia yang tersesat, atau menyalakan pelita di dalam gelap, sehingga
mereka yang memiliki mata dapat melihat apa yang ada di sana.
Demikian pula Yang Mulia Ananda telah membabarkan Dhamma
dalam berbagai cara.’

“Yang Mulia Ananda, aku berlindung kepada Gotama Sang Bhagava,
kepada Dhamma, dan kepada Sangha. Sudilah Yang Mulia Ananda
menerimaku sebagai seorang siswa-awam yang telah menerima
perlindungan sejak hari ini hingga akhir hidupku!”
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Kevaddha Sutta

Apa yang Tidak Diketahui Brahma

O o 3 O 2 b o e 0

[211] 1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR. Suatu ketika, Sang
Bhagava sedang menetap di Nalanda, di kebun mangga Pavarika.
Dan perumah tangga Kevaddha®” datang menemui Sang Bhagava,
bersujud di depan Beliau, dan duduk di satu sisi. Kemudian ia
berkata: ‘Bhagava, Nalanda ini kaya, makmur, ramai, dan dipenuhi
dengan orang yang berkeyakinan terhadap Bhagava. Baik sekali
jika Bhagava mengutus beberapa bhikkhu untuk melakukan
pertunjukan kesaktian dan keajaiban. Dengan demikian, Nalanda
akan lebih berkeyakinan terhadap Bhagava.’

Sang Bhagava menjawab: ‘Kevaddha, itu bukanlah cara Aku
mengajarkan Dhamma kepada para bhikkhu, dengan mengatakan:
“Pergilah, parabhikkhu, dan perlihatkanlah kesaktian dan keajaiban
demi umat-awam berjubah putih!””

2. Untuk ke dua kalinya, Kevaddha berkata: ‘Bhagava, aku tidak
akan memaksa, namun aku tetap mengatakan: “Nalanda ini kaya,
makmur, ... [212] akan lebih berkeyakinan terhadap Bhagava.”
Dan Sang Bhagava menjawab seperti sebelumnya.

3. Ketika Kevaddha mengulangi permohonannya untuk ke tiga

kalinya, Sang Bhagava berkata: ‘Kevaddha, ada tiga jenis kesaktian
yang Kunyatakan, setelah mencapainya dengan pandangan terang-

135
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Ku sendiri. Apakah tiga itu? Kesaktian kekuatan psikis,* kesaktian
telepati,*' kesaktian nasihat.?*

4. "Apakah kesaktian kekuatan psikis? Di sini, Kevaddha, seorang
bhikkhu memperlihatkan berbagai kesaktian dalam berbagai cara.
Dari satu, ia menjadi banyak, dari banyak, ia menjadi satu ... (seperti
Sutta 2, paragraf 87) [213] dan ia dengan tubuhnya pergi hingga ke
alam Brahma. Dan seseorang yang memiliki keyakinan dan percaya
akan melihatnya melakukan hal-hal ini.”

5. ‘la memberitahukan hal ini kepada orang lain yang skeptis dan
tidak percaya, dengan mengatakan: “Sungguh indah, sungguh
menakjubkan, kesaktian dan keterampilan dari petapa itu ...”
dan orang itu akan berkata: “Tuan, ada sesuatu yang disebut jimat
Gandhara.?”® Dengan itu, bhikkhu tersebut menjadi banyak ...”
Bagaimana menurutmu, Kevaddha, tidak mungkinkah seorang
skeptis mengatakan hal itu kepada seorang yang percaya?’
‘Mungkin saja, Bhagava’ ‘Dan itulah sebabnya, Kevaddha, melihat
bahaya dari kesaktian demikian, Aku tidak menyukai, menolak,
dan mencela mereka.’

6. ‘Dan apakah kesaktian telepati? Di sini, seorang bhikkhu
membaca pikiran makhluk-makhluk lain, pikiran orang lain,
membaca kondisi batin mereka, pikiran dan renungan mereka, dan
mengatakan: “Pikiranmu seperti ini, kecenderunganmu seperti ini,
hatimu seperti ini.” Dan seseorang yang berkeyakinan dan percaya
akan melihatnya melakukan hal-hal ini.”

7. ‘la memberitahukan hal ini kepada orang lain yang skeptis dan
tidak percaya, dengan mengatakan: “Sungguh indah [214], sungguh
menakjubkan, kesaktian dan keterampilan dari petapa itu ...” dan
orang itu akan berkata: “Tuan, ada sesuatu yang disebut jimat
Manika.”* Dengan itu, bhikkhu tersebut dapat membaca pikiran
orang lain ...” Dan itulah sebabnya, Kevaddha, melihat bahaya dari
kesaktian demikian, Aku tidak menyukai, menolak, dan mencela
mereka.’
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8. ‘Dan apakah kesaktian nasihat? Di sini, Kevaddha, seorang
bhikkhu memberikan nasihat sebagai berikut: “Perhatikan seperti
ini, jangan perhatikan seperti itu, arahkan pikiranmu seperti ini,
bukan seperti itu, lepaskan itu, capai ini dan pertahankan ini.” Itu,
Kevaddha, disebut kesaktian nasihat.”

9-66. ‘Dan lagi, Kevaddha, seorang Tathagata telah muncul di dunia
ini, seorang Arahat, Buddha yang telah mencapai Penerangan
Sempurna, memiliki kebijaksanaan dan perilaku yang Sempurna,
telah sempurna menempuh Sang Jalan, Pengenal seluruh alam,
penjinak manusia yang harus dijinakkan yang tiada bandingnya,
Guru para dewa dan manusia, Tercerahkan dan Terberkahi.
Beliau, setelah mencapainya dengan pengetahuan-Nya sendiri,
menyatakan kepada dunia bersama para dewa, mara dan Brahma,
para raja dan umat manusia. Beliau membabarkan Dhamma, yang
indah di awal, indah di pertengahan, indah di akhir, dalam makna
dan kata, dan menunjukkan kehidupan suci yang sempurna dan
murni sepenuhnya. Seorang siswa pergi meninggalkan keduniawian
dan mempraktikkan moralitas (Sutta 2, paragraf 41-63). In menjaga
pintu-pintu indrianya dan mencapai empat jhana (Sutta 2, paragraf 64-
82); ia mencapai berbagai pandangan terang (Sutta 2, paragraf 83-84); ia
menembus Empat Kebenaran Mulia, sang jalan dan lenyapnya kekotoran-
kekotoran (Sutta 2, paragraf 85-87),*° dan ia mengetahui: “ ... tidak
ada lagi yang lebih jauh di sini.” Itu, Kevaddha, disebut kesaktian
nasihat.”

67. ‘Dan Aku, Kevaddha, telah mengalami ke tiga kesaktian ini
dengan pengetahuan-super-Ku sendiri. Suatu ketika, Kevaddha,
dalam persatuan para bhikkhu ini, suatu pikiran melintas dalam
benak seorang bhikkhu: “Aku ingin tahu di manakah empat unsur
utama — unsur tanah, unsur air, unsur api, unsur angin — lenyap
tanpa sisa.” Dan bhikkhu itu mencapai konsentrasi pikiran yang
memungkinkan jalan menuju alam dewa muncul di hadapannya.’

68. ‘Kemudian, setelah sampai di alam dewa Empat Raja Dewa,***
ia bertanya kepada para dewa di sana: “Teman-teman, di manakah
empat unsur utama - tanah, air, api, angin lenyap tanpa sisa?”
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Mendengar pertanyaan ini, para dewa dari alam Empat Raja Dewa
[216] berkata kepadanya: “Bhikkhu, kami tidak mengetahui di
mana empat unsur utama itu lenyap tanpa sisa. Tetapi Empat Raja
Dewa lebih mulia dan lebih bijaksana daripada kami. Mungkin
mereka tahu di mana empat unsur utama lenyap ...."””

69."MakabhikkhuitumendatangiEmpatRaja Dewadanmengajukan
pertanyaan yang sama, tetapi mereka menjawab: “Kami tidak tahu,
tetapi Tiga Puluh Tiga Dewa mungkin mengetahui ....””

70. ‘Maka bhikkhu itu mendatangi Tiga Puluh Tiga Dewa yang
menjawab: “Kami tidak tahu, tetapi Sakka, Raja para dewa, mungkin
mengetahui ....”” [217]

71. ‘Sakka, Raja para dewa, berkata: “Dewa Yama mungkin
mengetahui ...."”

72. ‘Dewa Yama berkata: “Suyama, putra para dewa,””
mengetahui ....””

mungkin

73.’Suyama berkata: “Para dewa Tusita [218] mungkin mengetahui

1224

74.’Para dewa Tusita berkata: “Santusita, putra para dewa, mungkin
mengetahui ....””

75. ‘Santusita berkata: “Para dewa Nimmanarati mungkin
mengetahui ...."””

76. [219]'Para dewa Nimmanarati berkata: “Sunimmita, putra para
dewa, mungkin mengetahui ....””

77.’Sunimmita berkata: “Para dewa Paranimmita-Vasavatti mungkin
mengetahui ...."””

78. ‘Para dewa Paranimmita-Vasavatti berkata: “Vasavatti, putra
para dewa, mungkin mengetahui ....””
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79. [220] "Vasavatti berkata: “Para dewa pengikut Brahma mungkin
mengetahui ...."””

80. ‘Kemudian bhikkhu itu, dengan mengerahkan konsentrasinya,
memunculkan jalan menuju ke alam Brahma. Ia pergi ke alam
dewa para pengikut Brahma dan bertanya kepada mereka. Mereka
berkata: “Kami tidak tahu. Tapi ada Brahma, Brahma Agung, sang
penakluk, yang tidak tertaklukkan, maha melihat, mahasakti,
raja, sang pencipta, penguasa, pengambil keputusan dan pemberi
perintah, ayah dari semua yang ada dan yang akan ada. Ia lebih
mulia dan lebih bijaksana daripada kami. Ia pasti mengetahui di
mana empat unsur utama lenyap tanpa sisa.” “Dan di manakah,
Teman, sang Brahma agung berada sekarang?” “Bhikkhu, kami
tidak tahu kapan, bagaimana dan di mana Brahma akan muncul.
Tetapi ketika tandanya terlihat — ketika cahaya muncul dan
sinarnya memancar — maka Brahma akan muncul. Tanda demikian
menandakan bahwa ia akan muncul.””

81. ‘Dan tidak lama kemudian, Sang Brahma Agung [221] muncul.
Dan bhikkhu itu mendatanginya dan berkata: “Teman, di manakah
empat unsur utama — tanah, air, api, angin - lenyap tanpa sisa?”
Brahma Agung menjawab: “Bhikkhu, aku adalah Brahma, Brahma
Agung, sang penakluk, yang tidak tertaklukkan, maha melihat,
mahasakti, raja, sang pencipta, penguasa, pengambil keputusan
dan pemberi perintah, ayah dari semua yang ada dan yang akan
ada.””

82. ‘Untuk ke dua kalinya, bhikkhu itu berkata: “Teman, aku
tidak menanyakan apakah engkau Brahma, Brahma Agung ...
aku menanyakan kepadamu di manakah empat unsur utama
lenyap tanpa sisa.” Dan untuk ke dua kalinya sang Brahma Agung
menjawab seperti sebelumnya.’

83. ‘Dan untuk ke tiga kalinya, bhikkhu itu berkata: “Teman, aku
tidak menanyakan itu kepadamu, aku menanyakan di manakah
empat unsur utama - tanah, air, api, angin - lenyap tanpa sisa?”
Kemudian, Kevaddha, sang Brahma Agung mengangkat bhikkhu
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tersebut, dan membawanya ke pinggir dan [222] berkata: “Bhikkhu,
para dewa ini percaya bahwa tidak ada apa pun yang tidak terlihat
oleh Brahma, tidak ada yang tidak diketahui olehnya, tidak ada
yang tidak disadarinya. Itulah sebabnya aku tidak berbicara di
depanmereka. Tetapi, bhikkhu, aku tidak tahu di mana empat unsur
utama itu lenyap tanpa sisa. Dan karena itu, bhikkhu, engkau telah
salah bertindak, engkau telah keliru bertindak dengan melampaui
Sang Bhagava dan pergi mencari jawaban atas pertanyaan ini di
tempat lain. Sekarang, bhikkhu, pergilah kepada Sang Bhagava dan
ajukan pertanyaanmu kepada Beliau, dan apa pun jawaban yang
Beliau berikan, terimalah.”’

84. ‘Maka bhikkhu itu, secepat seorang kuat merentangkan atau
melipat tangannya, lenyap dari alam Brahma dan muncul di
hadapan-Ku. Ia bersujud di hadapan-Ku, kemudian duduk di satu
sisi dan berkata: “Bhagava, di manakah empat unsur utama — unsur
tanah, unsur air, unsur api, unsur angin — lenyap tanpa sisa?”’

85. “Aku menjawab: “Bhikkhu, suatu ketika para pedagang yang
melakukan perjalanan laut, ketika mereka berlayar di lautan,
membawa seekor burung yang dapat melihat daratan di kapal
mereka. Ketika mereka tidak dapat melihat daratan, mereka akan
melepaskan burung itu. Burung itu terbang ke timur, ke selatan, ke
barat, ke utara, ia terbang ke atas dan ke arah-arah antara dua arah
di kompas. Jika burung itu melihat daratan di arah mana pun, ia
akan terbang ke sana. Tetapi jika ia tidak melihat daratan, ia akan
kembali ke kapal. Demikianlah, bhikkhu, engkau telah [223] pergi
hingga ke alam Brahma untuk mencari jawaban atas pertanyaanmu
dan tidak menemukannya, dan sekarang engkau kembali kepada-
Ku. Tetapi, bhikkhu, engkau tidak seharusnya bertanya dengan
cara ini: ‘Di manakah empat unsur utama — unsur tanah, unsur air,
unsur api, unsur angin — lenyap tanpa sisa?” melainkan, beginilah
seharusnya pertanyaan itu di ajukan:

‘Di manakah tanah, air, api, dan angin tidak menemukan
landasannya?
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Di manakah yang panjang dan pendek, kecil dan besar, cantik
dan buruk rupa -

Di manakah “batin dan jasmani” dihancurkan seluruhnya?’**
Dan jawabannya adalah:

‘Di mana kesadaran adalah tanpa gambaran,” tidak terbatas,
cerah-cemerlang,**

Di sanalah tanah, air, api, dan angin tidak menemukan
landasan,

Di sanalah yang panjang dan pendek, kecil dan besar, cantik
dan buruk rupa-

Di sana “batin dan jasmani” dihancurkan seluruhnya.

Dengan lenyapnya kesadaran, semuanya dihancurkan.””’!

Demikianlah Sang Bhagava berkata, dan perumah tangga Kevaddha,
senang dan gembira mendengar kata-kata Beliau.

*
EE

*
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[224] 1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR. Suatu ketika, Sang
Bhagava sedang mengunjungi Kosala bersama lima ratus bhikkhu,
dan, sampai di Salavatika, Beliau menetap di sana. Dan pada saat
itu, Brahmana Lohicca sedang menetap di Salavatika, tempat yang
ramai, banyak rumput, kayu, air, dan jagung, yang dianugerahkan
kepadanya oleh Raja Pasenadi dari Kosala sebagai anugerah
kerajaan lengkap dengan kekuasaan kerajaan.

2. Saat itu, suatu pemikiran buruk muncul dalam benak Lohicca:
‘Andaikan seorang petapa atau Brahmana menemukan suatu ajaran
yang baik,”? setelah menemukannya, ia tidak harus menyatakannya
kepada orang lain; karena apakah yang dapat dilakukan seseorang
untuk orang lain? Bagaikan seseorang, setelah memutuskan
belenggu lama, membuat belenggu yang baru. Aku menyatakan
bahwa hal demikian adalah suatu perbuatan buruk yang berakar
pada kemelekatan, karena apakah yang dapat dilakukan seseorang
untuk orang lain?’

3. Kemudian Lohicca mendengar bahwa Petapa Gotama telah tiba
di Salavatika, dan bahwa sehubungan dengan Sang Bhagava, suatu
berita baik telah beredar ... (seperti Sutta 4, paragraf 2). [225] ‘Dan
sesungguhnya adalah baik sekali menemui Arahat demikian.’

142
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4. Dan Lohicca berkata kepada Bhesika si tukang cukur: “Teman
Bhesika, pergilah temui Petapa Gotama, tanyakan mengenai
kesehatan-Nya atas namaku, kemudian katakan: “Sudilah Yang
Mulia Gotama memenuhi undangan makan besok, bersama para
bhikkhu, dari Brahmana Lohicca!”’

5. ‘Baiklah, Tuan,” jawab Bhesika, dan menyampaikan pesan itu.
Sang Bhagava menerima undangan itu dengan berdiam diri.

6.Kemudian Bhesika, memahamipenerimaanSangBhagava, bangkit
dari duduknya dan berjalan dengan sisi kanannya menghadap Sang
Bhagava. Ia kembali ke Lohicca dan memberitahukan kepadanya
[226] mengenai penerimaan Sang Bhagava.

7. Dan Lohicca, saat malam berakhir, mempersiapkan berbagai
pilihan makanan keras dan lunak di rumahnya. Kemudian ia
mengutus Bhesika untuk memberitahu Sang Bhagava bahwa
makanan sudah siap. Dan Sang Bhagava, setelah bangun pagi dan
membawa jubah dan mangkuk-Nya, pergi bersama para bhikkhu
menuju Salavatika.

8. Dan Bhesika si tukang cukur mengikuti persis di belakang Sang
Bhagava. Dan ia berkata: ‘Bhagava, pikiran jahat ini muncul dalam
benak Brahmana Lohicca ... sungguh, Bhagava, ini adalah apa
yang pernah dipikirkan oleh Brahmana Lohicca.” ‘Tidak apa-apa,
Bhesika, tidak apa-apa.’

9. Maka Sang Bhagava datang ke kediaman Lohicca, dan duduk
di tempat [227] yang telah disediakan. Lohicca secara pribadi
melayani Sang Buddha dan para bhikkhu dengan berbagai makanan
keras dan lunak hingga mereka puas dan kenyang. Ketika Sang
Bhagava menarik tangan-Nya dari mangkuk, Lohicca mengambil
bangku kecil dan duduk di satu sisi. Kemudian Sang Bhagava
berkata kepadanya: ‘Lohicca, benarkah bahwa suatu pikiran jahat
muncul dalam benakmu ... (seperti paragraf 2)?’ ‘Benar, Yang Mulia
Gotama.’
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10. ‘Bagaimana menurutmu, Lohicca? Bukankah engkau menetap
di Salavatika?’ “Ya, Yang Mulia Gotama.” ‘Sekarang, jika seseorang
mengatakan: “Brahmana Lohicca menetap di Salavatika, dan
ia menikmati seluruh buah dan penghasilan dari Salavatika,
tidak membaginya kepada siapa pun” — Bukankah orang yang
mengatakan hal ini akan menjadi sumber bahaya bagi wargamu?’
‘la dapat menjadi sumber bahaya, Yang Mulia Gotama.’

‘Dan dengan demikian, apakah ia memerhatikan kesejahteraan
mereka atau tidak?” “Tidak, Yang Mulia Gotama.’

‘Dan, dengan tidak memerhatikan kesejahteraan mereka, apakah
hatinya dipenuhi cinta kasih terhadap mereka, ataukah kebencian?’
‘Kebencian, Yang Mulia Gotama.”

‘Dan dengan hati penuh kebencian, apakah ada pandangan salah
ataukah pandanganbenar?’ ‘Pandangan salah, Yang Mulia Gotama.’
[228]

‘Tetapi, Lohicca, Aku menyatakan bahwa pandangan salah akan
mengarah menuju salah satu dari dua alam tujuan kelahiran —
neraka atau alam binatang.**’

11. ‘Bagaimana menurutmu, Lohicca? Bukankah Raja Pasenadi
dari Kosala menetap di Kasi-Kosala?” “Ya, Yang Mulia Gotama.’
‘Sekarang, jika seseorang mengatakan: “Raja Pasenadi dari Kosala
menetap di Kasi-Kosala, dan ia menikmati seluruh buah dan
penghasilan dari Kosala, tidak membaginya kepada siapa pun” —
Bukankah orang yang mengatakan hal ini akan menjadi sumber
bahaya bagi warganya? ... bukankah hatinya penuh dengan
kebencian ... dan bukankah itu adalah pandangan salah?’ ‘Itu
adalah pandangan salah, Yang Mulia Gotama.’

12. ‘Maka tentu saja, jika seseorang mengatakan hal yang sama
tentang Brahmana Lohicca ... itu adalah pandangan salah.’

13.‘Demikian pula, Lohicca, jika seseorang mengatakan: “ Andaikan
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seorang petapa atau Brahmana menemukan suatu ajaran yang
baik, setelah menemukannya, ia tidak harus menyatakannya
kepada orang lain, [229] karena apakah yang dapat dilakukan
seseorang untuk orang lain?” ia akan menjadi sumber bahaya bagi
para pemuda dari keluarga yang baik yang, mengikuti Dhamma
dan disiplin yang diajarkan oleh Tathagata, mencapai keluhuran
seperti buah Memasuki-Arus, Yang-Kembali-Sekali, Yang-Tidak-
Kembali, Kearahatan — dan kepada semua yang mematangkan
benih kelahiran kembali di alam dewa.?* Sebagai sumber bahaya,
ia tidak berbelas kasih, dan hatinya dipenuhi kebencian, dan itu
merupakan pandangan salah, yang mengarah menuju ... neraka
atau alam binatang,’

14. ‘Dan jika seseorang berbicara demikian tentang Raja Pasenadi,
ia akan menjadi sumber bahaya bagi warga Raja, dirimu, dan orang-
orang lainnya ...."

15. (seperti paragraf 13) [230]

16. ‘Lohicca, tiga jenis guru di dunia ini layak dicela, dan jika
siapa pun mencela guru-guru demikian, celaannya adalah
pantas, benar, sesuai dengan kenyataan dan tidak salah. Apakah
tiga itu? Di sini, Lohicca, seorang guru yang telah meninggalkan
keduniawian dan menjalani kehidupan tanpa rumabh, tetapi belum
mencapai buah pertapaan. Dan tanpa mencapai tujuan ini, ia
mengajarkan muridnya suatu ajaran,” dengan mengatakan: “ini
untuk kebaikanmu, ini untuk kebahagiaanmu.” Namun muridnya
tidak ingin memerhatikan, mereka tidak mendengar, mereka tidak
membangkitkan pikiran untuk mencapai pencerahan, dan nasihat si
guru dicemooh. Ia harus dicela, dengan mengatakan: “Yang Mulia
ini telah meninggalkan keduniawian ..., nasihatnya dicemooh.
Ini bagaikan seseorang laki-laki yang terus-menerus mendekati
seorang perempuan yang menolaknya dan merangkulnya
walaupun ia telah berpaling.” Aku menyatakan ini sebagai ajaran
jahat yang berdasarkan pada kemelekatan, karena apakah yang
dapat dilakukan seseorang untuk orang lain?** Ini adalah guru
pertama yang layak dicela ....”
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17. ‘Kemudian, ada seorang guru yang telah meninggalkan
keduniawian ... tetapi belum mencapai buah pertapaan. Dan tanpa
mencapai tujuan ini, ia mengajarkan muridnya suatu ajaran, dengan
mengatakan: “ini untuk kebaikanmu, ini untuk kebahagiaanmu.”
Muridnya ingin memerhatikan, mereka mendengarkan, [231]
mereka membangkitkan pikiran untuk mencapai pencerahan, dan
nasihatsigurutidak dicemooh.Ia harus dicela, dengan mengatakan:
“Yang Mulia ini telah meninggalkan keduniawian ...” Ini bagaikan,
meninggalkan ladangnya sendiri, ia memikirkan ladang orang lain
yang perlu dikerjakan. Aku menyatakan ini sebagai ajaran jahat
yang berdasarkan pada kemelekatan ... ini adalah guru ke dua
yang layak dicela ...."

18. ‘Kemudian, ada seorang guru yang telah meninggalkan
keduniawian ... dan yang telah mencapai buah pertapaan. Setelah
meninggalkan keduniawian, ia mengajarkan ... tetapi murid-
muridnya tidak ingin memerhatikannya ... nasihatnya dicemooh.
Ia juga harus dicela ... bagaikan, setelah memotong satu belenggu
lama, seseorang membuat sebuah belenggu baru, Aku menyatakan
ini sebagai ajaran jahat yang berdasarkan pada kemelekatan,
karena apakah yang dapat dilakukan seseorang untuk orang lain?
Ini adalah guru ke tiga yang layak dicela .... [232] Dan ini adalah
tiga jenis guru yang Kukatakan layak dicela.’

19. ‘Kemudian Lohicca berkata: “Yang Mulia Gotama, adakah guru
di dunia ini yang tidak layak dicela?’

20-55. ‘Di sini, Lohicca, seorang Tathagata telah muncul di dunia
ini, seorang Arahat, Buddha yang telah mencapai Penerangan
Sempurna, memiliki kebijaksanaan dan perilaku yang Sempurna,
telah sempurna menempuh Sang Jalan, Pengenal seluruh alam,
penjinak manusia yang harus dijinakkan yang tiada bandingnya,
Guru para dewa dan manusia, Tercerahkan dan Terberkahi.
Beliau, setelah mencapainya dengan pengetahuan-Nya sendiri,
menyatakan kepada dunia bersama para dewa, mara dan Brahma,
para raja dan umat manusia. Beliau membabarkan Dhamma, yang
indah di awal, indah di pertengahan, indah di akhir, dalam makna
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dan kata, dan menunjukkan kehidupan suci yang sempurna dan
murni sepenuhnya. Seorang siswa pergi meninggalkan keduniawian
dan mempraktikkan moralitas, menjaga pintu-pintu indrianya, mencapai
jhana pertama (Sutta 2, paragraf 41-76). [233] Dan jika seorang murid
dari seorang guru mencapai keluhuran demikian, guru itu adalah
yang di dunia ini tidak boleh dicela. Dan jika seseorang mencela
guru itu, celaannya tidak pantas, tidak benar, dan tidak sesuai
dengan kenyataan, dan salah.’

56-62. ‘In mencapai tiga jhana lainnya (seperti Sutta 2, paragraf 77-82)
dan berbagai pandangan terang (Sutta 2, paragraf 83-84). Jika seorang
murid dari seorang guru mencapai keluhuran demikian, guru itu
adalah yang di dunia ini tidak boleh dicela ...."

63-77. 'la menembus Empat Kebenaran Mulia, sang jalan, dan lenyapnya
kekotoran ... (seperti Sutta 2, paragraf 85-97).

Jika seorang murid dari seorang guru mencapai keluhuran
demikian, guru itu adalah yang [234] di dunia ini tidak boleh dicela.
Dan jika seseorang mencela guru itu, celaannya tidak pantas, tidak
benar, dan tidak sesuai dengan kenyataan, dan salah.’

78. Mendengar kata-kata ini, Brahmana Lohicca berkata kepada
Sang Bhagava: ‘Yang Mulia Gotama, ini bagaikan menarik
rambut seseorang yang terpeleset dan jatuh ke dalam lubang,®’
dan meletakkannya di atas tanah yang kokoh — demikian pula,
aku, yang sedang terjatuh ke dalam lubang, telah diselamatkan
oleh Yang Mulia Gotama! ‘Sungguh indah, Yang Mulia Gotama,
sungguh menakjubkan! Bagaikan seseorang yang menegakkan apa
yang terjatuh, atau menunjukkan jalan bagi ia yang tersesat, atau
menyalakan pelita di dalam gelap, sehingga mereka yang memiliki
mata dapat melihat apa yang ada di sana. Demikian pula Yang Mulia
Gotama telah membabarkan Dhamma dalam berbagai cara.’

‘Aku berlindung kepada Gotama Sang Bhagava, Dhamma, dan
Sangha. Sudilah Yang Mulia Gotama menerimaku sebagai seorang
siswa awam yang telah menerima perlindungan sejak hari ini

hingga akhir hidupku!
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[235] 1. DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR. Suatu ketika, Sang
Bhagava sedang berkunjung ke Kosala bersama lima ratus bhikkhu.
Beliau datang ke suatu desa Brahmana Kosala yang bernama
Manasakata, dan menetap di utara desa itu di sebuah hutan mangga
di tepi Sungai Aciravati.

2. Dan pada saat itu, ada banyak Brahmana yang terkenal dan
makmur sedang berada 